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"Gue udah cantik belum?" Tanya Prilly kepada Indah, 
sahabatnya. 


"Cantik, cantik. Emangnya lu mau kemana sih Rapi banget. 
Bukannya lu habis di pecat sama boss karena lu gak becus 
kerjanya." 


Prilly mendengus saja mendengar perkataan Indah. Dia 
memang habis dipecat dari Restoran karena suka tidak 
tepat waktu datangannya. 


"Udah ah ntar aja ceritanya gue mau jalan keburu telat 
ntar." 


"Jangan lupa bawa makanan pulang!" Teriak Indah terkekeh. 


Prilly berbalik badan sebelum menutup pintunya. "Sialan lu, 
emang gue emak lu!" 


Indah tertawa ngakak aja melihat kepergian sahabatnya itu. 
Mereka berdua itu sama-sama anak yatim-piatu tanpa 
orangtua lagi. 


Prilly tersenyum ketika melihat Satria, dia adalah temannya 
yang pernah ketemu di Restoran. 


"Satria!" 


Satria menegakkan tubuhnya setelah bersandar di mobil 
miliknya yang berwarna merah itu. Prilly melirik sekilas 
mobil milik Satria. 


"Makin keren aja lu. Gila, ini mobil lu ya sat?" 


"Iya dong, mobil gue." 
"Widih, keren. Tapi gak sekeren mobil bokap lu." 


Satria tertawa kecil. "Lu dendam ya sama bokap gue karena 
dipecat? Hahaha makanya jangan berulah." 


"Bokap lu gak asik. Baru gue diputusin sama pacar gue." 
"Asik, lu baru putus. Berarti kebetulan." 


Prilly menatap Satria tak mengerti. "Maksudnya gimana nih? 
Kok lu senang sih denger gue putus sama Bima. Wah, 
jangan-jangan lu demen ma gue ya nyimpan perasaan sama 
gue ya? Ah boleh boleh kalo lu naksir sama gue." Prilly 
tertawa lepas membuat Satria menonyor kepala Prilly. 


"Najis, gue tahu kenapa lu suka nyari pacar Pengusaha, 
pasti cuman kepengen ambil uangnya doang kan?" Tebak 
Satria tepat sasaran. 


"Kok lu tahu hahaha." 
"Udah ayo ikut gue." 


"Kemana? Wah pasti habis pulang kerja lu dapet duit ya? 
Mau traktir gue ya? Kuylah." 


"Ntar lu juga tahu." 
"Jadi penasaran gue." 
Satria tertawa kecil. 
"Ayo duduk." 


"Lu ngajak gue makan romantis nih?" 


"Dih geer lu. Siapa juga, kagak." 

Prilly cemberut. "Terus ngapain kesini Satsat!" 

"Suttt, tuh dia orangnya datang." 

"Siapa sih?" Prilly celingak-celinguk mencari siapa yang 
dimaksud Satria hingga kedua mata hazelnya bertemu 
dengan sosok Pria yang terlihat gagahnya berjalan kemari. 
Prilly menelan ludahnya susah payah. "Dia siapa sat?" 


"Ganteng gak?" Goda Satria. 


Prilly mendecih. "Kalo ganteng doang mah, Lu juga ganteng. 
Banyak yang ganteng." 


Satria tahu apa yang dimaksud wanita itu. 
"Dasar matre." Cibir Satria yang dibalas acuh sama Prilly. 
"Hai Capt!" 


Prilly hanya diam ketika Satria berdiri mempersilakan pria 
itu duduk baru Satria kembali duduk. Prilly heran mengapa 
Satria sebegitu hormat sekali. 


Terus apa katanya Capt? Apaan tuh. 


Ali tersenyum tipis. Dia memerhatikan Prilly yang juga 
memandangnya. 


"Pril, kenalin. Dia teman gue, teman maskapai gue." 


Prilly mengulurkan tangannya untuk Ali. "Prilly Anatasya 
Mahatei Latuconsina." 


Ali membalasnya. "Muhammad Ali Syarief Alkhatiri." 


"Capt, Ini yang akan menjadi pacar Capt." 


Prilly yang lagi meminum Jus strawberry langsung terbatuk- 
batuk. "Hukk! A-apa?" 


"Kenapa? Udah jangan nolak Pril. Lu kan habis dipecat terus 
lu juga habis diputusin. Nah, pasti lu butuh duit kan buat 
hidup lu? Udah ini pekerjaannya yang gue maksud Pril." 


"Ya pekerjaan apaan?" 


"Jadi Pacar pura-pura saya." Jawab Ali membuat Prilly 
melongo. 


Saat ini Ali tengah mengajak Prilly kerumahnya malam ini 
juga. 


"Bilang aja kalo nanti papa saya nanyain kamu. Kita habis 
makan malam ya." 


"Oke, tapi ngomong-ngomong lu kerja apa?" 
"Apa Satria belum jelas memberitahukan tentang saya?" 


Prilly menggeleng. "Setahu que, dia kerja di pesawat kagak 
tahu bagian mana gue mah tahunya pesawat aja." 


Ali memutar stir mobilnya ketika dia ingin berbelok arah. 
Dia tersenyum. "Sungguh kau tidak tahu?" 


"Lu gimana sih, gue suruh tahu gitu? Lu pikir gue 
paranormal gitu atau orang pinter gitu yang tahu semua 
tanpa lu ngomong juga. Gue manusia biasa kali." 

"Saya Pilot." 


"Pilot?" 


"Iya, yang mengemudikan pesawat terbang." 
Prilly melongo. "Keren, hebat." 

"Terima kasih." 

"Terus Satria jadi apa?" 

"Dia Co-pilot, yang membantu saya." 


"Ohh begitu, terus kalo lu pilot. Kenapa lu minta gue jadi 
pacar lu pura-pura? Jangan bilang lu cuman ngaku-ngaku 
Pilot lagi." 


Ali menatap sekilas wanita itu yang menurutnya sangat 
menyebalkan. "Apa saya harus menunjukkan sertifikasi 
penerbangan saya dulu agar kamu percaya?" 


"Hehehe gak perlu gak perlu. Gue percaya deh. Buktinya 
tadi lu udah ngasih duit ke gue. Makasih lho." 


"Hmm." 


"Boleh gue tanya lagi biar gue yakin kalo lu bener-bener 
pilot." 


"Apa?" 

"Lu kerja di mana?" 

"Lion Air, itu tempat maskapai penerbangan saya." 
"Wihhh, keren." 

"Apa sekarang sudah percaya?" 


"Sudah. Yaampun kenapa gak beneran aja, gue mau kok jadi 
pacar lu beneran." Kata Prilly tersenyum cerah. 


Ali hanya menatapnya tanpa minat. 

"Ingat, Kamu cuman pacar pura-pura saya." 
"lya iya, gue nyadar diri kok." 

"Ayo masuk." 


"Eh, kok pegang-pegang tangan cieee." Prilly senang ketika 
Captain tampan itu menggenggam tangannya. 


Ali langsung menarik tangan Prilly masuk kerumahnya. 
"Rumahnya mewah, besar lagi." Takjub Prilly. 

"Tuan Ali." Seorang pembantu membukakan pintunya. 
"Bibi, tolong panggilkan mama sama papa ya." 

"Iya tuan." 


Ali menyuruh Prilly duduk disofa. Dia melihat-lihat seisi 
ruangan itu. 


"Wah, itu lu ya?" Prilly melihat Poto Ali bersama pilot lainnya 
dan pramugari dan juga pramugara di maskapainya. 


"Tolong bahasa kamu yang sopan jika ngomong sama saya 
jika nanti ada kedua orangtua saya." 


"Hehehe maaf, aku kamu ya." 
KAH," 
Ali dan Prilly menoleh ke sumber suara. 


"Papa." Ali langsung menyalim tangan Alkhatiri, sang papa 
Ali. 


Alkhatiri melihat Prilly tersenyum dan wanita itu langsung 
ikut menyalim tangannya juga. "Om." 


"Papa, Ali kebelakang dulu ya." 


"Iya. Papa juga mau ngomong berdua sama calon istri 
kamu." 


Hah, calon istri? 
"Om, Prilly pacarnya bukan calon istri hehehe. Om salah." 


Ali merutuk kebodohannya itu, mengapa wanita itu segala 
bicara seperti itu pada papanya. 


"Ya emangnya kamu tidak mau menikah sama Ali nantinya?" 
"Eh?" 
Cinta mah kagak! 


"Pacar kamu malu-malu ya Li. Udah ngapain kamu disini 
sana, papa mau bicara panjang sama pacar kamu." 


"Tapi pah, habis ini papa percaya kan? Ali sudah punya 
Pacar. Papa gak akan jodohin aku kan?" Tanya Ali 
memastikan. 


Alkhatiri tertawa. "Ya gak dong. Pacar kamu cantik kok." 
Godanya membuat Prilly ikut tertawa. 


Ali mendengus lalu dia pergi kebelakang untuk bertemu 
dengan mamanya. 


"Nama kamu siapa cantik?" 


"Prilly Anatasya Mahatei Latuconsina, Om." 


"Ohh, cantik namanya kaya orangnya." 

"Hehehe om bisa aja." 

"Sudah berapa lama kamu berhubungan sama Ali?" 
"Hah?" 

"Kok hah sih. Berapa lama kamu pacaran sama anak om?" 
Mampus. 


Prilly memutar otaknya sebentar. "Hmm... Duh Prilly gak 
ngitung pokoknya belum lama juga sih." 


"Lah gimana sih hahaha. Tapi kamu kuat ya Pacaran sama 
Ali?" 


"Emang gak kuatnya kenapa om?" 


"Ya dulu Ali itu punya Mantan. Nah baru sebentar pacaran 
udah diputusin saking gak kuat mungkin ditinggal lama 
karena dia sibuk sekolah penerbangan." 


"Hahahaha oh gitu ya om. Tenang Prilly mah kuat kuat aja." 


"Harusnya kamu bangga punya pacar kaya Ali. Om jamin 
gak mengecewakan kamu. Hidup kamu terjamin." 


"Hehehe iya om." 
Dan sampai Pembicaraan profesi pilot juga. 


"Beberapa waktu yang lalu, Prilly membaca berita bahwa 
banyak pilot yang menganggur. Itu apa sebabnya, ya om? 
Aku punya teman yang katanya satu kerja sama Ali. Dia 
alhamdulillah tuh gak jadi pengangguran." 


"Hahaha kamu pikir pacar kamu itu, anak om 
pengganguran?" 


"Eh, Prilly gak ngomong begitu Iho om tadi hahahaha." 


"Karena ada 2 hal. Yang pertama, karena lembaga 
pendidikan pilot yang tadinya hanya satu di Curug, 
sekarang sudah ada 26 sekolah pilot. Kalau di Curug harus 4 
tahun belajar teori dan praktek, di sekolah pilot itu hanya 
cukup 2 bulan teori dan 8 bulan praktek, total hanya 1 
tahun. Yang kedua, gaji pilot memang sangat besar." 


"Dihitung Rp. 500 ribu per jam. Kalau satu hari bekerja 8 
jam, maka gaji pilot adalah Rp. 4 juta per hari. Terbayang 
betapa menariknya profesi pilot, kan?" 


Prilly melongo saja mendengar jawaban Alkhatiri, papanya 
Ali. 


"Lho, Om kok sangat hapal cerita mengenai pilot? Wah 
keren om." Prilly bahkan sampai bertepuk tangan. 


"Kamu gimana sih kan anak om seorang Pilot." 


"Eh, iya juga ya." Prilly menggaruk kepalanya yang tak gatal 
itu. "Ali anak pertama om ya?" 


"Iya kamu bener. Pasti Ali sudah cerita ya?" 
Padahal cuman nebak doang wkwk. 
"Hehehe iya Om." 


"Wah, bagaimana ceritanya om, anak om bisa jadi Pilot? 
Ceritain dong om aku kepengen tahu." tanya Prilly semakin 
penasaran. 


"Om bakal ceritain kok kamu kan sebentar lagi akan 
menjadi calon istrinya Ali." 


"Eh? Ih si om jangan buru-buru dong. Pernikahan itu gak 
main-main om ih hahaha..." 


Itupun kalo orangnya mau, kuylah kuy nikah. Siapa yang ga 
mau punya jodoh Pilot! 


"Hmm, Agak panjang ceritanya cantik. Om adalah teknisi 
maintenance pesawat Lion Air di bagian noise reduction. 
Dulu, Ali ketika masih SMP pernah om ajak ke tempat kerja. 
Mungkin, ketika melihat mesin pesawat yang sedemikian 
canggih, timbul keinginannya untuk mengendarai pesawat." 


"Oh begitu. Prilly aja belum pernah naik pesawat paling lihat 
doang." Katanya sangat jujur membuat Alkhatiri tertawa 
melihat wajahnya itu. 


"Jadi kamu belum pernah naik pesawat sama sekali?" 
Prilly hampir keceplosan bahkan sudah. Mampus. 


"Hehehe, iya om. Naik pesawat itu kan mahal lagian ngapain 
naik pesawat. Naik mobil juga nyampe." 


"Kasian banget masa Ali gak pernah ngajak kamu gitu?" 
"Belum om. Terus-terus gimana lagi om?" 
"Apa itu cita-citanya ya om memang mau menjadi Pilot?" 


"Iya, Menjadi pilot adalah murni cita-citanya. Ketika masih 
SMP itu dan om tanya mengenai cita-citanya, dia dengan 
mantap menjawab menjadi Pilot." 


"Wihhh keren!" Prilly bertepuk tangan. 


"Om juga sampaikan, kalau ingin jadi pilot, maka fisik dan 
psikis harus bagus. Dia kemudian benar-benar menjaga dan 
mempersiapkan segalanya untuk menjadi pilot." 


"Ketika lulus SMA, dia mendapatkan undangan (SNMPTN) 
kuliah dari UI. Padahal sebenarnya dia ingin langsung 
mendaftar sebagai pilot. Untuk menjaga agar sekolahnya 
tidak di black list, anak om tetap masuk kuliah di UI. Tetapi 
setelah semester pertama, dia mempersiapkan dan 
mengikuti test calon pilot." 


"Kamu tahu, bahwa skor TOEFL calon Pilot harus 600? Ali 
sempat gagal di situ. Tetapi kemudian ikut kursus intensif 
dan akhirnya bisa lulus dan kuliah UI ditinggalkan." 


"Wow. Berapa biaya sekolah pilot, Om? Pasti mahal banget 
ya?" 


"Cuman 600 juta." 
Apa katanya? Cuman? Gilaaaa. 


"Tapi tidak dijamin pasti lulus. Ketika praktek terbang 
selama 6 kali, akan diketahui apakah calon pilot bisa lanjut 
atau tidak. Latihan terbang 2 sampai 3 kali masih 
didampingi oleh senior. Setelah itu, calon Pilot harus bisa 
mengemudikan pesawat latih sendiri." 


"Sekarang anak om sudah lulus sebagai Pilot. Umurnya baru 
20 tahun, tetapi penghasilannya sudah lebih dari Rp. 40 
juta." 


"Dan yang paling om suka dari dia adalah Setiap akan 
berangkat dan setelah sampai ke tempat tujuan, Ali selalu 
menelpon WA atau SMS Om untuk meminta Restu kepada 
ibunya ketika berangkat dan mengabarkan bahwa 
segalanya telah berjalan dengan baik sampai di tujuan." 


Prilly mendengar semua itu dia menjadi terharu. Berbeda 
dengan nasib hidupnya. Kedua orangtuanya saja sudah 
meninggal sejak dia kecil lalu dititipkan di panti asuhan. 
Gimana mau mengejar cita-citanya. 


"Kamu kenapa cantik?" Alkhatiri menyentuh pundak Prilly. 
"Eh, gapapa om. Ternyata menjadi Pilot itu tidak mudah ya." 
"Tentu saja. Sekarang apa ada yang ditanyakan lagi?" 

Prilly menggelengkan kepalanya. 


"Duh, om jadi banyak cerita tentang anak om. Memangnya 
Ali tidak pernah cerita ke kamu dimana dulu perjuangan dia 
sebelum menjadi Pilot?" 


Lagi Prilly menggelengkan kepalanya. Orang baru kenal! 


"Hahaha Ali itu cuek emang tapi pasti dia sayang banget 
deh sama kamu buktinya dia kenalin kamu ke keluarganya." 


"Hehehe iya om. Om ga mau nanya tentang Prilly nih? Aku 
mau jujur nih om." 


"Sebenarnya aku itu udah ga punya orangtua om. Makanya 
tadi pas om cerita aku jadi gimana gitu. Beruntung banget 
ya Ali masih punya orangtua seperti om." 


"Yaampun, om turut prihatin ya. Orangtua kamu sudah 
meninggal?" 


"Iya om." 
"Papa." 


Ali melihat Prilly dan Papanya seperti sudah terlihat akrab. 


"Iya Ali? Mana mamamu?" 
"Mama gak ada." 


"Astaga, papa lupa. Mama kan belum pulang. Duh, gara- 
gara melihat kecantikan calon istri Kamu Iho papa jadi lupa 
beritahu tentang mama yang masih dirumah omah." 


"Hehehe." Prilly hanya menyengir saja namun tidak untuk 
Ali yang hanya menatapnya datar. 


"Papa suka sama pilihan kamu kali ini Li. Papa harap, Prilly 
Jodoh beneran kamu ya." 


"Insyallah papa. Kalo begitu aku mau anterin Prilly dulu 
kerumahnya ya pah." 


"lya, iya. Cantik nanti kesini lagi ya, kamu belum ketemu 
sama mamanya Ali." 


"Siap Om." 

Prilly berdiri dan merangkul lengan Ali. "Ayo Sayang." 
"Duh, romantis sekali kalian." 

"Assalamualaikum pa." 

"Walaikumsalam. Dijaga itu calon istri kamu Li!" 
Setelah di luar, 


Ali melepas tangannya Prilly. 
"Bisa kau jalan duluan?" 


"Ihh, emangnya kenapa sih? Kok malah dilepas." 


"Inget, kita cuman pura-pura." 


"Tapi kalo aku maunya beneran gimana? Aku yakin pasti 
kita dipertemukan tanpa sengaja itu pertanda Jodoh!" 


"Hmm, teruslah kau bermimpi." 


Prilly yang melihat Ali berjalan duluan membelakanginya. 
Wanita itu menghentakkan kakinya sebal. 


"Captain Ali, tungguin dong!" 
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"Terbang kemana-mana, nginep di hotel bintang 5, bisa 
masuk ke ruangan kokpit, mungkin hal-hal tersebut yang 
ada di pikiran lu saat membayangkan rasanya menjadi 
seorang istri pilot." 


"Belum lagi dengan gaji selangit yang bisa didapatin suami 
lu, hidup lu seolah jaminan Bahagia. Tapi, ternyata 
kenyataannya kehidupan menjadi istri seorang Pilot tak 
selamanya semenyenangkan yang lu pikirkan." 


Prilly yang memang lagi bercerita panjang lebar sama 
Indah, sahabatnya itu. Dia menoleh kearah Indah yang 
sempat pokus ke TV jadi melotot kearahnya. 


"Lu lagi nakut-nakutin gue nih ceritanya?" 


Indah, sahabat sekaligus seperti saudaranya karena mereka 
memang sudah tidak punya orangtua dan tinggal bersama 
hidup mandiri. Dia tertawa lalu melempar sampah plastik ke 
arah mukanya. "Gue cuman ngasih tahu aja bego, kalo lu 
emang mau jadi istri Pilot! Banyak Resikonya bego!" 


"Coba lu bayangin deh, lu dirumah Sedangkan suami lu lagi 
terbang di udara. Pasti lu membayangkan buruk-buruk deh 
tentang suami lu." 


Prilly yang tidak terima dilempar sampah bekas makanan 
Indah, balik melempar kearahnya. "Lebay lu lebay!" 


"Lagian ya siapa yang mau jadi istrinya bego!" 


Indah mendengus kesal. "Itu, tadi lu bilang sendiri sama 
gue. Katanya mau jadi Istri Pilot!" 


Prilly mengubah posisinya yang awalnya rebahan di sofa 
menjadi duduk dan menghadap ke Indah. 


"Bukan Indah yang cantik, pinter, dan baik hati. Itu cuman 
seandainya aja kalo gue beneran jadi Istri Pilot! Lu juga 
gausah bayangin yang serem-serem sih. Jadi takut kan gue 
ih." 


"Hahahaha udah ga usah berkhayal ketinggian lu jadi Istri 
Pilot!" Celetuk Indah. 


Drrttt 


Prilly buru-buru melihat Ponselnya. "Aduh, Jodoh gue nih 
nelpon!" 


"Najis!" Indah merasa jijik sendiri melihat kelakuan 
sahabatnya itu, kepedean sekali. 


Prilly hanya tertawa terbahak lalu menerima telepon dari 
Pilot tampan. 


"Iya, ada apa Jodohku?" Sahut Prilly setelah mendengar 
suara Ali di sebrang telepon sana. 


"Dia muntah kali itu." Celetuk Indah lagi. 

"Eh, berisik lu. Syirik aja lu. Cari Jodoh sono gih!" 
"Hallo." 

"Iya hallo calon suami." 


"Calon suami? Jangan main-main sama saya ya. Inget kita 
cuman pura-pura." 


Prilly mendengus saja kala si Pilot tampan itu selalu 
mengingatkan jika diantara mereka berdua hanya sandiwara 


dan berakting saja menjadi sepasang kekasih agar si Pilot 
tampan itu tidak dijodoh-jodohin sama orangtuanya. Tapi 
mengingat Alkhatiri, sang papa si Pilot itu yang sangat 
ramah. Prilly menjadi ragu jika selamanya ingin jadi kekasih 
pura-pura saja. 

Mau beneran huaaa! 


"Iya iya bawel banget si Captain Ali." Katanya terkekeh 
sendiri menyebutkan Captain Ali. 


Entah kenapa Prilly menyukainya! 


"Nanti siang saya kerumah kamu. Tolong kirim alamat 
rumah kamu dimana." 


"Asek, Jodohku mau kerumah. Eh, bukannya Captain Ali 
sudah tahu rumah aku?" 


"Saya lupa." 
"Hahaha Captain Ali bisa lupa juga ya hahaha." 
Prilly tertawa garing. 


"Hari ini kamu harus yang rapi. Mama saya mau bertemu 
sama kamu." 


"Asiaappp Captain!" 


"Eh, Captain akk yaelah udah dimatiin aja. Ngomong 
kalimat sayang kek apa kek main ditutup tutup aja." 


Indah yang memang masih disana, dia pura-pura tidak tahu 
dengan pokus menonton TV. Prilly melirik kearah Indah 
sebentar. "Gue mau mandi ah." 


"Mau kemana lu?" 

"Mau ketemu sama Camer!" 

"Camer?" 

"Calon Mertua!" 

Indah tertawa geli." Najis! Si bimbim mau lu kemanain?" 


"Eh, eh tolong ya ga usah sebut-sebut mantan lagi. 
Sekarang Masa depan gue sama sopir pesawat terbang yang 
lebih uhuyyyy pastinya!" 


"Astajim, bukan temen gue bukan teman gue." 


Indah menggeleng heran melihat Prilly yang melompat dari 
sofa dan bersenandung ria. 


"Jadi penasaran, siapa sih cowoknya. Beruntung banget 
Prilly cuman jadi pacar pura-pura dapet uang." 


Indah bahkan tidak berkedip sama sekali matanya setelah 
membukakan pintunya dan ternyata orangnya sudah 
didepan mata. 


"Maaf, bisa saya bertemu dengan Prilly? Saya ada urusan 
sama dia." 


"Yaampun ganteng banget." 
Ali hanya diam. 


Indah menepuk-nepuk pipinya. "Eh, lu nyari Prilly? Ada ada 
didalam, masuk aja." 


"Terima kasih." 


"Duduk disini aja, dia mah emang suka lama kalo mandi. 
Btw, Prilly udah cerita banyak tentang lu. Apa bener lu 
seorang Pilot?" 


"Iya bener." Jawab Ali tersenyum kecil. Indah yang melihat 
senyuman Ali yang sangat terpesona itu, meleleh seketika. 


"Calon suaminya?" 


Ali mengerutkan keningnya bingung. "Maaf, kamu siapanya 
Prilly?" 


Ciah dia balik nanya. 


"Gue? Kenalan dong makanya." Indah mengulurkan 
tangannya untuk Ali. "Gue Indah, sahabatnya Prilly. Nama lu 
pasti Ali kan ya?" 


Ali membalas uluran tangan Indah. "Iya. Ali." 
Indah melepas tangannya itu dan tersenyum senyum saja. 
Yaampun habis megang tangannya! 


"Eh pelakor! Ngapain sih deket-deket Jodoh gue, sana sana 
hussshh husshh!" 


Prilly datang-datang langsung mengusir Indah, kaya ngusir 
kucing aja. 


"Sialan lu. Masa gue dibilang Pelakor." 
"Makanya sana gausah godain Jodoh orang!" 
"Ihh, Geli." 


Ali diam-diam tersenyum saja melihat mereka berdua. 


Setelah Indah Pergi, Prilly menatap Ali yang juga 
menatapnya. 


"Ayo Captain, Eh sebentar deh. Kamu ga kerja?" 


Ali sudah bangkit dari duduknya. "Waktu libur saya, 7 hari 
dalam sebulan sekali. Dan waktu libur habis saya, Lusa." 


"Lusa? Ya ditinggal deh. Mau terbang kemana?" 
"Saya Flight dari Jakarta menuju ke Tokyo." 


"Elight apaan? Ga usah pake Inggris Inggris segala deh aku 
ga paham." 


"Penerbangan." 


Prilly manggut-manggut saja. Dia teringat perkataan Indah 
yang katanya menjadi Istri Pilot berisiko tinggi. 


Didalam mobil. 
Prilly hanya diam. 


Ali bingung melihat Prilly yang biasanya cerewet banyak 
bertanya tapi dia sekarang terlihat banyak diamnya. 


"Ada yang kamu pikirkan?" 

"Hah?" Reflek Prilly menoleh kearah Ali. 

"Kamu ga biasanya diam. Kenapa?" 

"Oh gapapa. Aku cuman senang aja bisa kenal sama kamu." 


Ali menatapnya sekilas. Prilly tersenyum ketika si Pilot 
tampan itu menatapnya. 


"Hmm, terima kasih kamu juga mau membantu saya." 
"Emangnya orangtua kamu bakal jodohin kamu ya?" 
"Iya." 


"Aku ga percaya kalo diluar sana ga ada yang mau sama 
kamu. Sampai-sampai minta tolong satria buat nyari cewek 
yang mau jadi pacar pura-pura kamu. Yaitu aku." 


"Apa kamu keberatan?" 

"Apanya?" 

"Jadi pacar pura-pura saya." 

Prilly tertawa."Aku maunya jadi pacar beneran." 


Ali tersenyum miring. "Saya tahu kamu hanya mengincar 
uang saya." 


Prilly mendengus. “Ga juga. Kamu pikir aku matre banget 
keliatannya ya?" 


Ali tidak menjawab. 


"Ga tahu kenapa padahal kita baru kenal kemarin, kok aku 
nyaman ya sama kamu." Ungkap Prilly yang membuat Ali 
hanya tersenyum saja. 


"Ini mama, pacarnya Ali." Kata Alkhatiri. 


Resi memeluk Prilly dengan perasaannya yang senang. 
"Yaampun cantik sekali kamu sayang." 


Prilly tersenyum saja."Makasih Tante." 


Ali hanya duduk dan memerhatikan mereka. Sepertinya 
kedua orangtuanya sangat menyukai Prilly. 


"Arjuna." Panggil Resi. 
Arjuna, Adiknya Ali. 
"Iya mama, hai Tante." 


Prilly tersenyum melihat Arjuna, bocah yang masih berumur 
delapan tahun itu. "Hallo Ganteng." 


Arjuna langsung duduk disampingnya Ali, sang kakak. Dia 
kalo sudah ada Ali dirumah pasti dia manja banget sama 
Kakaknya. 


"Prilly sayang, ayo bantuin Tante yuk masak." 
"Ayo Tante." 
"Ali, mama pinjam dulu ya Prillynya." 


Alkhatiri mendekati kedua anak lelakinya itu. Arjuna lagi 
main pesawat-pesawatan. 


"Ali, kapan kamu melamar Prilly?" 
"Melamar? Ali ga tahu papa. Lusa Ali sudah Flight lagi." 


"Aduh, jangan kelamaan Li. Ntar putus lagi. Papa udah suka 
banget sama pilihan kamu yang ini. Prilly itu orangnya apa 
adanya lho, papa suka itu. Tadi aja mama suka juga sama 
Prilly. Tunggu apalagi Li? Pacaran mah ga usah lama-lama." 


Ali bingung harus berkata apalagi karena memang Prilly 
hanya pacar pura-pura bukan sungguhan. Dia tidak 
menyaka jika kedua orangtuanya bisa menyukai wanita itu 
sampai menyuruhnya segera melamar. 


"Pah, Ali belum mau nikah dulu." 


Alkhatiri menghela nafas. 

"Yaudah deh, terserah kamu. Padahal umur kamu sudah 
cukup lah untuk menikah. Emangnya kamu ga mau ya 
pulang kerja, ada Istri yang bakal mengurus kamu." 


"Hahaha, Ali bisa mengurus sendiri kali pah." 


"Aduh, susah kalo ngomong sama kamu tuh. Saran papa, 
jangan lama-lama pacaran ya. Kalo emang kamu mau serius 
sama Prilly." 


"Hmm." 
Prilly lagi berada di dapur bersama Resi. 


"Kamu kerja apa sayang?" Tanya Resi sambil memotong- 
motong bawang merah dan cabenya. 


Sedangkan Prilly lagi menggoreng ayam yang sudah di 
kasih bumbu. 


"Prilly udah dipecat Tante di tempat kerja." 
"Dipecat? Kenapa? Udah lama kerjanya disana?" 


"Udah kayanya deh Tante sekitar mau satu tahun lah. Biasa 
Tante aku emang orangnya paling susah bangun pagi 
hehehe." 


"Yaampun, mau kerja ditempat Tante mau? Dibutik?" 
"Ga usah Tante, jadi ga enak." 


"Hahaha harusnya enak dong. Ya gapapa dong, kebetulan 
Tante butuh satu karyawan lagi. Kamu paling jaga butik aja 
kalo ada yang beli atau sewa kamu layanin dengan baik." 


"Tante pasti desainer ya?" 


"Iya, itu ahlinya Tante. Kalo kamu sama Ali udah mau nikah, 
Tante bakal merancang sendiri baju pengantin yang bagus 
buat kalian." 


Gila, Prilly tidak menyaka jika dia dikelilingi oleh orang 
orang seperti Keluarga Ali. 


"Hmm, Prilly nanya dulu sama Ali ya Tante." 


"Iya, kamu ga usah sungkan ya. Tante itu bakal jadi mama 
kamu juga, kamu bakal jadi bagian keluarga setelah 
menjadi istrinya Ali." 


"Selamat menikmati." Resi menaruh makanan diatas meja 
yang dibantu juga sama Prilly setelah beberapa jam mereka 
berkutat di dapur. 


Prilly menyiapkan makanan siang untuk Ali. "Pake sambel 
ga Li?" 


"Sedikit aja." 


Prilly mengangguk. Dia juga mengguyur nasi itu dengan 
sayur lodeh dan tak lupa ayam goreng. 


"Makasih." Ali tersenyum. 

"Hehehe Iya." 

"Aduh, kamu udah cocok deh jadi istrinya Ali." 
"Iya ma, cocok banget." 


Prilly hanya tersenyum malu sedangkan Ali hanya tertawa 
kecil. 


"Kita ke Mall?" 
"Iya, turun." 


Prilly menurut saja. Setelah mampir kerumah keluarga Ali. 
Prilly ternyata sore harinya dibawa ke Mall. 


"Kamu pasti mau belanja baju kan? Pilih aja ntar saya yang 
bayar." 


"Bener nih?" 
"Iya." 


Prilly memekik senang. Dia mulai mencari-cari baju yang 
ternyata harganya mahal-mahal semua. 


"Ih, baju begini aja sampe jutaan. Serem banget." 
Ali hanya tersenyum. “Ga usah dilihat harganya, pilih aja." 
"Sombong sekali." 


Prilly berbinar melihat dress berwarna biru muda. "Aku mau 
yang ini." 


"Boleh." 
"Ah, makasih ya." 
"Iya." 


Prilly bahagia sekali karena dia waktu pacaran sama Bima. 
Dia tidak pernah sebahagia ini juga kalo di belanjakan baju. 


Apa jangan-jangan gue jatuh cinta beneran sama si Captain. 


"Lusa, saya sudah Flight." 


"Iya tahu, tahu. Oh ya, mama kamu nawarin aku buat kerja 
di butiknya." 


"Yaudah terima aja." Bales Ali tersenyum. 


Prilly makin tak karuan ketika melihat senyuman manis si 
pilot tampan ini. 


Aduh, kenapa dia senyum kaya gitu sama gue sih. 
"Ada yang mau dibeli lagi?" 


Prilly menggeleng. "Kayanya uang yang kemarin sudah 
cukup. Dan kamu ga usah ngasih uang lagi kalo aku udah 
kerja di tempat mama kamu." 


"Kenapa?" 

Prilly menundukkan kepalanya sambil memainkan 
jemarinya. 

"Ga usahlah Li. Aku ikhlas kok bantuin kamu. Gimana kita 
menjadi teman baik." 

"Teman baik?" 


Prilly mengangguk. "Iya, tapi kalo didepan orangtua kamu, 
aku pacar pura-pura kamu kok. Tenang aja." 


"Lagian aku nyadar diri siapa aku. Masa aku ngarep banget 
kepengen jadi istri kamu hahaha. Gak mungkin!" 


Ali menatapnya yang membuat Prilly salah tingkah. 
Tolong, Captain jangan buat anak orang baper ! 


"Udah ah, bayarin cepet ngapain lihatin aku kaya gitu. Awas 
ntar kamu naksir beneran. Gak tanggung jawab!" 


Ali mengigit bibir bawahnya gemash. "Kamu lucu." 
"Cieee, suka ya suka?" 

"Belum, tapi ga tahu besok." 

Hadehhh, jantung gue kenapa deg-degan begini. 

"Saya bayar dulu." 

"Iya Captain, jangan lama ya! Ntar aku kangen hahaha." 


Prilly terbelalak saat tak sengaja dia melihat Bima bersama 
wanita lain. 


"Prilly." 


Terpaksa dia tersenyum kecut. 
"Hai, Bima." 


"Kamu sendiri aja?" Katanya. 


Prilly sekilas melihat gandengan baru Bima. “Ga tuh, gue 
sama calon suami gue. Sama Jodoh sejati gue." 


"Calon suami? Jodoh?" Bima tertawa remeh. 


Prilly langsung merangkul lengan Ali ketika Si pilot tampan 
itu sudah berdiri dihadapan Prilly. 


"Sayang, kamu udah bayarnya?" 


Ali menaikkan sebelah alisnya heran, namun melihat dua 
orang yang sepertinya orang kenalan Prilly. "Iya, sudah." 


"Sayang, kenalin dia mantan pacar aku sama siapa?" 


"Calon istriku juga. Bahkan aku sebentar lagi bakal 
Menikah." 


"Oh yaampun, ditunggu Iho undangannya. Gue pasti datang 
sama calon suami gue." 


"Tentu saja." Bima memerhatikan penampilan Ali begitu 
terang-terangan dan membuat Ali risih. 


"Calon suami kamu seorang pejabat juga atau pengusaha 
juga?" 


Prilly menggeram. "Dia bukan pengusaha atau direktur 
utama, dia hanya Sopir!" 


Bima menertawakan perkataan Prilly. "A-apa sopir? Ya 
pantas sih, cocok untukmu Prilly." 


"Gue belum selesai ngomong! Sopir pesawat terbang! Lu 
tahu kan pesawat terbang? Dia yang mengemudikan 
pesawatnya!" 


Apa? 
Bima shock. 


Prilly tersenyum penuh kemenangan dengan bangganya dia 
menggandeng tangan Ali meninggalkan Bima yang hanya 
bisa terdiam. 


"Itu mantan kamu?" Ali masih menengok sekilas. 


"Iya. Udah sih ga usah diliatin lelaki Playboy kaya dia mah. 
Mentang-mentang banyak duit seenaknya aja, gonta-ganti 
cewek!" 


"Dia pengusaha?" 


"Hooh, tapi masih keren kamu kok." 
Ali tertawa. "Pastinya." 
Prilly ikut terbahak. "Ihhh Captain Ali ketawa juga." 


"Memangnya saya ga boleh ketawa? Kamu tahu, tadi saya 
rasanya ingin ketawa didepan mantan kamu itu haha..." 


"HAHAHAHA." 
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"Enak ga jadi Istri Pilot?" 
"Tergantung." Jawab Satria, pria yang berprofesi Co-pilot. 
"Apanya Satria?" 
"Lo siap ga?" 
"Siap?" 


"Kalo lo siap sama beban mental dan mau mengubah 
kebiasaan hidup lo, ya enak. Tapi kalo ga, ya wasalam aja, 
bisa makan hati tiap hari." 


"Kriteria calon istrinya Captain Ali itu yang bagaimana sih?" 
"Dewasa, dan Ga Manja." 

Prilly cemberut. 

"Satu lagi ini paling penting nih." 

"Apaan?" 

"Mandiri dan jangan banyak mengeluh!" 


Prilly tersenyum sumringah. Kalo mandiri mah dia dari 
ditinggal sama kedua orangtuanya. Dia sudah mandiri. 


"Oh ada lagi ada lagi." 
"Banyak amat!" 


"Sholehah, itu. Se-iman. Agama lu islam bukan?" 


Prilly menjitak kepalanya Satria. 
"Gue Islam!" 


"Nah ya, kalo udah semua tuh gue yakin Capt Ali pasti suka 
sama lu beneran deh ga pura-pura." 


"Doain ya sat, Jodoh beneran." 
"Hahaha aamiin." 


Prilly tersenyum-senyum ketika tadi Siang dia bertemu sama 
Satria. Rupanya itu anak bakalan flight juga besok barengan 
sama Ali. 


Sore ini Prilly baru memikirkan orangnya, sekarang anaknya 
ada disampingnya. 


"Maaf ya, mama saya nyuruh kamu buat kerumah lagi." 


Prilly masih tersenyum dan menggeleng. "Gapapa Captain, 
lagian dirumah cuman ada si Indah. Bosen aku, sekalian 
mau ngomongin soal tawaran mama kamu kerja di 
butiknya." 


"Hmm. Sudah sampe ayo turun." 


Prilly membuka pintu mobilnya dan mengikuti langkah Ali 
dari belakang. 


"Assalamualaikum." 
"Walaikumsalam. Aduh calon mantu datang juga." 


Prilly memeluk sebentar Resi. 
"Tante ada apa manggil aku lagi buat kesini?" 


"Lho, memangnya kamu ga suka ya Tante manggil kamu 
kesini lagi?" 


"Bukan begitu Tante. Cuman prilly bingung aja hehehe." 


"Gapapa sayang, Tante mau kepengen kamu kerumah aja 
calon istri Muhammad Ali Syarief Alkhatiri." Goda Resi. 


"Mama apaan sih." Ali menggeleng saja lalu dia 
meninggalkan mereka berdua menuju  kekamarnya 
membuat Resi tertawa. 


"Tuh kan, dia malu kayanya hahaha." 
"Hehehe, Om mana Tante?" 


"Nah itu, Om lagi kerumah omah karena sakit omahnya kan 
waktu kemarin itu gantian Tante. Sekarang om." 


"Ohh gitu. Prilly sampe lupa, Tante. Prilly mau kerja di 
tempat butik Tante. Itung-itung bisa lebih dekat lagi sama 
Tante dan keluarga Ali." 


"Yaampun, Tante senang Iho dengernya. Mulai besok 
bagaimana ntar Tante kasih tahu tempatnya ya Pril." 


"Oke Tante." 

"Sini deh sayang, Tante mau nunjukin sesuatu sama kamu." 
"Apa Tante?" 

"Ayo, ikut Tante kekamar Tante." 


"Eh? Prilly ini mau copot sepatu dulu Tante ntar lantainya 
kotor." Prilly melihat kearah bawah, dimana dia masih 
memakai sepatu. 


Resi ikut melihat sepatu Prilly. 
"Ngapain segala dilepas, gausah Prilly udah ayo masuk. 
Tante aja pake sendal ini. Udah gapapa." 


"Eh, tapi Tante...." 


Resi sudah membawa Prilly ke lantai 2. Rumah Keluarga Ali 
berlantai 4. 


"Sini masuk, ngapain berdiri disitu sayang." Ucap Resi 
melihat Prilly bukannya masuk malah berdiri didepan pintu 
kamar. 

"Iya Tante." 


Resi menutup kembali pintu lemarinya. "Nih, coba kamu 
pake ini cocok ga di jari kamu." 


"Itu cincin Tante?" 

Udah tahu Cincin segala nanya, hadehhh. 

"Iya cincin dulu waktu Tante sama Om menikah." 
"Ih bagus ya Tante." 


"Iya dong, kalo kamu mau Tante bisa persiapkan cincin kaya 
gini atau bisa nih cincin buat kalian berdua." 


"Eh? Jangan dong Tante. Itu kan cincin pernikahannya Tante 
sama Om." 


"Coba dipake sayang." 


Prilly memakai cincin berlian itu yang pastinya ga usah 
ditanya harganya berapa. 


"Yaampun pas lho dijari kamu." 


"Hehehe, iya Tante." 


"Aduh, Kayanya kamu Jodoh Ali nih buktinya pas banget 
kaya gini tanpa sengaja." 


Prilly hanya tersenyum senang. Karena dibilang Jodoh. 
"Kamu mau kaya gini?" 


"Mau banget Tante. Tapi ya emangnya Ali mau nikah sama 
aku?" 


"Lah kok nanya sama Tante. Ali pasti maulah nikah sama 
Kamu gimana sih. Kalian aja sekarang sudah berpacaran 
kan." 


"Hehehehe." 

Padahal mah cuman pura-pura. 

Saddd :( 

"Kamu minep ya dirumah Tante. Mau sayang?" 
"Hah? Minep Tante?" 


"Iya. Biar ga sekalian bolak-balik besoknya kan kamu Tante 
kasih tahu tempat butiknya." 


"Boleh deh Tante hehe." 


"Duh, Tante udah ga sabar pengen cepet-cepet punya 
menantu kaya kamu." 


Prilly hanya menyengir saja. 


"Oh ya, kamu samperin Ali sana. Suruh dia makan malam 
gitu, dia itu kadang suka susah kalo disuruh makan malam." 


"Mungkin diet Tante." 


"Ngaco kamu hahaha." 
"Hehehe." 


Prilly masih tidak terbayang jika dia kenal sama keluarga Ali. 
Dia berasa seperti punya orangtua lagi. 


"Masuk." 


Prilly melihat Ali tengah memasukkan beberapa baju di 
kopernya itu. 


"Kata mama, kamu disuruh makan." 

"Iya," 

"Terus aku disuruh minep juga." 

"Hmm." 

"Sibuk banget kayanya. Mau aku bantuin ga?" 


"Ga usah. Saya sudah biasa prepare kebutuhan saya 
sendiri." 


Prilly memerhatikan seisi kamar Ali yang menurutnya sangat 
Rapi dan Bersih. Beda banget sama kamarnya yang seperti 
kapal pecah. 


"Eh, tunggu." Prilly sampe tidak sadar jika Ali sudah keluar 
duluan. Dia langsung mengikutinya. 


"Kamu mau makan juga?" 


"Mau, Laper." 


Ali mengambil nasi dan lauknya untuk Prilly. "Nih. Mama 
ngomong apa aja tadi?" 


"Jangan sampe buat mama curiga selama nanti saya Flight. 
Kalo kamu juga udah mulai kerja di butik mama saya." 


Prilly menerima sepiring nasi dari Ali dan ngambil duduk 
disampingnya. "Tenang aja Captain, aman." 


"Kok makannya pake tangan sih Captain Ali?" 


Ali menoleh sebentar kearahnya. "Kenapa? Saya sudah cuci 
tangan tadi apa kamu tidak lihat? Kalo pake tangan lebih 
nikmat." 


Prilly malah ikut-ikutan pake tangan padahal dia belum cuci 
tangan. 


"Masakan mama kamu enak banget." Katanya sambil 
mengunyah makanannya. 


"Habisin dulu di mulut baru ngomong." Tegur Ali membuat 
Prilly menyengir saja. 


"Aduh HP aku mana ya? Duh di tas lagi mau ngabarin Indah. 
Kira-kira dia udah makan belum ya disana." Prilly tiba-tiba 
memikirkan sahabatnya yang disana. 


"Indah? Sahabat kamu yang serumah sama kamu?" 
"Iya. Kami berdua memang tinggal bareng." 


Ali hanya berdehem. Dia sudah tahu jika Prilly anak yatim- 
piatu. 


"Makan dulu, baru kekamar. Kamu pasti tidur diruang tamu." 


"Iya hehehe, kamarnya besar. Jadi betah kalo disuruh minep 
lagi." 


Ali tersenyum saja. Kenapa wanita didepannya ini sangat 
berbeda dengan wanita lainnya yang pernah dia temuin. 


"Awas ntar Jodoh beneran Iho kalo lihatin aku terus." Celetuk 
Prilly. 


Ali langsung membuang mukanya dan melanjutkan 
makannya. 


Pukul 02.45 Pagi. 


Prilly terbangun dari tidurnya ketika mendengar suara 
ketukan pintu kamar. 


"Sebentar..." 

Clekk. 

Hah, apa gue lagi mimpi? 

"Pril." Panggil Ali. 

Prilly mengerjapkan matanya berulang kali. Ini Nyata. 


Dia sedikit melangkah maju lebih dekat lagi agar dia bisa 
menyentuh seragam Pilot yang Ali pakai itu. 


Ganteng, keren, tajir, gagah dan pinter. 
Duh si Bima pengusaha, lewattt itu mah daahh. 


Ali tersenyum saja melihat Prilly hanya diam. "Pril, saya mau 
berangkat." 


"Kamu ganteng banget." Prilly bahkan masih terpukau 
dengan ketampanan Ali memakai seragam Pilot itu yang 
melekat ditubuhnya. 


Jabatan tertinggi merupakan Captain penerbang, dengan 
sempurna strip terbanyak merupakan 4 strip dijahit dengan 
Warna emas di atas pundak. 


Pangeran Garuda besi. 
"Aku boleh ga peluk kamu?" Pinta Prilly. 


"Kamu ngapain nangis?" Ali kaget melihat Prilly menangis 
padahal dia gak melakukan apa-apa. 


"Hiks, hiks..." Prilly langsung memeluk erat tubuh Ali tanpa 
menunggu jawaban Ali. 


"Hiks, kamu ganteng banget sih. Kamu pake seragam ini 
terlihat gagah dan indah dimataku." 


Ali tersenyum. Dia kenapa jadi aneh ketika gadis itu 
memeluknya erat. 


Rasanya... Nyaman. 


Prilly melepas pelukannya dan mengusap air matanya. 
"Maaf, aku lancang tadi. Baju kamu ga kusut kan?" 


Ali sedikit melangkah mundur ketika tangan mungil Prilly 
mencoba merapikan seragamnya. 


"Gaaa." 


Prilly masih tersenyum lebar melihat Ali. "Makin Cinta, eh." 
Ceplosnya. 


Ali menggeleng saja. 


"Kenapa kamu pas awal kita ketemu, pake baju ini biar aku 
percaya kalo kamu seorang Pilot." 


"Apa sekarang kamu percaya?" 
"Percaya!" 


"Ini merupakan bukti bakti seorang penerbang atas 
profesinya di maskapai penerbangan. Dan identitas asli saya 
sebagai Pilot." 


Prilly bertepuk tangan. "Weehh keren, keren!" 


Tanpa sadar Ali mengigit bibir bawahnya karena gemash 
melihat tingkah wanita itu. 


"Aku ikut ya ke bandara." 


"Ga bisa. Saya sebentar lagi ada jemputan mobil dari 
bandara." 


Prilly cemberut. "Yaaa, yaudah deh. Tapi pagi-pagi amat, 
emangnya dah buka ya bandara?" 


"Berangkat terbangnya ga bisa mepet, harus penuh 
perhitungan dan on-time dengan jam sign-on." 


"Saya berangkat ya." Tambahnya lagi. 


Duh berasa jadi istrinya beneran aja deh gue. Huaa pengen 
nangis lagi. 


"Yaudah aku anterin sampe depan pintu." 
"Hmm." 


Ali juga sudah berpamitan dengan Resi, untuk meminta 
doanya sebelum Flight. 


"Hati-hati ya Jodohku." 
Ali hanya tertawa kecil. 


Dia membiarkan saja wanita itu mengatakan sesuka 
hatinya. 


"Eh, itu mobilnya. Bakal kangen nih ga ada kamu." 

"Saya pergi." 

"Tunggu, tunggu." 

Ali berbalik badan, masih memegang kopernya. "Kenapa?" 


"Salim dulu, walau Pura-pura. Tapi aku kepengen jadi Istri 
beneran kamu hari ini hehehe." 


Bener saja, Prilly mengambil tangan kanan Ali dan mencium 
punggung tangan si Pilot tampan itu. "Dah, Sanah." 


"Saya pergi." 


Prilly mengerucutkan bibirnya. 
"Gak ada niatan mau cium aku gitu? Kening kek dicium gitu 
atau bibir juga boleh hehehe." 


"Saya mau berangkat Prilly." Geram Ali. 


"Hehehe jangan marah, bercanda kok Captain Ali. Yaudah 
hati-hati jodohku!" Tawa Prilly namun Ali kali ini 
mengabaikan kelakuannya yang menurutnya sangat aneh. 


Prilly memerhatikan punggung Ali dari belakang saja sudah 
bener-bener terlihat gagah. 


"Aduh, bisa gila beneran gue sama si Captain. Kenapa ga 
dari dulu aja kek gue ketemu sama dia. Jodoh yaallaah, 


Jodohkanlah hamba dengannya yaallaah. Kalo ga berjodoh 


hamba sama dia tolong dicek lagi yaallaah siapa tahu 
salah." 


"Pokoknya Captain Ali Jodohnya Prilly!" 
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"Pernah kebayang ga sih ingin punya Suami Pilot 
yang hidupnya penuh tantangan dan dinamis?" 


Ali menuju ke Apron, tempat parkir pesawat. Disana ada 
pemandu pesawat di darat. 


"Hai, Pak!" 
"Capt Ali." 


Ali melempar senyumnya dia sedikit membungkukkan 
tubuhnya. Dia terlihat patuh pada sang pemandu itu. 


Karena Ali masih mengingat pesan dari Kapten, Seniornya 
yang mengajarkannya banyak pengalaman. 


"Pilot, sehebat dan semahal berapapun dibayar, dia patuh 
kepada pemandu pesawat, ketika di udara maupun di darat. 
Walaupun petugas pemandu di darat itu mungkin hanya 
dibayar 10% dari penghasilan Pilot. Di bandara, orang yang 
berpenghasilan besar (Pilot), mematuhi perintah dan tunduk 
kepada orang yang berpenghasilan jauh lebih kecil. Itu 
semua karena ketaatan kepada peraturan yang dibentuk 
oleh pendidikan yang ketat." 


"Captain Ali, Captain Ali!" 
Ali menatap Aurora, dia adalah Pramugari. "Iya kenapa Ra?" 


Aurora masih mengatur napasnya. "Nanti aku satu maskapai 
Pesawat sama Capt. Flight ke Tokyo." Katanya tersenyum 
lebar. 


"Oh, iya Ra." Ali mengangguk mengerti. 


Aurora diam-diam sangat menyukai si Pilot tampan ini. 


Tak berselang lama datang beberapa Pramugari yang 
lainnya, Pramugara, Co-pilot dan Pilot lainnya sudah 
berkumpul. 


Dalam tugasnya di dalam kokpit Pesawat, Pilot dibantu oleh 
seorang Co-pilot. Selama penerbangan berlangsung 
semenjak pintu terakhir ditutup untuk take off hingga pintu 
pertama dibuka setelah Landing, Pilot dan Co-pilot akan 
mengikuti jalur-jalur penerbangan yang telah didaftarkan 
dan terprogram melalui bantuan sistem navigasi pesawat 
serta mengikuti informasi yang diberikan oleh menara 
kontrol lalu-lintas di bandar udara maupun petugas 
pelayanan lalu lintas penerbangan di sepanjang perjalanan. 


Dalam penerbangan Pilot ini mengemudikan pesawat sesuai 
dengan rencana penerbangannya (flight plan) dan di dalam 
kokpit setiap saat ia punya ide untuk menyelamatkan 
penumpang dan pesawatnya. Untuk pesawat berawak 
pesawat ganda (multi crew) harus ditentukan pembagian 
tugas yang jelas siapa Pilot yang terbang (pilot flying) dan 
siapa Pilot pemantau (pilot monitoring). Sinergi pembagian 
tugas dan koordinasi kerja di antara mereka akan 
menghasilkan kualitas penerbangan yang lebih baik, aman 
dan efisien. 


Di dalam sebuah penerbangan komersial, Pilot dan Co-pilot 
bertugas mengemudikan Pesawat. 


Sementara Pramugari dan Pramugara bertugas untuk 
memastikan keselamatan, keamanan dan kenyamanan 
penumpang dalam penerbangan. 


Pembicaraan yang dilakukan Pilot, Co-pilot dengan petugas 
pelayanan lalu-lintas akan direkam oleh kotak hitam 
(cockpit voice recorder) dan hampir semua parameter dari 


sistem yang ada direkam oleh kotak hitam (flight data 
recorder). 


"Captain Zidan. Bisa aku istirahat? 45 menit aja." 


"Ya, aku yang akan menggantikan posisi kamu sekarang. 
Istirahatlah Captain Ali." 


"Baik Captain Zidan, terima kasih." 
"Capek Lo Capt?" Tanya Satria. 


"Iya, gue mau istirahat bentar. Lo kan tadi udah istirahat, 
sekarang gue." 


Satria mendengar itu hanya terbahak saja. Memang tadi 
sepanjang melakukan penerbangan panjang. Ali ditemani 
dengan Co-pilot lain bukan Satria. 


Membutuhkan waktu penerbangan 16 jam, dan diawaki dua 
Pilot dan dua Co-pilot. Dalam hal ini tentunya awak 
penerbang bisa tertidur, sementara awak lainnya tetap bisa 
mengendalikan Pesawat. 


Sebenarnya, sama seperti penumpang, Pilot pun punya hak 
untuk beristirahat, Justru meminta para awak penerbang 
untuk istirahat saat melakukan penerbangan panjang. 


Tak hanya itu, di bawah peraturan penerbangan, Pilot pun 
juga diminta untuk Istirahat. Mereka bisa memejamkan 
mata di luar kokpit selama penerbangan berlangsung. 


Walau ada yang menggantikan, sang Pilot baru boleh 
istirahat apa bila sudah mendapatkan izin dari para 
penggantinya. Dan yang perlu diingat, hanya boleh satu 
Pilot saja yang beristirahat dan secara bergantian dengan 
yang lain. 


Dan Ali sudah diizinkan oleh Pilot Zidan untuk Istirahat 
karena sudah mengemudikan burung besi selama 8 jam 
atau lebih. Mengingat dalam penerbangan panjang, 
tentunya membuat badan Lelah dan Letih. 


Didalam pesawat ada ruangan khusus untuk Ali bisa 
istirahat sejenak. Ali beristirahat di kursi kelas satu atau 
kelas bisnis. Tempat istirahat dipisahkan dari penumpang 
dengan tirai. 


Setelah menambah energi, Ali juga tak boleh langsung 
mengemudikan pesawat. Dia harus menghindari operasi 
kontrol setidaknya selama 15 menit, untuk memastikan 
bahwa sudah benar-benar bangun dan tersadar. 


"Capt, ayo kita ke luar. Bagaimana kita ke bar?" Ajak Satria. 
Kini mereka beristirahat di hotel bintang 5, Tokyo. 

"Lo aja deh, gue mau rebahan aja." 

"Yaudah, ke Kafe deh." 

"Gaaa." 


Satria mendengus. "Ga asik Lo. Ngomong-ngomong Lo tahu 
ga, Capt." Satria sudah ikut merebahkan tubuhnya di 
sampingnya Ali. 


"Gatau." Jawab Ali males. Dia lagi mengecek HP-nya. 


Banyak sekali notifikasi pesan WhatsApp dari gadis aneh itu 
siapa lagi kalo bukan Prilly. 


Pacar pura-pura. 


Ali sedikit tersenyum ketika membaca satu pesan dari Prilly. 


Semangat ya Captain Ali, Jodohku. Jangan mikirin aku, ntar 
nyetir pesawatnya gagal pokus lagi gara-gara pikirin aku. 


Captain Ali, baru ditinggal beberapa hari kok aku kangen 
ya? 


Ali tidak membalas satupun pesannya hanya sekedar 
melihatnya. 


Satria ikut melirik ke ponselnya Ali. "Cieelah kayanya lo 
udah bener-bener fall in love nih sama Prilly." Goda Satria. 


Ali menaruh ponselnya lagi dan menatap sahabatnya itu 
tidak suka. "Gaaa." 


"Ah, masaaa. Tapi ya, waktu gue mau Flight. Masa Prilly 
nanya sama gue kriteria calon istri Lo itu yang bagaimana." 


"Terus?" 

"Cieee, Penasaran." 

"Ga biasa aja." Bales Ali tersenyum membuat Satria tertawa. 
"Hahaha ya gue jawab setahu gue aja lah. Pasti kriteria Lo 
itu ya ga jauh-jauh kalo ga dewasa, ya ga manja, dan bisa 
menerima resikonya menjadi istri Pilot." 

Ali hanya terdiam. 

"Bener kan?" 


Ya, Satria bener. 


"Menurut Lo, Prilly udah masuk belum menjadi calon istri Lo 
kelak haha?" 


"Gatau." 
"Dihhh, yang benerjawabannya!" 


"Emang gue gatau. Tapi que lihat, mama sama papa suka 
banget sama dia dan gue merasa..." 


Satria menunggu jawaban dari Ali itu. "Merasa apa?" 
"Merasa-" 


Ali maupun Satria memandang kearah pintu hotel. Ada 
tamu? 


"Biar gue yang bukain." Satria sudah hendak bangkit dari 
tempatnya. 


"Hmm." Setidaknya Ali bernapas lega karena Satria belum 
tahu yang sebenarnya. Belum waktunya sahabatnya itu 
tahu tentang perasaannya sendiri. 


Belum waktunya. 

"Karena gue belum sepenuhnya percaya." Batin Ali. 
"Eh, ada Aurora." Sapa Satria. 

"Aku mau ketemu sama Captain Ali, Satria." 

"Boleh, tuh. Dia ada didalam. Masuk aja Ra." 


Aurora tersenyum senang lalu Satria membiarkan Pramugari 
cantik itu masuk. 


Ali mengubah posisi tidurnya menjadi duduk kala melihat 
Aurora. "Ada apa Ra?" 


"Captain Ali, aku ingin mengajakmu ke tempat kafe yang 
deket-deket hotel saja. Disana banyak makanan khas Asia 
juga, makanan China, Philipina, Thailand, Korea banyak deh 
bukan makanan Jepang aja." 


"Widih, kayanya enak tuh. Ayo Capt!" Ajak Satria juga. 
"Huem... Boleh deh." 


"Ciaahh, giliran Aurora yang ngajak aja Lo langsung 
gercep!" 


Ali tak mempedulikan omongan Satria. "Ayo, Ra." 


"Weh, tungguin gue dong." Satria cepet-cepet memakai 
sepatunya. 


Dia harus mengawasi mereka berdua, siapa tahu aja 
diantara mereka berdua ada apa-apanya. 


"Mau cobain ini Capt?" 
"Kalo ada udangnya, aku ga bisa makan Ra." 
"Gaada, ini ayam kok bukan udang." 


Ali menerima suapan dari Aurora dengan senang. Satria 
mendengus setiap kali melihat mereka berduaan. 


"Ekhem!" 


Ali menoleh kearah Satria. Sedangkan Aurora hanya 
memutar bola matanya males, mengapa Satria tidak bisa 
melihat orang bahagia. 


"Lo kenapa sat? Haus? Minumlah." Ali memberikan minum 
ke Satria. 


"Ga, gue udah kenyang malah. Lo ga lihat nih makanan 
sama minuman gue habis. Dah ayo, gue ngantuk!" 


"Oh, ayo." Ali sudah berdiri yang membuat Aurora ikut 
berdiri juga. 


"Udahan?" 
Ali mengangguk. "Iya Ra." 
"Aku duluan ya Ra." Lanjut Ali lagi. "Ayo Sat!" 


"Hayokk!" Satria mengikuti langkah Ali. Dia sempat berbalik 
badan melihat Aurora yang menatapnya juga. Dia 
tersenyum miring. 


"Capt!" Satria merangkul lengan Ali sepanjang perjalanan 
mereka balik ke kamar hotel. 


"Kenapa?" Tanya Ali tanpa menatap Satria. Dia pokus 
pandangannya kedepan. 


"Menurut Lo, gue berjodoh ga ya sama Aurora?" 
"Lo suka sama Rora?" 

"Dih, gue nanya Lo balik nanya." 

Ali tertawa. "Haha, ya Lo ga usah nanya sama gue." 
"Lah, kenapa?" 


"Karena yang ngerasain dan yang ngejalanin kan Lo bukan 
gue. Soal jodoh ga jodoh mah udah diatur Sat." 


"Kalo itu gue tahu. Lo suka juga ga sama Aurora?" 


"Hah?" 


"Iya atau gak?" 
"Gatau." 


"Dihh Lo mah tadi gue nanya soal Prilly, gatau. Terus gue 
nanya soal Aurora, juga gatau. Gue botakin Lo kepala Lo!" 
Kesel Satria membuat Ali terbahak. 


"Udah ah, males gue ngomong sama Lo." 
"Eh, Satria. Ah gak asik Lo." 
"Bodo amatttt!" 


"Hahaha." 


"Eh, Ndah. Lihat deh, pesawat terbang!" Tunjuk Prilly 
melihat keatas langit. 


"Norak banget cuman begitu doang Pril Pril..." 


Prilly cemberut. "Gue pengen juga ngerasain naik pesawat 
indaahhh." 


"Yaudah, sana minta sama jodoh Lo itu si Pilot ganteng." 
Prilly tersenyum sumringah. 


"Coba aja gue jadi istrinya beneran, bahagia sekali. Lo tahu 
ga ndah, tadi mamanya Ali itu baik banget sama gue. Baru 
beberapa hari kerja di butiknya udah dikasih uang." 


Dan mereka sekarang bisa belanja perlengkapan untuk 
makan sehari-hari. 


"Bagus deh, jadi Lo gausah susah-susah buat nyari kerja 
lagi. Bilangin dong Pril, Masih ada lowongan kerja ga buat 
gue gitu." 


"Hahaha, kagak ada buat Lo!" 


"Sialan Lo." Indah memberhentikan mobil umum untuk 
mereka naik. "Ayo, pulang." 


Sesampai dirumah, 


Prilly lagi memasak mie instan dengan dia tambahkan 
beberapa potongan cabe rawit dan telur. 


"Makan mie terosss." Celetuk Indah, dia lagi menonton TV. 


"Geseran! Kalo mau, bikin sendiri." Katanya membuat Indah 
mendengus. 


"Mie itu enak tahu apalagi kuahnya nih, yummy!" 
"Terserah dah, seraahh Lo." 
Prilly mulai menikmati mie instan buatannya itu. 


Indah yang melihatnya lama-lama ikut ngiler juga. "Kok gue 
pengen ya. Lo buatan kek gue juga harusnya tadi." 


Prilly tertawa sampe terbatuk-batuk karena kuah mie nya 
masih di tenggorokan. "Hukk, hukk!" 


"Ya si nenek batuk!" Indah membantu memukul-mukul 
punggungnya. 


"Eh, goblok. Keselek gue!" 


"Hahahaha." Tawa Indah lepas. 


Prilly menaruh mie-nya di meja berniat mengambil air 
minum yang dingin di kulkas. Dan kesempatan itu Indah 
menghabiskan mie-nya Prilly. 


"Rasa soto, segerr." 
Prilly berdiri dan menganga lebar. "Hehhhh itu mie gue!" 
Indah menyengir saja dan mengusap bibirnya. "Enak Pril." 


Prilly menatap mie mangkuk yang sudah habis itu. "Astaga, 
Indah. Ih, nyebelin banget si Lo mie gue malah dihabisin. 
Parah Lo mah." 


"Yaudah sih tinggal bikin aja lagi, gitu aja repot." 
"Malessssss." 


Prilly menjatuhkan tubuhnya di sofa lalu mengambil 
ponselnya. 

"Issh, Jodoh gue kok dari kapan tau gue chat gak pernah 
bales." 


Badmood! 


Indah tertawa. "Hayoloh, jangan-jangan dia asik sama 
pramugari yang cantik-cantik atau sama penumpang 
hahaha." 


"Secara Captain Ali itu ganteng, tajir, pilot terus pinter. Duh 
siapa yang ga klepek-klepek." 


Prilly menatap Indah tajam. 
"Kok Lo ngomongnya gitu seehhhh!" 


Fix, Prilly sebal. 


"Mendingan Lo sadar deh Pril sadar. Segala bilang kalo dia 
Jodoh Lo. Dia aja ga peduli sama Lo kan." 


"Tahu kok gue sadar diri, kalo gue cuman pacarnya pura- 
pura. Ya tapi emangnya gue ga boleh berharap ya sama 
dia?" 


"Nih, nih pake keset kaki nih elap air mata lo hahaha." 


“Indaaahhhhhh!" 
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"Gimana rasanya kehilangan sosok Sahabat yang 
selama ini ada buat kamu?" 


"Akhirnya tugas kita selesai juga ya Capt!" Aurora 
tersenyum cerah seraya terus menggeret koper bersamaan 
dengan langkah lebar kaki Ali. 


Ali mengangguk. "Hmm. Kamu ga bareng pramugari yang 
lainnya tuh?" Katanya sambil menunjuk pake dagu. Dia 
heran aja gak biasanya Aurora ngintilin terus. 


Apa Ali risih? 
Dia ga enak aja menjadi pusat perhatian yang lain. 
"Berhenti dulu deh Capt." Pinta Aurora. 


"Ada apa Ra?" Ali berdiri menghadap ke Aurora. Sebelum dia 
bener-bener pergi masuk ke mobil jemputan dari bandara. 


Aurora merasa gugup ketika Ali menatapnya begitu lekat. 
Duh jantung aku. 
Ayo Raa, kamu harus bisa! 


Ga ada salahnya, kamu berjuang menyatakan perasaan 
kamu sendiri ke orangnya langsung, ayo raaa. 


Ali nampak menaikkan sebelah alisnya heran, dia sejenak 
melihat jam di tangannya. 


Beberapa detik... 


"Captain Ali." Tiba-tiba Aurora memegang tangan Ali 
membuat di Pilot tampan itu sedikit terkejut. 


"Iya Ra?" 

"Sebenernya aku... Aku..." 

"Iya kenapa Ra?" 

"Akusukasamakamu." 

"Hah? Kamu ngomong apa Ra? Kecepatan hahaha." 


Aurora panas dingin sendiri. Dia mati-matian tadi ngomong 
kaya gitu sambil menahan malu. 


"Aku suka sama kamu. Aku cinta sama kamu." Ungkap 
Aurora dan dia mengecup pipi kiri Ali cepat sebelum dia 
kembali menundukkan kepalanya. 


Degh. 


Ali perlahan menyentuh pipi kirinya yang habis di cium 
sama Aurora. 


Sadar, kedua matanya membulat. Gila! 
Aurora cium pipinya?! 

Ali masih bungkam. 

"Udah terima aja!" 


Ali dan Aurora menoleh bersamaan, Satria tengah 
tersenyum sinis lalu berlalu pergi membuat Ali kembali 
tersadar. 


"SATRIA!" 


"Ali! Ali! Kok malah pergi sih." Aurora mendesah kecewa 
melihat Ali malah meninggalkannya begitu saja. 


"Sat, tunggu sat." 


Satria masih melangkah cepat ke arah mobil. Dia tidak akan 
satu mobil pastinya dengan Ali. 


"Sat, Lo salah paham. Gue bisa jelasin Sat. Berhenti dulu 
sat!" 


Satria mencengkram kuat pegangan kopernya itu. Dia tetap 
melangkah cepat sampai di mobil. 


"Satria!" Ali menahan pintu yang hendak Satria tutup itu. 
"Lo salah paham, biar gue jelasin dulu Satria!" 


Satria menggeram dan menatap Ali tajam. "Mau Lo apa hah! 
Jelasin apa lagi? Gue dah lihat ya, kalo kalian pasti udah 
Jadian." 


"Jadian? Apaan sih Satria. Gue sama Aur-" 


"Terus apa namanya? Aurora jelas-jelas tadi nyium pipi Lo. 
Gak usah munafik lo. Bilangnya ga ada apa-apa tapi 
dibelakang gue? Lo ada main sama Aurora." 


"Astagfirullah, Lo salah paham sat!" 


"Udah awas!" Satria segera menutup pintunya membuat Ali 
hanya diam dan membiarkannya pergi. Percuma juga 
ngomong sama orang yang dikuasai amarah. Dia akan 
kembali bicara saat Satria bisa diajak ngomong lagi. 


"Eh, anak mama udah pulang." 


Ali tersenyum tipis. Dia menoleh kearah Prilly yang rupanya 
ada di rumahnya. 


Prilly tersenyum senang melihat Ali sudah pulang. 
Ah pengen peluk. 


"Maa.." Ali menyalim tangan sang mama Resi. "Papa mana 
ma?" 


"Ada di kamarnya. Udah sana kamu mandi, terus sarapan 
ya. Istirahat." 


Ali mengangguk. Dia menatap Prilly. "Kamu ngapain disini?" 


"Aku? Ohh, aku seperti biasanya, kerumah Tante dulu kalo 
pas mau kebutik." Jawab Prilly masih tersenyum. 


"Emangnya calon istri kamu mau kerumah ga boleh?" 
"Ga gitu ma." 


Prilly hanya senyum-senyum saja membuat Ali menatapnya 
heran. 
"Kalo gitu, Ali kekamar." 


"Iyaaa." 


Bahkan Kedua matanya Prilly tak lepas memerhatikan Ali 
sampai naik keatas. Resi tersenyum melihat Prilly terus 
memerhatikan anaknya. 


"Tante." 
"Kenapa Sayang?" 


"Boleh ga aku disini bentar aja, mau siapin Ali sarapan." 


"Wah, pacar yang baik. Boleh dong sayang, habis selesai 
langsung ke butik ya dijemput sama sopir Tante." 


Prilly manggut-manggut."Iya Tante. Terima kasih." 


Resi mengusap lembut punggung Prilly. "Tante ngerti kok 
kamu pasti kangen sama Ali." 


"Hehehe Tante tahu aja." 
"Tuh kan ketahuan." 


Prilly buru-buru kelantai atas setelah Resi pergi. Rumah 
keluarga Ali sudah seperti rumahnya saja, mungkin karena 
sudah terbiasa. 


"Captain Ali!" Prilly mengetuk pintu kamar Ali beberapa kali. 
"Yuhuuu Captain Ali!" 


"Eh, ga dikunci." Prilly langsung masuk kekamarnya. Dia 
celingak-celinguk mencari keberadaan Ali. 


"Captain Ali kemana?" 


Namun Prilly mendengar suara gemericik air di kamar 
mandi. 


"KYAAAAAA!" Spontan Prilly menutup kedua matanya 
dengan tangannya sendiri. 


Ali juga terkejut mendengar suara teriakan Prilly yang 
melihatnya hanya memakai handuk menutupi bagian bawah 
tubuhnya sedangkan bagian atasnya telanjang. 


"Captain Ali!" Pekik Prilly masih menutup mata. 


"Pril, kamu ngapain masuk kamar saya?" 


"M-maaf, maaf!" 


Ali berdecak kesal mendengar jawaban wanita itu. "Keluar 
kamu dari kamar saya." 


"I-iya." 

Prilly langsung ngibrit lari keluar tanpa menatap Ali. 
"Dasar gadis aneh." Desis Ali. 

Sepertinya lain kali Ali harus mengunci kamarnya itu. 


Setelah berselang beberapa menit, Ali sudah kebawah lagi 
untuk sarapan. 


"Bibi!" Teriak Ali. 
"Sarapan Captain Ali!" 
"Kamu ngapain lagi kesini? Saya pikir kamu sudah pergi." 


Prilly menyengir saja. "Mau belajar menjadi istri Pilot yang 
baik." Katanya. 


Ali menarik kursinya untuk duduk. Sekilas, dia 
memerhatikan sepiring nasi yang memang sudah Prilly 
siapkan khusus untuk Ali. Lalu Ali mendongak menatap 
wanita itu yang berdiri disampingnya sambil tersenyum 
manis. 


"Maksud kamu apa melakukan ini semua? Kamu pikir saya 
suka dengan semua yang kamu lakukan untuk saya?" 


Prilly cemberut. “Galak banget sih habis pulang kerja." 


Ali menghela nafas, dia menarik sepiring nasi itu. "Kamu 
ngapain tadi ke kamar saya?" 


"Ya maaf, kan aku kangen hehehe." 


Ali mulai memakan nasinya. Prilly tersenyum. "Makan yang 
banyak ya." 


"Lain kali jangan mengulanginya lagi ya Pril..." 
"Asiapp Captain." 
Ali tersenyum saja. "Sini duduk, ngapain berdiri." 


Dengan senang hati Prilly mengambil duduk disampingnya 
Ali. 


Yaallah berasa kaya suami istri beneran ahaayyy. 


"Ngapain kamu lihatin saya gitu banget? Awas suka." Canda 
Ali. 


"Emang udah Suka." Jawab Prilly membuat Ali bungkam. 


"Jangan bercanda kamu." Ali kembali mengunyah 
makanannya. 


Orang serius! 
"Iya deh iya, pasti Captain gak percaya." 


"Ngapain sih kamu panggil saya Captain terus?" Tanya Ali 
penasaran. 


"Emangnya salah ya?" 
"Gaaa, tapi kamu ga berhak manggil saya seperti itu." 
"Lah bebas dong." 


"Panggil nama aja. Cukup Ali." 


"Gamau ah, maunya Captain, Sayang juga boleh hehehe." 
Tanpa sadar Ali mengigit bibir bawahnya dengan gemash. 
"Terserah kamu ajalah." 

"Aaayy Captain!" 

"Kamu ga ke butik?" 

"Maauuuu, habis ini. Captain Ali mau nganterin ya?" 
"Gaaa." Bales Ali membuat Prilly tersenyum kecut. 

"Saya capek. Habis ini saya mau tidur aja sampe Sore." 
Lagi, Prilly mendengus mendengar ucapan Ali. 

"Yaudah, tidur aja sampe sukses!" 

"Kamu mau kemana?" 

"Ke butikkk!" 

"Sekarang?" 

"Tahun depan, ya sekarang lah segala nanya lagi." 
"Yaudah." 

"Yaudah juga!" 


Prilly menyipitkan matanya. Dia sekali lagi mendengus kesal 
karena si Pilot Tampan tapi tak ada niatan untuk 
menahannya. 


Dasar Captain nyebelin. 


Ngeselin. 


Udah tahu ada yang kangen! 
Kangen juga kek! 


Udah ngilang selama beberapa hari gak ngasih kabar, gak 
bales chat, telpon pun juga! 


Gak ada rasa bersalah sedikitpun seehh! 
Minta maaf kek apa kek! 
Emangnya sesibuk itu ya! 


"Ngapain kamu masih berdiri disitu? Katanya mau pergi. 
Udah Sanah." 


Prilly menghentakkan kakinya sebal. "Bawel! Ini juga mau 
pergi!" 


Ali mencari posisi tidurnya yang nyaman. Dia melirik kearah 
jam dinding yang ternyata sudah hampir Sore. 


Dirumah, kerjaannya. 

Tidur, makan, main HP, terus tidur lagi. 

"Bosen!" Ali rasanya ingin menelpon Satria, mengajaknya 
bermain nge-game bareng. Tapi mengingat dirinya dan 
Satria masih salah paham. Dan Ali tahu pasti Satria tidak 
mau bicara sama Ali. 


"Hai papa." Ali menurunkan anak tangga dan tersenyum 
melihat Alkhatiri tengah menonton TV. 


"Tumben Satria ga kerumah?" 


Ali bungkam. 
"Ali mau keluar pah." 


Alkhatiri mengangguk. "Boleh, kamu pasti butuh hiburan, 
papa selalu bebasin kamu tapi ingat jangan ketempat aneh- 
aneh." 


"Tenang pah, Ali cuman kepengen ke butik mama." 

"Ke butik mama ketemu sama siapa nih?" 

"Ya mama lah." 

Alkhatiri tertawa. "Ga ketemu sama calon istri?" Godanya. 
"Apaan sih pah." 

"Hahahaha." 

"Udah, Ali berangkat dulu. Assalamualaikum..." 
"Walaikumsalam. Hati-hati!" 

Di butik 

"Bajunya bagus ya Tante." 


Prilly melihat salah satu rancangan baju dari Resi, gaun 
pengantin yang sangat indah. Dia sudah berandai-andai 
duluan kalo bisa memakai gaun seindah itu. 


"Nanti kalo kamu nikah, Tante bakal merancang gaun 
pengantin yang jauh lebih bagus dari ini." 


Prilly hanya tersenyum saja. Dia terharu sekali dengan 
mamanya Ali dan Papanya Ali yang begitu menyayanginya 
seperti anak sendiri. 


Kalo Tante sama Om tahu kalo gue cuman pacar pura-pura 
Ali gimana? 


"Makasih ya Tante..." 
Resi memeluk Prilly. "Iya Sayang." 


Prilly membalas pelukan Resi. Dia memejamkan matanya 
menikmati pelukan hangat seperti pelukan seorang Ibu. 


Dia rindu ayah dan bundanya. 


Dia tidak boleh menangis. Kedua orangtuanya sudah 
bahagia dirumah Allah. 


"Tadinya Tante sama Om mau menjodohkan Ali sama pilihan 
kami. Ya karena Tante pikir, Ali belum bisa menemukan 
pengganti mantannya. Eh, tahunya sudah punya, yaitu 
kamu duh." 


"Kamu juga calon menantu yang baik." 
"Hehehehe." 

"Mama." 

"Ali." 

Mereka berdua melihat kehadiran Ali. 
Eh ada Jodoh. 

"Mama belum selesai?" 

"Sedikit lagi. Kenapa emangnya?" 


"Gapapa." 


"Bagaimana kamu ajak pacar kamu aja nih, kamu pasti 
bosen. Udah sana, mama pulangnya sebentar lagi kok. 
Sekalian kamu anterin Prilly pulang kerumahnya." 


"Iya maaa. Ayo sayang." Ali mengajak Prilly keluar. 
Tadi Ali ngomong apa? 

Sayang? 

Prilly tersenyum senang Ali menggandeng tangannya. 
"Masuk." 

"Iya sayang." 


Ali mengerutkan dahinya. 
"Sayang?" 


Goblok. 


"Hehehe mama kamu udah gaada ya. Tadi aku pikir masih 
ada mama kamu. Yaudah lupain aja." 


"Hmm." 
Dasar gak peka. 
Prilly masuk kedalam mobil Ali. 


Ali membawa ke bar tempat kesukaan Prilly. Terakhir kali dia 
kesini bersama sahabatnya, Indah. 


"Wah kau mengajakku kesini Captain?" 
"Hmm." 


"Aseekk, aku sudah lama tidak kesini." 


"Ayo masuk." Ajak Ali dengan senang hati Prilly 
mengikutinya. 


"Satria!" Panggil Prilly tersenyum melihat keberadaan Satria 
juga. 


Ali hanya diam melihat satria juga nampak terkejut. Namun 
dia terlihat biasa saja didepan Ali. 


Prilly memandang mereka secara bergantian. 
Kok pada diam? 


"Hai, Pril. Lo masih sama dia? Gue pikir Lo udah disuruh 
berhenti jadi pacar pura-pura dia." 


"Siapa? Gue?" 


Satria tertawa."Yaiyalah siapa lagi. Kan orang pertama yang 
gue kenalin sama dia ya gue. Lo lebih baik berhenti aja deh 
jadi pacar pura-puranya." 


"Memangnya kenapa?" 


"Dia udah punya pacar sungguhan kali ngapain kenalin 
pacar boongan kalo udah punya yang pasti." 


Degh. 
Prilly bungkam. 


Satria mengatakan itu seolah-olah orangnya tidak ada. Ali 
hanya menggeram saja. 


"Aurora bukan pacar gue, Satria. Berapa kali gue kasih tahu 
sama Lo." Kata Ali tidak terima. 


"Aurora?" Prilly bingung. 


Lagi Satria tertawa sinis. "Pril, sebaiknya Lo berhenti 
berharap sama dia. Percuma, yang ada Lo sakit hati doang." 


Ali tidak mengerti apa maksud dari perkataan Satria. 
"Temenin saya kesana." Dan tanpa memperdulikan Satria 
lagi, Ali menarik tangannya Prilly ke suatu tempat. Melihat 
kepergian mereka Satria hanya tersenyum miring. 


"Captain Ali sudah banyak minum!" Prilly mengambil gelas 
yang berisi wine itu. 

Ali yang pertamakali mabuk dan meminum minuman keras 
itu hanya memegang kepalanya yang mulai pusing. Dia 
stress karena sahabatnya tidak percaya lagi padanya. Ali 


pikir dengan minum akan menghilangkan stress tapi malah 
Kepalanya terasa pusing. 


"Berikan satu gelas lagi." 

"Gaakk!" 

"Saya mohon, hanya satu gelas lagi errghh." 
"Gak mauu!" 

"Shitt, errrghh!" 


Prilly menaruh gelasnya dan menatap Ali cemas. "Kamu 
kenapa Ali?" 


"Pusing sekali, sshhh." 


"Ali! Captain Ali! Wouuyy Ali!" Prilly menepuk-nepuk pipi Ali 
berharap dia sadar. 


"Biar gue bantu bawa Pril." 


"Satria." Prilly mendongak melihat Satria yang ingin 
mengangkat tubuhnya Ali. 
"Iya Satria, bantuin gue." 


Satria dan Prilly membawa Ali ke mobil Ali. Satria yang 
menyetir mobilnya. 


Satria melirik ke kaca spion. "Kenapa Lo biarin Ali minum?" 
"Dia yang maksa. Aduh, bangun dong Li..." 
Satria bisa melihat jelas kekhawatiran Prilly. 


"Bego, kenapa dia malah mabuk." Satria memukul stir 
mobilnya. 


Prilly menoleh kearah Satria yang masih pokus menyetir 
mobilnya. "Kalian berantem?" 


Satria diam. 


"Kalian berantem kenapa sih? Boleh gue bertanya tentang 
soal Aurora? Siapa Aurora?" 


Lagi Satria diam. 

Prilly mendengus kesal. "Jangan diam aja Satriaaaa." 
"Gue gak bisa jawab." 

"Kenapa?!" Geram Prilly. 


"Karena gue bukan siapa-siapa dia lagi jadi gue gak berhak 
buat jelasin ke Lo. Lebih baik Lo tanya langsung aja sama 
orangnya." Jelas Satria. 


"Ko Lo jadi begitu sih Satria sama Ali, bukannya kalian 
bersahabat?" 


Satria nampak menghela nafas berat. "Suatu saat nanti Lo 
pasti ngerasain apa yang gue rasain kok Pril." 


"Gue gak paham Lo ngomong apa sat." 


"Hahaha belum saatnya Lo tahu banyak tentang Ali. Tapi 
gue saranin lebih baik Lo berhenti aja sampai disini Pril." 


Prilly semakin bingung. "Lo nyuruh gue buat jadi pacar 
pura-pura dia biar orangtuanya gak jodohin dia. Sekarang 
gue udah nyaman banget sama keluarganya Ali. Mereka 
udah anggap seperti keluarga gue sendiri." 


"Terus sampai kapan Lo berpura-pura mencintai Ali didepan 
mereka?" 


Gue udah terlanjur jatuh cinta sama dia Satria bukan pura- 
pura lagi. Ingin rasanya Prilly berteriak tapi mulutnya hanya 
bisa tertutup rapat. 


"Maaf gue udah kenalin Lo sama Ali seharusnya gue gak 
ngelakuin itu sama loh Pril. Lo udah gue anggap seperti 
adek gue sendiri." 


"Gue mohon Pril sebaiknya Lo berhenti aja bantuin Ali. Biar 
dia menyelesaikan masalahnya sendiri." 


"Kok Lojadi begitu si Satria." 


"Gue kaya gini karena gue peduli sama Lo gue gamau Lo 
ngerasain apa yang gue rasain juga Pril. Lo tahu rasanya 
dikhianati? Sakitttt." 


Prilly bungkam. 
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"Aku hanya berharap aku bisa kehilangan perasaan 
perih ini, secepat aku kehilanganmu." 


"Mau kemana kamu Li?" Tanya Resi yang tengah 
menyiapkan roti bakar untuk Alkhatiri. 


Alkhatiri juga menatap Ali. 
"Iya, mau kemana kamu? Kemarin kamu mabuk kan Li?" 


Ali menghela nafas. Dia berjalan mendekati kedua 
orangtuanya. 


"Kakak!" Arjuna memanggil sambil menikmati sarapan 
paginya. Dia akan berangkat sekolah. 


"Hai Junior!" Ali mengacak-acak rambut Arjuna sebentar lalu 
menggeser kursi untuk makan sarapan bersama. 


"Mama, Ali mau satu rotinya." 


"Iya, tapi kamu jelasin dulu ke mama sama papa. Kenapa 
kemarin kamu mabuk?" 


"Kemarin Prilly sama Satria nganterin kamu kerumah." 
Satria? 

"Satria juga ada?" 

"Iya," 


"Kamu ngajak Prilly kok ke tempat gituan sih Li. Katanya ga 
mau macem-macem." 


Ali diam mendengar ucapan papanya. "Ga gitu pah." 


"Tahu, mama itu biarin kamu ajak Prilly pulang cepet 
kemarin dari butik itu biar kalian jalan-jalan kemana gitu, 
kamu malah mabuk gajelas. Sayang, uangnya malah beli 
minuman keras itu Li." 


"Maafin Ali ma. Ali cuman iseng aja kemarin." 


"Iseng?" Alkhatiri terbahak. 
"Kalo kamu kecanduan bagaimana? Baru nyoba sekali, ntar 
jadi berkali-kali Li." 


"Tuh dengerin tuh." 


Arjuna hanya terkikik saja melihat sang kakak yang 
diomelin. 


Ali mendengus. "Yaudah, Ali ga lagi ma, pah." 


"Kamu tuh boleh kesana, papa mah bebasin kamu Li. Asal 
kalo mau minum tuh, jangan kira-kira sampe mabuk ga 
sadarkan diri begitu." 


"Papa salah! Pokoknya itu terakhir kali Ali kesana, itu tempat 
haram Iho pah masa dibebasin sih. Ketempat lain kek 
gausah kesana." 


"Betul betul betul." Arjuna menirukan suara Ipin. 


Ali hanya menggeleng saja. 
"Hahaha, iya ma pah. Kalo gitu Ali mau keluar lagi." 


"Mau kemana kamu? Mau ke tempat begituan lagi?" Resi 
sudah melotot. 


Ali menghabiskan susu jahe buatan Resi setelah memakan 
roti bakar. "Gak mama tersayang. Ali punya urusan penting." 


"Urusan apa?" 


"Assalamualaikum!" 


"Ih, Ali main minggat aja orang mah jawab dulu kalo 
orangtuanya nanya. Walaikumsalam...!" 


"Yaudah sih mama, Ali kan sudah besar dia udah tahu kok 
mana yang bener mana yang salah. Biarin aja ma. Dia cukup 
pinter kok." 


"Ish, sih papa mah." 


"Juna, cepet habiskan sarapanmu jangan cekikak cekikan." 
Tegur Alkhatiri membuat Arjuna langsung diam. 


"A-ali." Ucap gadis itu dengan matanya berkaca-kaca. Dia 
masih mematung di depan pintu. 


Apakah aku mimpi? 


Ali tersenyum. Dia menghampiri gadis itu dan langsung 
memeluknya. "Plis, kembali sama aku sayang." 


Dia adalah cinta pertamanya Ali! 
Milla. 


Milla membalas pelukan Ali tak kalah erat. "Hiks, maafin aku 
Ali." 


Ali mendengar Milla terisak langsung melepas pelukannya 
dan menangkup kedua pipi Milla. "Milla, aku ga mau putus 
sama kamu." 


"Hiks, hiks..." Milla hanya menundukkan kepalanya tak 
sanggup menatap mata Ali. 


"Milla Sayang, kamu tahu. Aku ga bisa ngelupain kamu 
Mila." 


Milla mendongak menatap kedua mata pria itu. 
Ali tersenyum lembut. "Kembalilah padaku, Sayang." 
"Tapi Ali..." 


Ali mengusap pipi Milla. "Kamu mau aku dijodohin sama 
wanita lain?" 


Milla menggeleng. "Aku masih mencintaimu." 


Ali tersenyum puas. "Aku juga mencintaimu." Lalu kembali 
memeluk kekasihnya itu. 


Namun tak lama Milla melepas pelukannya. "Aku ga mau 
balikan lagi sama kamu. Kalo kamu ga-" 


Ali menempelkan jari telunjuknya ke bibir Milla. "Aku akan 
segera melamar kamu dan kita bertunangan sayang." 


Milla menatap Ali berbinar. 
"Kau Serius?" 


Ali mengangguk. "Iya sayang. Kita bertunangan ya, sesuai 
yang kamu inginkan." 


Milla menangis terharu dibuatnya. "Hiks, ini yang mau aku 
denger dari kamu Li. Terima kasih sayang." 


Ali tidak menyaka jika dia datang kerumah Milla dengan 
keberaniannya akhirnya diterima. 


"Sayang, kamu ikut aku ya." 


"Kemana? Kamu pasti lagi libur ya ga Flight ? Ayo, aku 
kangen sama kamu tau, kita jalan-jalan kemana?" 


"Ke suatu tempat." 
"Oke, aku ambil tas dulu ya sama dompet." 
"Iya." 


"Dah, ayok!" Milla tersenyum ketika Ali membukakan pintu 
mobil untuknya. "Makasih sayang." 


Di kafe. 


Aurora mengerutkan keningnya bingung ketika Ali datang 
tak sendiri namun bersama wanita lain. 


"Hai Ra." 

Aurora tersenyum paksa. "Hai, Capt." 

"Duduk, Sayang." Ali menarik kursi untuk Milla. 
Milla mengangguk. 

Sayang? What? 


Aurora menatap Milla tak suka. 
"Dia siapa Captain Ali?" 


"Pacarku." Jawab Ali membuat Milla tersenyum kearah 
Aurora. 


Aurora berdiri tegak. "Pacar?!" 
"Ra, duduk dulu Ra." 


Aurora tidak terima. "Kalo dia pacar kamu, terus aku apa?" 


Mila sedikit terkekeh. "Aku pacarnya Ali selama tiga tahun. 
Ya walau kita sempat putus beberapa bulan lalu, bukan 
berarti kamu bisa rebut Ali dari aku." 


Aurora mendengus saja mendengar ucapan Milla. 
"Ali punya aku." Lanjut Milla lagi. 
"Tenang sayang." Ali menggenggam tangan Milla. 


Sumpah, Aurora langsung mendidih melihat pemandangan 
didepannya. 


"Kamu kan Pramugari centil yang selalu menggoda pacarku? 
Oh, akhirnya kita bertemu juga ya. Kamu tahu ga sih aku 
tuh sebel lihat kamu deket-deket sama pacar aku. Sebentar 
lagi kita bertunangan jadi, kamu jangan harap bisa ambil Ali 
dariku." 


"Sayang..." Ali mencoba menenangkan Milla. 


Milla masih emosi sama Aurora. Terakhir kali dia melihat 
Aurora di bandara dan itu membuat dirinya sempat 
bertengkar hebat. Milla cemburu karena Ali deket sama 
pramugari itu. 


"Ra, Milla bener. Aku sudah punya dia. Dan kamu tahu 
Satria?" 


Aurora membuang mukanya. 
"Kenapa sama Satria?" 


Ali tersenyum."Dia suka sama kamu Ra. Aku ga mau dia 
salah paham sama aku." 


Aurora menatap Ali. "Tapi aku sukanya cuman sama kamu 
Li." 


Ali menggeleng. "Maaf Ra, tapi aku ga bisa. Kita cuman 
sebatas teman, itu aja Ra." 


Aurora berdiri siap segera pergi dari tempat itu. "Kamu Jahat 
Li." 


"Maafkan aku Ra..." 


Aurora langsung pergi begitu saja membuat Milla yang 
masih berada di sampingnya Ali. "Kamu kenapa sama Satria 
sayang?" 


Ali menoleh ke arah Milla. 
"Masalah kecil sayang, tapi aku akan secepatnya 
menyelesaikan masalahku sama dia. Kamu tenang aja ya." 


"Iyaa Li. Terus kita ngapain?" 


"Ke butik mama ya, aku mau bilang sama mama kalo kita 
balikan lagi." 


"Iyaaa." 
Di butik Resi 


"Kamu ngapain bawa mantan kamu kesini?" Resi tak 
menyaka bisa melihat Mila lagi. 


Prilly hanya diam ketika Ali menggandeng wanita lain. 
Jangan cemburu Pril jangan 

Lo bukan siapa-siapa dia! 

Lo cuman pacar pura-pura! 


"Kamu bawa dia? Apa kamu ga menghargai Pacar kamu 
hah? Dimana otak kamu Li." Resi nampak marah. 


Ali menoleh kearah Prilly sebentar. Prilly hanya 
menundukkan kepalanya saja. 


Milla mengerutkan keningnya. 
"Pacar? Dia pacar kamu Li?" 


"Bukan." 
Resi kaget. "Maksud kamu apa ngomong begitu?" 


Prilly awalnya menundukkan kepalanya menjadi terangkat 
lagi dan menggelengkan kepalanya kuat agar Ali tidak 
beritahu yang sebenarnya. 


Jangan sekarang! 
Ali menghela nafas. "Prilly cuman pacar pura-pura Ali ma." 
"Apa? Pacar pura-pura?" 


Ali mengangguk. "Iya ma. Dan Ali melakukan itu karena 
memang ga ada pilihan lain. Ali ga mau mama sama papa 
jodohin Ali. Sekarang Ali siap kok kalo harus menikah, tapi 
Ali mau tunangan dulu sama Milla." 


Tanpa sadar Prilly meneteskan air matanya namun dia 
langsung mengusapnya kasar. 


"Astaga Ali. Kenapa kamu bohongin mama sama papa!" 
"Maafin Ali mah." 


Resi menggeleng saja. Dia beralih menatap Prilly yang 
hanya diam saja. "Tapi mama sudah nyaman sama Prilly. 
Mama mau menantu seperti Prilly." 


Milla meremas pergelangan tangan Ali membuat pria itu 
sadar. Dia tahu pasti kekasihnya akan tidak terima. 


"Mama, Ali sama Prilly cuman pura-pura doang. Kalo mama 
ga percaya bisa tanya langsung ke orangnya." 


"Apa bener Pril?" 


Dengan berat Prilly menganggukkan kepalanya. 
"I-iya Tante." 


"Astagfirullah... Yaallaah." Resi nampak mengusap wajahnya 
gusar. Dia memejamkan matanya sambil beristighfar. 


"Mama ga kenapa-kenapa?" Tanya Ali cemas. 


Resi kembali membuka matanya. 
"Kamu Milla, kenapa kamu mau balikan sama Ali? Bukannya 
kamu udah putusin anak saya." 


"Maa, ini bukan sepenuhnya salah Milla. Ini salah Ali." 


"Iya, ini salah kamu. Kamu itu kenapa pinter banget 
bohongin mama sama papa? Kalo kamu emang masih belum 
bisa lupain Milla ya kamu ngomong Li. Kalo emang kamu ga 
mau dijodoh-jodohin sama papa. Apa susahnya ngomong 
Bi" 


Ali bungkam. 


"Tante, kalau begitu aku pergi ya. Maafkan aku ya Tante, 
Prilly ga bermaksud untuk bohongin Tante sama Om." 


Resi menggeleng dan menahan Prilly. "Kamu gausah Pergi, 
kamu tetap menjadi Karyawan disini. Kamu tetap kerja di 
butik Tante. Bukannya kamu butuh pekerjaan Prilly." 


"Tante ga marah sama kamu. Tante justru senang banget 
bisa ketemu sama kamu." 


Prilly hanya tersenyum tipis. 


Seandainya kamu calon menantu Tante beneran Prilly. 


Resi mengelus rambut Prilly. 
"Kamu tetap disini ya." 


Lalu Resi menatap Ali dan Milla. 
"Jadi kamu mau bertunangan sama Milla?" 


"Iya maa." 
"Baiklah, baik. Kapan acara pertunangan berlangsung?" 
"Minggu ini." Jawab Ali cepat. 


"Apa kamu sudah Gila. Masalah baju, cincin, undangan 
tamu, gedung, dan lain-lain apa ga dibicarakan dulu? Mama 
sama papa juga harus ketemu dulu sama orangtuanya 
Milla." 


"Besok mama sama papa bisa ketemu sama orangtuanya 
Milla. Sebelum Ali kembali Flight lagi bulan depan. Ali harus 
sudah bertunangan sama Milla. Soal jadwal pernikahan, 
kami bisa melangsungkan pernikahan akhir bulan depannya 
setelah aku pulang Flight." 


"Hmm, terserah kamu. Milla, sebaiknya kamu Pilih baju dulu 
buat acara pertunangan kalian nanti. Ayo ikut Tante." 


"Iya Tante." Milla mengikuti langkah Resi. 


Prilly gugup ketika Ali memerhatikannya. Dia hendak 
menyusul mereka namun Ali segera menahan pergelangan 
tangannya. 


"Ada apa?" Tanya Prilly sebisa mungkin terlihat biasa saja. 


"Terima kasih kamu sudah membantu saya." Ucap Ali 
tersenyum. 


Prilly segera melepaskan tangan Ali darinya. "Iya Captain 
Ali." 


"Apa kamu ga keberatan kita mengakhiri sandiwara ini?" 


"Oh, enggak. Justru keputusan Captain Ali sudah bener 
hehehe." 


"Kamu perempuan yang baik Pril." Gumam Ali. 
"Cantik juga kan hahaha." 

Ali tertawa pelan. "Kamu selalu saja percaya diri." 
"Udah, ah. Aku mau susul calon istri Captain Ali." 


"Hmm." 


"Indaaahhhhh!" 

"Heh, pulang kerja malah mewek kenapa Lo hah?" 
"Huaaaa gue pengen nangis aja huaaa." 

"Dih, yaudah sana kalo mau nangis." 


Bener saja, Prilly terus saja menangis didalam kamar tanpa 
ganti baju. Dia mengelap ingusnya pake tissue. 


Indah melihat sahabatnya itu hanya bergidik ngeri. "Lo 
nangis kaya gini kenapa sih, cengeng banget Lo." 


Prilly makin menjerit dan terisak. "SAKIT NDAH RASANYA 
SAKIT HUAAA." 


"Sakit kenapa?" Kepo Indah. 


"Ali udah balikan sama mantannya! Gue sakit hati ndahh." 


Seketika Indah terbahak membuat Prilly langsung 
menyumpel mulutnya pake tissue. 


"Huek! Heh, mulut gue malah dikasih tissue!" Indah 
membuang sisa tissue yang ada di mulutnya. 


Prilly kembali menangis membuat Indah sebenarnya tak 
tega. "Yaudah lah Pril. Kan gue udah bilang jangan berharap 
ketinggian pengen punya Suami Pilot. Ga kesampean kan 
kan." 


"Gue udah terlanjur cinta sama dia indaaahhhhh." 


"Yee itu mah derita Lo. Makanya jangan kebaperan duluan 
Lo! Cuman dijadiin pacar pura-pura aja udah ngarep banget 
jadi istrinya hahaha." 


"Sumpah gue benci sama lo ndahh sahabat macem apa 
kauuu!" 


Indah kembali terbahak. "Katanya Jodoh, mana? Tak jodoh 
tak Jodoh ckckck..." 


Prilly yang sudah kesel berkali-kali lipat. Dia melempar 
bantal kearah mukanya Indah. "Sialan loooo! Pergi Lo 
setannn!" 


"Tak jodoh tak jodoh hahaha." 
“Indah setannn!" 
Beberapa hari berikutnya Prilly gak berangkat ke butik dulu. 


Namun hari ini Indah melihat Prilly sudah rapi dengan 
dressnya diatas lututnya. 


"Cakep bener. Mau nyari cowok ganteng lagi? Mau 
berprofesi apa nih? Pilot lagi atau Polisi, atau Tentara atau 
Dokter atau Artis atau-" 


"Bacot Lo!" 
Indah terkekeh. "Baper. Yaudah maaf deh." 


Prilly membalikkan badannya menghadap Indah setelah 
selesai bercermin. "Gue mau ke acara pertunangan Captain 
Ali." 


"Hah? Duh gausah deh ntar pulang Lo ngabisin tissue gue 
lagi deh." 


"Gaaakkk!" Galak Prilly. 
Indah mendengus. "Gak salah lagi huhh!" 


"Doain gue ya ndah, Jodoh gue dah diambil sama orang lain, 
gue sanggup dan menerima kenyataan pahit ini." 


"Ihh jijik gue masih aja Lo Pril." 
Prilly hanya menjulurkan lidahnya. "Bodo, wlee!" 


"Hai Satria." Prilly tersenyum melihat Satria yang malah 
berdiri aja di luar. "Ayo masuk ngapain Lo disitu." 


"Lo ngapain datang?" 
"Emangnya gue ga boleh datang? Bebas kali." 
"Bukannya Lo.." 


"Mulai Sotoyy Lo! Lupain yang lalu lalu anggap aja angin 
lalu." 


Satria menatap Prilly lekat. 
"Ali mau tunangan sama Milla? Lo emangnya ga papa?" 


Prilly sebisa mungkin tersenyum. "Ya gapapa dong, 
Harusnya Lo senang Satria. Tuh kan Ali ga ada hubungan 
sama Aurora. Lo malah seudzon sama sahabat sendiri." 


Satria bungkam. 

"Udah ah, masuk keburu mulai acaranya." 
"Hmm." 

Di gedung. 


Tema pertunangan mereka seperti ada adat Padang campur 
Arab juga. Unik. 


"Eh, Satria. Ada Aurora juga tuh. Temenin sana, acieee." 


Satria sekilas melihat Aurora. Namun dia masih sedikit 
kecewa sama Aurora. Karena wanita itu sempat mencium 
pipi Ali, sahabatnya. 


"Ga males." 

"Idih, malah begitu." 

Hingga pandangan matanya Prilly tertuju pada Ali dan Milla. 
Mereka serasi kayanya. 

Prilly tersenyum kecut. 


Ketika melihat Ali lagi menyematkan cincin ke jari Milla 
begitupun sebaliknya. Mereka tengah bertukar cincin. 


Dan mereka berkomitmen satu sama lain. Prilly bener-bener 
tak sanggup melihat pemandangan didepannya itu. Dia 
pikir bisa melakukannya ternyata salah. 


Degh. 


Ali sempat berpandangan dengan Prilly yang juga 
memandangnya. 


Kenapa dia menangis? 

Prilly membuang muka cepet ketika Ali menatapnya. 
"Lo mau kemana Pril?" Tanya Satria. 

"Gue mau pulang." 

"Pril, kok lo nangis?" 


"Apaan sih siapa yang nangis orang gue kelilipan satsat!" 
Dusta Prilly. 


Satria tahu Prilly berbohong. 


"Bilang sama gue. Lo bener-bener menyimpan perasaan kan 
sama Ali?" Desak Satria. 


Prilly menangis. "Lepasin gue Satria!" 
"Jawab gue Pril." 


"Iya! Gue beneran cinta sama dia. Tapi yaudahhlah, 
mungkin dia bukan jodoh gue." 


"Prilly!" 


Ali menghampiri Satria ketika Prilly sudah pergi. "Prilly 
kenapa Satria?" Tanyanya melihat punggung gadis itu 


sudah menjauh. 
"Prilly pergi dia nangis." 
"Nangis?" 


Satria menatap Ali tajam. "Iya, itu karena dia lihat Lo sama 
Milla bertunangan. Lo kenapa malah balikan sama Milla!" 


"Lho, gue sama Milla saling mencintai. Lo kan tahu Satria. 
Dan Lo lihat gue sama Aurora ga ada apa-apa. Harusnya Lo 
senang gue tunangan sama Milla." 


Satria tertawa sinis. "Haha gue senang? Awalnya gue 
senang karena Lo sama Aurora ga ada apa-apa. Tapi Lo 
keterlaluan tahu ga udah mempermainkan perasaan Prilly!" 


"Gue ga ngerti Lo ngomong apa Satria." 


Satria mengeram. "Prilly suka sama Lo Ali! Harusnya Lo 
sadar dong masa Lo ga lihat sih!" 


Ali bungkam. 


"Gue nyesel tahu ga kenalin Prilly sama Lo. Ini salah Li. 
Salah besar! Kenapa ga dari dulu aja Lo sama Milla gausah 
minta Prilly buat jadi pacar pura-pura Lo kalo pada akhirnya 
Lo sama Milla bukan Prilly." 


"Bego, tolol, bangsat!" 


"Prilly itu menyimpan harapan dan impian agar bisa menjadi 
Istri Lo beneran! Dia selalu mencari tahu tentang Lo Li." 


Satria mengumpat lalu meninggalkan Ali yang hanya 
terdiam membisu. 


"Sayang, kenapa?" Milla tiba-tiba dibelakang Ali. 


Ali tersenyum. "Gapapa." 
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"Jatuh cinta padamu semudah menghembuskan 
nafas, namun melupakanmu sesulit menahan nafas." 


"Prilly sayang. Kamu kenapa mau berhenti kerja?" Tanya 
Resi. 


Sumpah, Resi sangat keberatan jika Prilly keluar dari 
Butiknya. 


"Maafin Prilly ya Tante. Tapi Prilly udah ga bisa kerja 
ditempat Tante lagi." 


"Bilang sama Tante. Apa alasannya kamu ga mau kerja disini 
lagi? Ada yang jahatin kamu atau kamu kurang sama 
gajinya? Tante bisa kok nambahin lagi yang kamu mau asal 
jangan berhenti kerja ya." 


Prilly menggeleng. "Ga ada yang jahatin aku kok Tante. Ini 
cuman keinginan aku sendiri." 


Resi diam sejenak. 


"Apa ini karena masalah kemarin itu Pril? Yaallaah sayang 
Tante ga keberatan kalo kamu sama Ali cuman Pura-pura. 
Walau sebenarnya, Tante tuh udah anggap kamu seperti 
menantu Tante yang baik. Tapi sayang, Tante ga bisa 
memiliki menantu seperti kamu." 


Prilly tidak menyaka jika Resi begitu terlihat 
menyayanginya. 


Prilly memeluk Resi. Anggap saja itu sebagai pelukan 
terakhir. 


"Prilly juga sudah menganggap Tante seperti bunda aku 
sendiri." 


Resi membalas pelukan Prilly. 
"Tante yakin pasti mama kamu adalah mama yang sangat 
mulia karena bisa miliki seorang anak seperti kamu sayang." 


"Hiks, hiks, Tante..." 
"Kamu kenapa nangis sayang?" 
Jujur, Prilly sakit hati. 


Dia masih sakit melihat orang yang dia cinta telah 
bertunangan dengan pilihan hidupnya. 


"Aku hanya rindu dengan bunda dan ayahku, Tante." 


"Kasian kamu sayang. Sabar ya, kapanpun kamu mau 
datang kesini atau kerumah. Pintu selalu terbuka untuk 
kamu ya. Walau kamu ga menjadi menantu Tante nanti, tapi 
kamu tetap menjadi anak tersayang Tante." 


"Tante..." Prilly tak bisa berkata-kata lagi selain makin 
terisak. 


"Boleh Tante tanya sesuatu sama kamu Pril?" 
"Apa Tante?" 


"Apa sungguh, kamu sama Ali cuman pura-pura? Kalian 
tidak saling mencintai?" 


Hanya aku yang telah berani menaruh hati pada anak Tante. 
"Pril, jawab." 


"Maksud Tante apa?" 


"Soalnya Tante pikir kalian memang sepasang kekasih yang 
saling mencintai. Tahunya, Tante tertipu." 


"Tante ga bisa bedain berarti. Lagian aku ga pantes jadi 
pacar Captain Ali. Aku itu cuman wanita biasa-biasa aja 
Tante." 


"Lho, Tante ga perduli. Buktinya kamu berhasil mencuri 
perhatian Tante Iho sayang." 


"Hehehehe." 
"Sayang, jangan berhenti yaa." Sekali lagi Resi memohon. 


"Maafin aku ya Tante. Tolong kirimkan pesan juga sama Om. 
Prilly pamit pergi." 


"Kamu mau pergi jauh? Jangan ngomong gitu dong Pril." 


Prilly hanya tersenyum tipis. /ika gue masih kerja disini, 
yang ada gue ga bisa ngelupain dia. Semakin sulit. 


"Lo harus mati." Aurora melihat dari kejauhan Milla berada. 
"Karena Ali cuman punya Aurora seorang." 


Aurora sudah ancang-ancang untuk menabrak Milla yang 
sedang berjalan sendirian di jalanan. 


"Selamat Tinggal." 


Milla tengah mengecek kantung belanjaannya. "Udah 
semua kebeli, tinggal ntar minta pendapat sama Ali tentang 
assesoris cantik ini. Yaampun lucu banget sih." 


Prilly yang memang lagi dijalan yang sama. Dia melihat 
Milla sendirian saja dan bersamaan dengan mobil berwarna 
hitam itu sepertinya ingin menabrak Milla dari belakang. 


"Awas mbakkk Millaaaaaa!" Teriak Prilly dan berlari untuk 
menolong Milla. 


BRAAKKK 


"Aaahhh." Milla meringis sakit karena sikut tangannya 
terkena tanah yang ada batunya. 


Dia membelalakkan matanya ketika melihat Prilly tertabrak 
mobil. Sedangkan mobil hitam itu sudah melaju kencang. 


"HAI!!!" Teriak Milla berusaha bangun. Lalu menghampiri 
Prilly. “Yaampun Prilly kamu kenapa melakukan ini sama aku 
hiks, bangun Pril." 


"TOLONG! TOLONG!" 


Aurora menggeram kesal karena dia tidak berhasil membuat 
Milla celaka malah Prilly yang ketabrak. 


"Bego! Dia siapa sih hah kenapa malah halangin rencana 
gue! Errgh, padahal sebentar lagi dia bakal mati ditangan 
gue. Sial!" 


Aurora segera melajukan mobilnya dengan cepat sebelum 
orang-orang melihat keberadaannya. Dia tidak mau sampai 
masuk penjara. 


"Prilly kamu harus bertahan." Milla menangis saja melihat 
keadaan Prilly. 


Hingga ada orang yang menolong Milla untuk membawa 
Prilly kerumah sakit. 


Milla tak lupa untuk menelpon Ali juga jika dia baru saja 
ingin ditabrak mobil tapi untungnya Prilly menolongnya. 


"Milla." 


Milla mendongak menatap kedatangan Ali. Dia langsung 
berdiri dan memeluk tubuh Ali sangat erat. "Hiks, Ali. Aku 
takut hiks hiks..." 


"Syukurlah kamu baik-baik saja Milla. Aku sangat khawatir. 
Aku sudah bilang kan. Kamu bareng aku aja jangan sendiri." 


"Hiks hiks..." Milla masih terisak menangis didalam dekapan 
tunangannya. 


Ali membiarkan wanitanya menangis sepuasnya. Dalam 
diam Ali ikut melihat kearah jendela dimana Prilly ada 
didalam. 


"Bagaimana bisa Prilly ketabrak, Milla?" Tanya Ali merasa 
Milla sudah bisa diajak bicara. 


"Aku... Hiks... Aku juga gatau... Hiks... Tiba-tiba aja dia 
dorong aku terus dia yang ketabrak mobil." 


"Astagfirullah..." 


"Hiks, aku takut Li. Jangan-jangan ada yang mau berusaha 
mencelakai aku." 


"Ya siapa sayang? Emangnya kamu punya musuh?" 


"Aku juga gatau Ali! Aku pusing hiks hiks jangan tanya aku 
dong!" 


"Suttt, tenang ya. Aku akan cari tahu kebenarannya. Kamu 
tenang, aku ada bersamamu." 


"Hiks hiks hiks..." 
Tak lama sang dokter keluar dari ruangannya. 


"Bagaimana dokter keadaan Prilly?" Tanya Milla. 


Ali masih setia berdiri disampingnya Milla. 
"Pasien membutuhkan pendonor darah." 
"Pendonor darah?" 

"Iya," 

"Darah saya dokter." Ucap Ali cepat. 


Milla menatap Ali. "Kamu serius mau donorin darah buat 
Prilly?" 


"Ga ada salahnya dicoba Milla." 
"Yaudah, aku juga mau." 
"Kamu yakin?" 


Milla mengangguk. "Iya, bagaimanapun juga Prilly udah 
nolongin aku." 


"Baiklah, kalian bisa masuk keruangan untuk di ambil 
darahnya dulu apakah cocok atau tidak golongan darah 
kalian dengan pasien." 


Darah Ali yang cocok! 


Milla tidak sama golongan darahnya dengan Prilly tapi 
dengan Ali. 


Keadaan Ali tidak usah ditanyakan lagi. Dia selalu dalam 
keadaan Sehat. Karena dia juga selalu rutin diperiksa 
seluruh kesehatannya dari mata, darah dll.. intinya seorang 
Pilot memang dituntut harus sehat terus. 


"Kamu tenang ya, Dia pasti baik-baik saja." 


Milla menyederkan kepalanya di bahu Ali. Pria itu hanya 
tersenyum saja dan mengelus kepala Milla. Dia melihat 
sebelah tangannya yang habis diambil darahnya, masih 


berbekas. 


Ali ikhlas melakukan ini semata-mata agar Prilly baik-baik 


Saja. 


"Maaf ya gara-gara aku, teman kamu yang kecelakaan. Aku 
gatau sayang kalo teman kamu, Prilly ga ada mungkin aku 


yang sudah ada didalam sana." 
"Hhmm." 
"Kamu ga nelpon orangtuanya?" 


"Dia anak yatim-piatu." 


"Yaampun, jadi kedua orangtuanya udah gaada. 


banget." 

"Iya," 

Milla memijit pelipisnya sebentar. 

"Kamu kenapa?" 

"Kepalaku pusing banget Li." 

"Pulang aja ya." 

"Tapi Prilly gimana?" 

"Aku bakal jagain dia. Kamu aku anterin ya." 


Milla menggeleng. “Gaaa. Aku naik taksi online aja." 


Kasian 


"Yaudah aku anterin sampe depan sampe kamu masuk ke 
mobilnya ya." 


Milla mengangguk dan tersenyum. "Iya Sayang." 


"Kenapa Lo gak sadar hah kalo Prilly suka beneran sama 
Lo!" 


Ucapan Satria waktu diacara pertunangannya masih 
terngiang-ngiang dalam otak Ali. 


Kini dia memandang wajah Prilly dalam diam. Perlahan dia 
meraih tangan Prilly untuk digenggam. 


"Terima kasih, kamu sudah menolong Milla. Saya gatau mau 
ngomong apa setelah kamu sadar nanti Pril." 


"Saya ga ngerti... Apa yang terjadi sama kamu. Yang jelas 
saya masih tidak percaya jika kamu memang bener-bener 
menyimpan rasa sama saya." 


"Jujur... Saya mulai nyaman sama kamu Pril. Tapi... Saya 
masih mencintai Milla, Cinta pertamaku." 


Ali tertegun sejenak ketika tangan Prilly bergerak-gerak. Dia 
tersenyum. "Kamu sudah sadar?" 


Prilly tengah mengatur napasnya. Gue masih hidup! 
Dan orang pertama kali Prilly lihat adalah Ali. 

Ali! 

"K-kamu." 


Prilly masih ingat kejadian dimana dia menyelamatkan Milla, 
tunangannya Ali. 


"Kamu mau minum?" Tawar Ali. 
Prilly hanya mengangguk kecil. 
Apakah gue lagi mimpi? 


"Ayo, minumlah." Ali membantu Prilly untuk duduk tegak. 
Dan memberikan botol yang sudah dikasih sedotannya ke 
mulut Prilly. 


Prilly yang memang haus mungkin tak sadarkan diri selama 
berjam-jam akhirnya bisa merasakan air segar yang 
mengenai tenggorakan kering. 


"Apakah mbak Milla baik-baik saja?" 
"lyaa, berkat dirimu." 
Prilly hanya tersenyum. 


"Bisa kamu menceritakan yang sebenarnya apa yang 
terjadi?" 


"Hm. Jadi aku melihat Mbak Milla ingin ditabrak mobil tapi 
aku gatau siapa orangnya yang ada didalam mobil itu." 


"Kau ingat ciri-ciri mobilnya?" 
"Ya kalau aku lihat mobil itu lagi mungkin ingat." 


"Siapa ya..." Ali masih berpikir. Perasaan dia ga ada masalah 
apa-apa sama orang lain. 


Satria? 


Ali menggeleng. Mana mungkin sahabatnya itu yang 
melakukannya. Ali sangat mengenal Satria dengan baik. 


Walau dia sedang marah padanya tapi Satria tidak mungkin 
melakukan hal kejahatan seperti itu. 


Lalu siapa? 


"Oh ya Captain Ali. Selamat ya atas pertunangan kalian." 
Ucap Prilly tiba-tiba sambil mengulurkan tangannya pada 
Ali. 


Sontak Ali menatap Prilly sejenak. 
"Selamat Captain Ali!" 


Ali tersenyum dan membalas uluran tangan wanita itu. 
"Makasih Pril." 


Kedua mata Prilly nampak berkaca-kaca. Dia sedang 
menahan tangisnya. 


"Kamu kenapa Pril?" Tanya Ali. 
"Lalu mengapa kamu waktu itu langsung pergi begitu saja 
diacara pertunangan saya?" 


"A-aku. Aku baik-baik saja Captain Ali! Oh, waktu itu ya. Aku 
ada urusan mendadak biasalah, aku kan banyak urusan 
tahu!" Prilly masih berusaha untuk menahan diri. 


Ali menatap Prilly lekat. "Pril... Apa bener kamu suka sama 
saya?" 


Degh. 
Prilly bungkam. 
Ali masih menunggu jawaban dari wanita itu. 


"Su-suka? Hahahaha suka sama Captain Ali? Hahahaha!" 


Ali mengerutkan keningnya bingung ketika melihat Prilly 
yang malah sedang tertawa terbahak dihadapannya. 


"Iya. Kata Satria kamu suka sama saya beneran." 


"Ihhh satria aja didenger. Lagian ya Captain Ali gatau aku 
aja deh. Aku kan emang suka bilang pengen jadi istri 
Captain Ali itu mah bercandaan doang. Apalagi suka 
beneran sama situ, ih bukan tipe aku banget keles." 


Ali diam. 
Bohong! Bohong kalo gue ga suka sama Lo! 


"Lalu tipe kamu seperti apa?" Entah kenapa Ali ingin 
bertanya. 


Kaya Looo! 
"Hmm, kaya apa ya? Ih kepo banget sih Lo!" 


"Lo lagi?" Ali mendengar bahasa Prilly kembali Lo lagi bukan 
aku kamu. 


"Emangnya kenapa? Gue kan udah selesai kontraknya jadi 
pacar pura-pura Lo. Sekarang gue udah bebas dong ya." 


Kenapa hati Ali ga rela ya sekarang? 

Sadar Li, kamu sudah punya Milla dihati kamu. 

"Hmm, terserah kamu aja." 

"Lo ngapain sih Captain Ali disini segala, gue bisa sendiri 
kali. Gue mandiri tau. Ntar juga ada suster. Lo ga usah 
merasa bersalah gitu karena gue ikhlas kok nolongin Mbak 


Milla. Malah gue mau niat nyusul bokap nyokap gue aja 
sekalian." 


"Maksud kamu ngomong begitu apa? Jangan aneh-aneh ya 
Pril." 


Tanpa sadar Prilly mengigit bibir bawahnya itu. Kenapa dia 
sulit sekali untuk melupakan pria dihadapannya ini. 


"Udah sana Lo. Ntar tunangan Lo kesini, lihat kita berduaan 
malah salah paham lagi. Gue gapapa kok ntar gue bisa 
nelpon Indah, sahabat gue." 


"Tapi saya mau masih nemenin kamu disini." 


"Ihh apaan sih Lo. Udah pergi aja ngapain lagi masih disini. 
Bukannya Lo udah ga butuhin gue lagi?" 


Ali bungkam. 


"Gaaa, kamu sudah nolongin Milla. Berarti saya juga 
bertanggung jawab untuk menjaga kamu." 


"Heh, yang Lo Jaga itu justru tunangan Lo bukan gue 
gimana sih." 


"Kamu ngusir saya?" 

"Iya sana pergi hussh husshh." 

"Baik, kalo itu mau kamu. Saya pergi." 
"Yaudah pergi, awas balik lagi!" 


Ali bangkit dari duduknya dan segera meninggalkan Prilly 
tanpa berkata-kata lagi. 


Setelah kepergian Ali. 


Prilly menangis dalam diam. 


"Bodoh, Lo bodoh!" 
"Kenapa Lo ga jujur aja tentang perasaan Lo Pril hiks!" 


"Lo kenapa bisa sih kecelakaan gini Pril Pril." Indah geleng- 
geleng saja melihat Prilly terbaring dirumah sakit. 


"Nih gue bawa buah. Kurang baik apa gue Pril." 
"Kalo ga ikhlas gausah ndah gausah sekalian." 


Indah menyengir. "Hehehe canda kali beb. Sekarang Lo 
punya utang sama gue, cepet cerita kenapa Lo bisa 
terdampar di rumah sakit ini." 


Prilly hanya mendengus saja mendengar ucapan Indah. 
"Gue nolongin Mbak Milla." 

"Siapa tuh mbak Milla?" 

"Tunangannya Ali!" 


Indah menganga lebar. "Sumpah Lo? Demi apa? What? Kok 
Lo begonya makin-makin sih." 


Rasanya Prilly ingin menjambak rambut Indah, namun 
tangannya masih diinfus. Dia sabar menghadapi sahabat 
setannya itu. 


"Lo ngapain nolongin, bego. Oh gue tahu, Lo pasti mau cari 
muka nih sama si Pilot tampan itu." 


"Mulut Lo ndah dari kemarin mau gue lakban tahu ga. 
Sehari aja Lo jangan bikin gue kesel." 


"Hehehe, maaf maaf. Lo kan tahu gue apa adanya Pril ga 
dibuat-buat inilah gue." 


"Lo nyindir siapa!" 


Lagi indah terbahak. "Sensi amat sih Lo. Yaudah sekarang 
terima nasib aja ya, udah cinta bertepuk sebelah tangan, 
udah ngarep tapi ga kesampean yang katanya berjodoh 
sama kang Pilot hahaha, makan tuh Jodoh Pilot. Pacaran 
sama Bima aja orang pengusaha, eh diselingkuhin. Hadeh 
kasian nasib kamu nak kasian kasian kasian." Oceh Indah 
panjang lebar. 


"Lo jahaattt indaaahhhhh jahaattt!" Teriak Prilly. 
"Buhaahha." Indah tertawa puas lalu memeluk sahabatnya 
Ta. Cupp.. udah gausah nangis terus Lo tambah jelek." 
Prilly kesel menggampar pipi Indah. 

"Aduh, sakit nyet!" 

"Biar Lo waras ndah." 

"Anjir..." 


"Heh Lo tuh yang udah ga waras. Seenggaknya Lo ngomong 
sama Ali kalo Lo udah dibuat baper sama dia. Lo suka 
beneran sama dia begitu." 


Prilly menangis lagi. "Emangnya kalo gue ngomong begitu 
bisa mengubah keadaan gitu?" 


Indah tersenyum kecut. "Ya enggak sih, si pilot tampan itu 
tetap sama tunangannya buhaahha." 


"GUE BUNUH LO!" 


"Hahaha tenang Pril, Lo jadi Pelakor aja atau ga gue dukung 
Kok." 


"EMANG SETAN LO, SESAT GUE SAMA LO ASTAJIM." 


Seenggaknya Indah berhasil membuat Prilly tidak bersedih 
lagi. 
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"Akan ada saatnya kau membiarkan seseorang pergi 
dari hidupmu, meski kau tahu kehilangan dirinya 
bukanlah perihal mudah untuk dilalui." 


"Pak, satu buket bunga mawar berwarna pink ya." 


Ali mencium bunga mawar pink itu yang akan dia berikan 
untuk tunangannya. 


Milla. 


Dia tersenyum. "Milla pasti suka pagi ini aku memberinya 
kejutan." 


Ya, Ali Besok akan Flight lagi. 


Maka dari itu, dia harus kerumah tunangannya itu dulu 
sebelum dia berpamitan untuk bertugas lagi. 


Ali masuk kedalam mobil dan segera kerumah Milla. 
Setelah sampai dirumah Milla. 


Ali menghentikan langkahnya ketika melihat mobil 
seseorang. 


Mobil siapa? 

Ali baru melihatnya. 

Mobil Milla bukan warna merah tapi putih. 

Ali tak ambil pusing, dia segera melangkahkan kakinya lagi. 


Namun... 


Ali terdiam begitu melihat seorang Pria lain yang tengah 
berlutut dihadapan tunangannya. 


"Milla, biarkan aku tanggungjawab dan menikahimu." 
"Enggak! Mendingan kamu pergi saja Kevin." 

"Milla aku ayah dari anak dikandungan kamu itu." 
"Apa?" 

Milla dan Pria itu menoleh kearah Ali berdiri. 

Milla melebarkan matanya. "Ali." 


Milla segera menghampiri Ali. 
"Sayang, kamu ngapain kesini? Kenapa ga bilang dulu kalo 
kamu mau kesini sayang." 


Pria itu yang dipanggil, Kevin. 


Kevin kembali berdiri tegak dan menatap mereka dengan 
sendu. Kevin tahu jika Ali adalah tunangannya Milla. 


"Bisa kamu jelasin apa maksud dari omongannya?" Ali 
menatap Kevin yang hanya diam. 


Milla menggeleng. "Ga ada yang perlu dijelasin sayang. Dia 
bukan siapa-siapa aku." 


"Milla, ada hubungan apa kamu sama dia. Kamu jangan 
bohong sama aku, kita sudah bertunangan Milla." Ali 
menepis tangan Mila yang berusaha memegang 
pergelangan tangannya. Rahang bawah Ali mengeras kala 
Kevin melangkah maju. 


"Milla, hamil anakku." 


"Bohong!" Sentak Milla. 


Kevin menatap Milla sendu. "Sampai kapan kamu terus 
menutupi kebenaranya?" Lirih Kevin. 


"Sanah pergi bajingan!" Teriak Milla terisak sembari 
memukul-mukul dada bidang Kevin. 


"Kau memang bajingan, Kevin!" 


Kevin menarik tubuh Milla kedalam dekapannya. "Maafin 
aku Milla... Aku sangat mencintaimu." 


Milla mendorong tubuh Kevin. Dia kembali berteriak. 
"Enggak! Aku sangat membencimu!" 


"Dan aku mencintaimu Ali!" Milla berbalik badan dan 
memeluk tubuh Ali erat. 
"Hiks, hiks... Aku hanya milikmu Ali." 


Kevin melihat Milla sudah tidak menginginkannya. Dia 
tersenyum kecut. "Semoga kamu bahagia Milla." 


"Tunggu!" Ali menahan Kevin. 


Milla melepas pelukannya dan menatap Ali bingung. "Kamu 
ngapain Li? Biarin aja dia pergi!" 


"Mungkin dia memang Jodoh kamu Milla." 


"Maksud kamu apa?" Milla semakin terisak mendengar 
perkataan Ali. 


Kevin hanya diam. 


"Dia yang sudah membuatmu Hamil. Maka dia juga yang 
harus mempertanggungjawabkan perbuatannya sama kamu 
Milla." 


Milla menggeleng. "Aku gak mau Ali hiks, aku maunya 
menikah sama kamu." 


Ali terkekeh kecil, jujur sakit. Hatinya sangat hancur. 
Mengetahui tunangannya ternyata tengah mengandung 
anak dari lelaki lain. 


"Aku ga mau nikah sama pria brengsek, bajingan kaya dia 
Li, dia sudah memperkosa aku hiks hiks. Maafin aku ga bisa 
menjaga kehormatan aku hiks..." 


Kevin tahu itu, dia hanya merutuk kebodohannya. 


"Ini memang sangat sulit untukku Milla. Kita baru saja 
bertunangan. Kenapa kamu menutupi tentang kehamilan 
kamu?" Ali mengusap lembut kepala Milla. 


"Hiks, aku takut kamu membenciku." 


Ali tertawa kecil. "Enggak, aku enggak akan bisa 
membencimu sayang." 


"Hiks hiks..." 
"Apa kamu mencintaiku?" Tanya Ali lembut. 
"Aku mencintaimu hiks." 


Ali tersenyum. "Kalau begitu aku mau kita akhiri saja 
pertunangan kita dan juga pernikahan bulan depan." 


Milla menggeleng cepat. "Aku ga mau Ali!" 


"Menikahlah dengannya, ayah kandung dari anak yang 
kamu kandung itu." 


Kevin terkejut. 


Milla menggeleng kuat. "Aku tidak mencintainya! Aku juga 
ga Sudi dia menjadi ayah dari anakku!" 


Kevin menciut. Milla menatap Kevin dengan sorotan mata 
penuh kebencian. 


"Cinta akan datang seiring berjalannya waktu jika kamu 
mau belajar mencintainya." 


"Hiks, jangan paksa aku Ali. Apa kamu tidak mencintaiku 
lagi. Bukannya kamu yang minta balikan sama aku lalu kita 
akan segera menikah." 


"Kamu ga mau terima anak ini iya Ali? Aku bakal 
mengugurkan." 


Kevin marah. "Jangan pernah kamu melakukan itu pada 
calon bayiku Milla." 


"Hiks, Ali aku hanya ingin menikah sama kamu." Isak Milla 
tanpa mempedulikan Kevin. 


"Jangan memperumit keadaan sayang. Berjanjilah, kau akan 
bahagia setelah ini." 


"Gas aku ga akan pernah bahagia. Kamu kebahagiaan aku 
Ali." 


"Maafin aku Milla. Tapi mungkin kita memang tidak 
ditakdirkan untuk bersama." 


"Hiks hiks... Ali." 
Ali memberikan bunga mawar pink itu kepada Kevin. 


"Ini apa?" Tanya Kevin. 


Ali tersenyum lalu menepuk sekilas pundak Kevin. "Berikan 
itu untuk Milla." 


"Kenapa harus aku?" 
"Karena kau berhak membahagiakannya mulai saat ini." 
Kevin menatap Ali tak percaya. 


"Bahagiakan Milla, jangan pernah kau membuatnya 
menangis lagi." 


"Tanpa kau suruh, aku akan membahagiakannya." 
"Bagus." 
Milla menarik tangan Ali. "Jangan pergi Ali hiks..." 


Namun Ali segera melepas tangannya Milla dan 
meninggalkannya membuat Milla berteriak histeris. 


Kevin membantunya bangun. 
"Biarkan dia pergi." 


"Ali." Panggil Alkhatiri. 
"Iya pa." Ali tersenyum tipis ketika melihat Alkhatiri. 


"Ngapain malam-malam masih diluar? Mau berenang kamu." 
Kekeh Alkhatiri sambil ikut duduk dipinggir kolam mengikuti 
putranya. 


"Hadeh, udah putus. Sekarang gagal nikah. Bagaimana 
perasaanmu?" 


Ali hanya diam. 


"Mau papa jodohin?" 


"Paaa, jangan mulai." 


Alkhatiri tertawa. "Bercanda Li. Kalo memang kamu tidak 
mau papa jodohin. Ya gapapa, papa ga memaksa kok." 


"Hmm." 


"Papa jadi kangen Iho sama pacar pura-pura kamu itu, 
Prilly." Kekehnya lagi. 


Prilly. 
Ali hanya terdiam. 


"Sudah, gausah dipikirin. Jodoh ga kemana kok. Kamu pasti 
bakal menemukan jodoh yang tepat untuk kamu. Mungkin 
Milla bukan jodoh kamu." 


"Sabar ya nak." 
Ali tersenyum. "Iya paah." 


"Perempuan mah banyak atuh. Apalagi kamu itu Pilot, masa 
ga ada yang naksir hahaha. Kamu tinggal pilih aja tuh 
perempuan yang mau jadi Istri kamu." 


"Papa hahaha. Besok Ali sudah mulai Flight doain ya pah." 


"Papa selalu mendoakan kamu Li. Semangat ya, walau kamu 
gagal dalam urusan Cinta. Tapi kamu harus tetap semangat 
jangan cuman gara-gara Cinta. Kamu lemah, papa mau 
kamu tetap mencintai pekerjaan kamu sebagai Pilot. Soal 
Jodoh, sudah diatur." 


Ali mengangguk. Dia tidak akan bersedih berlarut-larut. 


"Iya pah. Ali mau siap-siap dulu ya buat besok." 


"Hm. Ayo, masuk." 
Didalam kamar, 


Ali mengumpulkan semua kenangan dia bersama cinta 
pertamanya, Milla. 


Ali melepas cincin tunangannya itu yang ternyata masih 
melekat di jarinya. "Semoga ini memang yang terbaik untuk 
kita Milla." 


Ali menaruh cincin itu di dalam kotak yang berisi poto-poto 
masa dia pacaran sama Milla dan barang lainnya. 


Ali memejamkan matanya. 
"Kamu bisa melupakannya." 


Ali menggeret koper. Dia memasuki bandara. 


"Hai Captain!" Sapa Chika, pramugari cantik yang berteman 
juga dengan Ali. 


"Hai Chik." 


"Aku denger, Captain mau menikah ya? Wah selamat Iho 
Captain." 


Ali tersenyum kecut. "Aku tidak jadi menikah." 
"Apa? Kok bisa?" 
"Ya begitulah." 


Chika menatap Ali sedih. "Kasian banget, sayang sekali 
tidak menjadi menikah." 


"Gapapa, kamu mau menikah sama aku?" Canda Ali 
membuat Chika dibuat ketawa juga. 


"Ah si Captain mah bisa aja." 
"Kalau begitu aku kesana dulu ya Chika." 
"Iya Captain." 


Tak lama Aurora sudah datang dengan mengenakan 
seragam pramugari. 


"Ra, Aurora." Panggil Chika. 
"Kenapa?" Sahut Aurora. 


"Aku dengar langsung dari Captain Ali ya. Katanya dia ga 
jadi menikah." 


Aurora menatap Chika tak percaya. "Oh ya? Kau serius?" 


"Seriusss. Tapi aku gatau apa alasannya. Kasian banget ya, 
padahal Captain Ali itu udah ganteng banget, baik, ramah, 
pokoknya sempurna deh masa gagal menikah hahha." 


"Heh, jangan ketawain Captain Ali. Dia pasti akan 
menikahnya sama aku lah." 


Chika mendengus saja mendengar perkataan Aurora yang 
begitu percaya diri sekali. 


Sedangkan Aurora senang sekali jelas mendengar kabar ini. 


"Jujur gue males satu pesawat lagi sama Lo." Ucap Satria 
nampak tak bersahabat melihat Ali. 


Ali hanya bersikap tenang. "Terserah Lo." 


Satria tak berkomentar apapun lagi dia mulai berkomunikasi 
lewat public address system atau suatu sistem peralatan 
pengeras suara yang terintegrasi di dalam kabin pesawat 


untuk membantunya kepada penumpang mengenai 
penerbangan. 


Sedangkan Ali mulai Runway atau landasan untuk 
mengambil ancang-ancang segera take off. 


"Cuacanya bagus." Gumam Ali. 
Dia sudah melakukan Holding Procedure. 
"Iyaa." Jawab Satria. 


Ali masih pokus mengendarai pesawatnya. Dia harus tetap 
pokus tidak boleh memikirkan apapun apalagi memikirkan 
Milla. 


Satria tidak tahu kalo Ali habis memutuskan hubungannya 
sama Milla. 


Karena Ali belum ngomong apa-apa sama Satria. 
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"Jika seseorang menyakitimu, mengkhianatimu, atau 
menghancurkan hatimu, maafkan saja. Karena dia 
telah membantumu belajar tentang kepercayaan dan 
pentingnya berhati-hati dengan siapa Kamu harus 
membuka hati." 


"Gue kangen sama Mbah deh." 
"Sama sama gue juga kangen sama Mbah." 


Indah tak sabaran keluar dari taksi Karena mereka ke Panti 
asuhan dimana mereka dulu di besarkan disana. 


"Ndah, tunggu gue kek!" 


Ketika Prilly hendak ingin menutup pintu mobil Taksi 
sedangkan Indah sudah masuk duluan aja. Prilly mengecek 
tas kecilnya yang dia bawa itu takut ponsel atau dompet 
masih tertinggal. 


"Aman." 
"Aduh!" 


Tak sengaja Prilly menabrak seseorang membuat dia mau 
tak mau mendongak menatap siapa yang menabraknya. 


"Sori." 
"Iya, gapapa." Jawab Prilly santai. 
Ini cowok tinggi amat badannya. 


"Eh, Lo mau masuk juga?" Prilly heran karena Pria yang 
menabraknya ikut masuk. 


"Iya. Memangnya kenapa? Ga boleh?" Katanya. 
Prilly menggeleng. 


"Mbahhhh." Pekik Prilly melihat Indah duluan yang sudah 
memeluk Mbah Susweni. 


"Ihhh, sana ndah gue juga mau pelukan tahu sama Mbah." 
"Dih apasih dih." 


Weni hanya menggeleng saja, perempuan yang sudah 
berusia 60 tahun lebih itu. 


"Jangan berebut dong. Kalian boleh peluk Mbah." 
"Kangen tahu sama Mbah." 
"Mbah juga kangen sama kalian." 


"Maxime." Weni tersenyum. 
"Kamu juga datang nak." 


"Hah? Maxime?" Prilly dan Indah spontan menoleh kearah 
Pria bertubuh tinggi itu. 


Maxime yang disebut namanya hanya tersenyum. "Mbah." 
"Astaga, Lo max! Kenapa gue gak kenal sama Lo ya max." 


Indah hanya berbinar-binar melihat Maxime. Dulu, dia 
memang menyukai Maxime. 


Max makin ganteng aja. 


"Hai Max." Indah tersenyum senyum ga jelas. 


Prilly tertawa melihat tingkah laku Indah. "Ih kok sekarang 
gue yang jijik ya lihat Lo kaya gitu, iuuwww." 


Indah melotot."Heh!" 


Maxime sendiri tak menyaka selama 5 tahun tak berjumpa, 
Prilly sudah semakin dewasa saja dan yang jelas semakin 
cantik. 


"Mbah, Max kesini karena Max mau ngasih ini buat Mbah." 
"Apa ini Max?" 


"Itu uang buat di panti Mbah. Max Alhamdulillah naik 
jabatan menjadi direktur utama dari perusahaan." 


"Gila, Lo direktur sekarang Max?" Tanya Indah. 
"Iya ndah." 

"Wah selamat Max." Ucap Prilly tersenyum. 
"Makasih Pril." 


Prilly memasangkan muka sedih. "Beruntung banget si Lo, 
gue bukannya menjadi wanita sukses malah gini gini aja." 


Indah terbahak. 


"Lho bukannya kamu udah dapet kerja Pril. Kamu juga kan 
ndah?" Tanya Weni yang langsung dibalas gelengan kepala 
sama mereka berdua. Max hanya menahan tawanya. 


"Kami pengangguran huaaa!" 


Prilly dan Indah sama-sama berpelukan. 


"Indah mau jadi ibu rumah tangga deh Mbah." Katanya 
sambil melirik ke Max. 


Prilly mengigit bibir bawahnya. 
"Prilly juga mau nikah aja jadi istrinya Pilot." Ceplosnya. 


Indah menonyor kepala Prilly. 

"Heh, masih aja Lo ngotot kepengen jadi istri pilot! Jadi istri 
pilot itu banyak resikonya. Lagian yang Lo maksud saha? 
Jodoh Lo pilot dah mau nikah sama yang lain buhahahaha." 
"Ihhh indah mah malah diperjelas, sakitttt!" Prilly cemberut. 


Max hanya mengerutkan keningnya heran menatap mereka 
berdua. 


"Kalian ngomong apasih huem?" Tanya Weni terkekeh. "Max, 
makasih ya, Mbah terima uang ini. Semoga kamu selalu 
diberi rezeki yang lancar." 


"Aamiin Mbah." 


"Buat kalian berdua. Kalo mau nikah, emangnya kalian 
sudah menemukan jodoh kalian masing-masing?" 


"Udaahh!" Jawab Indah. 
"Siapa?" Tanya Prilly penasaran. 


"Abang Max." Indah tertawa membuat Max hanya 
tersenyum saja. 


"Ih ternyata bukan gue aja yang suka haluuu." 
Tanpa sadar Max malah mencuri-curi pandang sama Prilly. 


"Pril, kamu butuh pekerjaan?" Tanya Max setelah mereka 
sudah selesai bersilaturahmi di panti asuhan. 


"Iya nih. Emang di kantor Lo ada pekerjaan? Mau dong buat 
gue." 


"Ada, jadi sekretaris aku mau?" 
"Sekertaris?" 
"Iya." 


Seketika Prilly terbahak. 
"Aduh, gue ga berpengalaman jadi sekretaris. Lo ngaco ya. 
Cari yang lain aja." 


"Baru pertama kali aku lihat perempuan kaya kamu. Dikasih 
enak malah nolak." 


"Gue gamau, ntar gue salah malah di omelin." 
"Siapa yang ngomel? Aku bossmu." 


Prilly menepuk jidatnya. "Eh, gue lupa ya. Sombong banget 
Lo habis naik jabatan aja." 


"Mau gak nih? Gajinya lumayan dikumpulin bisa beli 
rumah." 


"Prilllll buruuuu'!" Teriak Indah di dalam mobil. 


"Bawel Lo, gue pulang yah. Mobil online dah datang tuh 
hahaha." 


"Sebentar, kamu terima atau ga? Nih terima kartu 
pengenalku. Disitu ada nomerku sama alamat kantornya." 


"Kamu harus datang ya." 


Prilly menerima kartu itu. "Oke, dadah max!" 


Indah melirik kearah jendela mobil, Max masih berdiri 
disana. 


"Dia ngasih apaan?" Kepo Indah. 
"Ini." 


"Lo dikasih ini kok gue enggak?" Indah cemberut. "Wah ini 
mah dia suka sama Lo Pril." 


"Bang jalan bang!" 
"Lo dah bayar belum sama abangnya?" 
"Udeehhh. Heh, gue bilang. Ini pasti si Max suka sama Lo." 


"Kalo dia suka sama gue terus Lo mau ngapain? Gue tahu Lo 
suka sama dia ndah. Udah ambil aja." 


"Gak ah. Gue mah ga kaya Lo. Emang gue suka sama dia, 
tapi kalo dia ga suka sama gue ngapain amat." 


Prilly tertawa. "Nyerah duluan dia hahahaha." 
"Berisik!" Kesel Indah. 
"Gue mah ga bego kaya Lo." Lanjut Indah lagi. 
“Ih, Prilly pintar tahu." 


"Move on Pril!" Indah melihat Prilly lagi rebahan sambil 
memandang Poto di galeri ponselnya. 


Poto Captain Ali. 


Waktu itu Prilly mencuri-curi kesempatan buat memotret Ali 
dari samping. 


"Dia ganteng ya ndah." 
"Makan tuh ganteng." 


"Gue gatau dia ngasih apaan sama gue. Kenapa gue susah 
banget ngelupain dia." 


"Tobat kamu nak tobat." 
Prilly mendengus. "Dia lagi ngapain ya sekarang?" 


"Pacaran sama tunangannya." Kompor Indah membuat Prilly 
langsung melempar bantal namun Indah bisa ngeles. 


"Sialan Lo!" 


"Udah berhenti bermimpi kepengen Jodoh Pilot. Sama Max 
aja sonoh." 


"Idih, bukan tipe gue. Kalo gue sama dia udah kaya adek 
sama kakak. Gue maunya sama Captain Ali huaaa." Rengek 
Prilly. 


"Aduh, kumat lagi gilanya. Ntar kalo lihat dia sama 
tunangannya sapa tuh namanya?" 


"Milla!" 
"Nah iya tuh. Ntar mewek lagi sedih lagi." 


"Gue masih berharap walau ga menjadi kenyataan." Jawab 
Prilly mewek. 


"Kasian kamu nak kasian." 


"Eh ndah, tapi max sempat nawarin gue buat jadi sekretaris 
dia. Apa gue terima aja ya?" 


"Terima aja ntar bagi-bagi gaji Lo sama gue ya." 
"Sialan Lo." 
Indah hanya terbahak saja. 


"Tapi gue belum berpengalaman jadi sekretaris. Ntar yang 
ada gue cuman ngerugiin perusahaan dia lagi." 


"Ya kan max sendiri yang udah mempercayai kemampuan 
Lo. Udah terima aja, jadi sekretaris aja masih mikir. Giliran 
jadi pacar pura-pura aja kemarin sama Satria ga mikir 
panjang Lo langsung mau." Sindir Indah. 


"Diam Lo." 

Akhirnya Prilly mencoba untuk menghubungi nomer Max. 
"Hallo Max." 

"Hallo, siapa?" 

"Gue, Prilly." 

"Oh, iya kenapa? Jadi gimana apa kamu terima?" 

"Iya deh, gue mau." 

"Besok pake baju yang rapi dan sopan ya. Jam 8 pagi." 
"Iya Boss, iyaa." 

Tuuttt 

Prilly langsung mematikan sambungan teleponnya duluan. 


"Main mati-matian aja Lo." Komen Indah. 


"Hemat Kouta!" Jawab Prilly asal lalu dia balik kekamarnya. 


"Lo jangan jutek-jutek sama max. Sama Captain Ali aja Lo 
malu-maluin." Ejek Indah. 


"Berisik Lo berisik. Gue mau tidur NGANTUK!" 
Di kota Manila, Philipina. 
Ali tengah bersantai di hotel. 


Di memandang pintu kamar hotel. Biasanya Satria pasti 
mampir ke kamar hotelnya. 


Sekarang? 


Ali mengambil jaketnya yang menggantung itu lalu keluar 
dari kamar hotel. Dia mencari salah satu kamar hotel yang 
di inap oleh Satria. 


Tokk tokk 


"Elo." Satria hendak menutup pintunya tapi Ali 
menahannya. 


“Gue butuh Lo, Plis." Mohon Ali. 

"Ngapain sih. Gue mau istirahat." 

"Plis Sat. Gue butuh Lo. Gue mau curhat." 
"Yaudah masuk." 


Ali tersenyum. Dia melangkahkan kakinya masuk kedalam 
kamar Satria. 


Satria menutup pintunya. 


"Lo mau kopi? Tuh gue pesen kopi." 
"Lo pesen kopinya dua? Lo ingat gue ya pasti." 


Satria tak menjawab hanya memutar bola matanya males 
dan menjatuhkan tubuhnya ke atas ranjang. 


Ali meminum kopinya sebentar lalu menaruhnya kembali. 
Dia ikut duduk disampingnya Satria. 


"Lo mau curhat apaan?" 
"Lo masih marah sama gue?" 
Ali Justru nanya balik. 


"Gaaa. Kalo gue masih marah sama Lo ga mungkin gue 
waktu itu datang ke acara pertunangan Lo terus ga mungkin 
juga gue mau satu pesawat sama Lo. Dan sekarang gue 
biarin Lo masuk kan ke kamar gue. Masih nanya juga?" 


Ali mengangguk mengerti. "Iya, gue emang sama Aurora ga 
ada apa-apa sat." 


"Gausah dibahas. Gue males." 


"Tapi biar Lo ga salah paham tentang kedekatan gue sama 
Aurora, Satria." 


"Hmm, gue paham. Tapi kenapa mesti Lo balikan sama Milla 
terus kalian bertunangan? Itu yang masih gue ga terima 
sama Lo Li. Gue mah udah ga masalah deh mau Aurora 
sama Lo kek mau sama siapa kek. Cinta emang ga bisa 
dipaksakan. Gue tahu itu, sampai kapan pun Aurora ga 
bakal suka sama gue." 


"Gue sekarang sadar kok." Lanjut Satria lagi. 


"Milla hamil Sat." 


Satria mengubah posisi tidurnya menjadi duduk dan 
menatap Ali tajam. "Lo hamilin dia?! Gila Lo ya kalian 
emang udah bertunangan. Tapi belum Nikah!" 


"Hamil sama pria lain." 
"Maksud Lo?" 


Ali menundukkan kepalanya. 
"Iya, Dia hamil sama pria lain bukan gue." 


Satria bungkam. 


"Gue masih ga percaya Sat. Dia malah bohongin gue. Dan 
gue ga bisa sat, melanjutkan hubungan ini sampai 
pernikahan." 


"Jadi... Lo sama Milla?" 
"Berakhir." Jawab Ali. 
Satria shock. 

Dia baru tahu, sumpah. 


Perlahan Satria menepuk pundak sahabatnya itu. "Lo yang 
sabar ya Li." 


"Iya, makasih. Gue ga masalah kok. Mungkin Milla memang 
bukan Jodoh gue." 


"Mendingan Lo minta maaf sama Prilly terus Lo sama dia aja. 
Dia berharap banget sama Lo." 


"Prilly? Tapi waktu itu gue udah nanya sama dia tentang 
perasaannya ke gue. Kalo dia ga suka sama gue." 


Satria tertawa. "Lo gimana sih, emangnya Prilly harus jujur 
gitu tentang perasaannya sama Lo? Yang ada Lo dong yang 
harusnya mengerti perasaannya. Lo tuh cowok. Cewek itu 
Kalo dikasih harapan, dia pasti baper." 


"Gue ga pernah ngasih dia harapan." 
"Lo ga tahu cewek aja Li, Li." 


"Contohnya nih, kaya Aurora. Dia suka sama Lo secara 
terang-terangan tuh. Kalo Prilly hanya mencintai Lo dalam 
diam. Mungkin karena dia Gengsi untuk mengakui 
perasaannya sendiri sama Lo. Tapi dia udah ngomong sama 
gue yang sebenarnya kalo dia emang suka sama Lo. Masa Lo 
ga bisa bedain mana yang tulus mana yang ga." 


Ali diam. 
Jujur dia mulai tertarik sama Prilly. 


Namun hatinya masih terluka, karena Cinta pertamanya 
sudah menyakiti hatinya. 


"Lo beruntung banget ya Li. Disuka sama banyak cewek- 
cewek. Gue suka sama satu cewek aja, eh dia malah ga suka 
suka amat sama gue sedikitpun." 


"Satria, Aurora pasti lama-lama suka sama Lo." 
"Gak lah gue gamau maksain Aurora." 


"Bukannya kata Lo cinta itu butuh perjuangan?" Kata Ali 
tersenyum. 


"Aurora bukan ga suka sama Lo cuman dia belum ngeliat aja 
siapa Lo itu. Makanya Lo tunjukkin sama Aurora. Kalo Lo 
memang pantas untuk dicintai." 


Satria tersenyum. "Gue salah menilai Lo." 
"Yaudah gue balik kekamar deh." 
"Hooh!" 


Satria dalam hatinya, dia akan mempersatukan Ali sama 
Prilly. 


Dia yakin mereka berjodoh. 


Setelah Ali menjalankan tugasnya menjadi Pilot selama dua 
Minggu lebih. Dari kota ke kota akhirnya dia pulang namun 
masih terjebak di Apron tempat parkiran pesawat. 


Pesawatnya harus diperbaiki lagi sebelum dipakai sama 
awak kabin yang lain secara bergiliran. 


"Ah, gara-gara pesawat bermasalah agak pulang malam." 
"Sabar aja kali Sat." 
"Hai, Captain Zidan!" Sapa Ali. 


Zidan tak sendiri melainkan dengan Aurora. Ya karena Zidan 
satu pesawat sama Aurora. 


Aurora tersenyum ketika melihat Ali disana. "Hai Captain 
Ali." 


Satria hanya cuek. 
"Hai Ra. Oh ya Ra, mau pulang bareng?" 


"Pulang bareng?" Aurora langsung berbinar-binar gitu. 
"Maauuuu banget!" 


Diajak Ali langsung gercep. 


Satria hendak pergi namun Ali menahannya. "Kebetulan aku 
memang belum bisa pulang dulu, gimana kamu pulang 
barengnya sama Satria aja." 


"Kok sama Satria." Aurora menatap Satria males. 
"Kalo Lo gamau ju " 
"Satria, udah gapapa. Sekali-kali ya ga masalah Ra." 


Satria tak mengerti apa yang dipikiran Ali sehingga 
menyuruhnya pulang sama Aurora. 


"Yaudah deh." Pasrah Aurora. 

"Tuh Satria, Sanah gih." 

"Lo kalo terpaksa mendingan gausah." 
"Iya aku mau Satria." 


Tanpa sadar Satria tersenyum senang. Ali berharap 
hubungan dia sama Satria semakin membaik lagi. 


"Iya sebentar!" 

Indah membuka pintunya. 

Dia mengerjapkan matanya berulang kali. 
"Lo Ali bukan?" 

Ali tersenyum. "Iya." 


Indah tersenyum kecut. "Gue pikir bukan. Habisnya Lo udah 
lama banget ga mampir. Pasti mau ngundang Prilly ya ke 
pernikahan Lo? Mana sini undangannya ntar gue kasih." 


"Prilly kemana ya?" 

"Dia belum pulang kerja." 

Apa dia udah dapet pekerjaan baru? 
"Tuh orangnya." 


Ali membalikkan badannya dan melihat Prilly tak sendiri 
tapi keluar dari mobil bersama Max. 


Prilly kehabisan nafas ketika Ali berada di rumahnya. 
Apakah gue lagi mimpi? 


"Captain Ali." 

Ali tersenyum. 

Max menatap Ali tak suka. "Pril, kalo begitu aku pulang ya." 
Prilly menoleh kearah Max. "Iya Boss, yaudah sana pulang." 
Dia siapa? 

Ingin rasanya Max bertanya. 

"Kok main Lo usir aja bukannya diajak masuk dulu si Max." 


"Ngapain sih, tiap hari juga dia mampir mulu." Lalu Prilly 
memberi kode agar Indah segera pergi kedalam. 


"Iya deh, gue ga ganggu!" 
"Ih apaan sih." 


Lalu Prilly menatap Ali dengan senyuman manisnya. 
"Captain Ali kok ga chat dulu gitu atau telpon gue dulu 
gitu." 


"Nomer kamu ganti? Saya sudah menghubungi kamu." 
Prilly menyengir saja. 


Duh Captain kenapa Lo segala nongol lagi sih, gimana gue 
bisa move on cobak kalo Lo masih kemari. 


"Hehe iya ganti soalnya banyak nomer ga dikenal." 
"Mau masuk?" 


Ali menggeleng. "Saya cuman mau ngasih oleh-oleh dari 
Tokyo, sama dari Manila. Mama menyuruh saya untuk 
berikan ini juga buat kamu." 


Prilly menerima bungkusan plastik itu. "Oh, makasih duh 
repot-repot." 


"Mama bilang kamu udah ga ke butik lagi." 
"Iya," 

"Kenapa?" 

"Gapapa." 


Ali memperhatikan penampilan Prilly dari atas sampe 
bawah. 
"Kamu sudah baik-baik saja?" 


Duh perhatian banget. 
Jangan baper Pril. 


"Baik. Gimana keadaan Mbak Milla? Gue masih ga percaya 
ada orang jahat yang mau mencelakai mbak Milla." 


"Saya juga. Tapi sepertinya dia sudah baik-baik saja dan 
aman." 


Prilly tersenyum kecut. "Iyalah, pasti sama Captain Ali 
dijagain mbak Milla." 


"Maaf ya Captain Ali kalo mau ngundang gue ke pernikahan 
situ. Gak bisa datang." 


"Saya juga." Jawab Ali santai. 


"Maksudnya apasih ga datang hahaha. Diacara pernikahan 
sendiri malah ga datang." 


"Iya, Saya bener." 

"Udah malam Captain gausah bercanda!" 

"Bener, saya ga jadi menikah." 

"A-apa?!" 

"Kok bisa?" 

"Mungkin kami tidak berjodoh." 

Huaa Captain jangan bikin gue melangkah mundur lagi. 
"Saya dan Milla sudah berakhir." 


"Kenapa? Captain Ali kok malah berakhir sama mbak Milla 
bukannya kalian saling mencintai?" 


"Saya juga tidak tahu. Milla hamil anak dari ayah yang lain 
bukan saya. Dan saya bukan lelaki egois yang hanya 
memikirkan kebahagiaan saya saja. Mungkin anak itu pasti 
akan mencari ayah kandungnya." 


Prilly membekap mulutnya tak percaya. "Sabar ya Captain." 
Aseekk ga nikah. 

"Iya bener mungkin mbak Milla bukan Jodoh Captain." 

"Apa kau Jodoh saya?" 

Degh. 

Prilly tersipu malu malu ketika Ali tersenyum kearahnya. 
"Ihh, jangan bilang kesini mau jadi pacar pura-pura lagi. 
Gue gamau ya!" 


"Kamu kok mikirnya kesitu. Saya ga akan memintamu untuk 
menjadi pacar pura-pura saya lagi. Walau saya tidak 
menjadi menikah, mama sama papa saya membiarkan saya 
mencari jodoh pilihan saya sendiri." 


Huaa gue mau jadi Jodoh Pilot! 


"Berarti Captain Ali dah bener-bener pisah sama mbak Milla 
ga bakal balik lagi nih?" 


Ali tanpa sadar mengigit bibir bawahnya itu. "Kamu tetap 
saja lucu." 


Ada oksigen? 
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"Jangan takut mencinta, hanya karena pernah 
terluka. Cinta sejati tak datang begitu saja, tapi 
melalui proses sedih dan tawa bersama." 


Prilly merasa tidak nyaman sama sekali karena Max 
menyuruhnya untuk berpakaian seminim ini. 


"Boss, Gue ga suka sumpah sama dressnya." 
"Kenapa? Kamu terlihat cantik." 


Max menarik pinggang Prilly namun dengan cepat wanita 
itu melepasnya. "Jangan macem-macem ya Max!" 


Max terkekeh. "Ayo, ikut aku." 

"Ini urusan pekerjaan kan?" 

"Ya, Bisnis." 

Satria melihat Prilly masuk kedalam mobil Max. 


"Siapa dia? Wah kayanya gue mesti harus ngikutin nih." 
Satria berniat mampir kerumah Prilly bertanya mengenai 
keadaannya saja karena kemarin Ali baru sempat bercerita 
bahwa Prilly habis kecelakaan. Dan Satria baru tahu. 


Sekarang juga dia baru tahu Jika Prilly sudah punya kekasih 
kah? 


Pikir Satria. 
Dia kenal Jalan mengarah kemana mereka akan pergi. 


"Wah ga bener. Gue mesti telpon Ali." 


"Angkat kek Li." 


Sedangkan Ali yang baru saja keluar dari kamar mandi. Baru 
mandi jam sekitar 7 malam karena dia kalo tidak bekerja 
stay dirumah pasti jika sudah sama kasur, nempel terus. 


Drrtttt.. 


Ali mengambil ponselnya. 
"Satria?" 


Ali tersenyum saja. Baru pagi dia mampir kerumah, malah 
nelpon malam-malam begini. 


"Kenapa?" 
"Li Lo mendingan ke club." 
"Ngapain?" 


Ali pernah sekali ke club waktu dia bertengkar sama Satria. 
Lagi? Noo. 


Dia sekali saja mabuk. 

Tidak mau lagi. 

"Prilly dalam bahaya." 

"Bahaya kenapa?" 

"Gausah banyak nanya Lo cepetan kemari!" 
Tutttt. 


Ali melihat layar ponselnya dengan bingung. Ada apa 
dengan Satria? 


Namun mendengar Prilly dalam bahaya akhirnya Ali 
memutusakan untuk mengambil kunci mobil segera pergi 
kesana. 


"Mau kemana Li?" Tanya Resi. 

"Mau keluar ma." 

"Mau ketempat macem-macem lagi?" 

"Ali buru-buru ma, ntar aja jelasinnya ya. Assalamualaikum." 
"Yaallaah, itu anak kenapa lagi. Ya walaikumsalam!" 


Ali nampak tergesa-gesa membuka pintu mobilnya dan 
segera menyalakan mesin mobilnya. 


Kenapa dia terlihat cemas? 
Kala mendengar berita dari Satria jika Prilly dalam bahaya. 


Sebenarnya apa yang terjadi pada dirinya? Entahlah. Ali 
juga tidak tahu. Yang pasti dia kini merasa sangat khawatir 
jika dugaan Satria itu bener kalau Prilly dalam bahaya. 


Tapi apa yang dia maksud dalam bahaya itu? 

Dia sudah gagal menikah. 

Karena Milla hamil dengan pria lain. 

Kenapa Ali bener-bener takut terjadi sesuatu pada Prilly? 


Karena terakhir kali dia bertemu kemarin-kemarin itu saat 
dia pulang Flight dan Ali merasa pria asing yang baru dia 
lihat waktu itu tidak menyukai kehadirannya atau pria itu 
seperti terlihat menyukai Prilly. 


Ya, namanya Max. 
Boss Prilly. 


Ali juga tidak tahu betul asal usul pria itu mengapa bisa 
mengenal Prilly. 


"Kita ngapain kesini?" 


"Bersenang-senang." Jawab Max tersenyum penuh arti. 
"Ayolah Pril." Max merangkul pinggang Prilly. 


"Jangan menyentuh gue!" Sentak Prilly. "Gue mau pulang 
aja, Lo pasti bohong kalo mau ngomongin soal pekerjaan." 


Max menarik tangan Prilly yang ingin segera pergi itu. "Ets, 
kau mau kemana huem? Kita belum memulainya kau sudah 
ingin pulang." 

"Apaan sih Max, lepasin gue." 


"Kenapa kau selalu menghindar dariku? Apa karena lelaki 
waktu itu yang menemuimu?" 


Max makin berani dengan menarik lebih dalam lagi 
pinggang Prilly agar menempel pada tubuhnya. Suara 
dentuman musik yang keras itu juga membuat Prilly merasa 
tidak bisa mendengar jelas suara Max. 


"Lo ngomong apasih, udah gue mau pulang aja!" 


"Kita bersenang-senang dulu sayang." Bisik Max tepat 
ditelinga Prilly. 


Prilly mendorong bahu Max. 


Dia merasa Max terlalu Obsesi padanya akhir-akhir ini. Dia 
menyesal menerima kerja menjadi sekretaris Max. 


Prilly tidak nyaman. 

"Gue mau pulang aja max!" 
"Kita minum ya." 

"Gaaaa!" 


Max menggeram lalu dia mencengkram kuat pergelangan 
tangan Prilly. "Aku tidak suka penolakan Pril. Dulu aku 
memang tidak bisa mendapatkan apa yang aku inginkan. 
Tapi sekarang? Hahaha aku banyak uang. Apa yang aku 
inginkan bisa kudapatkan dengan mudah. Jika aku 
memintamu menikah denganku apa kau mau?" 


Prilly mendengar sangat jelas kalimat yang dilontarkan dari 
mulut Max. Dia membelalakkan matanya dan 
menggelengkan kepalanya. 


"Gue ga mau!" 


"Lo itu ga cinta sama gue tapi obsesi doang! Lepasin gue 
Max. Lo dari dulu ga berubah ternyata. Lepasin." 


"Kau menolakku?" 

"lya!" 

"Baiklah, aku akan melakukan ini padamu tak ada pilihan." 
"Lepasin gue." 


Max terus memaksa Prilly untuk ke suatu tempat dimana 
kamar VVIP di club tersebut. 


Prilly terus berontak dan mulai ketakutan. "Max, hiks gue 
mohon lepasin." 


"Masuk Pril..." 

"Gaaa!" 

Sedangkan diluar club. 

"Capt Ali buru!" 

Satria menarik tangan Ali setelah pria itu sudah sampai. 
"Sabar sat, kita masuk?" 


"Yaiyalah, emang Lo gamau lihatin Prilly ngapain tuh sama 
pria asing itu. Makanya buruan." 


"lya, iya." 
Satria dan Ali mencari-cari keberadaan Prilly. 
"Mana gaada sat." 


"Apasih, gue yakin tadi mereka masuk kesini. Mendingan 
kita mincar aja deh nyarinya. Gimana?" 


"Oke." 

Ali mulai mencari bener-bener keberadaan Prilly. 
Kamu dimana pril? 

Hingga Ali ke tempat salah satu kamar VVIP. 
"Lepasin gue! Hiks!" 

Degh. 


Itu suara Prilly. 


"Prilly." Ali kini memastikan dengan menempelkan 
telinganya di pintu kamar itu. Siapa tahu saja dia salah 
denger. 


"Aww, Pril!" 


Ada suara seorang pria yang mengaduh kesakitan seperti... 
Orang jatuh saja. 


Ali kaget lagi ketika Ganggang pintu kamar itu bergerak- 
gerak dan dia mendengar... 


"Tolong, tolong! Buka Max, mana kuncinya hiks." 
"Kamu ga bisa kemana-mana." 


"Prilly, kamu didalam?!" Teriak Ali pada akhirnya. Dia yakin 
sekali Prilly ada didalam sana. 


"Capt gue cari-cari Lo tahunya disini, Prilly gaada " 
"Hiks, lepasin!" 
"Prilly didalam Satria." Panik Ali. 


"Brengsek, kalau begitu dobrak aja pintunya. Awas biar gue 
dobrak." 


Dalam hitungan detik, 
BRAAKKK 


Satria berhasil mendobrak pintunya, terlihat tubuh Prilly 
nampak gemetaran dengan posisi Max berusaha menindih 
tubuhnya. 


"Sialan!" Satria mengamuk dan menarik Max lalu 
menghajarnya habis-habisan. 


Bugh 
Bugh 
Bughhh 
Bughhh 


Sedangkan Ali berusaha menenangkan Prilly dengan cara 
memeluknya. Dia melepas jaketnya dan memakaikan jaket 
tersebut ke tubuhnya Prilly. 


Tubuh Prilly nampak gemetaran hebat. "Hiks, Ali... Aku 
takut..." 


Ali memeluknya. 

Berada di dekapan Ali, 

Tempat ternyaman Prilly. 

"Kamu baik-baik saja sekarang ya Pril." 
"Hiks..." 


Ali menggendong tubuh Prilly ala bridal style keluar dari 
tempat itu. 


Satria menatap tajam kearah Max. "Berani banget Lo mau 
perkosa Prilly!" 


Puas, menghajar wajah Max sampai tak berbentuk lagi itu. 
Satria melenggang pergi untuk menyusul langkah Ali Prilly. 


Max menyeka darah dibagian sudut bibirnya. "Kamu bisa 
lari lagi dariku Pril, tapi aku pastikan kau akan menjadi 
milikku suatu saat nanti." 


"Li sebaiknya Prilly dibawa kerumah Lo aja ya." 


Ali mendengarkan perkataan Satria dengan membawa Prilly 
kerumahnya. Lagian disana ada Resi juga yang memang 
sudah merindukan Prilly. Kalian tahulah jika Mama Ali begitu 
menyukai Prilly selama wanita itu menjadi pacar pura-pura 
Ali. 


Prilly berhasil mencuri hati keluarganya. 


"Biar gue yang nyetir!" Satria mengambil alih kunci mobil 
Ali. 


"Terus mobil Lo gimana?" 


"Gampang itumah. Yang terpenting Prilly bawa kerumah Lo 
aja Capt, takut ntar si pria brengsek itu datang kerumahnya 
lagi. Kalo dirumah Lo pasti dia ga bakal tahu Prilly kemana." 


"Yaaa. Terima kasih Satria." 

Sesampai dirumah. 

Sepi. 

Pasti mama papa dan adiknya sudah tidur. 

Ali pelan-pelan membawa masuk kedalam kamarnya. 


"Pril..." Ali kesusahan menurunkan Prilly kedalam tempat 
tidurnya karena wanita itu terus memeluk lehernya. 


"Hiks, aku takut..." 


Entah kenapa bayangan-bangan Max masih membuat Prilly 
ketakutan. 


"Hai, kamu tidak perlu takut ya." 


Kedua mata Prilly bertemu dengan kedua mata Ali. 
Degh, degh, degh 

Suara degup jantung mereka saling bersahutan. 
Apa ini? 


Ali seumur-umur tidak pernah merasakan hal seperti ini jika 
bersama Milla, mantannya. 


Tapi kenapa dengan wanita dihadapannya ini... 
Ada apa dengan jantungku. 

"Tidurlah..." 

Perlahan, Prilly melepaskan pelukannya di leher Ali. 


Ali menarik selimut untuk menutupi tubuhnya sampai leher. 
Dan mengusap-usap kepala Prilly lalu mengecup keningnya. 


"Malam ini kamu tidur dikamarku." 

Hati Prilly menghangat. 

Dia tersenyum pucat. "M-makasih..." Katanya sangat pelan. 
Ali mengangguk lalu meninggalkan Prilly dikamarnya. 
Tidak masalah Ali mesti tidur di kamar tamu. 


Ali masih tidak menyaka jika pria itu atau Max berniat jahat 
pada Prilly. 


Sebenarnya mereka ada hubungan apa? 


Ali masih diam. 


Hingga dia kembali masuk kedalam kamarnya. 
Dia melihat Prilly sudah memejamkan matanya. 


Ali tersenyum. Kalau dilihat-lihat Prilly memang tak kalah 
cantiknya dengan Milla. 


Ga, mereka berbeda. 
"Aku-aku aku mencintaimu Ali." 


Ali mendengar dari bibir mungil Prilly yang mengatakan jika 
dia mencintainya? 


Jadi bener kata Satria. 
"Captain Ali, | Love You." 
Tanpa sadar Ali menarik sudut bibirnya itu, tersenyum. 


"Pertahankan hatimu hanya untukku, karna saat ini cuma 
dirimu yang bisa mendamaikan hatiku." 


Ali menarik keatas kasur dan merebahkan tubuhnya di 
sampingnya Prilly. Dia menarik Prilly agar tidur menghadap 
dirinya. 


Nyaman. 


Ali memejamkan matanya dengan posisi tidur memeluk 
tubuh Prilly di balik selimut yang menutupi kedua tubuh 
mereka. 


Hanya tidur, tidak melakukan apapun. 


Resi memasuki kamar Ali karena tidak dikunci juga. Kedua 
matanya membulat sempurna melihat Ali tidur bersama 
Prilly. 


Resi justru tersenyum penuh arti. "Selamat pagi, pagi Ali!" 


Ali mengucek matanya dengan perlahan dan melihat Resi 
memandangnya. 


"Astagfirullah." Ali buru-buru bangun dari tidurnya. 


Bagaimana bisa dia tidur bareng Prilly? Tapi dia ingat 
kejadian semalam. 


"Kapan habis ngapain sama Prilly Li?" 


"Mama jangan salah paham dulu ya, Ali ga ngapain-pain kok 
sama Prilly." 


"Terus bagaimana bisa Prilly ada disini huem?" 


Ali menghela nafas lalu mulai menceritakan semuanya sama 
Resi tentang Prilly semalam. 


"Yaampun untung kamu nolongin dia sebaiknya kamu nikah 
aja sama Prilly ya Li biar mama bisa jagain Prilly juga." 


Ali hanya diam. 


"Mungkin kamu gagal nikah sama Milla kalian tidak jodoh 
tapi jodoh kamu itu ya prilly." 


"Enghhh..." 
Ali dan Resi menoleh kearah Prilly yang sudah terbangun. 


Resi tersenyum lalu mendekati Prilly, "Sayang... Tante 
kangen banget sama kamu." 


Prilly yang baru bangun sudah dipeluk sama Resi. 


"Tante." 


"Sayang jadi menantu Tante yayaya." 
"Hah?" 
"Mama apaan sih ma. Masih pagi." 


"Ih biarin aja kalo kamu ga berani melamar Prilly biar mama 
aja." 


Prilly hanya tertawa saja melihat ekspresi wajah Ali yang 
menggemaskan itu. 


"Ih kamu cocok pake baju Tante." 


Prilly melihat penampilannya dari bawah lalu 
menganggukkan kepalanya. Dia memang selesai mandi 
memakai baju Resi. 


"Tante, mau Prilly bantuin masaknya?" 


"Boleh dong sayang, sini bantuin Tante masak. Itung-itung 
belajar jadi istri yang baik dulu buat Ali." 


"Haha Tante apaan sih Prilly kan bukan siapa-siapa Ali lagi. 
Prilly cuman pacar pura-pura Ali." 


"Itu kan dah lalu sekarang kamu pasti bakal menjadi bagian 
keluarga Tante juga." 


Prilly tersenyum. 


Ali melihat Alkhatiri lagi baca koran sedangkan Arjuna main 
game di ponselnya. 


Juna jangan main hp terus udah kerjain Pr belum semalam 
awas ntar di hukum nanti kalo ga kerjain Pr kamu." 


"Udah kak." 


"Anak pinter." Ali mengacak-acak rambut Arjuna, si bocah 
tampan itu. 


"Ayo sarapan sarapan." 

"Mama." 

Alkhatiri melipat korannya. "Eh ada Prilly. Baru keliatan." 
"Hai kakak." Sapa Juna. 


"Hehehe hallo Juna. Iya Om, ih om makin ganteng aja." Prilly 
menyengir membuat mereka semua tertawa. 


"Iya dong, walau om umurnya udah ya tua tapi masih 
keliatan muda." 


"Hahaha." 


Ali tersenyum. Ternyata kehadiran Prilly membuat 
keluarganya tertawa dengan tingkahnya. 


Mereka sarapan bersama-sama. 

"Mama sama papa mau ke sekolah Juna?" 

"Iya kak Juna mau tampil baca puisi." 

"Iya bener Li." 

Ali sedikit membungkukkan tubuhnya dan mencium pipi kiri 
Arjuna. "Semoga kamu bisa ya jangan gerogi, baca puisinya 
yang bener." 


"Iya kakak Juna kan anak pinter kaya kakak." Jawab Arjuna 
tersenyum cerah. 


Yaampun Captain Ali uhhh 


Pengen dicium juga 

Eh 

"Kamu jagain Prilly, mama sama papa pulang siang." 
"Iyaa Maa." 

Tinggal mereka berdua... 


"Apa lihat-lihat?" Galak Prilly padahal dia gugup ketika Ali 
dari tadi memerhatikannya. 


"Saya punya mata." 


Prilly mendengus. "Btw, makasih ya dah nolongin gue 
kemaren. Kalo ga ada Lo sama Satria mungkin gue udah..." 


Prilly tak bisa melanjutkan kalimatnya lagi. 

Ali berdehem. "Ekhm, Kamu ada hubungan apa sama dia?" 
"Emangnya kenapa?" 

"Nanya aja." 


Prilly senyum-senyum membuat Ali menatapnya heran. 
"Ngapain kamu senyum-senyum?" 


"Gue punya bibir buat senyum, buat manyun buat apa aja." 
Ali hanya tersenyum saja. 

"Tuh kan ikutan senyum juga." 

"Eh, Lo mau kemana?" 


"Berenang." 


"Pasti tadi belum mandi ya?" 
"Belum." 
"Ihh si Captain ganteng-ganteng Jorok." 


Ali ketawa. "Tapi kamu suka kan?" Dia menaik turunkan 
alisnya yang tebal itu. 


Sialan 


"Ih kok ditinggal sih. Tapi udah biasa ditinggal sih." Prilly 
cemberut lalu menyusul Ali ke halaman belakang dimana 
ada kolam renang. 


Ali melepas kaosnya. 

Dan menyebur ke dalam air. 
Byuur 

Rasanya seger. 

"Captain Ali!" 

"Apa? Mau ikutan berenang juga?" 
"Ga bisa berenang." 


"Yaudah kamu disitu aja." Setelah itu Ali melanjutkan 
berenangnya. 


Orang mah bilang kek ' yaudah sini aku ajarin ya sayang' 
Prilly memasukkan kedua kakinya itu dan memainkannya. 


Dia masih kepikiran soal semalam. Prilly menjadi takut jika 
bertemu lagi dengan Max. 


Lelaki itu begitu terobsesi sekali untuk menjadi miliknya. 


Padahal sampai kapanpun Cinta itu tidak bisa dipaksakan. 
Walau Prilly lebih dulu kenal Max di panti asuhan yang sama 
tapi dia sama sekali tidak punya perasaan sama Max. 


"Ih basaahh!" 
Ali terkekeh. "Jangan bengong." 


Prilly hanya tersenyum. Dia kembali memainkan kedua 
kakinya. "Captain Ali." 


"Hmm." 


"Udahan dulu kek mainnya ada cewek cantik begini malah 
dianggurin." 


"Kenapa?" Ali sudah naik ke atas dan duduk disebelahnya. 
Ganteng banget 
Rambut yang acak-acakan dan basah. 


"Basah banget." Prilly menyipitkan sebelah matanya 
gemash dan satu tangannya meraba rambut Ali. 


Ali menatap Prilly dalam diam. 

Degh. 

Mata hazel yang Indah. 

"Kamu mau ngomong apa?" 

"Oh itu, Gue bingung habis ini mau kemana." 


"Disini aja." 


"Hahaha emang gue siapa Lo. Gue cuman orang asing " 
"Calon Istri mungkin." 


Prilly melotot. "Lagi bercanda ya! Hahaha lucu hahaha." 
Padahal hatinya lagi deg-degan. 


"Saya serius." 

"Ga ah ntar cuman dijadiin pelampiasan doang." 
Ali bungkam. 

"Bercanda Captain hehehehe." 


"Jujur, saya mulai tertarik sama kamu." 
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"Sakit rasanya ketika ditolak oleh seseorang yang 
kamu inginkan di dunia ini." 


Beberapa hari kemudian, 


Sudah tiga hari Prilly tinggal sementara di keluarga Ali. 
Selama itu juga Ali tidur di kamar tamu sedangkan Prilly 
dikamar Ali selama Pria itu stay dirumah tidak ada jadwal 
penerbangan. 


Sore ini Ali mengantarkan Prilly ke Kontrakannya. 
"Kamu yakin mau pulang?" Tanya Ali sekali lagi. 
Dia masih pokus menyetir mobil. 


Prilly menatap Ali yang juga menatapnya. Dia tersenyum 
kecil. "Gapapa kok Captain Ali. Gue kangen sama Indah. 
Lagian gue bukan siapa-siapa Lo nanti dikira apalagi sama 
omongan tetangga." 


Ali hanya tersenyum. "Kamu calon istri saya." 


Prilly memutar bola matanya males. "Gausah bercanda deh 
Captain Ali!" 


Ali memutar stir mobilnya. 
"Kamu masih belum percaya juga kalo saya sudah mulai 
tertarik sama kamu?" 


Prilly menggeleng polos. 


"Apa yang membuat kamu tidak percaya?" Kini mobil Ali 
berjalan lurus tanpa belok-belok lagi. Dia masih hafal jalan 


arah rumah wanita itu tinggal. 


"Ya aneh aja. Katanya ga suka sama perempuan kaya que. 
Masa ke Mbak Milla yang cantik dan sempurna, turunnya ke 
gue. Pasti pura-pura doang kan biar bikin anak orang 
baper." Prilly cemberut. 


"Yaudah jika kamu tidak percaya sama saya. Yang penting 
saya sudah mengungkapkan perasaan saya yang 
sebenarnya sama kamu." 


"Hah? Kapan?" Entah kenapa Prilly bibirnya berkedut, 
menahan senyumnya. 


Duh, si Captain kok makin kesini makin gemesin ya. 
"Barusan." 
"Apaan, nembak aja belum Lo." 


Ali tertawa. "Oh ya? Tapi bagi saya sudah. Mungkin kamu 
lupa." 


"Dih apasih, kapan?" 
"Saya memang tidak romantis." 
"Apasih gajelas." 


"Gajelas bagaimana Pril, tadi saya mengajak kamu Serius 
dengan menjadi istri saya. Apa itu gajelas?" 


Degh. 


Prilly bungkam. Dia tak bisa berkata-kata lagi selain 
tersenyum malu-malu. 


Ali ikut tersenyum. 


Sesampai dirumah kontrakan. 

"Mau masuk?" 

Ali menggeleng. "Gausah, saya langsung pulang saja." 
"Oh yaudah." 

"Hm, Pril." 


"Iya Captain Ali?" Sahut Prilly masih menatap Ali sebelum 
dia berbalik badan dan masuk kedalam. Sepertinya si pilot 
tampan itu ingin mengatakan sesuatu. 


Ali tersenyum. Entah kenapa dia menyukai Prilly terbiasa 
memangilnya dengan panggilan Captain Ali seperti orang 
banyak lainnya yang mengenal Ali dengan baik. 


Tapi gatau kenapa, dari sekian banyak orang memanggil 
nama panggilannya itu. Hanya Prilly yang sangat berkesan 
berbeda walau sama. 


"Gapapa, hati-hati ya." Ali memegang kepalanya itu, salah 
tingkah. 


Prilly tertawa. "Ish, kirain mau ngomong apa. Ga terbalik tuh 
harusnya Captain yang harus hati-hati perjalanan balik." 


"Saya selalu hati-hati mengemudikan Mobil." 


"Oh iya, mengemudikan Pesawat aja jago. Masa Mobil aja 
mesti harus bilang hati-hati hahaha. Tapi tetap selalu hati- 
hati aja." 


"Saya Pergi." 


Prilly melambaikan tangannya pada Ali lalu masuk kedalam 
rumah. 


Ga terkunci. 

Berarti Indah ada didalam. 

Prilly mulai berteriak. "Indahhh, Indahhh." 
"Kemana sih Indah?" 

"Ndaahhh!" 

“Indaaahhhhh!" 

Prilly sudah mencari-cari keberadaan Indah. 
Ga ada. 

Prilly mulai panik. 


Dia terduduk di kasur Indah, mengeluarkan ponselnya untuk 
mencari kontak nomernya Indah. 


Prilly mulai menelpon Indah, Dia mengigit jarinya itu sendiri. 
"Ayo dong ndah, angkat dong ndah. Jangan buat gue 
khawatir." 


Prilly menghela nafas ketika sambungan teleponnya 
terhubung. 


"Indah! Lo dimana sih kenapa lama banget angkat 
teleponnya! Sekarang Lo bilang sama gue, Lo ada dimana 
ndah?" 


"Hallo Pril. Sekarang temuin gue dirumah sakit amanah 
surga ya." 


"Ada Satrianya Om?" Tanya Ali. 
"Ali. Ada kok ada. Masuk aja ya." 


"Makasih Om." 

Jarang-jarang Ali mampir kerumah Satria. 
Dia masuk kekamar Satria. 

"Satria." 

Krekk 


Satria tersenyum. "Weh, Lo. Ngapain kerumah gue? Ayo 
masuk." 


Ali dengan senang hati masuk kedalam kamar Satria. 


"Lo ngapain Satria?" Ali melihat kasur Satria penuh dengan 
banyak sampah plastik dan laptop. 


"Gue lagi nonton Drakor." 

Ali melongo. "Sejak kapan Lo suka nonton begituan?" 
"Ah, ini Rahasia. Tapi Lo sahabat gue, ya Lo beruntung." 
Ali hanya menggeleng saja. 


Selama dia satu sekolah penerbangan sama Satria, sampai 
melamar di maskapai yang sama. Itulah persahabatan 
mereka berbentuk sampai sekarang. 


"Mau ngajak gue keluar malam ini?" Tanya Satria kembali 
merebahkan tubuhnya di ranjang dan memulai kembali 
videonya. 


Satria tengah serius menonton film drama Korea yang ada 
adegan kissingnya. 


Ali melihat itu menutup cepat laptopnya. "Satriaaa." 


"Heh! Gue lagi nonton malah ditutup lagi, seruu itu." 
"Gue mau ngomong sama Lo." 


Satria mendengus. "Ngomong tinggal ngomong aja sih 
elaahh." 


Terpaksa Satria menunda nonton dramanya. 


"Gue kesini bukan buat ngajak lo keluar, apalagi nonton 
bareng film begituan." 


Satria terkekeh saja. "Terus?" 

"Lo bener sat." 

"Bener apanya?" 

"Prilly cinta sama gue." 

"Hah? Dia udah ngomong gitu sama Lo." 
"Enggak." 

"Lah terus Lo tahu dari mana? Gue?" 


"Bukan. Semalam dia tidur bareng gue nah dia sempat 
nyebut | Love You sama gue, nyebut nama gue." 


Satria terbahak. "Kaya gimana?" 

Ali menggaruk kepalanya yang tak gatal itu. "Masa harus 
gue jelasin juga ya pokoknya dia bilang cinta sama gue 
dalam keadaan dia tidur." 


"Cieeee... Gue bilang apa. Terus bagaimana sama perasaan 
Lo sendiri?" 


"Hmm..." 


"Ya kelamaan mikir Lo." Ejek Satria. "Gue tahu sebenarnya 
Lo cinta juga sama Prilly cuman Lo gengsi aja." 


"Gaaa, gue belum tahu pasti. Tapi yang jelas akhir-akhir ini 
setiap kali gue pejamkan mata. Dia selalu terbayang-bayang 
di pikiran gue Satria. Dan setiap kali gue deket sama dia. 
Gue kok deg-degan ya?" 


"Hahaha itu namanya Lo Jatuh Cinta sama Prilly, goblok." 
"Tapi waktu gue cinta sama Milla. Ga gitu juga biasa aja." 
"Ciah mantan lagi disebut." 

"Gue serius, Milla kan cinta pertama gue." 


"Mungkin aja Lo cuman sekedar menyukai Milla, tapi kalo 
sama Prilly Lo udah merasakan yang namanya Jatuh Cinta 
yang sebenarnya. Asek, itu yang dinamakan Cinta sejati." 
Ucap Satria. 


Hadeh, beda ya kisah cinta gue sama Aurora :( 


"Ga kaya gue. Mencintai seseorang yang ga mencintai kita 
ternyata menyakitkan ya. Aurora malah sukanya sama Lo." 
Sedih Satria. 


"Satriaaa." 


"Tapi Lo beda, Lo sama Prilly itu saling memiliki perasaan 
yang sama." 


Ali tersenyum. "Lo bantuin gue ya Satria." 


"Bantuin apa? Gue siap kok membantu." Jawab Satria sambil 
menaik turunkan alisnya membuat Ali tertawa. 


Terkadang, Sahabat memang selalu ada saat kita 
membutuhkan. Bukan ada maunya aja tapi saat kita 
membutuhkannya, dia malah menghilang. 


Sahabat itu selalu ada suka maupun duka. 
Hari berikutnya, 

Pukul 09.30 pagi menjelang siang. 

"Ada tamu tuh. Bukain ndah." 


Indah yang lagi main ponselnya jadi bangkit dari duduknya. 
"Iye gue bukain. Dah Lo gausah galau terus habis pulang 
dari rumah sakit cemberut terus hahaha." 


Prilly hanya tersenyum kecut. Entah kenapa hari ini dia 
tidak bersemangat sama sekali. 


Indah membuka pintunya. 

"Iya siapa? Eh, Lo siapa ya?" 

"Gue Sat-tria. Panggil aja Satria." 

Indah kenal pria itu. 

Anak dari Boss dulu Prilly bekerja di Restoran. 


"Ohh, ngapain nyari Prilly? Mau jadiin dia pacar pura-pura 
lagi?" 


Satria tertawa. "Oh gaaa. Eh tapi btw, Lo siapa ya? Gue dah 
kenal Prilly tapi gue ga kenal Lo siapa." 


"Gue Indah." 


"Oh Indahhh. Bisa panggilin Prilly?" 


"Dia ga bisa diganggu." 

"Dih kenapa? Ini penting." 

Indah tahu, pasti soal Ali. 

"Pasti Lo kesini atas suruhan si pilot itu ya?" 

"Wah Lo paranormal ya? Bisa tahu gitu, keren sih." 


Indah memutar bola matanya males. "Bentar..." Setelah itu 
Indah menghampiri Prilly yang masih males-malesan nonton 
TV. 


"Ada Satria tuh." 

"Satria? Ngapain sih dia kesini?" 

"Mana gue tahu." 

Prilly dengan tergesa menghampiri Satria. 


"Satria, ngapain Lo kesini?" Kata Prilly, Dia Celingak- 
celinguk. 


Satria ikut celingak-celinguk kanan kiri." Lo lihat apaan sih? 
Gue datang sendirian aja gaada Ali." 


Duh, ngapain Satria kemari. 
"Woi Pril!" 
"Hello, hello, Lo nyari siapa! Orangnya disini keles." 


"Satria mendingan Lo pulang aja deh ngapain sih kesini 
segala." 


"Wah sopan sekali anda. Gue kesini mau ngajak Lo ke suatu 
tempat." 


"Kemana sih?" 

"Udah ntar Lo juga tahu ayok!" 

"Ih kemana gue gamau!" 

"Harus mau, gue maksa." 

"Ish, yaudah gue ambil tas gue dulu." 
"Eh eh Pril, jangan pake lama tapi ya." 
"Iya Satria." 


Prilly gelisah didalam mobil Satria. "Kita sebenarnya mau 
kemana sih Satria?" 


"Udah gausah nanya-nanya. Kejutan pokoknya, Ali udah 
nungguin Lo." 


"Ali?" 

"Iyaaa." Jawab Satria tersenyum. 

Prilly hanya diam. 

Drrtt.. 

"Siapa yang nelpon? Kok ga diangkat?" 
"Bukan siapa-siapa." Jawab Prilly tak karuan. 
Drrttt 


Drrttt 


"Sinilah gue angkat." Risih Satria. 

"Eh, gausah!" Cegah Prilly. 

"Dih kenapa lagi Lo. Nah kita dah sampe." 

"Bandara? Lo ngapain bawa gue ke bandara satriaaa." 


Satria tak menjawab pertanyaan Prilly itu. Dia menarik 
tangan Prilly. "Ayo ikut gue." 


Berada di Pintu luar bandara. 


Prilly heran saat banyak pramugari pramugara dan kru 
Kabin lainnya disana selain penumpang yang berada di 
bandara. 


Satria tersenyum. "Pril Lo lihat kearah sana deh." Tunjuknya. 


Sontak Prilly terkejut dengan Si Pilot tampan yang gagah 
siapa lagi bukan Ali yang muncul bersama buket bunga 
yang ditangannya dan lengkap memakai Seragam Pilot 
diikuti puluhan orang yang membawa spanduk bertuliskan... 


Will You Marry Me? 


Prilly tak bisa berkata-kata dia hanya bingung tapi entah 
kenapa perasaannya bahagia sekali setelah membaca 
spanduk itu. 


Ali berlutut dihadapannya Prilly sambil memperlihatkan 
cincinnya. 


"Ini buat kamu." Ali memberikan Bunganya dulu yang 
langsung diterima sama Prilly. 


Para pengunjung pun berdecak kagum dan mengabadikan 
Lamaran romantis keduanya. 


"Ah ini lamaran paling romantis yang pernah gue liat." 
Decak Chika, Pramugari teman Ali juga. 


Tidak ada Aurora. 

Karena dia tidak bertugas hari ini. 

"Iya romantis banget Captain Ali yaallaah." 
"Huaa gue juga mau huaaa." 

Semua menatap Prilly iri. 


Satria bertepuk tangan dengan ria yang diikuti oleh lainnya 
juga tak kalah heboh. 


Jujur, Ali deg-degan banget. 


Dia menggenggam satu tangan Prilly masih dengan berlutut 
dihadapannya. "Pril, saya emang ga bisa merangkai kata- 
kata romantis untuk melamar kamu. Tapi saya hanya ingin 
kamu menjadi istri saya, dan menua bersama saya." 


"Kamu tahu? Butuh berpikir lama saya menyakinkan 
perasaan ini. Jujur, sejak awal kita dipertemukan, saya mulai 
menyukaimu. Kamu lucu, dan kamu orangnya apa adanya. 
Saya sadar dengan satu hal, bahwa saya telah menyia- 
nyiakan cinta yang tulus seperti kamu. Dan saya sadar jika 
kamu memang pantes menjadi istri saya." 


Kedua mata Prilly berkaca-kaca. 
Apakah dia juga memiliki perasaan yang sama? 


"Will you marry me? Terima ya, saya akan membuat kamu 
bahagia Pril. Tolong yakinkan saya lagi kalo kamulah hidup 
saya. Kamulah Jodoh saya." 


"Terima Pril, terimaaa aja! Gue tahu Lo ngebet banget 
pengen punya suami Pilot!" Itu suara Satria yang paling 
kencang. 


"Jadi bagaimana?" 
"Ga bisaaaa!" Teriak seseorang. 


Semua pada tertuju pada Max berdiri dan pria itu 
menghampiri Prilly. 


"Wah, Lo ngapain ada disini! Masih belum puas Lo waktu itu 
gue hajar hah!" 


Satria hendak ingin menarik Max agar tidak mengganggu 
momen romantis sahabatnya. 


"Jangan Satria." 


Jelas Satria kaget, Prilly menghalanginya. Max tersenyum 
miring melihat wajah Ali pasti yang menahan Malu. 


Max menggenggam tangan Prilly, "Kau tidak bisa 
melamarnya karena dia sudah menjadi calon istriku." 


Bagaikan ditusuk kaktus. 
Sakit, Ali hanya bisa menahan dirinya. 


Semua pada terkejut, ada yang menatap prihatin karena 
pasti Lamaran gagal, ada yang senang dan lain-lain. 
Sebagian pengunjung disana juga pada bubar. 


Prilly menatap Ali sendu. 


Ali tertawa pelan. "Hahaha apa ini?" 


Prilly mendongak menatap Max agar membiarkan dia bicara 
dulu sama Ali. Max melepas tangannya masih 
menunggunya. 


Satria menggeram melihat Max rasanya dia ingin menonjok 
wajahnya itu. 


Prilly melangkah maju namun Ali melangkah mundur. 
"Jangan mendekat! Saya mohon... Ini maksudnya apa Pril?" 
Prilly sudah menangis. "Maafin aku Li..." 


Ali justru kembali menertawakan wajah wanita itu yang kini 
sudah menangis. 


"Apa semua wanita hanya diciptakan untuk 
mempermainkan sebuah perasaan seorang pria?" 


Prilly menggeleng. Dia sulit untuk menjelaskannya. 


Ali melempar cincin itu dan tindakannya membuat semua 
terkejut termasuk Prilly. 


"Iya bener. Semua wanita itu sama aja. Kamu sama Milla ga 
ada bedanya kalian sama aja. Sama-sama hanya bisa 
mematahkan hati seseorang yang sudah mencintainya. 
Disaat saya sudah mulai ada perasaan sama kamu. Kenapa 
kamu melakukan ini sama saya Pril?" 


"Hiks hiks..." 
"Maksud kamu apa?" Lirih Ali. 
"Captain A-ali maafin..." 


"Jangan pernah kamu menampakkan diri di depan saya!" 


"ALI!" Teriak Satria. Dia sebelum mengejar Ali menatap Prilly 
kecewa. "Kenapa Lo jahat sama Ali Pril? Dia udah melamar 
Lo dengan caranya tapi Lo malah wahh kalo Lo lebih milih 
dia Lo ngomong sama gue bukan begini caranya Pril. Lo 
sama aja udah malu-maluin Ali!" 


"Satria.. tapi gue que..." 
"Udahlah! Kali ini gue kecewa sama Lo!" 


"Hiks hiks..." Prilly menatap nanar kepergian Ali. Dia 
menghapus air matanya. 


Prilly berjongkok untuk mengambil cincinnya yang sempat 
di lempar sama Ali. 


"Ih gak tahu diri banget dia, harusnya dia itu beruntung 
dilamar sama Captain Ali." Salah satu Pramugari menatap 
Prilly sinis. 


Chika hanya diam. Dia kasian sama Captain Ali. Jika Aurora 
tahu pasti dia senang mendengar kabar ini. Tapi Chika 
malah sedih melihat jelas wajah kehancuran Captain Ali 
ditolak sama orang yang dia cintai. 


"Kasian Captain Ali, dia udah gagal Nikah sekarang gagal 
lagi." 


"Ayo pulang." Max menarik tangan Prilly. 

Prilly sudah memasukkan cincinnya di tas tanpa Max tahu. 
"Ayo berdiri, ngapain segala nangis." 

"Lepasin gue. Gue bisa sendiri." 


Max tidak masalah dengan sikap Prilly yang penting adalah 
dia miliknya. 
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"Katakan jika aku milik orang lain tapi mengapa 
hatiku berkata kaulah tetap pemiliknya." 


Ali balik lagi untuk mencari cincin itu. "Dimana cincinnya." 


Satria menatap Ali bingung. 
"Capt! Lo ngapain masih disini? Ayo pulang, kita ga ada 
tugas lagi disini." 


"Sebentar, tadi gue berdiri disini terus gue masih ingat itu 
cincin jatuhnya disini, Sat." Ali masih terus mencari 
cincinnya yang seharusnya dia berikan kepada Prilly tapi 
tidak jadi. 


Acaranya berantakan. 


"Mungkin udah diambil sama orang lewat. Yaudah sih, udah 
Lo buang ngapain diambil lagi. Lo banyak duit ini kan Li." 


"Bukan masalah itu! Itu cincin dari Mama gue! Itu cincin 
pertunangan mama gue dulu waktu papa gue melamar 
mama gue Satria!" 


"Demi apa Lo?" Satria keliatan menganga lebar. 


"yaaa, gimana ini Satria." Ali mengacak-acak rambutnya 
frustasi. 


"Aduh, Lo ngapain tadi buang cincinnya kalo itu punya 
mama Lo." 


"Gue reflek tadi, karena gue... Gue kecewa Prilly nolak 
lamaran gue." Ucap Ali sedih. 


Satria menghela nafas. Dia menepuk pundak sahabatnya 
itu. 
"Udah Lo sabar, ngapain sih Lo pedulikan dia lagi. Biarin 
aja." 


Ali masih tidak percaya. 
Sepulang dari bandara. 
"Anak mama yang tampan!" 


Ali tersenyum tipis saja dan menyalim tangan Resi. "Ma, Ali 
udah pulang. Kalau begitu Ali kekamar dulu ya." 


"Ets, tunggu dulu. Mama belum selesai. Mama pengen tahu 
gimana? Prilly pasti terima lamaran kamu kan iya kan?" 


"Hmmm... Itu ma cincinnya..." 


"Aaahh mama tahu pasti cincinnya sudah dijari manis kanan 
Prilly aaahh selamat ya sayang. Duh, tinggal menunggu 
waktu yang tepat kalian akan menikah. Secepatnya Iho urus 
kapan kapannya kalian menikah. Terus cari sepasang cincin 
pernikahannya. Kalo cincin itu, pasti hanya berlaku 
sementara saja. Nanti kamu bilang sama Prilly ya Li, cincin 
dari Mama disimpan saja jika sudah ada pengganti cincin 
pernikahan kalian." 


"Iya ma tapi " 
"Aduh, nanti kita selamatan ya Li buat kalian." 


"Selamat sayang." Resi mencium pipi Ali kanan dan kiri. Dia 
terlihat sangat bahagia sekali. 


Ali tersenyum terpaksa. Dia ingin mengatakan sebenarnya 
tetapi kenapa rasanya berat sekali. 


"Junaaaaa, Papaaaaa!" Teriak Resi. Lalu dia menoleh lagi 
kearah Ali. "Sini dong ganteng, duduk yuk. Nanti kamu 
malam bawa Prilly kerumah, harus ya. Mama pengen lihat 
calon menantu." Girang Resi lagi. 


Yaallaah, maaa. 


"Iya, iya ada apa mama, teriak-teriak? Ini di rumah bukan di 
hutan." Sahut Alkhatiri. 


Arjuna melompat lompat ke sofa setelah keluar dari 
kamarnya. "Iya haahha mama kaya di hutan aja deh. Kak 
Ali! Ayo kita bermain!" Ajak Arjuna sembari terus melompat- 
lompat. 


"Aduh Juna! Kamu itu bukan anak kecil lagi! Jangan begitu 
ah, turun kamu turun. Kakak kamu itu bakal bantuin mama, 
ngapain kamu ajak main. Oh ya Pah, Ali sama Prilly sudah 
resmi menjadi tunangan." 


"Oh ya ma? Alhamdulillah selamat ya Li. Papa yakin Prilly 
bener-bener Jodoh kamu." 


"Itu paahh, tapi " 


"Nanti malam, Prilly kamu bawa kesini ya, ajak minep lagi 
Li." 


"Gak bisa ma soalnya " 
"Ih kenapa ga bisa? Kamu itu calon suaminya Iho." 


Alkhatiri terkekeh. "Maa, bukan berarti Prilly itu sudah 
dilamar sama Ali. Dia boleh sekamar sama Ali. Belum 
muhrim ma, belum Ijab Kabul." 


"Apasih pah, siapa yang bilang mereka bakal sekamar. Papa 
mah mikirnya kamar mulu. Prilly minep disini tapi pisah 
kamar Iho sama Ali. Emang mama bilang tidur sekamar." 


"Oh jadi begitu ya ma, tapi tadi " 
"Ish sih papa mah ngaco!" 


Ali hanya bisa mengacak-acak rambutnya pusing. "Ali mau 
kekamar aja deh." 


"Lah kenapa jadi kamu yang kepengen kekamar? Mama 
belum selesai ngomong lho." 


"Mama ngomong terus hahaha, cerewet!" Arjuna tertawa 
masih dengan aksi lompat-lompat. 


"Junaaaaa!" 
"Hahaha." 
Dikamar 


Ali merebahkan tubuhnya itu, sambil menatap langit-langit 
kamar. 


"Apa gue terlalu berkata kasar sama Prilly?" 


Seharusnya Ali tidak semarah itu sama Prilly. Jika dia ditolak, 
ya itu sudah biasa. Namanya juga dia berusaha. Diterima 
atau Ditolak sudah menjadi keputusan wanita itu yang 
berhak menentukannya. 


Bodoh! 
"Errghhh!" 


Cemburu, ya Rasa itu yang sudah membuat Amarah Ali tak 
terkendali. 


"Apakah bener kamu sudah menerima lelaki itu sebelum 
saya?" 


Daripada Ali stress dia akhirnya memutuskan untuk 
memejamkan matanya sejenak sambil memikirkan hal 
selanjutnya apa yang akan dia lakukan. 


Ali tidak habis pikir sama kedua orangtuanya. 


Kenapa dia sulit sekali mengatakan sebenarnya jika 
lamarannya ditolak! 


Dan terpaksa dia berpura-pura lagi begitu? 


"Gaaa, gue harus mengatakan sebenarnya sama mama dan 
papa. Ya, mungkin mereka akan kecewa juga tapi memang 
kenyataannya begitu. Soal Cincin mama? Arrghh, maafin Ali 
ma." 


Entah Ali sudah kehilangan akal sehatnya, karena dia malah 
malam ini juga kerumahnya Prilly. 


Dia panas sendiri mendengar ocehan sang mama yang 
begitu cerewet. 


Ali belum mengatakan yang sebenarnya jika Lamarannya 
ditolak. 


"Ya mungkin besok saja sampai cincinnya ketemu." 


Ali bahkan sudah menyuruh penjaga di bandara dan bagian 
yang bersih-bersih disana untuk mencari cincinnya. 


Tapi Ali malah berpikiran jika cincinnya ditemukan sama 
Prilly sendiri saat dia membuangnya. 


Bisa saja. 
Dan Ali ingin memastikannya sendiri. 


Ali menyipitkan matanya ketika melihat Prilly bersama Max 
didepan pintu rumah. 


Ngapain mereka? 
Ali sudah keluar dari mobilnya. 
"Udah Max! Sanah pergi!" 


"Baiklah, tapi aku mau pernikahan kita segera di selesaikan 
ya baby." 


"Terserah Lo. Kalo bukan karena kemauan Mbah Weni, gue 
gamau!" 


"Ingat baby, hanya aku yang bisa membantu membayar 
pengobatan Mbah Weni. Dan Mbah juga berpesan untuk kita 
segera menikah." 


"Tapi gue ga cinta sama Lo gue cuman cintanya sama Ali!" 


Max menggeram. "Lagi, dan lagi. Bisa ga kamu berhenti 
menyebut nama pria pengecut itu lagi didepan aku?" 


Prilly mendorong tubuh Max. 
"Captain Ali bukan pria pengecut seperti Lo!" 


"Pergi!" Usir Prilly terus mendorong dorong tubuh Max. 


"Oke, aku akan pergi. Besok aku akan kembali, kamu tetap 
bekerja di perusahaan aku baby. Kamu ga bisa lari dariku." 


Prilly membuang muka, dia bener-bener sudah muak 
melihat wajahnya. 


"Sudah lebih baik kau lupakan saja dia. Kalau begitu aku 
pergi baby." 


Mana bisa! 


Prilly cinta mati sama Ali gimana caranya dia harus berhenti 
mencintainya dan melupakannya? 


"Pril..." 

"Mau apalagi sih Max..." 

Prilly berbalik badan lagi dan membeku ditempat. 

"Saya Ali bukan Max." 

Mulut Prilly terbuka menjadi tertutup rapat. 

"Captain Ali." Prilly sedikit melangkah maju begitupun juga 
Ali. Hingga dia berdiri tepat didepannya. "Kamu ngapain 
kesini?" 


Ali tersenyum mendengar Prilly mengatakan tidak pake Lo 
Gue lagi. 


Prilly ketakutan. Ya, dia takut jika Max kembali dan 
melihatnya bersama Ali. 


"Kamu pergi aja. Pergi yaa." Usir Prilly. 


"Saya cuman mau minta maaf sama kamu. Karena marah 
hanya kamu menolak lamaran saya." 


Prilly menatap Ali berkaca-kaca. "Oke, aku maafin. Tapi aku 
mau kamu Pergi." 


"Kenapa? Kamu menginginkan saya pergi? Saya tahu kamu 
sama dia cuman pura-pura kan?" 


Degh. 


Prilly menggeleng. "Gaaa, Max bener. Aku sama dia akan 
segera menikah." 


Katanya, Ali mendengar itu tertawa. Prilly tak mengerti. 
"Kenapa kamu ketawa?" 


"Lucu aja. Kamu bohong kan? Kenapa kamu bakal nikah 
sama dia. Cincin yang saya kasih ke kamu tadi siang, kamu 
pake?" 


Ali mengangkat satu tangan kanan Prilly dan dia bisa 
melihat jelas cincinnya dipake dijari manis kanannya. 


Prilly melotot. Dia menarik tangannya dan 
menyembunyikannya dibelakang tubuh. 


Bego, bego. 
Prilly menunduk. 
"Kamu salah lihat, ini bukan cincin milikmu." Elaknya. 


"Saya tahu kamu pinter berbohong Pril, wajar aja kamu dulu 
jadi pacar pura-pura saya. Itu cincin pemberian mama saya, 
dan saya kenal betul cincin itu. Coba tunjukkan kepada 
saya." 


Ali mendekati Prilly lagi dan meraih tangannya namun Prilly 
enggan untuk menunjukkannya. 


"Sekarang kamu pulang aja Captain Ali!" 


Ali tersenyum miring. "Masih belum mau juga? Saya ga akan 
pulang sebelum kamu tunjukkan cincin itu." 


"Gaaaa!" Prilly langsung meninggalkan Ali dan masuk 
kedalam. 


"Seenggaknya kamu tidak menolak lamarannya." Ali 
tersenyum penuh arti. 


Tidak sia-sia dia kerumah Prilly dan tahu suatu hal. 
Indah yang melihat Prilly membanting pintunya. 


"Heh, Lo bisa ga sih tutup pintunya biasa aja udah kaya lihat 
setan aja Lo. Si Max udah pulang?" 


Prilly masih mengatur napasnya itu, lalu kembali mengintip 
ke jendela. Dia menghela nafas tidak melihat keberadaan Ali 
disana, tandanya dia sudah pergi. 


"Ndah, tadi ada Ali." 
"Serius Lo?" 


Prilly duduk disampingnya Indah. Dia melihat jari manis 
kanannya, mengelus cincin tersebut. "Kayanya dia tadi lihat 
cincin ini ndah." 


"Si oon. Lagian kenapa Lo pake cincinnya?" 


"Ya udah dibuang sama orangnya. Ya gue ambil aja terus 
gue pake! Sayang kalo dibuang tahu, ini bagus. Gue suka." 


"Alasan. Bilang aja Lo ga mau nolak lamaran Ali." 


Prilly menyengir. "Emang gamau." 


Indah menepuk jidatnya. 
"Sadar, Lo bakal nikah sama Max bukan si pilot ganteng itu." 


Prilly menangis kencang. "Gue gamaauuuuu nikah sama si 
Ommm! Max itu beda jauh umurnya sama gue. Gue maunya 
sama Captain Ali!" 


Indah menutup telinganya. 
"Berisik, gausah teriak-teriak bego!" 


"Bodo amatttt habis gue kesel." 
"Itu udah nasib Lo, sabar yak!" 
"Indah ayo kita tukeran hayokkk." 


"Ogaaahhh!" Tawa Indah pecah membuat Prilly berteriak 
histeris. 


"Inget Lo dah janji sama Mbah Weni, Janji itu harus ditepati." 
Ingat Indah sebelum mereka balik kekamar masing-masing. 


Prilly menjatuhkan tubuhnya di atas kasur. Dia 
memerhatikan cincinnya terus yang sangat pas di jari 
manisnya. 


"| Love You, Captain Ali." 

Tanpa sadar Prilly menitikkan air matanya. "Prilly mau 
banget jadi istrinya Ali mauu siapa yang nolak sih gaada 
tahu." Ocehnya pada dirinya sendiri. 


"Cincinnya pas di jari aku lagi, kenapa dibuang sayang 
banget." 


Hatinya kembali nyesek, mengingat kejadian dirumah sakit. 


"Prilly, Mbah mau kamu menikah sama Max ya. Dia itu pria 
yang jujur, baik, dan bertanggung jawab. Max juga sudah 
cerita sama Mbah, kalo dia sayang sama kamu." 


"Sebelum Mbah Pergi, Mbah mau kamu menikah sama Max 
ya. Mbah lebih tenang jika kalian bisa bersama." 


"Kunci pintunya Ndah." 
"Iya ini dah gue kunci. Dah yok, kita berangkat." 


Pagi ini, Prilly dan Indah ingin kerumah sakit lagi untuk 
menemani Susweni. 


Mereka tidak tahu jika ada seseorang yang mengikutinya 
dari belakang. 


"Tuh dia angkutan umumnya!" 
Sesampai dirumah sakit, 


"Mbah, Prilly sama Indah datang nih bawa bubur buat 
Mbah." 


"Iya Mbah, Disuapin yaa." 
"Maxime kemana?" 


Prilly dan Indah saling bertatapan. Indah menyikut lengan 
Prilly. "Jawab tuh kan Lo calon istrinya." 


"Ih apaan sih... 


Oh itu Mbah, max mungkin ada meeting pagi ini tapi dia 
tadi sempat chat Prilly iya katanya dia ada meeting." 


"Ohhh, meeting." 


"Hehehe iya Mbah. Yaudah Mbah makan dulu ayo biar cepet 
sembuh terus bisa pulang deh." 


"Prilly, Mbah senang deh kamu sebentar lagi akan menikah. 
Indah, kamu juga harus mencari jodohmu ya." 


"Hehehe Mbah tenang aja, indah bisa cari jodoh sendiri 
Kok." 


Prilly memanyunkan bibirnya. Kenapa ga gue aja ya ga nyari 
Jodoh sendiri kenapa mesti dicariin jodoh udah ada juga. 


Jodoh Pilot. 
"Permisi..." 
"Iya?" 
"Ali!" 


Mampus, dia kenapa ada disini. Baru gue sebut sebut dia eh 
malah nongol, mati lah kau Pril! 


Lagi Indah menyikut lengan Prilly. Dan berbisik. "Itu si Pilot 
ngapa bisa disini cobak? Lo kasih tahu?" 


Prilly menggeleng cepat. “Gaa, Lo gila kali ya ndah." 
Balesnya berbisik juga. 


Ali mendekati brankar rumah sakit Susweni. Dia tersenyum. 
"Hai nenek, saya Ali." 


Susweni ikut tersenyum juga ketika pemuda itu menyalim 
tangannya dengan sopan. "Siapa kamu nak?" 


"Ali nenek, Muhammad Ali Syarief Alkhatiri. Nenek bisa 
panggil saya Ali." 


Susweni mengangguk mengerti. 
"Dia teman kalian?" 


Prilly dan Indah saling diam. 
Ali tersenyum. "Bukan nenek, saya calon suaminya Prilly." 


"Hah? Ihh apaan sih. Bohong nenek bohong." Prilly melotot 
kearah Ali. Bagaimana jika jantung neneknya kumat lagi? 


"Apa? Calon suami?" 


"Boleh saya menjelaskan yang sebenarnya pada nenek? Iya 
saya calon suaminya Prilly nek." 


"Bagaimana bisa? Nenek sudah menyuruh mereka untuk 
menikah. Kamu siapa? Kamu pasti orang jahat ya cuman 
ngaku-ngaku aja." 


"Nenek gausah dengerin dia nek." Prilly menarik tangan Ali 
ingin mengusirnya. "Cepet kamu pergi." 


"Tunggu sebentar Pril, apa kamu belum bilang yang 
sebenarnya sama nenek tentang Max pernah memperkosa 
kamu?" 


"Memperkosa?" Indah kaget, dia baru tahu tentang ini. "Jadi 
Lo beberapa hari itu ngilang..." 


"Iya, dia minep dirumah keluarga saya. Karena waktu itu dia 
hampir diperkosa sama Max. Bener kan Pril?" 


Prilly menundukkan kepalanya. 


"Pril, Lo kenapa ga cerita sama gue!" Indah tak percaya itu. 


"Ga mungkin Max melakukan itu sama kamu Prilly." Susweni 
menggelengkan kepalanya. 


Prilly menangis. Dia menatap Susweni. "Maafin aku Mbah. 
Max emang mau berniat jahat sama Prilly untungnya Ali 
nolongin aku Mbah hiks. Prilly ga suka sama Max, Pilihan 
Mbah. Prilly sudah menemukan jodoh prilly sendiri." 


Ali tersenyum. 


Susweni menggeleng. "Kamu harus menikah sama Max. 
Mbah yakin kalian berjodoh." 


Senyum Ali memudar. 


Indah menggeleng kuat. "Indah ga setuju Mbah. Max itu 
udah keterlaluan banget, dia hampir memperkosa Prilly. 
Indah ga ridho banget kalo dia harus nikah sama Prilly. Udah 
Pril Lo bilang aja sama Mbah, kalo Lo cuman mau nikahnya 
sama dia." Tunjuk Indah tepat pada Ali. 


"Hiks hiks..." Prilly hanya bisa menangis untuk saat ini. Dia 
gak akan pernah bisa membantah perintah perempuan yang 
sudah menjadi ibu kandungnya sendiri, yang sudah 
merawatnya dengan penuh kasih sayang. Tapi dia sedih, 
sedih karena Prilly tidak bisa menentukan pilihannya 
sendiri. 


Ali menarik tubuh Prilly untuk berada di dekapan, dia hanya 
ingin menenangkan gadis itu. Prilly terus berontak tapi Ali 
terus memeluknya. "Menangislah..." 


Prilly meremas lengan tangan Ali dengan kuat, semakin kuat 
juga tangisannya. "Hiks!" 


Ali mengelus punggung rapuhnya itu. Dia merutuk atas 
kebodohannya sendiri. 


Susweni melihat pemandangan itu membuang mukanya 
kearah lain asal tak melihat mereka berdua. 


"Lihat Mbah, Prilly sudah punya jodohnya sendiri. Mbah mau 
melihat Prilly bahagia kan? Yaudah biarin dia bahagia sama 
pilihannya. Mereka saling mencintai Mbah. Memangnya 
Mbah mau kalau Prilly menikah sama orang yang ga dia 
Cinta? Pernikahan tanpa cinta itu ga ada artinya Mbah." 
Ucap Indah menyakinkan hatinya Susweni. 


Tetapi Susweni masih tetap pada pendiriannya. 
Hingga Ali mengantarkan Prilly dan Indah pulang. 


"Gue masuk duluan ya." Indah meninggalkan mereka 
berdua di luar. 


Prilly menganggukkan kepalanya pada Indah. 
"Panas, kamu ga mau masuk?" 


Ali menggeleng dia masih menggenggam tangan kanan 
Prilly. 


"Apa kamu mau tetap menikah sama pilihan ibu angkat 
kamu?" 


"A-aku... Aku gatau." Prilly menundukkan kepalanya. 

Ali menangkup kedua pipi Prilly. 

"Plis, jangan lakukan itu." Katanya menatap lekat-lekat 
wajah Prilly. 

"Captain Ali tapi ak " 


Ali mencium bibir Prilly, Dia memejamkan matanya, 
melumat lembut bibir manis Prilly. 


Prilly kaget, ini pertama kalinya dia berciuman. 
Ali juga untuk pertama kalinya, dia berani mencium Prilly. 


Prilly mengalungkan kedua tangannya dileher Ali, mencoba 
membalas ciumannya yang menuntut itu. 


Ali menyudahinya, napasnya terengah sama halnya seperti 
Prilly. 


"Maaf." 
Prilly hanya bungkam. 


"Saya minta maaf..." Ali menarik dagu Prilly agar wanita itu 
menatapnya. 


Prilly tersenyum kecil. "Gapapa." 
Toh, dia menikmatinya juga. 


"Jangan meminta saya untuk mundur, saya sudah telanjur 
mencintai kamu." 


Degh. 


Jantung Prilly berdetak kencang, percayalah Ali juga 
merasakannya. 
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"Terkadang pilihan orangtua itu terbaik, belum tentu 
terbaik untukku." 


"Hai." Sapa Ali tersenyum. 
"Kamu ngapain masih kesini-kesini lagi?" 


Ali diam sebentar. "Kamu ga suka saya kesini? Kan saya 
udah bilang waktu itu, jangan menyuruh saya untuk 
mundur." 


"Ini." 


Ali melihat tangan kanan Prilly, sebuah Cincin. "Ada apa? 
Kenapa kamu lepas cincinnya?" 


"Ambil ini." 


Ali menggeleng."Cincin yang sudah dipake, mana bisa 
dibalikin lagi. Itu sekarang menjadi milikmu." 


"Maaf, tapi aku ga pantes lagi memakai cincin ini Li." 
"Kenapa?" Lirih Ali sedih. 

"Karena... Karena Minggu ini aku akan menikah." 
Saat itu juga, Ali menggeram. 


Dia memegang kedua bahu Prilly dan menatapnya lekat- 
lekat. "Jadi kamu nyerah? Pril, saya akan menyakinkannya 
kalo kita saling mencintai. Kamu ga bisa nikah sama dia, 
kamu sudah menjadi tunangan saya Pril. Buktinya kamu 
terima lamaran saya kan?" 


"Gaa, kata siapa? Aku ga terima lamaran kamu." Ucap Prilly 
tanpa menatap Ali. 


Berat rasanya, dia mencoba untuk menahan dirinya yang 
sudah terguncang hebat. 


Ali tertawa pelan, dia masih menatap wajah Prilly yang 
mencoba memalingkan wajahnya. "Lihat saya, katakan jika 
kau tidak mencintai saya. Katakan!" 


"Lepasin Ali, lepasin." 
"Katakan." Desak Ali. 


Prilly menahan napasnya, lalu menghembuskan nafasnya 
secara perlahan. Begitupun juga dia membalas menatap 
mata hitam legam milik Ali yang bertemu dengan mata 
hazel miliknya. "Aku memang Mencintaimu." 


Ali tersenyum mendengar kalimat itu. 
"Tapi aku akan berhenti untuk mencintaimu lagi." 


Ali menggeleng. "Kenapa? Kamu ga boleh melakukan itu 
sama saya Pril." 


"Maaf Captain Ali." Sesal Prilly. 
Dia melakukan itu terpaksa. 


"Mungkin memang ini sudah takdirnya, kalo kita memang 
ga bisa bersatu." 


"Jangan bicara seperti itu, kita bisa bersama." Yakin Ali 
sembari menggenggam tangan Prilly erat, mengisyaratkan 
bahwa mereka bisa bersama-sama. 


"Maaf..." 


"Pril... Saya bener-bener cinta sama kamu." 


Prilly seakan-akan sudah menutup rapat-rapat indera 
pendengarannya. 


"Maxime." Desis Prilly, melihat Max sudah berdiri 
dibelakangnya Ali. 


Ali ikut berbalik badan, tubuhnya menegang sebentar 
melihat Max yang sedang memandangnya. 


Prilly menghapus sebentar sisa air matanya, lalu melepas 
tangannya dari Ali beralih ke Max. 


"Ayo Max." Prilly merangkul lengan tangan Max. 
Max tersenyum. "Ayo Baby." 


Ali menahan satu tangannya Prilly, "Kamu ga bisa 
melakukan ini sama saya Pril." 


Prilly bungkam. 

Max melepas tangan Ali dari wanitanya. "Dia calon istriku." 
Ali menatap Max tajam. "Kau salah, dia calon istriku." 
"Max, ayo." Rengek Prilly. 


Max tersenyum sinis, dia sangat menyukai ekspresi wajah 
Ali saat ini. "Ayo baby. Maaf ya, kami sangatlah sibuk. Kami 
ingin fitting baju pengantin." 


Setelah itu, mereka berdua bener-bener meninggalkan Ali 
seorang diri. 


Ali memegang cincinnya itu yang habis dibalikkan oleh 
orangnya sendiri. "Kenapa kamu melakukan ini sama saya 


Pril?" 
"Pilot." 


Ali menoleh kearah Indah, dimana wanita itu habis keluar 
dari rumah. Dia mendekat kearah Ali. "Lo harus yakin, kalo 
Lo berjodoh pasti ga kemana kok. Tapi kalo emang kalian ga 
bisa bersama, ya pertanda ga jodoh." 


Ali diam. 


"Tapi, Jodoh itu ga bisa datang begitu saja. Lo harus 
berjuang dengan keras. Gue bisa kok bantuin Lo." 


Ali menatap Indah penuh arti. 
"Apa yang ingin kau lakukan?" 


Indah tersenyum. "Gue bakal menggagalkan pernikahan 
mereka." 


"Karena gue tahu. Prilly pasti ga akan bahagia dengan 
pernikahannya sama Max. Dia cuman bahagianya ya sama 
Lo." 


"Jadi gue harap, Lo jangan nyerah gitu aja." 


"Sekarang Lo ikut gue Li. Gue bakal bantu buat Lo sama 
Prilly direstui sama Mbah susweni." 


Max mengendarai mobilnya. 
"Pril." 
"Hm." 


"Aku minta maaf soal waktu itu, aku ga sengaja 
membuatmu takut. Percayalah, aku melakukan itu karena 


aku ingin kamu tahu. Aku bener-bener cinta sama kamu." 
Ungkap Max. 


Sama aja Lo salah! 
"Yaa, gue maafin. Lupain aja." 


Max menghela nafas lega. "Aku janji akan membahagiakan 
kamu. Aku ga akan mengecewakan kepercayaan Mbah 
Susweni yang menginginkan kita menikah." 


Max menghentikan mobilnya. 

"Max." 

"Huem?" 

"K-kita kesini?" Prilly ragu melihat bangunan didepannya. 
"Iya, ini tempat kita fitting baju pengantin." 


Prilly menelan ludahnya susah payah. Bego, ini kan tempat 
butik Tante Resi. 


"Max, gimana ditempat lain aja. Gue gamau ah disini." 


"Kenapa? Disini bajunya sangat bagus, berkualitas dan 
terkenal. Banyak kenalan aku yang percaya sama hasilnya. 
Kamu harus coba." 


"Gua gamau ya gamau." Ketus Prilly. 
"Kamu kenapa marah? Udah ayo, masuk aja Pril." Paksa Max. 


Prilly mendengus kesal. "Terserah Lo aja deh." 


Yaallaah semoga Tante Resi ga ada di butik. 
Bisa mati gue. 


Lagian si max ngapain segala ke butik mamanya ali segala 
Sih. 


Sedangkan Max memang tidak tahu jika pemilik butik yang 
kini mereka kunjungi, butik orangtuanya Ali. 


Salah satu karyawan disana mengenal baik wajah Prilly, 
terlebih Prilly mantan karyawan di butik ini. 


"Prilly," Gumam salah satu karyawan yang membukakan 
pintunya. 


Prilly hanya tersenyum kecut. 


Max menatap wanita asing itu. 
"Kau mengenalnya?" 


Wanita itu hanya mengangguk kecil. 

"Kamu kenal dia?" Tanya balik Max pada Prilly. 
"K-kenal." Jawab Prilly pelan. 

"Kok bisa?" 


"Yaiyalah gue pernah kerja disini Max, Lo banyak nanya deh. 
Huem, Dinda. Ada Tante Resi ga?" 


"Gaada Pril." Bales Dinda, ya nama karyawan tadi. 
"Alhamdulillah." 


Max hanya tak mengerti apa yang mereka bicarakan itu. 


"Kamu mau pilih yang mana?" 

"Hmm... Mana aja deh." 

Prilly mulai memilih-milih bajunya, tak ada yang diragukan 
lagi hasil rancangan baju Mamanya Ali itu. Semua dibutik 
ini, bagus-bagus hasilnya. 

"Baby, kamu diet ya." 


"Ngapain nyuruh gue diet. Gue gamau." 


Max terkekeh. "Yaudah, cari ukuran bajunya yang pas di 
kamu. Atau mau dibikinin langsung sama perancangnya?" 


Dengan cepat Prilly menggeleng. 
"Gausah, kelamaan. Yang udah jadi aja." 


"Okeee." 


Dinda berbisik kepada Prilly. "Pril Lo mau nikah sama cowok 
ini?" 


"Iyaa." 


Dinda kaget. Dia tahu banget hubungan Prilly sedekat apa 
sama keluarganya Ali. 


"Yaudah ya Dinda, makasih." 

Dinda mengangguk. 

Prilly siap jika Resi akan tahu pada akhirnya. Jujur, Prilly 
sebenarnya tidak mau membuat Resi kecewa apalagi dia 


habis mengembalikan cincin dari Ali. 


Dilain tempat, lebih tepatnya dirumah sakit. 


Indah berusaha untuk membujuk Susweni. 


"Mbah akan pulang sebelum pernikahan mereka mulai." 
Kata Susweni. 


Susweni memandang Ali tak suka. "Ngapain kamu bawa dia 
kemari ndah? Mbah kan sudah bilang kalo Mbah ga akan 
mengubah keputusan Mbah. Buat kamu, relakan saja Prilly 
sama Max." 


"Nenek, tapi saya sama Prilly saling mencintai." 


"Iya Mbah, Prilly itu ga cinta sama Max." Sambung Indah 
lagi. 


"Kamu mau Mbah serangan jantung lagi Ndah? Sebenarnya 
apa yang membuat kamu sangat ingin menghalangi mereka 
bersama? Max bisa bahagiakan Prilly. Hidup Prilly akan 
terjamin." 


Indah tertawa. "Mbah pikir kalo Prilly nikah sama Ali. 
Hidupnya ga terjamin? Mbah belum tahu aja, Ali itu 
sanggup juga bisa membahagiakan Prilly Mbah." 


"Gaa, menurut Mbah Max lah pemuda yang baik dan 
pantas." 


Indah mendengus. Dasar keras kepala, belum tahu aja kalo 
dia Pilot. 


Ali memberitahukan kepada Indah untuk tidak memaksa 
Susweni lagi. Dia hanya takut jika nanti penyakitnya 
kambuh lagi. 


"Pilot, maaf ya gue udah berusaha tapi Mbah tetap gamau. 
Tapi Lo tenang aja, gue bakal berusaha lagi agar mereka ga 
akan menikah." 


"Hmm, makasih indah." 


"Duh, gue jadi melting deh hahaha. Mbah gimana ya, 
gatahu Lo lebih segala-galanya kali. Uh idaman banget." 


Ali tersenyum. Dia masih berharap ada kesempatan 
untuknya memperjuangkan cintanya. 


"Pril." 

"Hmm." 

"Ada tamu tuh, sana Lo bukain." 

"Males ah, gue capek seharian ngurus pernikahan gue." 


Indah mendengus. "Katanya Lo ga mau nikah sama Max, kok 
sekarang lain? Malah Lo juga ngurus segala lagi." 


Prilly menghentikan kegiatannya membuat nasi goreng 
dimalam hari, dia ga peduli kata Max suruh diet. Dia mau 
makan banyak aja bahkan malam-malam dia masak nasi 
goreng yang pedes sepedesnya. 


"Lo ga lihat gue lagi ngapain?" 
"Masak." 
"Yaudah, Lo aja." 


Indah memasukkan ponselnya di saku celananya. "Udah sini 
gue lanjutin ngaduk nasi goreng aja, gue juga bisa." 


"Kagak, ntar Lo habisin nasi goreng. Lo kan tukang 
ngabisin." 


Indah tertawa. "Tahu aja, eh tapi serius. Gue ga habisin 
paling minta dikit elah." 


"Ishh, ribet Lo. Yaudah nih." 


Indah hanya terkikik saja melihat kepergian sahabatnya itu. 
Dia mulai mencicipi nasi goreng buatan Prilly. 


"Asinnn! Gila, dia naruh garem setoples kali ya. Asin!" 


"Tambahin nasi ah." Indah mengambil nasi yang ada 
didalam mejikom nasi. 


"Iya sebentar!" Teriak Prilly. 
Dia membuka pintunya. 


Setelah tahu siapa orangnya, dia menutup pintunya namun 
orangnya langsung menahan pintu tersebut. 


"Ihhh jangan masuk!" 


"h ngeyel banget sih dibilang jangan masuk juga." 
Keselnya. 


Orang itu adalah Ali. 


Dia tersenyum, Prilly menatapnya sebal. "Gausah senyum- 
senyum!" 


Ali memberikan sekantung kresek yang isinya Pizza. 
"Buat kamu." 
"Wihhh, makasih Pilot!" 


Prilly menganga lebar, melihat Indah mau menyerobot aja 
Pizza di tangan Ali. 


Ali tersenyum. 


"Enak nih, mendingan ini enak daripada nasi goreng asin." 


Prilly melotot. "Heh, nasi goreng gue udah Lo cobain? 
Kompornya dah dimatiin belum?" 


"Udeh! Rasanya Asin! Lo cobain aja sono, ngebet kawin sih 
Lo." Ledek Indah. 


"Ih indah mah." 

Prilly langsung pergi ke dapur. 

"Li, Lo ikutin aja sanah." Suruh Indah. 
"Iyaa." 


Indah menatap lapar Pizza yang dibawakan sama Ali. "Aduh 
jarang-jarang gue makan enak." 


Lagi enak-enak makan Pizza, Indah melahap Pizza dengan 
berhenti mengunyah ketika melihat Max. 


"Hukk hukk." Dia langsung keselek. "Lo, Max." 


"Prilly dikamar ya ndah? Gue cuman ngasih nih ke dia, 
ketinggalan di mobil gue HP-nya." 


"Lo bikin gue kaget aja nongolnya, ketuk pintu kek. Ada dia 
di dapur tuh sama Ali." 


"Ali?" Seketika Max tak suka indah menyebut nama Ali. 
"Ngapain lagi dia berani ganggu Prilly." 


Indah menjilati jarinya yang ada bekas makan itu. "Max, Lo 
itu kan ganteng ya, kaya juga lagi. Banyak kali yang mau 
sama Lo. Kenapa Lo harus nikah sama perempuan yang 
sama sekali ga suka sama Lo?" 


Max diam. 


"Gue kasian sama Lo. Nih ya, coba Lo bayangin deh, hari- 
hari Lo cuman sama perempuan yang ga ada perasaan sama 
sekali sama Lo. Emang bisa bahagia? Yang ada Lo sakit hati 
doang. Hidup kalian itu hambar, ga ada Rasanya. Kalo Lo 
menemukan perempuan yang cinta tulus sama Lo. Beh, 
hidup Lo serasa di surga. Lo merasa di cintai dan dihargai 
tentunya." 


"Gue ga peduli. Ga penting dia cinta ga cinta sama gue. 
Yang penting Prilly bakal jadi milik gue." 


"Terserah Lo aeeaallahh." 

Max segera pergi dimana Prilly berada bersama Ali. 
"Emang rasanya asin ya?" Bingung Prilly. 

"Boleh saya cobain?" 


"Gausah, ntar Captain Ali sakit perut. Mendingan pulang aja 
sono, ngapain kesini." 


"Gapapa, saya mau cobain masakan kamu." 

"Ih maksa amat sih." 

"Suapin ya." Pinta Ali masih berdiri disampingnya Prilly. 
Prilly mengigit bibir bawahnya dengan gemash. 

Ish, si Captain kenapa Lo bikin gue gregetan sih. 


Ali membuka mulutnya ketika Prilly menyuapinya. Dia mulai 
mengunyahnya. 


"Gimana?" 


"Enak." Bales Ali. 
"Katanya Asin." 


"Mau nyoba?" Ali mengambil alih sendok di tangannya Prilly 
dan mengambil sedikit nasi goreng di penggorengan. 


Prilly mengunyah nasi goreng buatannya sendiri dari 
suapan tangan Ali. Dia sedikit ragu. 
"Ih, Indah bohong nih. Enak, pas kok ga asin." 


"Mungkin udah ditambahin nasi." 

Prilly mengangguk, nasinya keliatan banyakkan. 
"Pedes, enak hehehehe." 

Ali tersenyum saja melihat Prilly tertawa. 
"Sedang apa kalian?" 

"Max." Kaget Prilly. 

Ali hanya santai saja, melihat kehadiran Max. 
"Kami hanya sedang memasak." Jawab Ali. 


"Aku tidak sedang bicara padamu, tuan." Geram Max. 
"Sebaiknya kau pergi dari sini." Max menarik kerah baju Ali. 


"Max, Max udah." Prilly memisahkan Max dari Ali. 
"Pergi, apa kau tidak tahu bahasanya Pergi?" 


"Baiklah." Ali memilih pergi daripada dia harus menambah 
masalah nantinya. 


Acara Akad Nikah, 


Hari yang tidak Prilly inginkan sekarang sudah akan terjadi. 
"Pril, mendingan Lo kabur aja deh kabur sama Ali." 


Prilly yang tengah di make up oleh perias pengantin. Dia 
menoleh kearah Indah. "Gausah ngajak gue bercanda." 


"Gue ga bercanda bego, cepet kabur. Sebelum terlambat." 
Kabur? 

Prilly tertawa. "Kemana? Lo mau malu-maluin Mbah doang?" 
"Tapi Pril..." 

"Gue gapapa kok ndah." 


Indah memeluk Prilly. "Pril, tapi gue gamau Lo maksain diri 
Lo sendiri." Indah mulai terisak. 


"Indah, Lo kenapa nangis? Seharusnya Lo gausah nangis 
ndah Lo harus bahagia karena gue mau nikah." Prilly 
menahan untuk tidak menangis. 


"Lo yakin bisa bahagia Pril? Saat Lo nikah nanti, kita ga 
bakal tinggal sama-sama lagi hiks hiks." Isak Indah. 


Max melihat dari pintu, dimana mereka didalam. Dia 
mengepalkan tangannya kuat-kuat. 


"Apakah sudah kita bisa mulai sekarang?" Tanya sang 
penghulu. 


"Tunggu sebentar lagi." 


Prilly datang bersama Indah. 


Prilly duduk disebelahnya Max, Susweni tersenyum lalu 
membantu Prilly dengan gaunnya yang panjang itu. 


Indah mengambil duduk di belakang. Dia celingak-celinguk 
mencari keberadaan Ali. 


Kemana lagi itu orang. 
"Sudah bisa dimulai pak." Ucap Papa Max. 


"Baik." Ucap sang penghulu mulai menjabat tangan Max. 
"Ikutin saya nanti ya, bismillahirrahmanirrahim." 


Prilly hanya menundukkan kepalanya. 
Ali datang ketika suasana sudah rame sekali. Dia telat. 


"Lho, itu Ali." Indah bingung saat melihat Ali malah 
melangkah mundur lagi dan pergi. "Ih gimana sih itu orang." 


"Hmm, Maaf. Sepertinya ini ga bisa dilanjutkan." 
"Hahh?" 


Semua pada terkejut dengan perkataan Max, termasuk 
Prilly, Indah dan Susweni. 


"Kamu jangan malu-maluin papa Max sama Mama." Bisik 
Papa Max menahan malu. 


"Ga pah, Max salah. Kenapa papa sama Mama biarkan Max 
berbuat Kesalahan? Max sudah banyak melakukan 
kesalahan. Sekarang max mau melakukan yang baik Pah. 
Pernikahan ini ga bisa dilanjutkan." 


"Kenapa Max?" Tanya Susweni. 


Max menatap Susweni, ibu angkatnya yang sudah 
mengurusnya sejak dia di panti asuhan sampai akhirnya 
kedua orangtuanya mengambilnya lagi. 


Max tersenyum. "Mbah, Max tahu Mbah selama ini sayang 
sama max prilly sama indah. Mbah juga mau merestui 
hubungan ini. Tapi Max ga akan bahagia jika hubungan 
tanpa cinta tetap max paksakan. Max tahu Prilly sampai 
Kapanpun ga cinta sama max." 


Prilly tak percaya Max akan melakukan ini. 
"Max..." 


"Aku gapapa kok Pril. Aku ga akan maksa kamu lagi. Karena 
aku sadar kalo cinta ga bisa dipaksakan." 


"Kejar Jodoh kamu itu Pril, Ali Jodoh kamu." Kata Max. 


"Pril! Buruan Sanah, Ali pasti masih disekitar sini cepet!" 
Teriak Indah dari belakang. 


Prilly menoleh kearah Susweni. 
"Mbah..." 


Susweni menangis. "Pergilah nak, pergilah. Maafin Mbah ya, 
sayang." 


Prilly memeluk Susweni. 
"Hiks, makasih Mbah." 


Prilly mengangkat gaunnya yang panjang itu dan segera 
keluar untuk mencari keberadaan Ali. 


Kedua mata hazelnya membulat sempurna melihat 
punggung Ali yang semakin menjauh itu dari jangkauannya. 


"CAPTAIN ALI!" 


Air matanya mengalir dengan derasnya. 

Ali mendengar suara Prilly. Dia menghentikan langkahnya 
dan berbalik badan. Prilly berlari kecil. "Hiks, Captain Ali! 
Jangan Pergi!" 


"Prilly." Ali tersenyum bahagia. 


Dihapus.... 


Hanya info. 
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"Sungguh, Rasanya masih seperti Mimpi." 
"Milla." 


Ali membuka pintu apartemennya, dia pikir siapa tahunya 
Milla. 


Mantan tunangannya. 

"Boleh aku masuk?" 

"Hmm." 

Milla tersenyum lalu masuk, Ali menutup pintunya. 


"Tadi aku udah kerumah keluarga kamu, dan kamu gaadaa. 
Aku malah ketemu sama calon pengantin wanita. Apakah 
kamu sudah menemukan calon penggantiku?" 


"Sudah. Apa mamaku beritahu jika aku ada disini?" 
Milla menggeleng. "Aku masih ingat apertement kamu." 
Ali diam. 


"Ali." Milla ingin mendekatinya, karena Ali duduk sangat 
berjauhan dengannya. 


"Kamu disitu aja Milla, maaf." Perintah Ali. 


Milla menatap Ali tak percaya. 
"Sumpah, aku tidak terima kau ingin menikah selain aku Li." 


"Kenapa? Bukannya kamu juga sudah menikah dengan 
Kevin?" 


Kedua mata Ali mengarah pada Perut Milla yang semakin 
besar itu. "Hiduplah bahagia dengan pria itu Milla, aku lihat 
dia pantas untukmu." 


Milla menggeleng. "Aku memang sudah menikah sama 
Kevin sesuai keinginan kamu. Tapi aku ga bahagia dengan 
Pernikahanku Li. Aku sangat membencinya." Isaknya mulai 
menangis. 


Ali bingung tidak tahu harus berbuat apalagi melihat Milla 
menangis. 


"Apa tujuanmu kesini? Tolong Milla, kau jangan menangis." 
"Aku ingin kita kembali lagi seperti dulu, Ali." 

"Aku ga bisa." 

"Kenapa?" 

"Karena bagiku, kau sudah tidak ada lagi dihatiku." 
"Sedikitpun?" 


"Hmm, Rasa sakit yang kau berikan untukku juga sudah 
hilang. Aku sudah melupakan semuanya. Aku tidak mau 
menjalankan hidup baruku ini jika masa ada masalalu ku. 
Aku tidak mau menyakiti perasaan wanitaku yang Kini 
menggantikan posisimu dihatiku." 


"Hiks, hiks..." Milla makin terisak. Dia sedih, ya sangat sedih. 
"Milla..." 


Milla mencoba untuk menghentikan tangisannya itu. Dan Ali 
membiarkan wanita itu menangis sepuasnya. 


Milla mengusap air matanya dengan tangannya sendiri. Dia 
menatap Ali dengan senyumannya. 


"Boleh aku memelukmu untuk terakhir kalinya?" 
"Nghhhh..." 

"Kumohon, hanya kali ini saja." 

Ali mengangguk. Milla langsung memeluk Ali. "Hiks, hiks..." 


Ali tak membalas pelukannya Milla. Dia hanya membiarkan 
wanita itu memeluknya. 


Milla melepaskan pelukannya. 
"Aku wanita pertama yang bodoh karena telah menyia- 
nyiakan kamu Li, Maafkan aku." 


"Ga seharusnya aku mempermainkan perasaan kamu. Aku 
harap kau memaafkan aku Li." 


"Aku sudah memaafkan kamu Milla." Bales Ali membuat 
Milla tersenyum lega. 


"Ya, mungkin kau bener. Udah saatnya aku untuk memberi 
kesempatan untuk Kevin." 


"Hmm." 


"Perutku semakin besar saja." Keluh Milla, mengelus 
perutnya. 


Ali terkekeh. "Sebaiknya kau minta jemput pada suamimu. 
Dan beritahu dia, agar tidak ada salahpaham nantinya." 


"Iya Li." 


"Huem, Milla. Apakah orang yang berusaha untuk 
menabrakmu sudah ditemukan?" 


"Huh? Soal itu? Aku bahkan sudah melupakannya. Aku tidak 
tahu jika Prilly tidak menolongku waktu itu. Tapi tadi aku 
sempat bertemu dengannya dirumah kedua orangtuamu. 
Alhamdulillah dia baik-baik saja ya sekarang." 


"Apa masih ada orang yang jahatin kamu?" 


"Tidak, semenjak itu sudah tidak ada lagi Li. Mungkin itu 
cuman orang iseng saja." 


"Ohh, Iya. Lain kali kau perlu hati-hati lagi." 


"Ah, Iya. Sepertinya Kevin akan segera menjemputku. Aku 
akan minta maaf padanya, karena aku sempat bersikap 
tidak baik padanya. Kalau begitu aku pergi ya Li. Selamat 
untuk hubungan mu sama Prilly. Semoga kalian bahagia. 
Apakah aku diundang dihari pernikahan kalian?" 


"Hahaha tentu saja." 

Sepulang Milla di Apertement. 

Ali menjatuhkan tubuhnya diatas kasur. 

Astaga, baru sehari tidak berjumpa. Rasanya Rindu sekali. 


Ya, Mamanya menyuruhnya untuk tidak ketemu sama calon 
istrinya. 


Selama 2 Minggu. 
Itu lama sekali. 


Hufttt 


Ali membaca pesan dari Prilly yang masuk. 

Tadi, mantan kamu kerumah. Nanyain kamu tuh. 
Iya saya tahu, apa kamu cemburu? 

Gaa sama sekali 


Pasti mantan kamu itu minta balikan lagi. Udah 
balikan aja lagi. 


Hahaha 

I love you 

Ali menunggu balasan dari Gadisnya itu. Tidak ada. 
Namun beberapa menit kemudian, 

I love you too Captain 


Ali tersenyum melihat balasan dari Prilly. 


"Arjuna, itu masukkin kue yang bener dong." 
"Seperti ini mama?" 
"Naahhhh pinter." 


Arjuna bahkan ikut membantu memasukkan kue-kue 
tradisional di dalam kotak. 


Indah pertama kalinya melihat adiknya Ali. Dia berbisik 
kepada Prilly yang lagi memasukkan beberapa lalapan 
mentah seperti, kol dan timun yang sudah dipotong-potong 
kecil. 


"Si Pilot aja ganteng, ini adeknya juga ganteng. Gila, 
beruntung Lo dapet Jodoh Pilot." Bisiknya. 


Prilly hanya tertawa kecil saja. 


Resi menatap Indah dan Prilly. 
"Kalian kenapa? Ketawa-ketawa." 


"Tante, itu anak Tante namanya siapa?" 


"Kenalan dong. Juna, ada kakak tuh mau kenalan sama 
kamu." 


Arjuna menatap Indah. "Hallo kakak, aku Muhammad Arjuna 
Hasan Alkhatiri." 


"Buset panjang amat namanya hahaha Juna ganteng deh." 
"Hehehe makasih kakak." 
Prilly mendengus. "Jangan godain anak kecil ndah." 


"Yeee, yaudah sih. Oh ya Tante ini udah semua. Aku boleh 
bantuin bagian Tante, bungkus ayamnya?" 


"Boleh, sini. Pril, sebaiknya kamu udahan aja masa kamu 
Bantuin sih." 


"Tahu lohh, sana Lo dikamar aja ga boleh keluar-keluar. Lo 
kan lagi di pingit." 


"Iya, kamu ga boleh Iho ketemu sama Ali sampai hari 
pernikahan kalian." 


Indah terbahak melihat ekspresi wajah cemberut Prilly. 


“Indah juga mendingan temenin Prilly aja, ini mah tugas 
Tante sama lainnya. Tugas ibu-ibu lebih tepatnya haha." 


"Terus Juna? Ayo Juna main aja sama kakak." Ajak Indah. 
"Sana Juna, main gih sama kakak Indah." 


Arjuna menggelengkan kepalanya membuat Indah 
memanyunkan bibirnya membuat Prilly kini terbahak. 


"Sialan Lo." 


Dan nanti Sore, Dirumah keluarga Ali ada ngadain 
selamatan karena 2 Minggu lagi Ali anak Resi dan Alkhatiri 
yang pertama akan menikah. 


Di kamar tamu, 


"Ndah, gue masih ga nyaka kalo gue bakal jadi istrinya 
Captain Ali." 


"Lo pasti senang banget." 
"Rasanya kaya mimpi ndah." 
"Hahaha, Lo beruntung Pril." 


Lalu Indah menatap langit-langit kamar. "Untungnya Lo ga 
jadi nikah sama Max." 


"Hmm, gue gak percaya Max ngelakuin itu sama gue dan 
Ali." 


"Ya bagus dong dia sadar. Emangnya Lo mau nikah sama 
dia?" 


"Gamaauuuuu!" 


"Si peaa, tapi bagi gue ya. Max keren sih. Dia mengorbankan 
perasannya cuman demi lihat Lo bahagia sama Ali." 


Prilly tertawa. "Lo masih suka sama Max?" 

"Gatau ah, puyeng gue." 

"Hahahaha." 

"Gausah ketawa Lo tadi Mantan Ali ngapain segala kesini?" 
"Entahlah..." 

"Lo ga mau nanya ke Ali gitu?" 


Dan tanpa banyak bicara lagi, Prilly mengambil ponselnya 
untuk mengetik pesan pada calon suaminya. Dia senyum- 
senyum. 


"Lo kenapa? Baru Gila?" Tanya Indah bergidik ngeri melihat 
sahabatnya itu. 


"Masa sih Captain, ngomong I Love You, huaa gue baper." 
"Najis gampang baperan Lo!" 


"Bodo yang penting Captain Ali bilang cinta sama gue 
huaa." 


"Ih, Sinting." 


Namun Indah senang melihat sahabatnya sangat bahagia. 


Hari-hari sudah dilalui, 
Ali bener-bener bosen hanya berdiam diri di apertement. 


"Huftt, masih beberapa hari lagi." 


Ketika Ali hendak ingin keluar kamarnya, 
"DORRRR!" 


Ali mengelus dadanya itu, kaget. 
"Lo ngapain si Satria!" 


"Hallo Captain." Sapa Rizky, bukan hanya Satria aja yang 
datang. 


"Eh, ada Lo. Apa kabar Ky?" 


Rizky tersenyum. "Gue baik. Ya Lo tahulah, gue di maskapai 
Asia , tinggal di Thailand." 


"Ayo duduk, duduk sini aja." Ajak Ali. "Masih ga nyaka Lo 
mampir kesini." 


Ada dua Co-pilot, tamunya. Mereka bertiga bersahabat. 


"Jadi gini Li, dia khusus kesini karena mau jadi photografer 
di acara pernikahan kalian nanti." 


"Iyupss, daripada gue nganggur nunggu jadwal flight . 
Mendingan gue bantuin Lo aja. Jadi fotografer gratis." 


"Hahaha ga enak lah masa jadi photografer gratis, gue 
bayar deh." 


"Ih, gausah bro. Gue ikhlas elah. Itung-itung hadiah deh, Lo 
kan tahu Li. Itu salah satu hobi gue." 


Satria tertawa. "Tahu mau aja napa si Lo." 
"Hmm, boleh deh ntar gue kasih tahu nyokap bokap gue." 


"Oke, ngomong-ngomong Lo ga ada sesi pemotretan 
prewedding?" Tanya Rizky. 


"Gaadaa." Bales Ali tertawa. 
"Kok gitu?" Heran Rizky. 


Satria menyikut lengan Rizky. 
"Dia lagi melakukan tradisi apa tuh Li? Lupa gue namanya." 


"Pingitan atau pingit." 
"Yaallaah, itu masih berlaku ya zaman sekarang?" 


"Gue ngikutin kata mama gue aja. Gue dilarang ketemu 
sama calon istri gue." 


Satria dan Rizky ketawa ngakak membuat Ali hanya 
tersenyum kecut. 


"Terus terus beneran Lo ga ketemu sama calon istri Lo?" 


"yaa, gue kangen banget sama dia. Kalo begini ma gue 
lebih baik flight aja sampe nunggu daripada diam aja 
disini." 


"Lo sabar aja Captain, kesabaran Lo pasti ada hasilnya." 
"Yupss bener tuh kata Iky!" 


"Berarti fix gue juga ikut serta dalam acara pernikahan Lo 
nih ya Capt?" 


"Iyaa, makasih ky sebelumnya." 
"Aseekk. Ngomongin calon istri Lo. Siapa? Milla ya?" 


Satria menepuk pundak Rizky. 
"Bukan bego." 


"Eh? Sori, terus siapa? Gue pikir Lo masih sama Milla." 


Ali tersenyum kecil. "Namanya Prilly." 
Sedangkan Prilly di kediaman keluarga calon mertuanya. 


"Kamu perawatan kuku nanti ya sayang, terus kita kesalon 
buat perawatan rambut kamu juga. Nanti besoknya kamu 
Luluran." 


"Sama perawatan gigi juga itu penting." 


Alkhatiri terkekeh mendengar ucapan istrinya itu. "Si mama, 
udah kaya Ali aja. Emangnya Prilly mau jadi calon Pramugari 
segala perawatan gigi juga." 


Prilly ikut tertawa. 


Arjuna hanya terkikik dan melahap makanannya. Ya mereka 
tengah sarapan pagi. 


"Dih si papa itu juga harus tahu. Pokoknya calon menantu 
kita harus perawatan semuanya dong pah." 


"Iya deh, terserah mama aja." 


Resi begitu antusias sekali karena anak lelaki yang 
pertamanya akan menikah. 


"Kalo aku ngikutin Tante aja." 
"Kok masih manggilnya Tante? Panggil mama dong." 


"Eh, iya Mama." Prilly menyengir saja membuat mereka 
tertawa bersama. 


Prilly bahkan masih memakai pemberian cincin Resi. 


"Soal baju pengantin, kamu tenang aja ya sayang. Mama 
udah atur, ntar sore kamu bisa cobain bajunya." 


"Udah jadi mama?" 
"Udah dong." 


Prilly langsung berbinar-binar. 
"Nanti Ali juga nyobain bajunya ya mama?" 


"Etss, kamu ga boleh ketemu dulu sama Ali." 
Prilly tersenyum kecut. 
"Iya mama." Katanya berubah menjadi lemes. 


"Cuman 2 Minggu ga lama sayang. Dulu mama sampe 2 
bulan Iho ya kan papa?" 


"Hahaha iya maa. Papa sampe pangling lihat mama waktu 
itu." 


"Ah si papa." 


Prilly menatap sang calon papa mertua. "2 bulan? Lama 
sekali." 


"lya Pril. Tapi kalo sekarang boleh 1 atau 2 Minggu kok 
karena kebanyakan ga bisa menjalankan sampe selama itu." 


Huaa jelas aja gue ga sanggup. 

Semenit aja dah kangen. 

"Kamu bersyukur, ga lama Iho cuman 2 Minggu." 
"Heehhe iya mama." 


"Kamu tahu ga tujuannya kenapa mama mau kamu 
menjalankan tradisi itu?" 


"Gak tahu Prilly mama." 

"Coba papa yang jelasin." 

"Lho kok papa sih ma?" 

Arjuna tertawa. "Papa pasti ga bisa jawab." Ejeknya. 
"Enak aja kamu Juna. Papa tahu kok dikit-dikit lah." 
"Apa papa?" Tanya Prilly. 


"Tradisi pingitan bertujuan memberikan waktu pada calon 
pengantin untuk mempersiapkan dirinya menuju 
pernikahan. Saat dipingit, ia dapat beristirahat dan merawat 
dirinya sendiri dalam menyambut hari bahagianya. Dengan 
begitu, kamu sama Ali terlihat lebih sehat dan segar di hari 
pernikahan nanti." 


"Melarang kamu menemui Ali, Alasannya agar kalian dapat 
saling merasakan rindu sehingga saat pernikahan nanti, 
kalian akan semakin bahagia karena lama nggak berjumpa. 
Selain itu, Ali akan merasa pangling melihat kamu karena 
sudah nggak bertemu dalam waktu lama. Kaya papa waktu 
itu saat melihat mama." 


"Isshh papa bisa aja." 
"Tapi bener kan ma?" 


Resi mengangguk. "Bener banget papa. Ada yang 
pentingnya lagi." 


Alkhatiri mengangguk mengerti dan melanjutkannya. 

"Membangun rasa percaya dan kesabaran. Dengan nggak 
bertatap muka, tradisi pingit ini turut bertujuan untuk 
membangun rasa kepercayaan di antara kalian berdua. 


Selain itu, kalian turut melatih kesabaran, yang bermakna 
agar kamu dan Ali dapat bersabar dan berhati-hati saat 
menjalani kehidupan pernikahan kalian nanti." 


Prilly tersenyum haru. "Yaampun mama papa, aku banyak 
belajar kayanya sama mama papa hehee." 


"Iya sayang." 


Setelah itu Resi mengajak calon menantunya itu ke tempat 
salon. 


"Sebenarnya kamu itu ga boleh keluar rumah sayang, tapi 
ya gapapa yang penting ga ketemu sama Ali." 


"Iya maa." 


Prilly senang banget seharian sama Resi, calon mama 
mertuanya. 


"Sjaallli!" 
Aurora mengamuk. 


Entah sudah berapa banyak dia menghancurkan semua 
barang-barang di kamarnya bahkan sudah berantakan tak 
karuan. 


"Ali cuman punya gue!" Erangnya. 


Aurora mendapatkan kabar buruk jika Ali akan menikah 
dengan Prilly. 


"Dulu gue berhasil membuat hubungan Ali dan Milla 
berpisah. Oke, sekarang Lo akan menyesal karena ambil Ali 


dari gue." Aurora menatap tajam Poto yang di ponselnya itu, 
wajah Prilly. 


"Ada apa Lo manggil gue?" Seseorang masuk kedalam 
Kamar Aurora. 


Aurora menatap pria itu, 
"Gue punya tugas khusus buat Lo." 
"Berani bayar berapa Lo?" 


"Berapapun yang Lo mau. Asal Lo berhasil menculik 
perempuan ini." 


Aurora menunjukkan potonya pada Pria yang bertopi hitam 
itu. 


"Hanya menculiknya?" 


Aurora tersenyum sinis. "Jefri, gue tahu Lo sering membunuh 
orang. Tapi bagian ini, tugas Lo hanya menculiknya itupun 
kalo Lo berhasil. Setelahnya, itu biar jadi urusan gue." 


Pria yang bernama Jefri itu mengangguk. "Oke, Lo 
percayakan aja sama gue." 


"Sekarang?" 


"Tugas Lo awasin aja dulu, sampai gue tentukan waktunya 
kapan Lo bawa dia dihadapan gue." 


Jefri tahu betul, Aurora adalah wanita yang sangat Licik. 
"Gue selalu siap. Gue minta duitnya dulu, mana?" 


Aurora mendengus. "Bajingan Lo. Buat apa? Tugas Lo belum 
juga dimulai." 


"Yaelah Lo tenang aja sih. Gue mau main Judy, doain ya gue 
menang." Jefri mengecup sekilas bibir Aurora membuat 
gadis itu menatap tajam. 


"Jefri!" 

"Kenapa?" 

"Errgh, Lo tunggu luar sana!" 

"Oke." 

"Dasar, dia Tampan tapi sayang Penipu." 
"Gue denger!" Sahut Jefri. 

Aurora mendengus. "Keluar cepet brengsek!" 


Jefri hanya terkekeh. 


15 


"Bahagia adalah ketika kita lebih sering tersenyum, 
lebih berani bermimpi, lebih mudah tertawa, dan 
lebih banyak bersyukur." 


"SAAHHHHH!" 


Saat itu juga Ali mencium kening Prilly sedangkan Prilly 
mencium punggung tangan kanan Ali. 


Ali berbisik kepada Prilly. 
"Kamu cantik." 


Sungguh, kedua pipi Prilly memanas ketika mendengar 
pujian dari suaminya. 


Inget, dia suami gue. Si pilot tampan itu suami gue ya! 


Mengingat status mereka sekarang, astaga. Prilly masih 
tidak percaya jika dia beneran berjodoh sama Pilot tampan 
ini yang awal perkenalan mereka. 


Prilly menjadi pacar pura-pura eh jadi Jodoh beneran! 
"Selamat ya Sayang!" Ucap Resi. 

"Makasih Mama." 

"Semoga kalian bahagia ya." Ucap Alkhatiri. 

"Aamiin aamiin yaallah." 


"Prilly! Hua gue bakal kangen sama Lo karena kita ga 
tinggal bareng lagi. Lo bakal sibuk ngurus suami Lo." Ucap 
Indah. 


"Indah, gue tetap sahabat Lo kok." 


"Pilot, pokoknya jagain sahabat gue!" Lanjut Indah lagi 
mengingatkan. 


"Pasti." Jawab Ali mantap membuat Prilly tersenyum- 
senyum. 


"Hm, Selamat buat kalian ya." Ucap Max. 

"Makasih Max." Bales Ali tersenyum. 

Prilly juga tersenyum. "Cepet dapet Jodoh ya Max!" 
"Aamiin." 

"Ali Prilly, Happy Wedding ya buat kalian." Ucap Milla. 
"Makasih Mill." Bales Ali. 


"Iya makasih mbak Milla. Semoga persalinan mbak lancar ya 
nanti." 


"Aamiin, Iya Pril." 
"Selamat." Kevin ikut mengucapakan. 


Ali menepuk pundak Kevin. 
"Makasih." 


"Istri Lo cantik banget sumpah, hasilnya bagus-bagus 
semua." Puji Rizky. 


"Iya dong, sahabat gue." Sambung Satria membuat Prilly 
tertawa garing. 


"Satsat! Gue cinta deh sama Lo. Makasih ya gara-gara Lo, 
gue bisa kenal Captain Ali. Gue bisa dapet Jodoh." 


"Iye, kasian gue sama Lo. Gimana tuh kabar si Bima, anak 
pengusaha kaya itu?" Ngakak Satria, mengingat mantan 
Prilly. 


Prilly mendengus. “Gausah bahas si Bimbim deh, udah 
kelaut dia mah!" 


"Astajimmm.... Hahaha." 
"Ayo, ayo, kuylah. Kita Poto!" 


"Ayo!" Seru Ali dan Prilly. Sang pengantin yang berbahagia, 
bagaimana tidak bahagia. Terlihat dari pancaran wajah 
mereka yang berseri-seri. 


"Oke, Gue potoin cepet cepet pada berbaris dengan rapi!" 
"Satu... Dua... And Tiga...!" 

Cekrekkk. 

Rizky tersenyum melihat hasilnya. "Sempurna!" 

"Sekali lagi, sekali lagi dong!" Pekik Prilly paling eksis. 

Ali hanya tertawa saja. 

Duh pasangan pengantin ini, sangat sangat serasi. 


Yang satu ganteng, yang satu cantik. Yang satu imut, yang 
satu gemesin. 


Aurora melihat pemandangan itu, hanya mengepalkan 
tangannya dengan geram. Dia memang diundang sama Ali 
untuk datang ke acara pernikahan mereka. 


Sebenarnya dia tidak Sudi untuk datang, tapi dia ingin 
memastikan saja apakah mereka benar-benar menikah? 


Sialnya, pernikahan mereka berjalan dengan lancar dan 
meriah sekali. 


"Lihat aja, kalian boleh berbahagia sekarang tapi itu tak 
akan bertahan lama." Batin Aurora dalam hatinya. Dia 
segera pergi dari tempat itu. Dia muak. 


Malam harinya, 
"Capek!" Keluh Prilly. 
Ali menutup pintunya. 


Dia mendekati istrinya itu. "Kamu mandi dulu baru Istirahat 
ya, Sayang." 


Aahhh meleleh. 

"Hah? Kamu bilang apa Captain?" 

"Kamu mandi dulu sana." 

"Bukan itu, terakhir itu Iho. Apa tadi ngomong apa tadi?" 


Ali tersenyum gemash. "Sayang..." 


"Lagi!" 
"Sayang..." 
"Lagi, lagi." 


"Prilly sayang, sayang, sayang, sayang, sayang. Udah?" 


Prilly tersenyum puas. Dia memeluk tubuh suaminya itu. 
"Aku juga sayang sama Captain." 


Ali terkekeh. 


"Sayang." Rengek Prilly. 

"Apa?" Ali sudah membuka Jas hitamnya. 

"Bukain dong, ini susah tahu." 

Prilly meminta Ali untuk membuka gaun pengantinnya. 


Ali menelan ludahnya susah payah, kini dia sudah berdiri 
dibelakangnya. Punggung Prilly begitu mulus dan putih. 


"Captain! Kok diam, bukain!" 

"Eh? Iya sebentar..." 

"Cepet dong." 

"I-iya." Kaku Ali, masih tak bisa bergerak malah diam. 


"Captain." Prilly membalikkan badannya. Dia bingung 
melihat ekspresi wajah Ali. "Kamu kenapa?" Tangannya 
menangkup kedua pipi Ali. 


Ali memegang kedua pipi Prilly. Kedua matanya tertuju pada 
bibir ranum Prilly. 


Ali teringat waktu itu dia mencium bibir Prilly. 
"Boleh?" 
"Hah?" 


Ali beralih mengusap bibir Prilly, sekujur tubuh Prilly gantian 
yang membeku. 


"Boleh?" Tanya Ali lagi. 


Prilly tersenyum dan mengangguk. 


Ali mempersempit jarak diantara mereka berdua, dia 
semakin menarik pinggang Prilly, Satu tangannya 
menangkup wajah istrinya. Ali sudah menempelkan bibirnya 
pada bibir Prilly. 


Jujur, dia ga pandai dalam hal seperti ini. 


Ali mulai melumat bibirnya, Prilly semakin pegangannya 
pada pundak Ali. 


Ciumannya semakin menuntut... Hingga Prilly kehabisan 
napas. 


"Hahhhh." 
Ali tersenyum. 


"Ali!" Pekik Prilly kaget, tubuhnya terasa seperti melayang 
karena ulah suaminya. 


Ali menggendong tubuh Prilly ala bridal style dan 
membaringkannya di atas kasur. 


"Kamu mau ngapain?" Tanya Prilly pura-pura polos. Dia 
mengigit bibir bawahnya itu. "Jangan sekarang Captain, aku 
mau mandi dulu." 


"Tapi aku menginginkanmu." 

"Ish, ternyata kamu Mesum." 

"Apa itu Mesum?" Tanya Ali heran. 
"Masa kamu gatau Mesum." 

Ali menggeleng. 


"Issh, Mesum itu yaa mesum." 


Ali ketawa. "Kamu lucu ya, masa mesum ya mesum. Ya apa 
sayang?" 


Prilly gelagapan. "Ih pokoknya itulah, awas minggir aku mau 
mandi dulu! Tapi bukain dulu ini dong Captain." 


"Hmm." 
Ali duduk di pinggir ranjang, begitupun juga Prilly. 
Ssreekkk 


Resleting gaun pengantin Prilly sudah Ali tarik sampai 
bener-bener kebawah sekali. 


"Udah." 


Ali memeluk Prilly dan mencium aroma lavender yang 
menyeruak masuk ke hidungnya. Ali menyesap ceruk leher 
Prilly. 


"Aahhh." Desah Prilly. 

"Kamu wangi, Sayang." 
"Untuk kamu." Bales Prilly. 
"Minggir ah, aku mau mandi." 
"Hahaha... Oke." 


Ali membiarkan Prilly kekamar mandi untuk membersihkan 
tubuhnya itu. 


Tunggu beberapa menit, Prilly baru keluar dari kamar mandi. 


"Sudah selesai?" 


Prilly hanya terbalut dengan handuk saja. "Hmm!" 
Astagfirullah. 


Ali tidak tahu kenapa sekujur tubuhnya ada yang aneh. Apa 
sekarang dia dikuasai oleh nafsu? 


Melihat lekukan tubuh istrinya sendiri. Astagfirullah. 


Lagi Ali hanya bisa beristighfar. "Sayang, kamu cepet deh 
pake bajunya." 


"Iya ini mau nyari baju dulu, Ali. Bajuku kan di koper semua 
ini, bantuin dong." 


Ali menggeram frustasi. 
Apakah semua pengantin jika dimalam pertama seperti ini? 


Ali beranjak dari tempat tidur, dia ikut berjongkok dan 
membuka kopernya yang isi baju-baju Prilly. 


"Celana dalamnya!" 
"Warna Pink, Ali!" 

"Itu, dalamannya juga!" 
Prilly terus berteriak-teriak. 


Ini pertama kalinya, Ali melihat celana dalam wanita. "Yang 
ini?" 


"Iya... Hehehehe." 
Ali geregetan sendiri menghadapi Istrinya itu. 


"Nih, kamu pake sendiri." 


"Ya emang pake sendiri. Emang mau dipakein sama kamu." 
Kekeh Prilly. 


Ali tak menanggapi istrinya itu, dia segera mungkin 
menghilang masuk kedalam kamar mandi. 


Prilly? Dia terkikik saja melihat tingkah si Pilot tampan itu. 
"Captain Ali." 


Prilly tersenyum lebar melihat suaminya juga sudah selesai 
mandi. Dia terkesima melihat postur tubuh Ali. 


"Ih, ganteng deh." Goda Prilly sambil mengedipkan 
matanya. 


Ali hanya menggeleng saja, dia berjalan untuk mengambil 
beberapa pakaiannya. 


"Ganteng, sini dong! Godain aku dong!" 
"Pril, kamu bisa diam ga." 
"Hahaha, cepet Captain." 


Ali tak mempedulikan ocehan Prilly. Dia kembali masuk 
kedalam kamar mandi. 


Didalam kamar mandi, 


Ali terasa bagian bawahnya mengapa menegang mengingat 
tadi Prilly juga secara terang-terangan menggodanya. 


"Ayo, Bobo!" Ajak Prilly. 


Dia menepuk-nepuk kasur tepat sebelahnya. "Jodohku, ayo 
bobo!" 


Ali merangkak naik keatas kasur dan merebahkan tubuhnya 
disampingnya Prilly. 


"Yaallaah, kamu wangi banget." Prilly mengendus-endus 
tubuh Ali. 


Ali terkekeh saja, dia membiarkan Prilly menciumi tubuhnya 
sesuka hati. 


Prilly mendongak menatap wajah Ali sambil merapatkan 
tubuhnya. "Kamu tahu ga, aku tuh masih ga nyaka tahu kalo 
kamu bakal jadi jodoh aku." 


Ali tersenyum, dia menyatukan hidungnya dengan hidung 
Prilly. 


Prilly tersenyum gemash. 

"Aku juga." 

"| Love You, Captain." 

"| Love You too." 

"Captain!" 

"Apa?" 

"Huem... Aku ga bisa tidur." 
"Pejamkan matamu saja. Lalu tidur." 
"Ishh, kamu merem!" 

"Aku sudah merem." 


"Oh, yaudah jangan buka ya." 


"Kenapa?" Ali justru sekarang membuka matanya. 


Prilly reflek menggampar Ali. 
"Tutup matanya!" 


"Asshh, kau menamparku?" 
"Huhh! Makanya tutup matanya!" 


Ali mendengus. Dia menutup saja matanya. Prilly melepas 
bra-nya, karena dia kalau tidur ga bisa memakai itu. 


"Udah!" 

"Astaga, kau jangan teriak." 
"Hehehe." 

Ali melotot lebar. "A-apa itu?" 


"Heehhe itu punyaku, gak enak kalo tidur dipake. Taruh 
mana ya?" 


"Astaga." 
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"Bagi aku, dalam hidup ini, hidup hanya sekali, cinta 
sekali dan matipun juga sekali. Maka tak ada yang 
namanya mendua." 

"ENGGAK! ENGGAK! ENGGAK!" 


Ali kaget, kala mendengar suara Prilly yang berteriak-teriak 
itu. 


Apakah dia mimpi buruk? 
Ali mencoba menyadarkan istrinya itu. "Pril, bangun." 


Ali menepuk-nepuk pipi Prilly sekali lagi, sedikit kencang. 
"Bangun, hai. Kamu kenapa?" 


Kedua mata Prilly terbuka lebar, keringat di dahinya 
bercucuran. Ketika melihat Ali didepannya, dia langsung 
memeluk erat pria itu tanpa mengatakan apapun yang 
membuat Ali kebingungan. 


"Kamu kenapa?" Ali mengusap rambut basah Prilly. 


Basah? Oh, kenapa dia bisa berkeringat seperti ini. Padahal 
kamarnya, ada pendingin. 


"Hiks!" 
Sekarang Ali mendengar suara isakan Prilly. 


"Kamu kenapa sih?" Ali melepas pelukannya dan menatap 
lekat wajah Prilly. 


Prilly menggeleng. Dia masih tidak mau mengatakan 
apapun. 


"Makanya, kalau sebelum tidur itu baca doa. Biar ga mimpi 
buruk. Pasti kamu mimpi buruk ya?" 


Prilly mengangguk. 

"Yaudah, sekarang mandi, ambil wudhu terus shalat ya." 
"Salim." Ali menyuruh Prilly untuk menyalim tangannya. 
Mereka sudah menunaikan shalat subuh bersama. 
"Sudah lebih membaik?" Tanya Ali. 


Prilly masih memakai mukena, entah kenapa hati dan 
pikirannya sudah tenang dari sebelumnya. Dia 
mengangguk. 


Ini pertama kalinya, Prilly shalat sama Ali. 
Ali yang menjadi imamnya. 

"Udah, Captain." 

"Bisa kamu cerita tadi mimpi apa?" 

"Tadi aku mimpi serem banget." 


Ali terkekeh kala melihat ekspresi wajah Prilly, menurutnya 
sangat menggemaskan. "Mimpi setan?" 


"Bukan! Ini lebih serem." 
"Apa itu?" 


"Mimpi kamu kecelakaan dalam pesawat. Pesawat yang 
kamu ke bawa itu, Jatuh dan meledak." 


Degh. 


Ali hanya mengerjapkan matanya, "Benarkah?" 


Prilly mendekat dan merangkul lengan tangan Kiri Ali. Lalu 
menyederkan kepalanya di pundak pria itu. "Iya, aku takut 
tahuu. Serem banget kan mimpinya." 


Ali mengecup kepala Prilly. 
"Itu hanya mimpi, kamu tidak perlu takut begitu. Berdoa aja 
ya, aku selalu dilindungi sama Allah." 


Ini resiko, Prilly menjadi Istri Pilot. Ternyata tidak mudah, 
buktinya baru pertama dia menjadi istri pilot. Perasaanya 
selalu was-was. 


"Iya, aku selalu berdoa kok buat kamu." 
Ali tersenyum. "Makasih." 
"Kamu ga bakal kemana-mana kan?" 


"Aku masih disini, Sayang." 


"Aduh pengantin baru." Goda Alkhatiri. 
Resi terkekeh saja. "Bagaimana malam pertamanya?" 


"Si Mama, nanya kok begitu. Mereka malu tuh, jangan gitu 
ah mah. Ada Juna." 


"Emangnya kenapa kalau ada Juna?" 


"Mendingan mama tanya sama Juna, Juna mau adik baru ga? 
Adik perempuan deh, ntar papa kasih." 


Juna yang lagi menikmati sereal, menatap sang papa 
dengan memicingkan matanya. "Adik perempuan?" 


"Iya, adik buat Juna." 
Resi kala itu juga melotot. 


Arjuna tertawa. "Mau papa, adik perempuan ya tapi 
hehehe." 


"Aseekk." Girang Alkhatiri. 


"Dih si papa! Kok jadi papa sih, ga! Gaada adik adik segala. 
Mama itu kepengen cucu!" 


Ali dan Prilly tertawa saja. 


Prilly berbinar-binar kala melihat salad buah, kesukaannya 
itu. "Wah, mama buat ini ya?" 


"Iya mantu. Kamu katanya suka salad buah, ya mama coba- 
coba buat tadi pake resep. Coba kamu cobain enak gak?" 


Prilly langsung mencicipinya. 

"Woaahh, ini mah enak banget mama. Kala sama yang di 
restoran! Ntar Prilly ajarin ya mama." Katanya masih 
melahap salad buahnya dengan nikmat. 


"Pasti sayang, kalau makanan favorit Ali ini nih. Nasi goreng, 
sama ayam goreng." 


Ali tersenyum. "Mama tahu aja." 


"Tapi kalo makanan yang paling dia suka itu martabak telor. 
Tapi karena mama ga bikin, kamu beli aja nanti malam." 


"Kamu suka martabak telor, sayang?" Tanya Prilly yang 
langsung dibales anggukkan sama Ali. 


Wah sepertinya, Prilly harus banyak belajar sama 
mertuanya. Dia ingin lebih tahu lagi tentang kesukaan Ali 


dan apa yang tidak dia suka juga. 


"Rencana kalian mau berbulan madu kapan?" Tanya 
Alkhatiri. 


"Iya bener tuh, kapan Li, Pril?" Sambung Resi. 


"Bulan madu itu apa?" Tanya Arjuna, mereka semua 
memandang Arjuna lalu tertawa. 


Resi mengacak-acak rambut putranya itu dengan gemash. 
"Kamu masih kecil, belum tahu apa-apa." 


Arjuna mendengus. "Juna sudah besar, Mama!" 


"Junior masih kecil." Ledek Ali membuat Arjuna makin 
memanyunkan bibirnya. 


Juna, mau tahu apa itu bulan madu?" Tanya Prilly gemesh 
sendiri pada Arjuna. 


"Mau kak." 


"Bulan madu itu, ya bulan madu hahahaha." Tawa Prilly 
pecah. 


"Ah, gak lucu ya?" Prilly menghentikan tawanya ketika 
mereka semua hanya memandanginya. 


"Dasar kakak payah, bodoh." Arjuna mendesis tajam. 


Ali menatap Arjuna tak suka. 
"Jaga bicara kamu itu, Juna." 


"Aku memang bener." 


Resi menggeleng. "Dia itu kakak iparmu sekarang, Juna." 


"Yang sopan kamu." Sambung Alkhatiri juga. 


Prilly tersenyum saja. "Gapapa kok, santai saja sama aku 
mah. Juna kan anak yang sangat baik." 


"Tentu saja aku anak yang baik kakak, aku juga anak pintar." 
Bangga Arjuna. 


"Cita-cita kamu mau jadi apa junior?" Tanya Ali masih 
mengunyah makanannya. 


"Jelas saja seperti kakak, menjadi Pilot!" Jawab Arjuna 
dengan cepat. 


"Bagus, kalau memang itu cita-cita kamu ingin menjadi 
Pilot. Kamu harus bersungguh-sungguh lagi belajarnya ya, 
Junior!" 


"Asiapp kakak!" 


Prilly tersenyum kecut. "Aku ingin menjadi Pramugari bisa 
ga ya?" 


Mereka tertawa. 


Ali menatap istrinya itu. "Kamu cukup jadi istriku saja ya, 
Sayang." 


"Ish, memangnya kenapa? Gabisa ya aku jadi Pramugari?" 


"Hahahaha kakak ipar! Kalo mau jadi pramugari, harus 
tinggi dan pintar!" Ledek Arjuna. 


"Junaaaaa!" Tegur Resi, melotot. 
"Mama cubit ya kamu." 


"Kamu yakin mau jadi pramugari?" Tanya Alkhatiri. 


"Mau papa, mau banget." 


"Jadi Pramugari itu, ga gampang. Banyak ujiannya juga Iho, 
kamu juga harus pinter menguasai semua bahasa, termahal 
bahasa Inggris." Jelas Alkhatiri yang membuat nyali Prilly 
menciut. 


Lagian, dia ingin tiba-tiba menjadi Pramugari. 
Membayangkan saja, jika suaminya Pilot, ya sangat cocok 
lagi jika dirinya Pramugari. Jadi Prilly bisa mengawasi 
suaminya. 


"Hehehehe, Ga deh. Prilly cuman bermimpi ingin menjadi 
Pramugari." 


"Udah udah, kok jadi bahas yang lain mama itu mau 
kepengen cucu lho. Jadi kapan kalian merencanakan 
Honeymoon?" 


"Ali belum tahu maaa, Ali malah lagi mikir buat nyari rumah 
baru buat tinggal aku sama Prilly, Ga mungkin kami tinggal 
disini lagi." 


"Aduh, soal rumah mah mama udah nyari sama papa. Ya kan 
pa?" 


"Bener ma. Mumpung kamu lagi day off Ali sempatkan 
waktu kamu itu buat bersama istri kamu." 


Ali menatap Prilly. "Kamu mau kemana, Sayang?" 


"Hu'um, aku maauuuu..." Prilly berpikir sejenak. Lalu dia 
tersenyum sumringah. "Mau keluar negeri, aku belum 
pernah keluar negeri." 


Mereka tertawa, duh kasian amat. 


"Boleh. Mau kemana huem?" 
"Ya kemana aja, asal sama kamu hehehe." 
"Duh, pengantin baru ini." 


Ali tersenyum. "Baik, tapi apa Kamu punya Paspor sama 
Visa?" 


Prilly mengerutkan keningnya bingung. "Apa itu? Aku baru 
denger." 


"Paspor sama Visa itu penting, kalau kita mau berpergian ke 
luar negeri. Kalau ga punya itu, mana bisa. Kamu ga dapet 
Izin buat mampir ke luar negeri." 


Prilly hanya menggaruk kepalanya itu. Membingungkan. 
"Nanti Papa urus ya, buat paspor sama Visa." 
"Biar Ali aja papa, kamu harus buat itu dulu Sayang." 


"Iya, aku mau." Prilly mengangguk saja. 


"Captain, aku mau itu ya!" Tunjuk Prilly, salah satu tempat 
es krim. 


Ya, mereka kini berada di Mall. 
"Mau itu? Es krim?" Tanya Ali memastikan. 
"Iya maauuuu." 


Ali tersenyum, dia menggandeng terus tangan Prilly. 
"Yaudah ayo." 


Prilly memesan es krim dengan gelas yang berukuran 
jumbo. Es krim rasa Coklat Vanila. 


"Mau?" Tawar Prilly. 

"Gaa." 

"Ih, cobain dulu. Enak tahu." 
"Yaudah, mana." 


Prilly tersenyum, sedikit berjinjit dan menyuapinya. "Enak 
tahu." 


Ternyata enak, Ali sudah mencobanya. 
"Nonton bioskop, yuk!" Ajak Prilly. 


Ali menurut saja, Prilly memekik girang lalu mereka 
memasuki bioskopnya. Ali mulai mengantri untuk membeli 
tiket yang sudah Prilly tunjukkan jika wanita itu ingin 
menonton film romantis. 


Ali sudah memegang dua tiket ditangannya. "Kita tunggu 
sebentar lagi ya." 


"Ya masih setengah jam lagi." Entah kenapa Prilly ingin 
cepet-cepet menonton bioskop. 


"Sabar, Sayang." Ali masih berdiri didepannya. 

Prilly mendongak, "Iya, Captain." Kedua tangannya 
mencubit gemash pipi sang suami. "Ayo duduk disitu, aja." 
Prilly menarik tangannya. 


"Ih, ada makanan juga sayang. Aku laper, pesen kentang aja 
gimana? Aku mau kentang goreng." 


"Popcorn?" 
Prilly menggeleng. 
"Oke." 


Sambil menunggu Ali, Prilly memainkan ponselnya. Dia 
terkikik saja melihat notif chat dari Indah, sahabatnya itu. 


"Ini." Ali menaruh dua piring kentang di meja. 


Prilly mengalihkan pandangannya, dia mulai mencomot 
kentang goreng itu di Kasih saus tomat. 


"Enak." 
"Gausah banyak-banyak makan pake sausnya." 
"Iya, Captain." 


Beberapa menit mereka menunggu, akhirnya mereka 
berdua bisa bergantian dengan lainnya yang berada 
didalam sekarang keluar. 


"Aduh, aku dah ga sabar." Kedua tangan Prilly mulai dingin 
ketika masuk ke dalam ruangan bioskop. 


Ali menarik lembut tangan Prilly, mencari kursi sesuai nomer 
yang mereka dapatkan. Sengaja Ali pilih tempatnya 
ditengah-tengah, ga terlalu diatas atau dibawah. 


"Sini, duduk." 
"Berasa kaya pacaran aja ya hehehehe." 


Ali tersenyum. "Menikah Lalu pacaran, begitukah?" 


"Iya, Captain." Jawab Prilly mencium pipi Ali sebelum dia 
pokus pada layar yang besar itu. 


Ali terkekeh saja, dan mulai menikmati filmnya. 
Ditengah-tengah Film, ada adegan romantis. 
"Yaampun, soswett banget." 


Ali bahkan ikut menonton, tetapi biasa saja. Menurutnya, 
dia juga bisa melakukan itu jika Prilly mau. Tapi apakah itu 
tidak terlalu lebay? Pikirnya. 


"| Love You, Captain." Tiba-tiba Prilly mengatakan itu 
setengah berbisik. 


Ali menoleh ke arah Prilly yang juga menatapnya dalam. 


Prilly tersenyum, dia menyentuh pipinya Ali. Kedua matanya 
terpejam dan mendekatkan wajahnya. 


"Kamu mau ngapain?" Ali terkekeh. "Segala merem-merem 
gitu matanya." 


Mendengar suara itu, Prilly mendengus. "Isshh." 


"Hai, kamu ngambek?" 
"Pikir aja sendiri." 


Ali tersenyum. Dia menarik tengkuk Prilly dan mencium 
bibirnya. 


Prilly kaget, tapi dia tersenyum lalu mulai membalas 
ciumannya. 


Ali tersenyum. "Aku Cinta sama kamu." 
Prilly tersenyum. "Aku juga hehehe." 


Ali membaringkan tubuh Prilly diatas kasur. Dia kembali 
menciumi seluruh wajahnya membuat Prilly menggeliat geli. 


Prilly melepas kancing baju yang Ali pakai itu, Ali 
membiarkan istrinya melakukannya. 


"Sayang..." Kedua mata Ali menggelap kala menatap Prilly 
yang sepertinya menginginkan juga. 


Prilly memeluk leher Ali, "Lakukanlah, Captain." Katanya. 
Drrttt 


Ali beranjak dari atas tubuh Prilly. "Hpku bunyi, sebentar 
ya." 


"Kenapa?" Tanya Prilly setelah melihat Ali sudah selesai 
bicara sama penelponnya. 


"Aku dapet panggilan tadi, katanya ada schedule. Maaf ya, 
malam ini aku harus siap-siap Flight." 


Dada Prilly tiba-tiba bergemuruh. "Malam ini?" 
"Iya." 

"Kemana?" 

"Jakarta, Amsterdam." 


Prilly melongo. "Jauh banget. Pasti kamu terbang di udara 
lama." 


Ali tersenyum, dia mengusap kepala istrinya itu. " Sekitar 14 
Jam 30 Menit kayanya. Lumayan, tapi gapapa sayang. Itu 
sudah menjadi pekerjaanku." 

"Berapa lama?" 

"2 Mingguan." 


Prilly memanyunkan bibirnya. "Kamu tega, ninggalin aku? 
Kita baru aja menikah." 


"Maaf. Tapi mau diapain lagi, itu harus." 

"Ga bisa ditunda?" 

Ali menggeleng, membuat Prilly mendesah kecewa. 

"Tapi aku janji, aku akan pulang setelah tugasku selesai." 
Jujur, Prilly masih takut. Ya takut sekali. 

"Janji ya." 

"Iya," 

Prilly memeluk Ali. Dan Ali membalasnya. 

"Bantuin aku buat prepare yaa." 


Prilly mengangguk. Ini pertama kalinya, dia membantu 
suaminya untuk mempersiapkan keperluan Ali kerja. 


Dia tersenyum bangga ketika melihat suaminya sudah 
dengan gagahnya memakai seragam Pilot. 


"Tapi, aku gosok tadi bajunya." 


"Makasih yaa." 


"Ganteng banget, Suamiku ini." 


Ali terkekeh. "Jangan nakal ya, selama aku pergi. Kamu 
sama mama papa dan Juna dulu." 


"Harusnya kamu, jangan lirik-lirik pramugari cantik apalagi 
kalo ada penumpang cantik aja." 


"Kamu cemburu?" 
"Yaiyalah!" 
"Hahaha, Ga kok." 


Prilly mencium pipi tembem Ali. "Aku bakal doain kamu 
terus selama kamu terbang, Captain." 


"Makasih." Ali tersenyum. 

"Aku ga boleh ke bandara?" 

"Ga boleh, ini sudah malam." 
"Yaudah deh, kamu hati-hati ya." 
"Pasti." 


"Inget, catat di agenda harian kamu itu, habis itu Kita pergi 
berbulan madu!" 


Ali terkekeh, mengacak-acak gemash rambut Prilly. "Bawel, 
istriku bawel sekali. Iya." 


"Bodo!" Prilly menjulurkan lidahnya itu. 
Prilly mengantarkan Ali sampai keluar rumah. 


"Semangat kerjanya Captain!" 


Di Bandara, 
"Oiiii Captain!" 


Ali tahu itu suara Satria, dia berbalik dan menghadapnya. 
"Satria." 


"Wish, akhirnya kita kembali bekerja lagi. Gimana perasaan 
Lo udah menikah sama Prilly?" 


"Dia sedikit sedih tadi, karena bukannya kita harus 
memikirkan bulan madu bersama, tertunda deh." 


Satria merangkul sahabatnya itu. 
"Kenapa ga Lo bawa aja Prilly, kan bisa tuh." 


"Dia belum punya Visa apalagi paspor." 


Satria tertawa."Hadeh, pantes aja. Ngomong-ngomong nih 
ya, kita bakal beda rute penerbangan. Gue ke Tokyo lagi 
sama Captain Zidan." 


"Kalo Lo pasti ke Amsterdam ya?" 
"Iya, gue ke Amsterdam." 


"Lo tahu ga siapa yang bakal bantuin Lo selama landing di 
Amsterdam?" 


"Siapa?" 

"Rizky Nazar." 

"Ohh, eh gimana bisa? Dia pindah maskapai?" 

"Katanya sih gitu, mungkin dia mau nyari Jodoh disini 


hahaha. Padahal gue aja belum nemu-nemuin Jodoh." 
Katanya, so dramatis. 


"Ekhm." 


Ali dan Satria melihat keberadaan Aurora. Pramugari cantik 
itu tersenyum. "Hai, Capt Ali." 


Ali tersenyum. "Hai, Raa." 


Melihat Aurora, Satria jadi salah tingkah sendiri. "Huem, gue 
mau memastikan pesawatnya dulu ya." 


Aurora langsung bertindak. 
"Captain, aku mau ngomong sesuatu sama Capt." 


"Apa?" Sungguh, Ali sebenarnya Risih. "Buruan ya Ra..." 
Aurora memegang pergelangan tangan Ali. 


Ali segera melepaskan, "Ga enak Ra, nanti dilihatnya. Aku 
baru saja menikah." 


Aurora memutar bola matanya males. "Aku ga peduli, malah 
aku rela kalo kamu jadikan aku yang kedua Li." 


Ali tersentak, apa katanya? 


"Maaf, Ra. Aku sudah bilang kan, aku ga punya perasaan 
apa-apa sama kamu tapi Satria. Dia cinta sama kamu, dia 
baik." 


"Mendingan kamu bales cinta Satria, aja." Lanjut Ali lagi. 


"Kamu nolak aku? Aku ga masalah kalo kamu jadiin aku Istri 
Kedua, asal aku nikah sama kamu." 


"Kamu udah gila ya, Ra." 


"Aku gila? Mungkin iya. Aku ga terima, aku yang udah 
nungguin kamu pisah sama Milla. Tapi kenapa kamu malah 


nikah sama perempuan lain bukan Aku yang udah setia 
nungguin kamu." 


"Raa, selama ini Kita hanya sebatas teman." 

"Ga aku ga terima." 

"Raa..." 

"Ini ada apa?" Rizky berdiri di tengah-tengah mereka. 
"Gaada." Saat itu juga Ali meninggal mereka berdua. 

Rizky menatap Aurora. "Lo ngomong apa sama Captain Ali?" 
"Bukan urusan kamu!" Galak Aurora. 


Awas aja kamu bakal nyesel Ali karena udah nolak aku 
untuk kesekian kalinya. 


Aku ga terima! 


"Dih, gue nanya baik-baik malah begitu. Ga pernah berubah 
ternyata." Kekeh Rizky. Dia menghirup dalam-dalam udara di 
sekitarnya. 


"Captain Ali, tunggu!" Teriaknya, dia akan bertugas bersama 
Pilot Ali. 


Sedangkan Prilly harus tidur sendirian, Sedih sih tapi dia 
harus menerima resikonya menjadi Istri Pilot. 


Prilly memeluk guling dan memejamkan matanya. 
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"Pril, Kamu jaga rumah bentar ya. Mama, Papa sama Juna 
keluar sebentar. Kamu gapapa kan ditinggal sendiri?" Tanya 
Resi. 


"Iya gapapa mama." 
"Yaudah kalau begitu. Pergi dulu ya, sayang." 
"Hati-hati ya." 


Prilly menghembuskan nafasnya dengan kasar. "Huftt, 
sendiri lagi, sendiri lagi." 


Dia berjalan dengan males ke ruang tengah, menonton TV. 


Mungkin saja dengan nonton TV menghilangkan rasa jenuh 
di siang hari seperti ini. 


Drrttt 


Ponsel Prilly berdering, dia tersenyum sumringah ketika 
melihat Ali yang menelpon. 


Cepet-cepet Prilly mengakat teleponnya. 
"Hallo Captain!" 


Prilly tersenyum, kala mendengar suara Ali disana. 
"Video call aja, aku mau lihat muka kamu!" 


"Haiiii!" Prilly melambaikan tangannya didepan layar 
ponselnya. 


Ada wajah Ali. 


"Kamu lagi ngapain disana?" 

"Aku lagi nonton TV. Kamu sendiri ada dimana?" 

"Aku dihotel. Lagi istirahat, di kota Amsterdam." 

"Wihhhhh, aku pengen nyusul deh rasanya." Prilly cemberut. 
“Sini susul, aku sini." 


"Huaa Miss you, Captain." Prilly mencium layar ponselnya 
seolah-olah dia mencium Ali dari jauh. 


Ali tertawa, di sebrang sana. 
"Aku tutup dulu ya, aku mau istirahat." 


"Iyaaa, denger suara kamu sama denger kabar kamu baik- 
baik aja udah buat aku senang kok. Jaga hati yaa, buat aku!" 


Tutttt 


Prilly memeluk ponselnya itu, senang. Dia senang karena 
ketakutan, keresahan dan kecemasannya sudah tergantikan 
dengan rasa kelegaan. 


Sampai menunggu malam hari, 

Prilly bergegas ke dapur, dia melirik kearah Jam di dinding. 
20.35 malam 

Mereka belum pulang-pulang juga. 


Prilly mencari sesuatu di kulkas, makanan. Walau dia dikasih 
beberapa lembar uang tadi sama papa Alkhatiri, tapi dia 
males. Uang pemberian dari Ali aja dan Kartu ATM masih 
disimpan. 


"Wah, lengkap sekali isi kulkasnya." 
Kalau mengingat dia tinggal sama Indah, dikontrakkan. 
Boro-boro kulkas terisi, air semua mah iya. 


Prilly mengambil beberapa roti tawar, kornet, telur, 
mentega, keju, mentimun, tomat, cabe rawit dan sosis. 


Gini-gini Prilly pintar masak sendiri, katakan saja dia seperti 
Cheff hahaha. 


Prilly memulai menyalakan kompor, dia akan membuat roti 
bakar saja. Tapi sebelumnya dia ingin membuat isinya 
dengan kornet sapi. 


Saat dia lagi asyik-asyiknya memasak. 


Prilly mendengar suara bell rumah, pertanda ada orang 
yang sengaja memecat bell rumah. 


"Ah, itu pasti mereka." Prilly mematikan sebentar, 
kompornya itu. 


"Iya, sebentar!" 


Prilly menuju ke wastafel, untuk mencuci tangannya. 
Sesegera mungkin dia berjalan untuk ke halaman rumah 
depan, membukakan pintu depan. 


Krekk 
"Mmppp!" 


Prilly berontak, ketika ada seseorang yang membekap 
mulutnya dengan sapu tangan. 


Disapu tangan tersebut, sudah dikasih obat bius sehingga 
Prilly tak sanggup untuk melihat siapa yang melakukannya. 


Dan Prilly pingsan. 
Prilly membuka matanya, 
Setelah beberapa menit, dia pingsan. 


"Sshhh..." Dia memegangi kepalanya itu, rasa pusing masih 
menyerangnya. 


"Sudah bangun nona?" 


"S-siapa kamu?" Kaget Prilly, dia berontak. Tapi percuma, 
karena kedua tangannya terikat kuat. 
"Lepasin! Lepasin!" 


"Gue Jefri, itu nama gue." Katanya. 


"Aku ga butuh nama kamu. Untuk apa kamu bawa aku 
kesini hahhh." 


Jefri tersenyum sinis. "Gue ga bisa jawab." 
Prilly menangis. "Lepasin, aku!" 


"Suttttt!" Jefri berjongkok tepat dihadapan Wajah Prilly. Dia 
menyentuh bagian pipi mulus Prilly. "Pantes, Lo jauh lebih 
cantik dari dia." 


"Dia siapa?!" Sentak Prilly. 
"Lepasin, lepasin." 


"Tenang, Lo ga usah teriak-teriak atau gue lakban mulut Lo." 


"Lepasin! Tolong!" 


"Lo teriak ada sesuka hati Lo, karena gue udah bawa Lo 
ketempat dimana orang-orang ga tahu keberadaan Lo 
seorangpun." 


Prilly menatap Jefri. "Apa sebelumnya kita pernah ketemu? 
Aku ga ada masalah apapun sama kamu. Jadi lepasin gue." 


"Lo diam, atau gue tutup mulut Lo itu sama bibir gue mau?" 
Ancem Jefri tertawa. 


Prilly langsung menutup mulutnya, dia bungkam. 


Jefri tersenyum. "Bagus, anak penurut." Dia menepuk-nepuk 
kepala Prilly pelan. 


Jefri duduk diatas ranjang, dia mengambil bungkusan yang 
isinya rokok. Lalu dia menyalakan satu puntung rokoknya 
dengan korek api. 


Prilly terbatuk-batuk dengan asap rokok itu, dia tidak 
terbiasa dengan asap rokok. 


"Hukk, hukkk." Prilly terus saja terbatuk-batuk. 
Jefri menoleh kearahnya. "Lo kenapa? Penyakitan?" 
"Asap rokoknya, aku gakuat." 


"Hahaha, gitu aja batuk-batuk." Jefri mengibaskan 
tangannya agar asap rokoknya terbang kearah lain asal tak 
mengenai wanita itu, entah kenapa dia merasa kasian saja. 


"Lo sebaiknya tidur." 
"Ga bisa, aku ga bisa tidur sebelum lepasin talinya." 


"Lo pikir gue bego. Kalo gue lepasin yang ada Lo kabur." 


"Sebenarnya kamu ngapain bawa aku kesini?" 
"Gue hanya menjalankan tugas dari seseorang." 
"Siapa?" 

"Nanti juga Lo tahu." 

Prilly menggeram. "Aku laper!" 

"Lo bercanda? Jadi Lo belum makan?" 

Prilly menggeleng. 


"Gue bukan Psikopat, tapi gue pernah bunuh orang. Apa itu 
psikopat juga?" 


Prilly bergidik ngeri. 

"Lo mau makan apa?" 

Prilly menggeleng. 

"Haha katanya Lo mau makan." 


Prilly hanya diam, lalu dia berbisik pelan. "Jangan bunuh 
aku." 


Jefri tertawa terbahak-bahak. 
"Lo gausah takut. Gue ga bakal bunuh cewek secantik Lo." 


"Jangan coba-coba untuk kabur, gue bakal cari makan 
diluar. Siapa tahu aja masih ada yang jualan." 


Prilly bingung, siapa pria itu. 


"Nih, buat Lo!" 


Tak berselang lama, Jefri kembali dengan sebungkus nasi. 
"Aku gimana makannya?" 

"Ckkk, Lo ngerepotin orang." 

Prilly tersenyum ketika Jefri melepaskan ikatannya. 

Saat Jefri lengah, Prilly mendorong Jefri. 

"Bangsat!" 


Jefri berlari, dia tersenyum sinis ketika Prilly berusaha untuk 
membuka pintunya. 


"Lo mau kemana hah?!" 

"Jangan mendekat! Pergi, Pergi!" Teriak Prilly. 

"Lo harus gue hukum, supaya Lo ga berani kabur lagi." 
"Ga, jangan! Jangan!" 


Jefri menarik tangan Prilly tapi wanita itu malah berjongkok 
ketakutan. 


Jefri tersenyum miring. "Kemari, Lo." 


"Aaahhh, sakit, sakit." Prilly merintih kesakitan ketika 
merasakan rambutnya yang panjang itu, ditarik kuat oleh 
Jefri. 


Hiks, hiks, Captain Ali. 
Di kota Amsterdam, 


Ali tidak bisa tidur, entah kenapa pikirannya menjadi kalut. 


"Ada apa ini?" 
"Prilly, kamu sedang apa sayang?" 


Padahal Ali sudah video call sama Prilly beberapa jam yang 
lalu. 


Ali mencoba untuk menghubungi nomer Prilly lagi. 

Tidak diangkat. 

Pikirannya sangat resah. 

Ada apa ini? 

Sedangkan dilain tempat, lebih tepatnya di Jakarta. 

"Papa, Prilly gaadaa!" Panik Resi. 

"Coba mama cari yang bener, masa gaada." 

"Yaallaah papa, mama udah cari dimana-mana tapi gaada." 


"Mama tenang ya, mungkin saja Prilly keluar rumah terus 
belum pulang." 


"Juna, menemukan Hp, kakak ipar!" Arjuna memberikan 
benda itu pada Alkhatiri. 


"Tuh kan pah, hpnya aja ada disini. Ga mungkin Prilly ga 
bawa HP. Kenapa juga pintunya tadi kebuka, ga dikunci. 
Pasti terjadi sesuatu sama Prilly." Resi mulai terisak 
menangis. 


Alkhatiri mencoba untuk menenangkan istrinya itu. "Maa, 
jangan berpikiran buruk terus, percaya sama papa ya. Pasti 
Prilly ga kenapa-kenapa. Nanti besok kita cari ya." 


"Kenapa besokkk, sekarang aja papa!" 


"Sekarang sudah malam, ini tengah malam mama. Udah ya, 
mama sabar. Semoga besok pagi, Prilly sudah kembali." 


Resi tak bisa berkata-kata lagi, dia hanya bisa menangis. 


"Papa! Sepertinya kakak ipar, habis memasak." Arjuna 
melihat kearah dapur, masih ada masakan yang tadi sempat 
Prilly masak itu tapi sudah keburu diculik. 
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Prilly merintih kesakitan, karena Jefri mengikat tali pada 
tangannya begitu kuat sekali. 


"Diam." 
"Tapi ini sakit." 


"Ini hukuman, karena Lo udah mencoba kabur dari gue 
tadi." 


Prilly menatap Jefri tajam. 


"Sebenarnya apa yang membuat kamu bawa aku kesini? 
Siapa yang nyuruh?" 


"Berinisial A." 

Degh. 

Apakah suaminya sendiri, A. 

Ali? 

Prilly menggelengkan kepalanya dengan kuat. Ga mungkin! 
"Siapa! Katakan saja!" 


"Yang tadi gue kasih tahu, depannya A. Lo tebak aja sendiri." 


"Dan karena Lo bantah perintah gue, yaudah sekarang Lo ga 
bakal dapet makan." 


Prilly menatap Jefri sedih. "Kenapa kamu tega, biarkan 
manusia sepertiku, kelaparan." 


"Tadi, gue udah baik hati sama Lo tapi malah menyia- 
nyiakan kebaikan gue. Lo malah buat gue marah." 


"Aku minta maaf. Tapi siapa sih yang mau diculik dengan 
cara seperti ini? Tolong lepaskan aku." 


"Harusnya Lo beruntung karena gue yang nyulik Lo bukan 
orang lain." 


"Kenapa? Apa untungnya untukku?" 
"Karena... Gue ganteng." Katanya tersenyum sinis. 


"ya kamu ganteng, sayang seorang pembunuh dan 
penjahat." 


Jefri tertawa hambar. "Itu Pilihan. Mungkin takdir gue emang 
seperti itu." 


"Kenapa ga cara lain aja? Menjadi orang baik itu ga susah 
kenapa malah menjadi orang jahat?" 


"Terkadang, gue suka tantangan. Hidup gue selalu penuh 
tantangan." 


Prilly hanya memicingkan matanya tak mengerti. "Apa 
maksudmu? Menjadi orang penjahat, itu yang dimaksud 
tantangan?" 


Prilly rasa Pria dihadapannya ini memang sudah tidak waras 
dan tak memiliki akal sehat. 


"Coba Lo bayangin deh, tiap hari hidup gue selalu dikejar- 
kejar sama polisi, gue mencari mangsa dan gue mencari 
uang dari penghasilan gue berhasil membuat mereka 
percaya sama hasil kerja gue. termasuk seseorang yang 
telah mempercayai gue untuk bawa Lo kesini dan..." 


"Dan apa?!" Potong Prilly cepat, napasnya menjadi 
memburu. Dia mendadak sangat takut sekali mendengar 
cerita dari Jefri. 

Dimata Prilly sekarang adalah Jefri sangat menakutkan. 


Bukankah dia bilang, kalau dia adalah seorang Psikopat? 


"Kamu mau bunuh aku!" Teriaknya lantang membuat Jefri 
yang masih berjongkok dihadapannya, terpejam sejenak. 


"Wow, suara Lo cempreng sekali." 
Prilly berontak. " Lepasin gue!" 


"Hahaha, gue baru cerita sedikit tentang kepribadian gue. 
Lo malah udah takut duluan. Padahal hidup gue itu penuh 
misterius." 


"Lepasin!" 


"Mau sedikit bermain-main sama gue?" Ajak Jefri yang 
langsung dibales gelengan kepala sama Prilly. 


"Gaaakkk! Pergi, pergi Lo!" Teriak Prilly histeris. 


"Gue anggap jawabannya adalah, Iya. Ga ada yang pernah 
menolak gue ajak bermain-main." 


"Hiks, hiks, Lo mau ngapain!" 


"Nikmatilah, saja cantik." 


"Gaaakkk!" Teriak Prilly. 
"Gue mohon, jangan macem-macem!" 


Jefri mengeluarkan benda tajamnya, berupa pisau kecil. 


Pisau kecil itu memang tak seberapa bentuknya tapi benda 
itu sangat tajam. Sedikit saja terkena, dan sengaja dia 
goreskan pada kulit mulus putih milik Prilly. 


Kulit itu akan berubah menjadi kelupas dan mengeluarkan 
darah. 


"Sshhh, sakitttt..." Prilly memejamkan matanya ketika 
merasakan benda itu tertancap pada lengan kanannya. 


Prilly pusing, melihat pertama kali darah yang mengalir di 
lengannya. 


Jefri tersenyum. "Bagaimana? Nikmat?" 


Prilly sudah menitikkan air matanya. Ini rasanya sangat 
perih, perih sekali. 


"Jangan, hiks. Jangan bunuh gue." 


Jefri mendekat kearahnya, dia memegang pergelangan 
tangan Prilly dan menjilat darah yang keluar itu membuat 
Prilly meringis. 


"Aaahhh." 


Jefri menjilati bibirnya, yang masih tersisa darah diarea 
bibirnya. "Rasanya, manis." 


"Apalagi jika gue merasakan bibir Lo, pasti rasanya manis." 


Rasanya Prilly ingin berontak, tapi tenaganya hilang. 


Lemes, mungkin karena darahnya yang agak lumayan 
banyak keluar dari pergelangan tangannya. 


"Mau mencoba-coba untuk kabur lagi, cantik?" Ucap Jefri 
tepat di bibir Prilly. 


Prilly mengalihkan wajahnya. 
"Gak." 


Jefri tersenyum sinis. "Bagus." 


Jefri berdiri, dan meninggalkan Prilly begitu saja yang sudah 
dibuatnya tak berdaya. 


Hari esoknya, 

"Papa, bagaimana ini? Prilly belum juga ditemukan!" 
"Sabar ma, sabar. Nanti kita lapor ke polisi ya segera." 
"Iya! Kita memang harus lapor ke Polisi!" 


"Ali? Apa Ali harus mengetahui tentang ini ma?" Tanya 
Alkhatiri cemas. 


"Kasih tahu papa, kasih tahu aja." 


"Sebaiknya jangan mama, Ali lagi bertugas di luar negeri. 
Bagaimana jika dia ga konsen nantinya kalau tahu kabar 
buruk tentang Prilly?" 


"Seenggaknya, dia bisa langsung pulang cepet papa!" 


"Maaa, ga semudah itu. Udah mama gak usah khawatir, dan 
panik. Kita pasti bisa menemukan Prilly ya." 


Resi menepis tangan Alkhatiri. 
"Ini salah papa juga, kenapa Prilly malah ditinggal sendiri. 


Dia pengantin baru, harusnya mereka menikmati 
kebahagiaan mereka menjadi pengantin baru. Tapi Ali malah 
bertugas kembali, papa malah mengizinkannya." 


"Kok jadi papa lagi sih ma?" 
"Papa, Mama." Ucap Arjuna. 
"Iya kenapa Juna?" Tanya Alkhatiri. 


"Bukankah disini ada Cctv? Bagaimana lihat dari situ aja 
papa mama." 


"Yaampun pahhh, Juna ada benarnya. Ayo, kita Lihat Cctv 
papa!" 


Alkhatiri menepuk jidatnya. 
"Oke, Mama. Ayo kita lihat Cctv." 


Mereka bertiga, melihat ke ruangan khusus yang memang 
sudah dipasang perangkat alat CCTV di bagian luar maupun 
dalam. 


"Papa, dia siapa!" Resi menutup mulutnya tak percaya 
ketika melihat Prilly memang bener-bener diculik. 


"Wajahnya gak begitu jelas mama, papa juga gatau siapa 
yang nyulik Prilly." 


"Seorang pria, iya dia seperti pria papa." 


"Kita harus lapor ke polisi, biar mereka yang mencari tahu 
kebenaranya." 


"Yaallaah, lindungilah menantu." 


Resi dan Alkhatiri melapor ke polisi untuk memecahkan 
kasus penculikan Prilly. 


Dilain tempat, 

Prilly terus bergumam menyebut nama Ali. 

Byurrrrr 

"Astagfirullah." Prilly tersentak kaget, semuanya basah. 
"Bagus, Lo sekalian bisa mandi." 

"Dingin, ini sangat dingin." 

"Apa perlu gue buka baju Lo?" 


Prilly menggeleng. "Jangan pernah macem-macem Lo sama 
gue." 


Jefri tersenyum. "Ini udah hari kedua Lo disini. Bersabarlah, 
sampai dia datang. Karena dia yang menentukan, Lo bakal 
hidup atau mati." 


Prilly terdiam. 


Entah kenapa dia sudah pasrah, jika memang dia sudah 
ditakdirkan mati disini. 


Setidaknya, dia sudah pernah menjadi bagian dalam hidup 
Captain Ali. 


Itu sudah lebih dari cukup, dia bahagia sekali. 
"Dih, malah nangis lagi. Masih sakit?" 


Jefri yang membuatnya luka, dia sendiri juga yang 
memastikan luka tersebut. 


Prilly sedikit meringis ketika Jefri menyentuh bagian lukanya 
yang semalam. 


"Perih!" 
"Sori, semalam gue hanya iseng-iseng aja." 


Prilly menatap Jefri tajam. 
"Iseng-iseng? Jadi bener Lo itu psikopat? Dasar pembunuh!" 
Lirihnya, sedikit berteriak. 


"Terserah, sayang sih gue belum di kasih kesempatan untuk 
lebih jauh lagi bermain-main sama Lo padahal tangan gue 
udah hafal banget." Tawa Jefri terdengar horor. 


Prilly bingung, sebenarnya siapa yang sudah menyuruh pria 
itu membawanya kemari? 


Kenapa dia masih berbaik hati memberinya waktu? 


"Jika Lo mau bunuh gue, bunuh aja sekarang. Kenapa mesti 
mengulur waktu lagi?" 


Jefri menatap Prilly kagum. 
"Wow, baru pertama kalinya gue denger ini. Gue akui, Lo 
hebat." 


"Jangan sentuh-sentuh gue!" 
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"Jodohmu telah tertulis di atas sana, lalu apalagi 
yang kamu khawatirkan sehingga membenci hidup 
dan cinta?" 


Li sebenarnya mama gamau ngasih tahu kabar ini ke kamu. 
Tapi mama harus memberitahu ke kamu sekarang, kalo istri 
kamu, Prilly. Dia diculik dan belum ditemukan. 


Saat itu juga, Ali memutuskan untuk bergantian tugas. Dia 
mempercayai sepenuhnya pada Captain Fadil. 


"Capt Fadil, mohon maaf sebelumnya dan sebesar-besarnya 
karena aku sudah membebankan kamu untuk 
menggantikan posisiku. Tapi istriku, membutuhkan aku." 


"Iya, tidak apa-apa Capt Ali. Aku tidak merasa keberatan 
kok." 


"Terima kasih, Capt Fadil." 


Rizky memasuki kamar hotel di Jakarta, ya memang mereka 
berada di Jakarta sudah arah balik ke Amsterdam. 


Sangat kebetulan sekali, ketika Resi menelepon Ali saat 
anak itu berada di Indonesia lagi. 


"Captain." 


Ali yang lagi sibuk mengemasi barang-barang, termasuk 
berganti pakaian. "Ada apa?" 


"Apa bener kalo Prilly diculik?" 


"Iya, gue harus cari keberadaan istri gue Ky. Dia pasti dalam 
bahaya. Pantes saja akhir-akhir ini selama gue masa 
penerbangan, hati gue ga tenang. Gue selalu mikirin dia." 


"Dan gue harus pergi, ky." 
Rizky mengangguk. "Lo yang sabar ya atas apa yang 
menimpa pada istri Lo. Semoga Prilly ga kenapa-kenapa 


sama penculiknya dan cepet ditemukan sama pihak 
berwajib." 


"Iyaa, aamiin. Kalau begitu gue berangkat dulu ya, Ky. Lo 
juga tetap semangat kerjanya." 


"Pasti." 
"Assalamualaikum." 
"Walaikumsalam." 


Rizky merasa kasian pada sahabatnya itu, ada aja masalah 
yang terjadi sama rumah tangganya. 


Aurora melihat Ali nampak tergesa-gesa keluar dari bandara. 
Jangan bilang 


Dia sebisa mungkin mencegah hal itu terjadi sebelum Ali 
lebih dulu menemukan Prilly. Aurora menelpon seseorang itu 
tak lain adalah Jefri. 


Ya, Aurora akan segera pulang dari tugasnya juga. 


Dia tidak mau jika rencananya akan gagal, dan berakhir 
dengan sia-sia. 


"Lo ada dimana?" Aurora sudah mulai berkomunikasi 
dengan Jefri, anak suruhannya itu lewat telpon. 


Tanpa sepengetahuan Aurora, diam-diam Satria mencurigai 
gerak-gerik wanita itu. 


Sangat mencurigakan. 


Satria mencari tempat aman dan lebih dekat lagi agar bisa 
mendengar jelas apa yang wanita itu bicarakan lewat telpon 
dan dengan siapa dia berbicara. 


"Tahan dulu, jangan sampai ada yang tahu keberadaan Lo 
disitu sama dia. Gue akan cepet kembali, tugas gue udah 
selesai disini." 


"Oke, kalau begitu sampai ketemu lagi." 
Sangat aneh 
Siapa yang dia maksud itu? 


Satria berdehem didepan Aurora membuat wanita 
Pramugari itu sedikit terkejut melihat Co-pilot yang berdiri 
dihadapannya. 


Apakah Satria mendengarnya? 


Aurora sudah takut duluan, namun sebisa mungkin dia 
terlihat santai tak gugup ketika Satria masih 
memandanginya penuh selidik. 


"Ada apa? Kenapa kau lihatin aku gitu banget, Satria?" 
Tanya Aurora tak suka. 


Satria makin menajamkan pandangannya tak lepas dari 
gerak-gerik Aurora. Dia sedang mencari kebusukan yang 
akan terungkap pada diri wanita Pramugari cantik itu. 


"Lo sedang bicara sama siapa ditelpon?" Tanya Satria tanpa 
basa-basi lagi. 


Aurora melangkah mundur ketika Satria malah melangkah 
maju. Dia mencari tanda-tanda kebohongan pada Aurora. 


Satria bisa saja melihat dari pergerakan tubuh wanita itu, 
apakah dia berbohong atau tidak. Sangat jelas, ketika pria 
itu melontarkan pertanyaan padanya. 


Aurora langsung berubah menjadi memucat wajahnya. 
"Apa yang Lo sembunyikan?" 


"Lepasin, Satria." Aurora berusaha untuk melepaskan diri 
dari cengkraman tangan Satria pada pergelangan 
tangannya. 


"Cepet, jawab." Desak Satria. 
"Gaada, aku tadi hanya bicara pada mommykuh." 
"Bicara tentang apa?" 


"Tentang kabarku, lalu apalagi. Sudah lepaskan, kamu tidak 
berhak mengatur apalagi memperlakukan aku seperti ini 
Satria. Aku tahu, kamu menyimpan perasaan padaku. Tapi 
hatiku hanya untuk Captain Ali." 


Jelas, Satria tertawa didepan wajah Aurora membuat wanita 
itu menatapnya males. 


Apakah ada yang lucu? 


"Lo bilang apa tadi? Wah, percaya diri sekali ya. Ya emang 
gue sempet tergila-gila banget sama Lo sampe-sampe gue 
dibutakan sama cinta. Ga bisa bedain mana yang buruk 
mana yang ga." 


"Maksud kamu apa Satria?" 


"Lo sadar deh, Lo bilang hati Lo cuman buat Ali? Hanya 
wanita busuk kaya Lo yang masih dibutakan sama cinta. Ali 
udah punya kehidupannya sendiri, dia udah menemukan 
Jodohnya. Lo nyadar ga sih, secara ga langsung Lo udah 
menunjukkan suatu hal sama gue. Lo wanita rendahan yang 
pernah gue tahu." 


"Apa kamu bilang? Aku wanita rendahan?" 
"Iya, Lo itu sangat menjijikkan. Murahan." 


Aurora menatap Satria tajam. 
"Aku ga suka ya, jaga bicara kamu itu!" 


"Kenapa? Lo ga terima? Kenyataannya emang begitu, 
gausah kegatelan Lo. Gue jijik kalo inget pernah suka sama 
wanita rendahan kaya Lo." 


"Errrghh, dasar stress!" Muak Aurora. 


"Ngaca, Lo kali yang stres! Gila pula!" Bales Satria puas 
melihat kepergian Aurora. 


Patut dicurigai, Satria harus memberitahu ini sama Ali. 


Pulang-pulang Ali langsung menghampiri mama dan 
papanya berada. 


"Kakak!" Juna memeluk Ali. 

Ali tersenyum. "Iya Junior, dimana mama dan papa?" 
"Mereka belum pulang." 

"Indah." 


Indah habis dari dapur, dia memang disuruh untuk menjaga 
Arjuna. 


"Kakak ipar dia masih juga belum ditemukan, kak." Kata 
Arjuna. 


"lya, Li. Gue gatahu harus ngapain lagi. Pihak polisi juga lagi 
nyari, masalahnya penculiknya pintar sekali ga ada tanda- 


tanda jejak sedikitpun. Polisi jadi susah buat melacak 
keberadaan penjahatnya." Kata Indah. 


Namun Ali tidak menyerah dia terus mencari keberadaan 
Prilly diujung dunia pun dia akan mencarinya. 


Sayang, kamu dimana? 


Ali lelah, pagi siang sore dan malam terus mencari istrinya 
itu mereka semua setiap kali dia tanyakan mengenai Prilly. 


Apakah kalian mengenal istriku atau kalian pernah 
melihatnya? 


Tidak 

Maaf, tidak lihat 

Oh kami tidak pernah melihatnya 
Gak 

Aku tidak tahu 

Dan masih banyak lagi. 


Sudah berhari-hari dia mencari keberadaan Prilly tapi belum 
dapet ditemukan. 


"Li." 


Alkhatiri melihat Ali tidak tidur lagi, dia malah merenung di 
halaman belakang sambil menikmati sebotol minuman kopi. 


"Kamu ga tidur? Begadang lagi?" 
"Ali ga bisa tidur." 


"Sebenarnya papa juga, apalagi mama kamu. Dia merasa 
terpukul sekali, Prilly belum juga ditemukan." 


Ali menghela nafas. "Ali gagal menjaganya, pah." 


"Gaa, kamu jangan ngomong begitu. Kalo kalian Berjodoh, 
pasti Allah akan mencari jalan keluar untuk kalian 
ditemukan dan bersama-sama lagi. Kamu sabar aja ya, 
mungkin ini ujian untuk kalian." 


"Ali bingung harus mencarinya kemana lagi. Sebenarnya 
penjahat itu ingin menculik Prilly untuk apa? Kenapa 
mereka belum menghubungi nomer rumah biasanya mereka 
pasti meneror dan meminta sejumlah uang. Ali akan berikan 
semua harta Ali yang punya asal harta berharga Ali jangan 
mereka ambil." 


Alkhatiri terdiam. 


Dia menepuk pelan pundak putranya itu, Ali sangat terlihat 
rapuh sekali. 


"Kau begitu mencintainya?" 


Ali menatap sendu pada papanya. "Sangat. Ali sangat 
mencintai Prilly." 


"Ya, papa tahu. Kalau kamu sungguh-sungguh 
mencintainya. Kamu jangan menyerah ya, tetap semangat 
jangan pantang mundur. Berdoa terus dan berusaha. Allah 
ga pernah menguji umatnya diluar kemampuannya." 


"Insyallah papa, Ali akan terus berusaha dan berdoa." 


"Bagus." 
Hari berikutnya, 
"Ayo, dimakan." 


Ali hanya memandang sepiring steak itu tanpa minat 
apalagi tanpa selera sedikitpun. 


Satria yang sudah mengigit hamburger, menatap Ali yang 
tidak menyentuh makanannya sedikitpun. 


"Lo ga makan Capt? Gue habisin nih." Canda Satria. 
"Gue lagi ga mau bercanda sat." 


"Cerita sama gue, Lo kenapa? Kenapa susah banget gue 
menghubungi nomer Lo, baru sekarang kita ketemu. Bulan 
depan sepertinya kita akan satu rute penerbangan deh." 


"Gue ambil libur dulu selama satu bulan kedepan." 
"Hah? Kenapa?" 
"Prilly, dia masih diculik." 


Saat itu juga Satria terbatuk-batuk karena minuman 
sodanya. 


"What? Jadi Prilly diculik terus Lo ga ngomong ngomong 
sama gue? Wah bego Lo. Katanya kita sahabat, kenapa Lo ga 
cerita dari awal sama gue?" 


"Kita kan bisa cari sama-sama kalau begitu Li." 


"Gue takut Prilly..." Ali sudah tak sanggup untuk 
melanjutkan kalimatnya. 


"Heh, jangan berpikiran jelek dulu. Gue tahu harus 
ngelakuin apa sekarang." 


Ali menatap Satria penuh tanda tanya. "Apa?" 


Jujur, dia ingin menyerah tapi hatinya masih berteriak-teriak 
untuk tidak menyerah begitu saja. 


"Lo bilang waktu itu sama gue, Aurora minta jadiin Lo istri 
kedua?" 


Ali mengangguk. "Tapi Lo jangan salah paham sat, gue 
cerita justru-" 


Satria tertawa. “Ga elah gue ga marah Li. Malah gue 
sekarang sadar, dia ga pantas untuk gue cintai." 


"Maksud Lo?" 


"Iya gue sadar Li. Selain cinta ga bisa dipaksakan, gue juga 
udah gamau lagi berharap lebih sama Aurora. Dia wanita 
jahat Li." 


Ali tak mengerti maksud Satria, mungkin saja Satria benci 
Aurora karena cintanya ga dibales. 


"Jahat kenapa?" 


"Dia itu mau merusak rumah tangga Lo. Untungnya aja Lo 
ga tergoda setiap kali dia nawarin diri ke Lo. Gue malah mau 
muntah setiap kali dia kegatelan, pokoknya Lo jangan 
pernah mau sama dia apalagi mengkhianati cinta tulus Prilly 
selama ini buat Lo ya Li." 


"Gue gaada sedikitpun buat terima Aurora apalagi 
mengkhianati Prilly. Karena gue emang udah anggap Aurora 
hanya teman, sahabat." 


Satria terdiam, dia teringat dulu pernah ribut bahkan 
persahabatannya dengan Ali hampir hancur karena Satria 
mengira Ali menusuknya dari belakang. Ternyata dugaannya 
salah besar, Ali dan Aurora memang tidak ada perasaan 
apapun itu Aurora saja yang jelas-jelas menyukai Ali. 


Aku, Aurora Ribero 


Asal kamu tahu ya, aku yang pertama masuk dalam 
kehidupan Ali, aku! 


Dan kamu cuman orang ketiga ya merebut Ali dariku! 
Gak tahu diri sekali kamu beraninya menjadi Istri Ali. 
Ali itu hanya milikku, milik Aurora. 


Jadi, aku akan memberimu waktu lagi sampai kau bisa 
menentukan pilihanmu. 


Kau lebih sayang nyawamu atau kau mati? 


Aku mau kau menjauh, kalau perlu sejauh mungkin dari 
kehidupan Captain Ali dan aku akan melepaskanmu. 


Prilly masih memeluk tubuhnya yang semakin menggigil itu. 
Sudah berapa banyak luka luka di bagian tubuhnya. 

Prilly bahkan tidak makan selama berhari-hari. 

Dia hauss sekali. 

"Jangan pernah Lo hubungi gue, brengsek!" 


"Errgh!" 


Jefri nyaris ingin membanting ponselnya, tapi dia menahan 
diri. 


Prilly tertegun pada Pria itu yang sepertinya ada masalah. 
"Jefri." 
"Ada apa? Lo mau buang air kecil lagi?" 


Prilly menggeleng. "Tadi siapa yang menelpon? Apa itu 
ayahmu?" 


"Yaa, memangnya kenapa?!" 


"Kenapa setiap kali ayahmu menelpon, kau terus berkata 
kasar padanya? Bagaimanapun juga dia ayahmu. Aku 
merasa iri pada orang yang diluar sana masih memiliki 
orangtua termasuk dirimu." 


Prilly sedikit menengok kepalanya ke kanan dan kiri. Dia 
sulit untuk merapikan rambutnya yang selalu menutupi 
wajahnya. 


Melihat hal itu, Jefri membantu Prilly untuk menebarkan 
rambutnya yang panjang. 


Prilly tak percaya atas perlakuan Jefri yang menguncir 
rambutnya dengan karet. Dia tersenyum. 


"Lo iri sama gue? Ga salah. Gue dilahirkan sebatang kara. 
Orangtua gue udah bercerai, bahkan gue pernah bunuh 
mama gue sendiri. Mungkin aja gue bakal bunuh papa gue. 
Buat apa gue hidup kalo kelahiran gue didunia ga 
diinginkan." 


Prilly melotot. "Kenapa kau bunuh mama kamu sendiri yang 
melahirkan kamu?" 


"Karena gue muak sama mama gue yang selalu bandingin 
gue sama orang lain. Gue kaya ga dianggap seperti anaknya 
sendiri. Di pikirannya cuman ada kata sempurna. Gue ga 
boleh melakukan kesalahan sedikitpun." 


Prilly terdiam sejenak, 
"Hidup Lo beruntung, karena Aurora pasti iri sama Lo." 
"Kenapa?" Prilly penasaran. 


Jefri tersenyum. "Karena Lo memiliki hati nurani yang baik. 
Gue yakin yang namanya Ali Ali itu memilih Lo jadi 
pasangannya karena Lo memang baik." 


"Maksudnya?" 


"Gue percaya sama Jodoh yang Tuhan berikan pada setiap 
manusia. Jika Perempuan baik pasti akan mendapatkan laki- 
laki yang baik. Aurora itu punya segala cara untuk 
mendapatkan apa yang dia inginkan, ya termasuk 
memisahkan Lo." 


"Jujur, gue mulai tertarik sama Lo Pril." 
"Hah?" 


"Iya, karena baru pertama kali gue menemukan perempuan 
kaya Lo. Bahkan Lo kuat banget walau berulang kali gue 
Siksa. Lo ga pernah benci gue apalagi menatap gue sinis." 


Prilly diam namun dia tersenyum tipis. "Karena kamu masih 
punya kebaikan. Setiap kali kamu melukai aku, kamu sendiri 
mengobati lukanya. Mana mungkin aku bisa benci sama 
kamu, karena aku yakin kamu sebenarnya ga ikhlas 
melakukannya dari hati." 


"Ayah kamu pasti sedih kalo lihat kamu kaya gini setiap 
harinya. Kamu harus kembali sama ayah kamu dan berhenti 
melakukan kejahatan." 


"Ini udah takdir gue." 


"Menjadi Penjahat, tangan ini yang pernah membunuh 
mama gue sendiri hahahaha." Jefri tertawa getir. 


"Sedang apa kalian!" 


Prilly menjadi takut ketika Aurora datang, dia lebih takut 
sekarang pada wanita itu ketimbang Jefri. 


Si pelakor lagi yang datang. 

Prilly mendengus, 

"Aku... Haus." Pinta Prilly dengan serak. 

"Lo haus? Gue bakal ambil minuman buat Lo." 

Jefri hendak ingin mengambil air minum untuk Prilly. 
Aurora menahan Jefri. "Ngapain?" 

"Dia kehausan, Lo ga denger apa katanya tadi." 


"Ngapain ngasih minum? Gausah! Lagian dia mau mati, 
gausah dikasih minum." 


Jefri menatap Aurora datar. 


Aurora mendekati Prilly yang terduduk di lantai masih 
keadaan terikat. 


"Waktumu, telah habis. Sekarang aku ingin denger, 
tentukan pilihan mu sekarang." 


Prilly menatap Aurora tajam. "Sampai kapan pun aku akan 
tetap mempertahankan pernikahanku." 


"Oh jadi begitu ya. Berarti kau memilih, Mati. Baiklah." 


Prilly sudah memejamkan matanya ketika Aurora hendak 
ingin mencambuk dirinya dengan gesper. 


"Cukup, Rora." Tahan Jefri. 


Aurora menatap Jefri tak suka. 
"Ada apa denganmu? Sekarang aku minta kamu bunuh dia 
secepatnya!" 


"Gue ga bakal ngelakuin itu." 
"Kenapa? Lo udah mulai jatuh cinta sama jalang ini?" 


Prilly tak terima setiap kali Aurora menyebutnya wanita 
kotor. "Aku bukan jalang!" 


"Dari mana lagi coba kalo Ali nemuin Lo berasal kalo bukan 
dari tempat hina." Aurora tersenyum remeh. "Lo itu ga 
pantes jadi istrinya Ali." 


"AAAHHH!" Prilly menjerit kesakitan ketika Aurora 
mencambuknya berulang kali mengenai tubuhnya. 


Tubuhnya selalu menjadi korban. 

Jefri menggeram. "Dia udah sekarat, bangsat." 
Aurora kaget ketika Jefri merampas sabuk gespernya. 
"Apa-apaan sih Jef!" 


"Kemarin itu padaku, mana!" 


"Gak, Lo udah kelewatan." 
"Ternyata bener, seorang Jefri bisa juga berubah hahaha." 


"Masalah buat Lo? Sekarang gue mau berhenti aja. Terserah 
Lo ga bayar ke gue atau ga." 


Jefri berjongkok untuk membukakan tali pada Prilly namun 
beberapa detik. 


"Aaarrghhh!" Jefri menjerit keras, dia merasakan bagian 
punggungnya seperti tertusuk benda tajam menembus 
kulitnya. 


Prilly menganga lebar ketika melihat Jefri telah ditusuk dari 
belakang sama Aurora. 


"| jefri." 


Jefri tersenyum, dia bahkan masih kuat. "Gue gapapa, Lo 
kabur dari sini." 


"Hiks, aku ga bisa." 

"Lo gak usah pedulikan gue, cepet kabur!" 

"Hiks, iya." Prilly bisa terlepas dari ikatan talinya. 
"Aaassshh, brengsek." 


Aurora menarik kembali pisaunya dari punggung Jefri dan 
ingin melempar kearah Prilly namun lagi Jefri melindungi 
Prilly kini dia terkena tepat di jantungnya berada. 


Ternyata, begini rasanya tertusuk benda tajam. Sakit, 
rasanya sangat sakit sekali dan Jefri sudah merasakannya 
sendiri. 


Prilly menjerit, dia menangis melihat Jefri. 


Aurora sudah bergemetar tangannya, dia tak percaya bisa 
membunuh orang. 


"Jefri bangun, Jefri!" 
Prilly menangis melihat Jefri sudah tak bisa diselamatkan. 
Dia sudah mati. 


Aurora memegang kepalanya sendiri sambil berteriak. "Ga, 
aku bukan pembunuh. Gaaa! Gaaaa!" 


"Ini semua karena Lo! Kenapa Lo ga menyerahkan Ali buat 
gue aja hiks hiks, kenapa gue ga bisa ditakdirkan untuk 
bersama-sama Captain Ali." 


Prilly menyentuh dada Jefri yang banyak mengeluarkan 
darah. 


Lo orang pertama yang sabar banget menghadapi gue. 
Lo orang baik. 
Baru kali ini Lo bisa buat gue sadar akan sesuatu hal. 


"Jefri, semoga kamu sekarang jauh lebih tenang." Ucap Prilly 
terisak. 


Dia akan selalu mengingat kebaikan Jefri, bukan 
keburukannya. 


Selama dia diculik, Jefri sudah menjadi bagian temannya, 
bahkan seperti Abang lelakinya. 


"BERHENTI! JANGAN BERGERAK!" Itu suara Polisi. 


Aurora langsung mengakat kedua tangannya ketika dia 
sangat kaget ada banyak Polisi. 


"Prilly!" 
"Ali." 


Ali langsung berjongkok dan memeluk tubuh istrinya. 
"Tolong, maafkan aku, Sayang. Aku telat mengalamatkan 
kamu." 


"Hiks!" Tangis Prilly makin kencang. 


Ali melepas jaketnya dan menutup tubuh Prilly yang sedikit 
terbuka. "Pake ini, ayo kita pulang." 


"Jefri." 
"Siapa dia, dia yang menculikmu?" 


"Dia ga bersalah hiks, aku mau ayahnya mengetahui 
kematiannya Li. Dia masih punya Keluarga." 


"Iya, Sayang. Biar polisi yang mengurusnya." Ali 
menggendong Prilly. 


Satria tak percaya ternyata dugaannya bener, Aurora 
melakukannya. "Tangkap dia aja pak, kalo perlu penjarakan 
dia seumur hidup." 


Ali menatap Aurora yang sudah di borgol tangannya sama 
Polisi. 
"Kenapa kamu jahat sama aku raa?" 


"Aku ngelakuin itu karena aku cinta sama kamu Li. Aku mau 
kamu cuma milik aku!" 


Satria tertawa sinis mendengar ucapan wanita itu. "Sekeras 
apapun Lo mau pisahin mereka. Kalo ga berjodoh, itu semua 
ga akan pernah terjadi." 


Aurora bungkam. 
Sekarang, hidupnya hancur dan berantakan. 


"Kamu bertahan, Sayang." Ali segera membawa sang istri 
kerumah sakit. 


Dirumah Sakit, 
Prilly dirawat secara intensif oleh dokter. 


Keluarga Ali, sahabat-sahabatnya Ali dan terutama Indah 
juga sudah lega mendengar kabar Prilly sudah ditemukan. 


"Mau makan lagi?" 
Prilly menggeleng. "Aku sudah kenyang." 


Ali tersenyum, dia menaruh mangkuk yang berisi bubur itu 
di atas meja. "Minum dulu ya." 


Prilly langsung meminumnya. 


Ali menaruh kembali gelasnya dan menatap sang istri yang 
juga memandanginya. 


"Aku mau pulang aja." 
"Masih belum, sabar ya." 


Prilly mengerucutkan bibirnya. 
"Sini naik." 


Ali terkekeh geli, mengingat betapa manja dan agresifnya 
Prilly terhadap Ali. 


Ali naik keatas ranjang dirumah sakit. 
"Udah, sekarang tidur ya." 


Prilly tersenyum, dia merapatkan tubuhnya pada sang 
suami. 


Ali mengecup bibir Prilly yang langsung dibales. Prilly 
memejamkan matanya menikmati setiap sentuhan lembut 
dari Ali. 


Dia sangat Rindu. 


JP 
Yuk dipilih dulu, 
Mau mereka Honeymoon kemana? 
Seoul? 
Dubai? 


Suara terbanyak, itu pilihannya! 
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"Cinta selalu mengharapkan orang lain memberikan 
balasan sebesar cinta kita padanya dan pada diri 
kita sendiri. Hati pun bisa kecewa karenanya, karena 
harapan yang tidak juga tersampaikan. Nggak semua 
cinta yang pernah tumbuh di dunia ini terbalas 
dengan cinta yang sama. Seringnya, cinta justru 
tidak terbalas." 


"Ali aku boleh ya keluar sebentar." 
"Mau kemana? Aku anterin aja." 
"Gausah, aku bisa naik taksi kok." 


Ali mengerutkan keningnya heran. "Kenapa ga mau 
dianterin?" 


Tumben. 
"Gapapa, aku mau belajar mandiri aja hehehe." 
Lagi, Ali menaik sebelah alis tebalnya itu. "Kamu yakin?" 


Entah kenapa Ali masih trauma akan kejadian yang udah 
lalu, Diluar banyak orang jahat. 


"Aku anterin aja ya." Ali sudah hendak bangkit dari 
duduknya. 


"Gausah, aku nanti sama indah." 
“Indah? Ya mau kemana?" 


"Mau ke tempat tahanannya, Aurora." Jawab Prilly pelan. 


Ali terdiam sejenak sebelum berkata lagi. "Ngapain kesana?" 
"Ada sesuatu yang mau aku katakan sama dia." 

"Yaudah aku ikut." 

"Jangan Li, aku gamau kalo kamu ketemu sama Aurora." 


Ali menghela nafas. "Kenapa? Kamu ga perlu khawatir ya. 
Malah aku lebih khawatir lagi kalo kamu ketemu sama dia. 
Ngapain sih Pril, kamu masih dendam sama Rora iya? Karena 
dia udah-" 


Prilly menggeleng dan memotong perkataannya. 
"Bukan, bukan itu. Tapi aku mau ngomong aja sama dia. Ini 
penting, soal Jefri. Ya Jefri." 


"Jefri?" 


"Iya, laki-laki yang nyulik aku tapi dia kan meninggal karena 
Aurora." 


"Yaudah, terserah kamu kalau maksa. Aku mau kamu tetap 
hati-hati ya, telpon aku kalo ada apa-apa. Indah udah 
datang kesini belum? Kalau ga yaudah aku aja gapapa 
anterin kamu sampe kesana." 


"Tapi-" 


"Aku janji ga bakalan masuk dan ketemu sama Aurora." 
Ucap Ali menyakinkan membuat Prilly mau tak mau 
akhirnya menuruti keinginan Ali ikut bersamanya. 


"Aku ganti baju dulu ya, Sayang." 
Prilly mengangguk. 


"Aku tunggu sini ya." 


"Iya, bye." 
"Bye." 


Prilly tersenyum sebentar melihat Ali setia menunggunya di 
mobil. Dia segera masuk ke tempat dimana Aurora di 
penjara. 


Dia dilarang membawa ponselnya didalam dan di simpan 
sementara waktu oleh penjaganya yang ada disana. 


"Kamu." Aurora tak percaya saat dia dipanggil oleh polisi, 
katanya ingin bertemu dengannya. Kalo Aurora tahu itu 
adalah Prilly. Dia lebih baik di dalam jeruji besi saja. 


Aurora mulai duduk berhadapan dengan Prilly. "Ngapain 
kamu kesini?" Katanya tersenyum sinis. 
"Puas kamu udah buat hidupku hancur?" 


Prilly menatap Aurora yang menatapnya dengan kebencian. 
"Maaf Raa. Aku kesini mau tanya sesuatu sama kamu." 


"Apa? Kalau kedatangan kamu kesini mau menertawakan 
aku. Lebih baik kau pergi saja sana." 


Prilly menatap Aurora kasian. 

"Jujur, aku ga bermaksud untuk melakukan itu sama kamu 
Ra. Kamu sendiri yang udah membuat hidup kamu hancur. 
Kamu lupa, kamu udah nyuruh orang lain buat nyulik aku 
dan kamu juga yang udah bunuh Jefri kan. Salah aku yang 
membuat hidup kamu sekarang seperti ini? Kamu juga kan 
dah ngaku kalo dulu kamu pernah berniat mencelakai Milla, 
mantan tunangannya Ali." 


Aurora bungkam. 


"Aku pikir kamu bakal berubah dan sadar setelah semua 
terjadi pada kamu. Aku bukannya ngatain kamu atau 
menertawakan kamu Ra. Tapi aku cuman kamu minta maaf, 
sama orang yang pernah kamu jahatin. Aku ga masalah 
kamu ngelakuin itu sama aku, tapi kamu harus minta maaf 
sama Ali, Satria dan Milla atau orang yang pernah kamu 
jahatin." 


Aurora mulai terisak. "Mereka pasti ga akan pernah maafin 
aku Pril!" 


Prilly tersenyum. "Mereka pasti bakal maafin kamu, kalo 
kamu juga minta maaf sama mereka dari hati tulus kamu." 


Aurora hanya terisak. 


Kayanya Aurora bukan pelakunya yang meneror gue waktu 
itu. 


Iya, mana mungkin. 
"Aurora, kalo begitu aku pamit pulang ya." 


"Maaf, aku ga bawa apa-apa. Tapi lain kali ntar aku bawain 
deh buat kamu." 


Aurora tak menyaka jika Prilly masih sebaik ini sama dia. 
Padahal jelas-jelas dia udah mencelakainya. Bahkan kedua 
orangtuanya saja sudah tidak ingin menanggung malu 
karena anaknya masuk penjara. Mereka semua tidak peduli. 


Aurora hanya mengangguk kecil. 


Prilly tersenyum. "Bertahanlah terus ya Aurora, Sampai 
suatu saat kamu mampu menerima kenyataannya." 


Aurora sedih, ya sedih. 


Mungkin bener, ucapan Prilly. 


Lalu tanpa sadar, Aurora sedang merasa perih akibat 
sakitnya dirinya sendiri kembali bertanya-tanya. 


Siapa yang menyebabkan semua ini terjadi? 

"Hiks, hiks." Isak Aurora dalam Penyesalan. 

"Udah, Captain." Prilly sudah masuk kembali kedalam mobil. 
Ali melepas headset di telinganya. "Udah?" 


Prilly mengangguk. Dia memakai sabuk pengamannya. 
"Semoga Aurora segera menyadari kesalahannya." 


Ali hanya diam. 


"Kok malah diam? Kamu gapapa kan Captain?" Prilly 
menangkup kedua pipi Ali. "Aku ngerti kamu pasti kecewa 
sama Aurora." 


Ali menatap kedua mata Prilly dalam."Aku ga nyaka aja, dia 
bisa sejahat itu sama aku Pril. A-aku pikir dia teman aku, 
selama kita kerja sama-sama. Dia selalu mendengarkan 
semua curhatan aku termasuk dia sudah aku anggap seperti 
adik aku sendiri." 


"Karena dia punya perasaan sama kamu Li. Dia cinta sama 
kamu, tapi cintanya bertepuk sebelah tangan." 


Ali menghela nafas. "Aku sampai kapanpun ga bisa menjadi 
pasangannya karena aku sudah anggap dia seperti saudara 
sendiri. Aku sayang sama dia hanya sebatas itu aja, Pril. Dia 
ga pernah melihat ketulusan hati Satria, yang juga 
mencintainya." 


Ternyata mereka pernah terjebak dalam cinta yang rumit. 


Prilly menganggukkan kepalanya. "Iya aku mengerti. Tapi 
kamu harus bisa melupakan semuanya ya, Sayang." 


"Mana bisa, dia udah hampir membuat kamu dalam bahaya. 
Dia jahat, udah pisahin kita." 


"Aku juga perempuan. Aku ngerti kenapa Aurora melakukan 
itu semua sama kalian termasuk aku. Mungkin karena dia 
ingin mendapatkan apa yang dia dapatkan walau dia gak 
tahu kalo dalam hidup ini. Apa yang ingin kita inginkan 
belum tentu kita dapatkan. Dia belum tahu aja Li, dia juga 
punya perasaan. Perempuan mana sih yang ga sakit hati 
karena perasaanya tak terbalaskan?" 


"Kamu seharusnya buat dia mengerti dan sadar. Kalo 
perasaan seseorang memang tak bisa dipaksakan." 


"Aku sudah berulang kali memberitahu sama dia Pril." 


"Tapi kamu salah. Bukan berarti kamu ga bisa balas 
perasaanya, terus kamu seenaknya menyuruh Aurora 
belajar untuk mencintai Satria. Kamu pikir mencintai 
seseorang itu mudah seperti membalikkan sebuah telapak 
tangan? Belajar untuk melupakan dan menerima kenyataan 
itu butuh waktu. Dan itu yang terjadi sama Aurora, dia sakit 
hati dan akhirnya amarah dan dendam yang ada pada 
dirinya. Dia merasa kehadirannya tak pernah dihargai orang 
lain." 


"Aurora pernah kecewa dan hati pernah dipatahkan, namun 
dia masih bertahan, Aurora adalah pribadi yang kuat." 


Ya, selama Prilly diculik sama Jefri dan bertemu dengan 
Pramugari cantik itu, Aurora. 


Aurora melampiaskan semua kemarahannya pada Prilly. Dia 
merasakan apa yang dirasakan Aurora juga. 


Karena dia juga perempuan. 
"Aku minta maaf." Ucap Ali. 


Prilly meraih tangan Ali dan menggenggamnya. "Kamu 
punya hak penuh atas pilihan itu." 


Ali tersenyum. "Iyaa." 


Setidaknya, karena kejadian itu semua takdir 
mempertemukan Ali dengan Prilly. 


Ali memang gagal menikah sama Milla. Tapi dengan begitu 
dia mendapatkan Jodoh yang jauh lebih baik. 


"Hmm, Li sebenarnya aku mau ngomong sesuatu juga sama 
kamu." 


"Apa?" Ali mulai menjalankan mobilnya. 
"Tapi kamu jangan salah paham dulu ya." 
"Hmm." 


"Waktu kemarin, ada yang telpon aku. Aku juga gatahu 
siapa, suaranya terdengar suara laki-laki." 


Ali menoleh kaget kearah Prilly. "Apa kamu serius?" 


"lyaa, tapi kan aku udah suruh kamu buat ganti nomer. Jadi 
gapapa, pasti cuman orang iseng aja. Karena aku ga ngerasa 
punya masalah di masalalu." 


"Mantan kamu?" 
Mantan? 


Bima? 


"Ga mungkin. Bima pasti udah nikah sama pilihannya." 
"Max?" 

"Kamu yang bener aja, aku kenal suara max. Bukan dia lah." 
"Terus siapa?" 

"Aku gatau. Kamu percaya kan sama aku?" 

Ali tersenyum. "Iya, aku percaya, Sayang." 

"Makasih, nanti aku ikut aja ya ke Dubai." 


"Iya, aku akan melindungimu." 
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"Mama mau ngomong dong sama menantu." 


Ali tersenyum. Dia menatap Prilly yang juga berada di 
sampingnya. "Mama mau ngomong sama kamu." 


"Mana." 


Ali memberikan ponselnya pada Prilly. Ya mereka memang 
sedang bertelepon denhan Resi dan Alkhatiri. 


"Assalamualaikum mama." 

"Walaikumsalam!" 

"Eh, ada suara papa juga. Hai papa." 

"Kamu hati-hati ya sama Ali." 

"Pasti kok mama papa." 

"Jangan lupa pesen mama, menantu!" 

"Hahaha iya mama, Prilly ga akan lupa kok kalo itu mah." 
Mereka ngobrol banyak. 

"Udah ngomongnya?" 

Prilly mengangguk. "Udah nih." 


Ali menaruh kembali ponselnya di atas meja dan memeluk 
tubuh Prilly erat. "Mama pesen apa?" 


"Hahaha masa kamu gatahu sih Captain. Mama minta cucu 
katanya." 


Ali ikut tertawa pelan. "Ya semoga aja secepatnya ya." 


Prilly tersenyum ketika Ali mengelus perutnya yang datar. 
"Aamiin yaallah. Kan kita udah usaha hehehe." 


"Mau lagi?" Goda Ali. 

"Astaga, masih siang." 

"Ga masalah sayang, siang pagi sore malam." 
Prilly tertawa saja. 


Ali mencubit gemash pipi sang istri sebelum menyatukan 
bibir mereka berdua. Prilly dengan senang hati membalas 
ciumannya. 


"Kamu denger ga Sayang?" Ali menghentikan kegiatannya. 
"Apa? Ga denger." 


"Seperti ada yang menekan bell rumah. Jangan-jangan itu 
pembantu barunya udah datang." 


"Emangnya hari ini udah datang?" 
"Iya, mama yang bilang." 


Ali sudah beranjak dari ranjang dan keluar kamar. Prilly 
menguncir rambutnya asal dan menyusul Ali untuk melihat 
siapa pembantu baru dirumah mereka nanti. 


"Silahkan masuk bibi. Dengan bibi Siti ya?" 
"Iya tuan." 


"Ayo masuk bibi. Mulai sekarang bibi bisa bekerja disini, 
saya gak perlu lagi tanya-tanya sama bibi ya karena sudah 


lengkap semuanya." 


"Iya tuan sebelumnya saya sudah ditanyakan banyak oleh 
ibu Resi." 


"Sayang, ini pembantu rumah kita?" Tanya Prilly menatap 
bibi Siti. 
"Iya, Sayang. Kenalan dari mama." 


"Hai, Bibi selamat datang dirumah kami hehe. Semoga bibi 
betah ya." 


"Iya nyonya, terima kasih. Sudah mempercayai saya untuk 
menjadi pembantu disini. Saya akan berusaha untuk bekerja 
dengan giat dan rapi." 


"Iya bibi, kami percaya dengan hasil kerja bibi. Sekarang 
bibi, ayo kita antarkan kamar istirahat bibi Siti ya." 


"Iya tuan." 


"Nah, ini akan menjadi kamar bibi nantinya. Pekerjaan bibi 
hanya bantu-bantu istri saya ya bibi dan menjaganya. 
Namun kebetulan kami nanti malam ini sudah akan pergi 
kerumah. Bibi ditugaskan untuk menjaga rumah selama 
kami pergi." 


"Iya insyallah, saya bisa tuan." 


"Oh ya Bibi perkenalkan saya Muhammad Ali Syarief 
Alkhatiri dan ini istri saya, Sayang." 


"Prilly Anatasya Mahatei Latuconsina, Bibi bisa panggil aku 
Prilly aja." 


"Iya Nyonya Prilly." 


Senang banget di panggil nyonya Syarief dirumah ini huaaa 


"Ayo Sayang. Kalau begitu kami tinggal ya bibi. Ntar catatan 
keseharian bibi, saya berikan nanti malam aja ya bibi apa- 
apa yang akan bibi kerjakan." 


"Iya tuan." 


Prilly berjalan beriringan dengan Ali. "Kamu gaji dia 
berbulan berapa?" 


15 Juta." 


Prilly shock. "Banyak amat, kalo begitu aku juga mau deh 
jadi pembantu." Candanya membuat Ali menarik hidungnya. 


"Kamu itu Istri aku, ngapain jadi pembantu sih. Kamu yang 
mengatur keuangan kehidupan kita sehari-hari termasuk 
menggajinya." 


"Aku masih ga nyaka dapet Jodoh kaya Captain." 
Ali tersenyum."Aku juga ga nyaka, Sayang." 
Malam harinya, 


"Ternyata masakan bibi enak ya tadi Sayang. Aku aja jadi 
nambah tadi hihi." 


"Iyaa." 
"Aku nanti mau minta ajarin deh sama bibi Siti." 
"Hmm." 


"Sayang, sini aku bantuin." 


Prilly melihat Ali lagi prepare untuk kepergian mereka nanti 
ke Dubai. 


Jujur, Prilly deg-degan. 


Pertama kalinya dia akan naik pesawat dan pilotnya adalah 
suaminya sendiri. 


"Seragam aku udah digosok belum?" 
"Belum. Aku gosok dulu ya." 
"Iyaaa." 


Prilly membuka lemarinya dan mengambil seragam Pilot 
suaminya yang menggantung itu. 


Dia sebentar memeluk seragam Pilot itu dan mencium 
aromanya yang wangi sekali karena Prilly sengaja 
membersihkan dengan tambahan pewangi. 


"Hai, kamu sedang apa sih?" Ali menatap heran sendiri 
melihatnya masih memeluk seragam kerjanya. 


"Baju kamu wangi banget tahu sayang. Cium deh, wangi 
banget." 


Ali mendekati Prilly dan mengambil seragamnya itu. 
"Iya wangi." 


"Wangi kan. Ini aku yang cuci, mulai sekarang kamu gausah 
laundry biar aku aja yang cuci bajunya." 


"Yaudah, iya Sayang." 


Prilly memeluk Ali. "Aku senang banget akhirnya kamu bawa 
aku pergi naik pesawat. Aku merasa Takut sekarang." 


Ali membalas pelukannya. 
"Apa yang kamu takutkan huem?" 


Prilly melepaskan pelukannya. 
"Aku takut... Hanya mempermalukan kamu aja nanti di 
sana." 


"Gaa Sayang." Ali mengecup kening Prilly lama. Dan itu 
membuat hati Prilly menghangat. 


Di Bandara. 

"Wah ada yang beda nih." 

"Lo bawa bini ya." Rizky menyikut lengan Ali. 

Ali hanya tersenyum saja menerima godaan sahabatnya. 


"Widih, Si curut ngapain disini." Kata Satria membuat Prilly 
cemberut. 


"Kok curut sih satsat!" 
"Bercanda elah. Baperan Lo!" 
"Bodoamaaattttt!" 


Raut wajah Satria berubah menjadi mendung. "Gue lagi 
pusing nih sama masalah dirumah." 


Rizky merangkul pundak Satria. 
"Pasti Lo lagi pusing karena mikirin Aurora kenapa bisa 
dipenjara ya?" 


Mendengar nama Aurora disebut-sebut membuat Satria 
bungkam. 


Ali berdehem. "Lo kenapa sat?" 


"Bokap gue, mau Jodohin gue Capt Ali. Apa gue pinjem Prilly 
dulu deh buat jadi pacar pura-pura gue yak. Kaya Lo aja 
dulu pas putus sama Milla terus mau dijodohin." Canda 
Satria. 


"Eeehh, enak aja Lo!" 
"Gue bayar deh Pril 2kali lipat." 
"Ogaahhh." 


"Haha kalian suka begini ya berantem?" Tawa Rizky melihat 
Prilly dan Satria. 


Ali menggeleng saja. "Beneran emang Lo mau dijodohin 
sat?" 


"Iya, berada ga laku banget gue. Padahal gue ganteng kok, 
banyak yang naksir sama gue ya cuman gitu Jodoh belum 
nemuin aja." 


"Sabar Satt sabarr." 
"Aahh tai Lo." 
"Hahahaha." 


"Gausah ketawa Lo. Lo juga belum dapet Jodoh aja masih 
bisa ketawain gue dih." 


Rizky terbahak. "Gue mah santai, keluarga gue juga santai. 
Karena mereka tahu, Jodoh itu udah diatur sama Allah. Gue 
percaya, kalo waktu gue udah dilahirkan dari bumi ini. Allah 
udah mempersiapkan Jodoh terbaik buat gue tinggal tunggu 
aja waktunya." 


"Wah Rizky bener tuh." 
"Iya dong Pril. Siapa tahu jodoh gue udah mulai keliatan." 
"Iya hooh Lo sama onoh onoh." 


Satria menunjukkan kepada salah satu penumpang yang 
duduk. 


"Eh sialan Lo, ibu-ibu dibilang Jodoh gue!" 
"Hahahaha." 


Prilly merangkul lengan Ali. 
"Sayang, kamu Jodoh aku ya udah jangan cari Jodoh lagi." 


"Yasalaammm'!" Satria berteriak frustasi. 


Tiba-tiba ada seorang wanita cantik yang menghampiri 
mereka. 


"Hai kakak." 
"Eh, kamu panggil saya?" Tunjuk Rizky tak percaya. 


Wanita itu mengangguk. "Iya, aku Cut Syifa nama kakak 
siapa? Kakak ganteng deh, aku suka. Boleh minta nomer 
telpon kakak?" 


"Gilaaaa, Jodoh lo nih Ky!" 
Rizky salah tingkah sendiri. "Aduh, gimana ya hahaha." 
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"Kak aku boleh ya duduk disini?" Tanya Syifa. 


Prilly manggut-manggut sebagai jawabannya. Dia memang 
duduk sendirian di Pesawat. 


"Tadi itu siapa kakak?" Syifa mulai membuka pembicaraan 
sebelum pesawat akan meluncur ke udara. 


"Suamiku." Jawab Prilly sedikit malu-malu. 


Syifa terkikik melihat wajah malu-malu Prilly. "Cieee, 
pengantin baru ya kak?" 


"Eh?" 


"Bagaimana kamu tahu? Bukan pengantin baru, udah mau 
empat bulan." Jawab Prilly tersenyum manis pada Syifa. 
Sepertinya dia ada teman obrolan di dalam pesawat. 


Syifa manggut-manggut. "Cukup lama juga kok kak. 
Ngomong-ngomong kakak mau ke Dubai juga?" 


"Iya. Kamu sendiri?" 
"Sama ke Dubai dong kak." 
"Sendiri?" 


Syifa menggeleng. "Sama teman-teman aku dong. Kita mau 
liburan ke Dubai. Mereka semua ada dibelakang." 


Prilly mengedarkan pandangannya ke arah belakang. 
Terlihat orang-orang yang sepantaran Syifa tengah 
tersenyum kearahnya. 


"Ohh... Kamu masih sekolah?" 
"Mahasiswi kak." 
"Jurusan apa?" 


"Kedokteran hehehe." Jawab Syifa membuat Prilly berdecak 
kagum. 


"Kamu tadi ngapain minta nomer Rizky?" 
"Jadi namanya Rizky?" 
"Iya Rizky nazar." 


Syifa mencatat nama lengkap itu dalam pikirannya. "Ah, 
namanya bagus sekali." 


Prilly tersenyum menggoda. 
"Kau menyukainya ya?" 


"Iya kak. Hanya suka hihihi habis dia tampan sekali." 
"Apalagi Captain Ali." 
"Eh, dia Suamiku." 


"Ah iya aku tahu kak hihi. Mereka tampan-tampan semua 
yaampun apalagi kakak lihat deh, pramugari disini cantik- 
cantik semua." 


Prilly akui memang pramugari disini semua cantik-cantik. 
Ah, apakah suaminya setiap hari bertemu mereka tidak akan 
tergoda? 


Tidak, dia tidak mata keranjang. 


"Tapi tetap saja masih cantik kan juga aku. Cut Syifa paling 
cantik dan manis." Katanya percaya diri membuat Prilly 
terkekeh. 


"Sepertinya kita sama." 
"Sama? Apanya yang sama kak?" 


Prilly mengangguk. "Iya, sama-sama menyukai seorang 
pria." 


"Ya massa aku menyukai sejenis sih kak. Itu sangat ga lucu." 


"Haha maksudku bukan begitu Syifa. Dulu aku juga seperti 
mu, hanya sekedar suka eh lama-lama jatuh cinta beneran." 


"Dengan Captain Ali?" 


"Iyaaa. Kau bener. Dengan dirinya. Dulu aku itu sama dia ga 
ada hubungan apa-apa selain orang asing." 


"Benarkah? Lalu bagaimana pertemuan kalian bisa terjadi? 
Apakah dibandara seperti diriku bertemu dengan Co-pilot 
tampan seperti kak Rizky." 


"Tidak seperti itu ceritanya Syifa. Jadi waktu itu aku ketemu 
sama dia begitu saja tanpa direncanakan." 


"Wahhh." 


Prilly tersenyum senyum. "Awalnya itu kami hanya sekedar 
teman membantu." 


"Teman membantu?" 


"Iya iya. Aku membantunya menjadi pacar pura-pura 
sedangkan dia membantuku untuk balas dendam, aku 
Perkenalkan pada mantan pacarku yang Playboy itu. Jika 


aku sudah punya calon suami yang lebih keren darinya. Dan 
tak kusangka ternyata kami bisa menjadi sepasang suami 
istri sungguhan." 


"Yaampun kakak beruntung sekali. Pasti dia menyukai kakak 
duluan ya?" 


"Tidak, tapi aku. Aku duluan yang jatuh cinta sama dia. 
Padahal kau tahu, dia itu sudah punya calonnya. Tapi 
mereka gagal menikah lalu dia melamarku. Ah, kau tahu 
penantian aku tak sia-sia selama ini. Akhirnya dia 
menyadari jika jodohnya ya adalah aku." 


"Apakah kisah cinta aku dan kak Rizky akan seperti kakak?" 
Katanya cemberut. 


"Eh jangan sepertiku." Prilly menggelengkan kepalanya. 
"Lhoo kenapa?" 


"Jika kau tak sanggup pasti kau menyerah begitu saja. 
Bahkan kisahku dengan kisahnya belum selesai. Masih 
banyak yang harus kami pertimbangkan." 


"Oh begitu ya. Baiklah." Syifa mengangguk mengerti dan 
tersenyum. 


"Kau sungguh-sungguh menyukai Rizky?" 


"Ah, belum ke tahap cinta. Aku hanya menyukainya saja. 
Karena setiap kali aku naik pesawat pasti aku selalu 
bertemu dengannya. Terakhir kali kamu bertemu, di 
Thailand." 


"Jauh sekali ya kau mainnya." 


Syifa tertawa. "Kedua orangtuaku menetap disana kak. Aku 
di Jakarta, hanya bersama ketiga sahabatku. Jika impianku 
menjadi dokter terwujud. Aku ingin mengobati penyakit 
ayahku itu." 


"Ayahmu sakit?" 


"Iya kak. Ayahku sakit-sakitan. Dia punya penyakit jantung. 
Aku mau jika aku sudah menjadi dokter, aku ingin 
mengobati ayahku sampai dia sembuh." 


Prilly menatap Syifa kasian. 
"Aku turut sedih mendengarnya. Semoga ayahmu cepet 
sembuh ya Syifa. Kalau ibumu masih sehat-sehat saja kan?" 


"Alhamdulillah kak kalo ibuku masih sehat bugar malah 
haha." 


"Kau beruntung masih punya orangtua yang lengkap. Aku 
sudah tidak tahu orangtuaku." 


"Kok?" 


"Aku dititipkan di panti asuhan. Katanya ibuku dan ayahku 
sudah meninggal dunia. Sampai aku diurus dipanti, tapi 
tidak ada yang mau mengadopsi aku hahaha sampai aku 
besar memutuskan untuk keluar dari panti asuhan dan 
tinggal bersama sahabatku." 


Syifa hanya bisa memandang wajah Prilly dengan berkaca- 
kaca ingin Rasanya dia menangis saja tapi tak bisa. 


"Yaampun bentuk Awan seperti itu yaa memangnya?" Prilly 
mengalihkan pandangannya pada jendela pesawat. 


"Hahaha kakak kaya tidak pernah melihat awan saja 
sebelumnya." 


"Memang sering lihat awan jika dari bawah. Tapi kalo 
melihat dari atas belum pernah. Seperti kapas ya. Jika aku 
tiduran disana apakah jatuh?" 


Syifa kembali tertawa melihat kepolosan Prilly. "Bukan jatuh 
lagi kak, kau akan seperti terjun dari atas kebawah." 


"Astagfirullah." Prilly membayangkannya menjadi ngeri 
sendiri. 


"Apa kakak takut ketinggian?" 
"Sedikit hehehe." 
"Masa istri Pilot takut ketinggian." 


"Ah, aku tidak bisa membayangkan jika suamiku setiap kali 
berkerja akan seperti ini." 


"Kenapa? Menurutku menjadi Pilot itu menyenangkan malah 
aku ingin menjadi Pramugari. Tapi mungkin takdirku 
menjadi dokter saja haha." 


"Apa yang menyenangkan?" 

"Menyenangkan karena bisa berkeliling dunia." 
"Hahaha iya, kau benar." 

"Prilly Anatasya Mahatei Latuconsina." 


"Eh, iya itu namaku." Prilly tersenyum kepada salah satu 
Pramugari cantik yang menghampiri mereka berdua. 


"Wah dia kenal kakak?" 


"Aku juga tidak tahu. Bagaimana kau mengenal namaku?" 


Pramugari itu tersenyum ramah pada mereka termasuk 
Prilly. 
"Ini untukmu." 


"Apa ini?" Prilly membuka surat kecil dari Pramugari 
tersebut. 


Selamat menikmati makanannya sayang. Doain aku ya, 
istriku. 


"Yaampun istri tersayang." Ucap Syifa membuat Prilly 
tersenyum malu setelah membaca isi suratnya. 


"Terima kasih yaa." Ucap Prilly kepada Pramugari itu. 
Dia jadi teringat Aurora. 


Sayang, Pramugari itu sudah tidak bisa melanjutkan 
profesinya. 


"Iya, sama-sama Prilly." 


"Kamu pasti kenal Aurora, ya Chika?" Tanya Prilly sambil 
melihat jelas tanda pengenal nama pramugari itu di 
seragamnya. 


Chika yang ditanya soal Aurora hanya diam. Dia sangat 
mengenal baik Aurora, karena dia temannya. 


"Selamat menikmati." Chika tersenyum kepada mereka 
sebelum dia pergi lagi. 


Syifa menegak minumannya itu dan menatap Prilly 
disampingnya. "Ada apa kak? Kok malah dilihat aja ga mau 
dimakan?" 


"Eh, gapapa. Ini mau dimakan." 


Syifa tersenyum. "Bagaimana perasaan kakak menjadi Istri 
Pilot?" 


Pertanyaan Syifa membuat Prilly tersenyum. "Sangat luar 
biasa rasanya." 


"Hahaha." 


Di hotel Burj Al Arab 
"Hai kak! Kita satu Hotel mewah Iho!" 
"Kamu, Lagi." 


Syifa mendekati Prilly dan berbisik. "Ini adalah sebuah 
rencana yang baik agar aku bisa mendekati Co-pilot yang 
tampan itu kak tapi harus rela mengeluarkan uang banyak. 
Menginap di hotel ini sangat mahal." 


"Dadahh kakak tersayang!" 


Prilly  terkikik saja mendengar bisikan Syifa dan 
melambaikan tangannya ketika gadis calon dokter itu pergi 
bersama teman-temannya mencari kamar dihotel. 


"Kok ketawa-ketawa?" Tanya Ali heran yang berada 
disampingnya. 


Prilly menggeleng. "Lucu aja hehehehe, dia suka sama 
sahabat kamu Captain!" 


"Siapa?" Tanya Ali. 


"Rizky, siapa lagi. Tadi kan dia minta nomer teleponnya 
Rizky tapi dia Sombong sekali tidak memberi nomer telpon." 


"Kamu pikir nomer telpon harus dikasih begitu saja dengan 
cuma-cuma? Aneh." 


"Ih, kamu ngatain aku aneh?" 
"Iya, semua perempuan itu aneh." 


"Gak tahu! Wle!" Prilly menjulurkan lidahnya membuat Ali 
menggeleng saja. 


Gila sih, Ali biasanya setelah penerbangan jauh dari kota 
keluar negeri. Dan ditemenin oleh istrinya kali ini sangat- 
sangat luar biasa. 


"Kopernya taruh situ aja." 
"Ini hotel bintang lima ya pasti, yaampun bagus banget." 


Ali melepas semua seragam yang melekat di tubuhnya. Dia 
ingin cepat-cepat membersihkan tubuhnya dan rebahan 
dikasur yang empuk ini. 


"Hmm. Aku mandi duluan ya sayang." 
Prilly mengangguk."Yaudah sana." 


"Eh, ini apa Li?" Tanya Prilly membuat Ali menghentikan 
langkahnya dan menatap sang istri lagi membuka 
bungkusan. 


"Itu makanan sayang, aku dapet makanan sama Snack nya. 
Kalo kamu mau, ya makan aja." 


"Wihhh, enak banget sih kamu udah dapet tidur di hotel 
bintang 5 terus dapet makanan juga." 


Ali hanya tersenyum saja sebelum dia bener-bener 
menghilang dari pintu masuk kedalam kamar mandi. 


Prilly bisa mendengar suara gemericik air di balik pintu 
tersebut pertanda suaminya kini tengah mandi. 


Berselang beberapa menit, 

Ali sudah keluar dari kamar mandi. Prilly segera bangkit dari 
tempat tidur yang nyaman itu dan bergegas giliran dirinya 
yang membersihkan tubuhnya. 


"Mana handuknya." Prilly menarik handuknya membuatnya 
Ali terkejut dibuatnya. Prilly terbahak. 


"Sayang! Kamu tarik handuknya, aku telanjang dong." 
"Yaudah mana handuknya?" 


"Sayang, didalam ada handuk banyak. Handuk tersedia 
disana, ngapain pake handuk yang sudah aku pake sih." 


Prilly menyengir saja. "Maaf, hehehe." 


Prilly bersenandung kecil sambil memasuki kamar mandi. 
Sepertinya wanita itu sangat senang sekali Ali ajak ke 
Dubai. 


2 jam kemudian... 


Barulah Prilly keluar dari kamar mandi. Sedangkan Ali? 
Lelaki tampan itu tengah memandang tubuh istrinya itu 
yang sudah keluar dari kamar mandi. 


"Udah mandinya? Kurang lama sayang." Sindirnya. 


Prilly hanya mendengus saja lalu dia bercermin diri. "Aduh, 
makin cantik aja. Istrinya siapa sih?" Katanya pada diri 
sendiri. 


Ali berguling-guling diatas kasur sambil memainkan 
ponselnya. 


Prilly yang melihat hal itu tertawa. "Ih, Captain ngapain 
sih?" 


"Kenapa? Aku sering kaya gini kok gatau kenapa." Jawab Ali 
lalu berguling guling lagi. 


Prilly tertawa. "Geseran dong, aku juga mau bobo cantik." 
Katanya sambil melepas ikatan rambutnya. 


Ali pindah posisi menjadi duduk diatas kasur. "Rambut kamu 
ga di keramas?" 


Prilly menggeleng. "Lagi ga pengen." 


"Jangan tidur dulu sayang. Kamu harus menikmati 
liburannya. Sini deh, aku tunjukkan sesuatu sama kamu." 


"Ada apa?" 
Ali membuka jendela yang berada di hotel tersebut. 


Prilly bisa melihat jelas pemandangan yang begitu indah 
yang belum pernah dia lihat dalam seumur hidupnya. 


"Kamu lihat indah bukan? Apa kamu ga mau poto-poto?" 


Prilly tersenyum. "Maauuu. Ternyata Dubai indah ya, ga 
kalah indah sama Menara Eiffel, Paris." 


Ali merangkul Prilly sambil tersenyum. "Dubai merupakan 
salah satu kota di Uni Emirat Arab yang sering dikunjungi 
karena mempunyai banyak tempat wisata menarik yang 
indah. Dubai sendiri memang termasuk kota metropolitan 
yang berkembang sangat pesat, sama dengan Jakarta. Kamu 
mau kita jalan-jalan sebentar?" 


"Kemana?" 
"Lihat-lihat saja disekitar sini Sayang. Kamu mau?" 
"Maauuuu." 


"Oke, sambil kita makan-makan ya, disini juga ada restoran 
Kok." 


"Iyaa, mauu." 


"Nanti kalo aku flight lagi kamu disini aja dulu sampe aku 
kembali lagi. Nanti kita ke Pantai, kau mau?" 


"Iya, aku mauuu!" 


Ali tersenyum sebelum dia mengecup manja bibir manis 
Prilly. 


Burj Al Arab adalah salah satu hotel di Dubai yang 
mempunyai arsitektur mewah dan dibangun di atas sebuah 
pulau buatan. Hotel mewah yang disebut-sebut berbintang 
tujuh ini dirancang oleh seorang arsitektur bernama Tom 
Wright. 


Selain bentuk bangunan yang sangat unik, hotel ini juga 
memiliki ketinggian hingga mencapai 321 meter. Ketinggian 
tersebut mendapatkan gelar sebagai hotel paling tinggi di 
dunia urutan nomor empat. Karena bentuknya yang unik, 
Burj Al Arab yang terdiri dari 66 lantai ini telah berhasil 
menjadi menjadi ikon dari Dubai. 


"Captain kita sekarang aja ke pantainya malam ini." 


"Apa kau yakin? Dari Hotel yang berdiri di atas pulau buatan 
berjarak sekitar 280 meter dari lepas pantai Teluk Persia. 


Apakah kau sanggup? Berjarak 280 meter. Itu lumayan jauh 
lah." 


Prilly cemberut. "Yaudah naik helikopter saja ya." Katanya 
mulai ngaco membuat Ali tak tahan untuk mencubit pipinya 
dengan gemash. 


"Sabar ya, nanti kita ke Pantai Jumeirah aja." 
"Iya deh terserah kamu aja." 


"Aduh pengantin baru!" Celetuk Rizky membuat Prilly dan 
Ali tersenyum. 


"Satria mana?" Tanya Prilly. 

"Dia di Tokyo." 

"Kok bisa begitu?" 

"Iya bisa dong Pril. Kita ga mesti bareng bareng terus kan." 
"Iya juga sih." 

Lalu Prilly teringat dengan Syifa. 

"Rizky boleh aku minta nomermu?" 

Ali menatap Prilly. "Untuk apa sayang?" 


Rizky tertawa. "Capt cemburu hahaha kenapa banyak yang 
ingin meminta nomer telpon ku ya?" Katanya sedikit 
bergaya. 


"Yee, bukan buat aku tapi untuk seorang gadis yang tadi 
menemuimu." 


Rizky mengingat kembali siapa yang menemuinya? 
Pasalnya banyak sekali yang menemuinya. 


"Siapa?" 
"Itulohhh seorang gadis yang meminta nomer telpon kauu!" 
"Syifa!" 


"Aahh Syifa!" Prilly langsung memeluk Cut Syifa yang tiba- 
tiba muncul entah dari mana. 


"Hai kakak kita berjumpa lagi. Kau tahu kak, ternyata 
menginap di hotel dengan berfasilitas mewah ini. Kau tahu 
berapa harganya?" 


"Berapa memangnya?" 

"20 Juta permalam." 

"APAAAA!" Prilly shock, sangat! 

Ali tertawa. "Sayang, kau kenapa huem?" 


"Captain Ali. Istri Captain sepertinya baru tahu jika hotel ini 
harganya selangit." 


Prilly menahan napasnya. 
"Kau bisa membayarnya?" 


"Tenang saja kak, aku ini orang kaya hehehe. Hai kakak 
Tampan!" Sapa Syifa sambil mengedipkan sebelah matanya 
pada Rizky. 


"Ali, apakah benar jika harga menginap di hotel ini harganya 
20 Juta?" 


"Aku tidak tahu sayang. Karena aku hanya disediakan oleh 
kantor bandara untuk beristirahat disini. Kau tidak usah 
memikirkan harganya." 


Ah, tubuhku rasanya lemas sekali. 

Rizky tersenyum kepada Syifa. "Kau ingin sekali nomerku?" 
"Ingin sekali itupun jika kau memberikannya kakak." 
"Baiklah, mana ponselmu." 

Syifa rasanya ingin menjerit. Dia terlebih dahulu menatap 
nk aku mendapatkan nomernya!" 


"Hehehe, selamat berjuang ya!" Ucap Prilly menyemangati. 


"Oke! Oh ya kak nanti kita main ice skating yuk!" Ajak Syifa. 
Dia paling jagonya bermain ice skating. 


"Emangnya ada?" 
"Ada dong, emangnya Korea aja." 


"Korea? Aku nanti mau ke Seoul habis ke Dubai. Ya kan 
sayang?" Tanya Prilly pada Ali. 


"Iyaa." Jawab Ali tersenyum. 


"Ikut dong, main ice skating." Kata Rizky membuat Syifa 
menatapnya berbinar-binar. 


"Bener ya kakak main ice skating nanti sama aku." 


"Iyaa... Nama kamu siapa?" 


Dengan senang hati Syifa Langsung mengambil tangan 
kanan Rizky dan berkata. 
"Cut Syifa Hanasalsabila." 


"Iya Syifa. Aku Rizky Nazar Blasoom." 
Mereka saling bertatapan lama dan tersenyum. 


"Sepertinya kalian berjodoh!" Seru Ali yang membuat Rizky 
tertawa. 


"Cieee...." Goda Prilly. Dia menggenggam tangan Ali dan ikut 
mengerjapkan matanya pada suaminya itu. Jika dirinya 
sudah sangat bahagia tentunya bisa memiliki pria seperti 
Ali. 


Pantai Jumeirah merupakan pantai yang sangat terkenal 
di Dubai dan selalu ramai dikunjungi oleh wisatawan. 


Pantai yang membentang hingga sejauh 7 km ini terbagi 
menjadi 7 pantai yang mana setiap bagiannya memiliki 
keunikannya sendiri-sendiri. Pantai Jumeirah memang patut 
menjadi salah satu tempat wisata di Dubai yang paling 
sering dikunjungi oleh wisatawan karena pantai indah ini 
mempunyai pasir yang putih dan air laut berwarna biru 
yang bersih. 


Ketika sedang berkunjung ke Dubai tidak ada salahnya 
untuk bersantai sejenak dan berbaring di atas pasir putih di 
bawah sinar matahari. 


"Ali!" Teriak Prilly. 


"Apa sayang?" 


"Bagus ga?" 


Ali tersenyum saja ketika melihat Prilly lagi membuat 
gambar bertulisan ada namanya dan nama Prilly. 


Aliando Prilly 

"Ali Prilly Forever!" Teriaknya membuat Ali tertawa saja. 
"Kamu berisik banget jangan teriak-teriak ah." 

Prilly cemberut. "Kamu malu ya?" 


Ali menarik wanitanya kedalam dekapannya. "Ga sayang. | 
Love You." Baiknya tepat ditelinga Prilly. 


Prilly membalas memeluk tubuh Ali erat. "I Love You too 
Captain!" 


"Sini duduk." Ajak Ali. 

"Kenapa Captain." 

"Selama aku tinggal, kamu ga kemana-mana kan?" 

"Gaa, aku tapi ditemani sama Syifa dan teman-temannya." 


"Kamu cepat sekali mendapatkan seorang teman ya." Ali 
mengelus rambut panjang Prilly. 


"Iya dong, mereka baik." 


Ali mengecup kening Prilly lama. Dia sangat-sangat 
mencintai wanita di hadapannya ini. "Besok terakhir kita di 
Dubai, aku harus ke Jakarta lagi." 


"Nanti balik lagi ke Dubai?" 


"Ya ga dong sayang aku udah selesai jadwal penerbangan 
aku dari Jakarta ke Dubai. Udah 2 Minggu kan. Kenapa? 
Selama aku flight kamu betah ya di Dubai?" 


"Hahaha enak aja. Aku juga mau pulang kali. Tapi senang 
aja, makasih ya udah ajak ke sini. Aku juga udah tahu 
bandara itu kaya gimana, ngerasain naik pesawat itu 
gimana. Ah pokoknya aku senang banget Captain." 


"Iyaaa." 


Prilly tersenyum manis pada Ali yang juga menatapnya 
penuh cinta. 


Terakhir mereka ke Dubai. 


Ali Prilly mengunjungi ke salah satu tempat wisata di Dubai 
selanjutnya yang sayang untuk dilewatkan terutama bagi 
para wisatawan yang memiliki hobi berbelanja. 


Dubai mall adalah tempat perbelanjaan terluas di Dubai dan 
termasuk salah satu mall paling besar di dunia. Berbagai 
butik dan toko terkenal dari seluruh dunia bisa ditemukan di 
Dubai Mall. 


"Kamu mau belanja apa huem?" 


"Ih kamu lupa ya kita kesini bukan mau belanja tapi 
bersenang senang sama Syifa dan Rizky." 


"Ya sekalian aja sayang kalo kamu mau belanja." Ucap Ali 
sambil membenarkan topi kupluk yang Prilly pakai. 


"Itu gampang Captain." 


Kedua mata Prilly terbuka lebar. 
"Itu merekaaa. Ih bisa barengan gitu ya mereka." 


Ali ikut tersenyum melihat kedatangan Rizky dan Syifa. 
"Kalian sudah jadian kah?" 


"Aamiin yaallah, masih coming soon Captain Ali." Katanya 
membuat mereka tertawa sedangkan Rizky hanya 
tersenyum mendengar ucapan Syifa yang begitu frontal 
sekali. 


"Ayo kita main ice skating, tapi sebelum itu bagaimana kita 
melihat ikan-ikan dulu." 


"Ikan-ikan?" 
"Iya kak, ikan yang di akuarium besar." 
"Ayo ayo kita kesana!" 


Syifa melihat Ali dan Prilly saling bergandeng tangan. Dia 
menatap tangannya sendiri. 


Sedih amat, ga ada yang gandeng tanganku. Saddd :( 
"Ekhm!" Dehem Syifa yang berada dibelakangnya Rizky. 
"Ada apa?" 

Syifa tersenyum. "Mereka serasi sekali ya." 


Rizky tertawa pelan. "Namanya juga udah menjadi suami 
istri. Kenapa memangnya?" 


Mau digandeng juga! 
Syifa menggeleng. "Gapapa." 
"Yaampun itu ikan hiu ya Li?" Tunjuk Prilly. 


"Iya. Itu ikan hiu." 


"Yaampun ikan-ikan disini sangat menakjubkan." 


Sepanjang perjalanan Prilly terus meminta Ali untuk 
memotretnya. Ali sudah menjadi photografer pribadinya 
saja. 


"Coba aku mau lihat dong Captain." Hebohnya. 
"Ini." 


"Awww, bagus sekali. Yaampun suamiku yang ganteng ini 
kenapa pinter banget sih motoinnya." Prilly yang gemash 
mencubit pipi Ali. 


Ali terkekeh saja menerima istrinya yang gemash 
karenanya. 


"Ah, membosankan!" Seru Syifa tiba-tiba. 
"Eh, ada apa Syifa?" Prilly menoleh kearah Syifa. 


"Ayolah cepat, kita langsung ke tempat ice skating saja 
kak!" Katanya menghela nafas panjang. 


"Hahaha Rizky makanya kau ajak dia bicara dong." 


Rizky yang tengah sibuk melihat-lihat ikan memandang 
Prilly heran. "Kenapa? Aku harus mengajaknya bicara apa?" 


Ali tertawa melihat wajah mesem Syifa. "Yaudah lebih baik 
kita turutin saja kemauan Syifa ya." 


Akhirnya merek ke sebuah ring es untuk bermain ice skating 
seperti yang bisa dijumpai di salah satu mall di Jakarta 
namun dengan kapasitas maksimal lebih besar, yaitu hingga 
dua ribu orang. 


"Yuhuuu!" 


Prilly sampai tak berkedip melihat keahlian Syifa yang 
sangat mahir bermain ice skating. 


"Wahh Syifa keren!" 
"Ayo, kamu juga coba." Ajak Ali. 
"Huaa, aku takut jatuh ah." 


"Ini licin tahu pokoknya kamu jangan lepasin tangan aku 
awas aja Iho!" Ancamnya sudah ketakutan duluan. 


Ali terkekeh. "Aku ajarin, sini." 
"Bagaimana? Aku takut jatuh." 


"Kamu perhatikan tuh orang-orang atau kamu lihat Syifa. 
Dia bahkan sampai menari gitu diatas es. Kaki kamu jangan 
kaku, rileks saja dan biasa aja." 


"Seperti ini, ayo..." 
"Ayo Prilly bisa!" Kata Rizky dan Syifa menyemangati. 


Ali pelan-pelan memulai mengajarkan Prilly bermain ice 
skating. 


"Hahaha aku bisa, aku mau bisa Captain yeeeee!" 


Dihapus... 


Hanya Info saja. 
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Jodie memasuki rumah tetangganya. Ini pertama kalinya dia 
dikasih izin masuk sama pemilik rumahnya. Dia melempar 
senyum mautnya ketika Ali yang membuka pintunya dan 
mengajaknya masuk kedalam. 


"Om kemana aja kok Jodie gak pernah lihat om?" 
"Om habis pulang dari Dubai." 
"Ohhh dari Dubai." 


"Siapa sayang?" Suara lembut itu, membuat Jodie menoleh 
ke asal suara. Dia mendengus ketika melihat Prilly yang 
menurunkan anak tangga dan juga menatapnya. 


Kenapa dia ga minggat aja gitu biar gue bisa berduaan 
sama om ganteng. 


"Ini ada tamu." Kata Ali sambil menaruh kotak yang isinya 
kue coklat pemberian Jodie diatas meja. "Makasih ya Jodie, 
kuenya. Repot-repot segala. Sayang, ini kue dari Mamanya 
Jodie, cobain deh sayang." 


Jodie tersenyum, dia sudah duduk di sofa. "Iya, kue buatan 
mama. Kalian kan tetangga baru, jadi mama pengen berbagi 
aja sama tetangga baru." 


Prilly duduk dipangkuan Ali. Dia sengaja melakukan itu agar 
Jodie sadar jika Ali sudah menjadi miliknya. Biar anak itu ga 
cari-cari muka sama Ali. Prilly tahu maksud Jodie bawa kue 
kerumah pasti ya ingin menggoda Ali. 


Ali kaget ketika tiba-tiba Prilly duduk di pangkuannya 
namun dia tak berkomentar hanya diam saja. Mungkin Prilly 


memang ingin bermanja-manja dengannya. 


Jodie dibuat panas melihat adegan mereka berdua. Dia 
berdiri sesegera mungkin dan menatap Prilly males sebelum 
dia berkata. "Om tolong bilangin sama istri om. Masih pagi, 
udah mesra-mesraan aja. Jodie mau berangkat sekolah." 


Mendengar ucapan Jodie langsung pergi dengan perasaan 
dongkol. Ali hanya melongo saja sedangkan Prilly terbahak. 


"Hahaha dia pergi juga. Huhh, kecentilan sih!" Prilly segera 
bangkit dari pangkuan Ali dan melihat kotak yang isinya 
kue coklat itu. "Keliatannya enak nih." Prilly langsung 
melahap kuenya. 


Ali menggeleng saja melihat tingkahnya itu. "Kamu ga 
seharusnya tadi kaya gitu sama Jodie." 


"Lho, kenapa? Salah? Nih cobain kuenya. Enak juga." Prilly 
malah menyodorkan kue coklat ke mulut Ali. "Enak kan!" 


Ali mengunyah kue suapan dari Prilly dengan pasrah. Prilly 
terus menyuapinya tanpa membiarkan dia bicara dulu. Dia 
tidak enak saja sama Jodie, udah dibawain kue tapi 
membuat anak itu kesel. 


"Huekk!" Tiba-tiba Prilly menjatuhkan kotak kuenya yang 
membuat Ali tersentak. 


"Huek!" Prilly menutup mulutnya sendiri dengan telapak 
tangannya dan berlari ke kamar mandi. 


Ali sejenak melihat kue yang tersisa itu sudah tidak bisa 
dimakan lagi karena jatuh ke lantai. Dia langsung menyusul 
Prilly yang muntah-muntah. 


Ali bingung. Dia makan kuenya tadi ga terjadi apa-apa. Dia 
ga muntah juga. Kuenya enak. Tapi kenapa Prilly muntah- 
muntah ya? Ali melihat Prilly masih memuntahkan semua 
cairan didalam perutnya itu di wastafel. 


"Kok kamu malah muntah-muntah? Hai, kamu kenapa?" 
Tanya Ali sambil berdiri dibelakangnya. Prilly tak menjawab 
dia maaih sibuk membersihkan mulutnya dengan aliran air 
lalu berbalik badan menghadap Ali. 


"Jangan-jangan kuenya ada racun lagi makanya aku 
muntah-muntah." 


"Hush, ga boleh gitu. Aku makan kuenya juga ga kenapa- 
kenapa." 


Prilly memicingkan matanya, memandang Ali tak suka. 
"Kamu kok belain Jodie. Kamu mulai suka ya sama dia?" 


"Suka? Kamu ngaco. Siapa yang suka ga." 


Prilly mulai menangis. "Hiks, tapi aku mual-mual setelah 
makan kuenya. Kamu masih aja belain anak itu." 


Ali heran mengapa sikap Prilly begitu sensitif. Dia tak 
menanggapinya, Ali menarik kepala Prilly untuk 
menyederkan pada bahunya. Lalu Ali mengusap-usap 
punggung Prilly. 

"Masih mual?" 


Prilly menganggukkan kepalanya. "Aku lemes." 
"Lemes? Kita ke dokter aja ya?" 


Bukannya menjawab, tiba-tiba Prilly pingsan. Untungnya Ali 
langsung menahan tubuhnya dan dia segera menggendong 


istrinya itu untuk dia bawa ke rumah sakit saja agar dokter 
yang memeriksanya. 


"Selamat ya Ali. Istri kamu dinyatakan positif hamil." Ucap 
Ryan, teman Ali yang berprofesi sebagai dokter. 


Ali menatap Ryan tak percaya. 
"Prilly hamil?" 


"Iya, dia Hamil." Ulang Ryan lagi menyakinkan Ali. Dia 
tersenyum. 


Ali menatap Prilly yang masih tak sadarkan diri itu. Lalu 
menatap Ryan lagi dengan perasaan bahagia. "Yaallaah 
Dokter Ryan, Jadi Prilly bener-bener Hamil? Dia Hamil." 


Ryan tertawa. "Kamu ga percaya sama aku nih jadinya?" 


Ali menggeleng cepat. "Bukan begitu. Hanya saja... Aku 
terlalu senang akhirnya istriku hamil. Yaallaah terima kasih." 
Ucapnya bersyukur. 


"Jaga kandungannya ya Captain Ali." 
"Iya Dokter Ryan. Aku pasti akan menjaganya." 


Ryan tersenyum melihat kedua mata Ali yang berkaca-kaca. 
"Kau akan menjadi seorang ayah." 


Ali tak bisa berkata-kata lagi dia begitu bahagia sekali 
mendengar kabar baik ini. Ya, Ryan bener. Dia akan menjadi 
seorang ayah dan Prilly akan menjadi seorang ibu. Mereka 
berdua akan menjadi orangtua dari anak mereka yang akan 
lahir nantinya. 


Ali melihat Prilly sudah sadarkan diri. Dia menghampiri Prilly 
dan membantunya bangun dari atas ranjang rumah sakit. 


"Sayang, kamu sudah sadar." 


Prilly memegangi kepalanya yang masih terasa pusing. Dia 
bangun-bangun berada dirumah sakit. "Kenapa aku bisa ada 
disini?" 


"Maaf ya, aku bawa kamu kerumah sakit soalnya pingsan." 


Prilly menatap Dokter Ryan, lalu menatap Ali lagi dengan 
tatapan bingung. Dia masih tak mengerti mengapa mereka 
memandangnya dengan senyuman. "Kamu kenapa sih 
sayang? Aku kenapa?" 


"Kamu Hamil Prilly." Jelas Dokter Ryan, Ali mengangguk. 
"A-apa? Aku hamil?" 


Ali tersenyum melihat keterkejutan Prilly. "Iya sayang. Kamu 
hamil. Disini ada malaikat kecil kita." Katanya sambil 
mengusap lembut perut datar Prilly dari luar membuat Prilly 
rasanya ingin menangis. 


Dia memeluk Ali sebagai tanda dia sangat bahagia 
mendengar bahwa dia hamil. Ali membalas pelukan Prilly. 
"Hiks, aku hamil. Aku hamil." 


"Iya kamu hamil." 


Ryan tersenyum saja melihat dua pasangan suami istri itu. 
Semua orang pasti jika mendengar kabar ini akan bahagia 
seperti yang mereka alami sekarang ini. 


Usia kandungan Prilly sudah 2 Bulan. Selama Prilly hamil, Ali 
tidak kemana-mana. Dia selalu menjaga Prilly dengan baik 
dan apa yang dia inginkan Ali selalu menuruti kemauannya. 
Termasuk saat ini Ali harus bangun tengah malam hanya 


karena permintaan aneh Prilly yang ingin dibelikan onde- 
onde. 


"Sayang besok pagi aja ya, nanti aku cari deh onde-onde 
yang kamu mau." Ali masih males beranjak dari tempat 
tidurnya. 


"Kamu mau ya anak kita nanti ileran? Kata mama kamu, kalo 
ga di turutin nanti ileran anaknya." 


Ali mendengar rengekan Prilly dan berkata jika tidak 
diturutin nanti anaknya ileran. Yang bener saja masa calon 
anaknya nanti ileran. 


"Yaudah, yaudah." Ali mulai bangun membuat Prilly 
tersenyum sumringah. 


"Beli lima ya!" 
"Hmm." 
"Isinya coklat!" 


Ali yang lagi membuka lemari untuk mengambil jaketnya. 
Dia memandang Prilly yang masih duduk di atas kasur. 


"Hah? Coklat? Mana ada, isinya itu yang ada kacang ijo 
bukan coklat." 


Ali menggeleng saja. Dia menarik jaket kulitnya dan segera 
memakainya. Sedangkan Prilly masih berpikir. 


"Tapi aku maunya coklat." 
"Mana ada." 


"Adain lah kamu kan banyak duit." 


Ali mendekati istrinya itu dan mengecup keningnya. "Bukan 
masalah duitnya emang ga ada." 


Prilly cemberut. "Yaudah, kacang ijo!" 

Ali mengangguk. "Kalo gaada yang jual, berarti besok." 
"Gaaakkk, mau sekarang!" 

Ali menghela nafas. "Aku pergi, assalamualaikum." 


"Walaikumsalam. Love you sayang! Yee, baby. Papi bakal 
beliin onde-onde buat kita hihi." Prilly mengelus perutnya 
sendiri dan mengajak calon bayinya yang masih didalam 
perutnya. 


Iya, Papi. Karena Prilly mau jika nanti anaknya lahir. Nanti 
dia harus memanggil orangtuanya dengan panggilan, Mami 
dan Papi. 


Ali sudah mencari cari kemanapun tapi dia tidak melihat 
penjual kue-kue yang dia cari itu. Kalian bayangkan saja ini 
sudah tengah malam mana ada yang masih jual kue kaya 
gitu. Apalagi kue onde-onde jarang yang jual. 


Dia teringat akan mamanya. Ali akhirnya kerumah 
orangtuanya sebentar siapa tahu aja mamanya bisa 
membantunya. 


"Ali. Kamu ngapain malam-malam kesini? Prilly kamu 
tinggalin?" 


"Mama. Ali kesini mau nanya, mama ada kue onde-onde ga? 
Prilly lagi ngidam kue itu." 


"Onde-onde? Ah mama ada di kulkas, tadi siang mama beli. 
Kebetulan banget, sebentar mama ambilin ya." 


"Iya mama, cepet ya maa." 


Ali tidak salah. Dia tahu pasti mamanya itu suka beli kue- 
kue tradisional seperti onde-onde salah satunya. Resi 
kembali lagi dengan membawa onde-ondenya. 


"Ini. Buat kamu kasih ke menantu mama ya. Tapi cuman ada 
tiga. Gapapa kan?" 


"Iya gapapa kok mama ya walau dia mintanya lima." Ali 
menerima bungkusan plastik yang isinya onde-onde 
permintaan istrinya itu. 


"Yaa, cuma tiga." 


"Udah gapapa ma. Kalau begitu Ali Langsung pulang aja ya, 
titip salam aja sama papa dan Juna." 


"Iyaa, hati-hati ya." 


Ali buru-buru kerumahnya dan memberikan kue pesanan 
istrinya. Sesampai dirumah, Ali melihat Prilly sudah tertidur. 
Padahal dia yang kepengen malah ditinggal tidur. 


"Hai, bangun." Ali menepuk-nepuk pelan pipi Prilly. 


"Errgh." Prilly terusik dalam tidurnya karena merasakan 
tepukan tangan dari pipinya. 


“Ih, apasih." Prilly menepis tangan Ali. "Aku ngantuk." 
"Katanya mau onde-onde ini udah ada." 


Prilly mengerjapkan matanya. 
Dia mengubah posisinya menjadi duduk dan menatap Ali. 
"Apa? Mana onde-ondenya? Suapin ya, aku ngantuk." 


Ali tersenyum. "Ini, ayo buka mulutnya." 


"Enak banget onde-ondenya." 
"Makan yang banyak." 


"Pasti hehehe." Ali tak pernah keberatan dengan segala 
sikap Manja Prilly. 


"Kamu tega ya, ninggalin aku lagi hamil begini?" 


Prilly merengek-rengek untuk melarang Ali bekerja kembali. 
Dia tidak mau Ali pergi darinya disaat dia mengandung 
anaknya. 


Entah sudah berapa kali Ali menghela nafas. "Aku harus 
kerja, kan selama dua bulan aku udah dirumah terus jagain 
kamu. Sekarang aku harus kembali kerja, ya gapapa ya." 
Bujuknya. 


Prilly menangis. "Huaa aku gamau Ali. Kamu harus tetap 
disini aja sampe aku lahiran." 


Ali terkekeh. "Kamu masih lama lahirannya, Sayang. Nanti 
kan ada bibi Siti yang bakal jagain kamu. Terus nanti ada 
mama juga sama Indah bakal sering kerumah ya. Kalo kamu 
kangen aku, nanti video call." 


Ali mengelus kepala Prilly dan menatapnya lekat-lekat. 
Mengapa rasanya berat sekali meninggalkan Prilly kerja 
dalam keadaan istrinya sudah berbadan dua. Berat sekali. 


"Hanya 2 Minggu." 
"Itu lamaaaaa!" 
"Jangan manja ah, aku harus kembali bertugas." 


Prilly masih enggan melepaskan pelukannya. "Hiks!" 


Ali mengelus-elus rambutnya. 
"Udah jangan nangis dong." 


"Yaudah, tapi cepet pulang ya." 
Ali tersenyum. "Iya." 
"Janji? Ayo mana janjinya dulu, Captain." 


Ali menyatukan jari kelingkingnya dengan jari telunjuknya 
Prilly. "Aku, Janji." 


Sekali lagi Prilly memeluk Ali. 
"Aku bakal kangen sama kamu. Dede bayinya juga." 


Ali melepas pelukannya dan beralih mengusap lembut perut 
Prilly. "Dia pasti mengerti papinya kerja buat kalian juga." 


Prilly mengantarkan Ali sampe depan rumah. Ali dapet 
jadwal penerbangan, dan sore ini dia harus ke Bandara. 


"Aku pergi yaaa." Ali menggeret kopernya. 


Prilly hanya diam memandang punggung Ali yang semakin 
menghilang. 
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"Pagi, Bibi." Sapa Prilly pada Bibi Siti. Dia meminum susu 
hamil buatan bibi Siti dan roti coklat. 


"Pagi, Nyonya. Bibi udah masakin sayur sama ikannya buat 
nyonya sarapan." 


Prilly masih meminum susunya itu. "Aku ga makan nasi dulu 
bibi, ntar siangan aja ya. Lagi ga pengen makan nasi." 


"ya nyonya, kalau begitu bibi mau menyelesaikan 
pekerjaan bibi ke belakang." 


"Sini aja bibi, temenin aku." 


"Dibelakang masih ada yang perlu bibi kerjakan nyonya. 
Sebentar ya nyonya." 


Akhirnya Prilly membiarkan Bibi Siti kebelakang untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. Dia melamun saja sambil 
memakan roti dalam diam. Ini sudah seminggu Ali berada di 
negara asing. Prilly sangat merindukan suaminya itu. 


"Hufttt, membosankan." 


Prilly akan keluar mencari angin segar sekalian berjemur di 
pagi hari sangat sehat untuknya dan juga kandungannya. 


"Si anak centil itu gaada kali ya?" Prilly celingak-celinguk ke 
sebelah lebih tepatnya, tetangganya itu. Siapa tahu aja saat 
dia lagi asik berjemur diri ada Jodie nongol. 


Tiba-tiba ada suara anjing yang membuat Prilly terkejut. Dia 
mengelus dadanya itu, dia lupa jika tetangganya itu 
memiliki hewan peliharaan Anjing. 


"Itu anjing berisik amat deh, bikin orang jantungan aja tadi." 


Saat Prilly mengedarkan pandangannya sekeliling. Dia 
melihat sosok pria yang berdiri tak jauh dari pandangan 
matanya. Pria itu juga rupanya lagi memerhatikan Prilly. 


Prilly melangkah mundur, dia langsung berbalik badan dan 
sesegera mungkin masuk kedalam rumah lagi. Dia menutup 
rapat-rapat pintunya dan dikunci. 


Siapa orang itu? Jangan-jangan orang jahat lagi ? 


"Nyonya kenapa?" Tanya Bibi siti muncul membuatnya 
kaget. 


"Bibi. Bii, jangan dibuka pintunya ya. Diluar ada orang 
jahat." 


"Orang jahat? Siapa nyonya?" 
"Aku juga gatau. Pokoknya jangan dibuka." 
"Tapi bibi mau kepasar nyonya." 


"Kepasar? Jangan bibi! Jangan kepasar, bibi tega ninggalin 
aku sendiri disini?" 


"Tapi nyonya-" 
"Pokoknya bibi ga boleh kemana-mana." 


Bibi Siti bingung menanggapi majikannya itu, tapi dia 
menurut saja dan memilih tidak pergi kepasar. 


Suara bell tiba-tiba berbunyi. 


"Nyonya, ada tamu." 


"Siapa bibi? Suruh masuk aja." 


Prilly baru saja ingin kekamar, namun dia melihat di ruang 
tamu ada pria yang tadi dia lihat pagi. Prilly kaget. 


"Bibi! Suruh dia keluar!" Teriak Prilly spontan membuat pria 
yang baru saja duduk langsung berdiri dan menggelengkan 
kepalanya lalu berusaha mendekati Prilly namun wanita itu 
malah berteriak histeris. 


Prilly berteriak. "Pergi!" 


Pria nampak kesulitan untuk menjelaskan kepada Prilly jika 
dia bukan orang jahat. Namun trauma wanita hamil itu akan 
kejadian yang menimpahnya waktu itu membuatnya takut 
dan mengira jika pria yang sekarang di depan matanya 
adalah orang penjahat. 

"Prilly, aku bukan orang jahat." 

"Bagaimana kamu tahu namaku!" 


Bibi Siti yang baru saja dari dapur, berlari ketika mendengar 
jeritan Prilly. "Ada apa nyonya?" 


"Usir dia bibi usirrr. Dia orang jahat ngapain bibi bawa dia 
masuk!" 


"Lho katanya dia mengenal nyonya-" 
"Usir bibi, aku tidak mengenalnya. Dia orang jahat!" 


Pria itu menggelengkan kepalanya. "Tidak. Aku Panji, aku 
kakak kamu. Aku putra Rijal Latuconsina." 


Degh. 


Itu nama ayahnya. 


Prilly menatap pria yang bernama Panji itu dengan tatapan 
sulit dipercaya. 

"Bagaimana kau tahu nama orangtuaku! Tidak! Kedua 
orangtuaku sudah meninggal. Bahkan aku sama sekali tidak 
merasa punya seorang kakak! Kau pasti pembohong." 


Panji menghela nafas berat. Dia merasa lega, seenggaknya 
dia akhirnya bisa bertemu langsung dengan adiknya. Tetapi 
memang sulit untuk menjelaskan yang sebenarnya. 


"Aku ga bohong. Kamu adik aku Pril, ya memang kamu 
dibesarkan di panti asuhan sedangkan kakak dibesarkan 
oleh mama. 17 tahun yang lalu semenjak kecelakaan yang 
menimpah pada mama kamu sama papa. Kamu masih umur 
6 tahun sedangkan kakak masih umur 8 tahun. Aku adalah 
kakak tiri kamu, satu bapak tapi beda ibu." 


"Gaa, papa ga mungkin menikah lagi!" 


"Kamu masih kecil, kamu ga tahu kalo papa punya istri dua. 
Mama kamu sama mama kakak." 


Panji kakak tirinya! 


Prilly hanya diam. Dia masih belum bisa mempercayai Panji 
jika dia adalah kakaknya. 


"Pril, waktu itu kakak yang teror kamu. Kakak yang setiap 
hari menghubungi kamu." 


Jadi... 
"Oh jadi kamu yang teror aku!" 


"Kakak ga bermaksud untuk melakukan itu, masalahnya 
kakak terpaksa. Agar kamu bisa bertemu sama kakak." 


"Kakak juga tahu, ini tempat tinggal kamu dan suami 
kamu." 


Prilly menatap Panji penuh tanda tanya. Bagaimana bisa dia 
setahu itu tentang dirinya sedangkan Prilly saja baru tahu 
jika dia adalah kakak tirinya. 


"Ibu Susweni yang memberitahu kakak Pril. Ibu pemilik 
panti asuhan itu yang ngasih tahu kakak." 


Panji menatap adiknya itu. "Maafkan kakak. Mama Rani 
yang sudah menaruh kamu di panti asuhan." 


"Siapa mama Rani?" 
"Mama tiri kamu." Jawab Panji. 


Pesawat yang saat ini dikendalikan oleh Captain Ali tengah 
terbang dari Denver ketika suara ledakan keras tiba-tiba 
terdengar diikuti getaran. 


Usut punya usut, suara tersebut berasal dari mesin kipas 
yang patah dan terlepas dari bagian ekor. Belum lagi, kipas 
tersebut berhasil memotong saluran hidrolik pesawat dan 
merusak kendali serta kontrol kecepatan. 


Satria yang memang disampingnya Ali mulai panik pasalnya 
salah satu mesinnya tak bisa digunakan. 


"Capt! Bagaimana ini!" Panik Satria. 


Sebisa mungkin Ali tenang dan berusaha untuk 
mengendalikan Pesawat yang ternyata memiliki kerusakan 
parah secara tiba-tiba. 


"Bagaimana ini Capt!" 


"Jika tidak menghentikan itu dan pesawat terlanjur berputar, 
gue yakin jika hidung pesawat akan jatuh dengan cepat dan 
kita tidak mungkin mengontrolnya dengan cepat." Jawab Ali 
mulai ikut panik. 


"Arrghh, gue bakal atur!" Satria menyesuaikan pengaturan 
pada dua mesin yang tersisa itu. 


Ali tidak bisa mendarat darurat karena pastinya akan 
terjatuh di tengah Laut. Sementara, awak kabin atau 
Pramugari dan Pramugara berusaha untuk menenangkan 
penumpang. 


Salah satu penumpang mengira jika dia mengalami 
serangan jantung dan pramugari berusaha 
menenangkannya. Dia tidak mengalami serangan jantung, 
dia hanya benar-benar cemas dan takut. Pasalnya ketika 
mesin gagal, Pesawat berbelok ke kanan dan berputar. Dan 
Pesawat kehilangan tenaga dari ketinggian 2.000 kaki dan 
menghujam ke Laut. 


Saat pesawat sudah bener-bener jatuh dan ingin tenggelam. 
Ali bisa keluar dari pesawat yang mulai tenggelam itu 
bersama Satria. 


"Sat! Lo harus bertahan! Lihat ada helikopter!" Ali berusaha 
untuk menyelamatkan Satria. 


"Gue gak sanggup Capt Ali." 


Jika memang ini sudah takdirnya tidak mempunyai 
kesempatan untuk hidup lagi. Ali pasrah. Dia teringat Prilly, 
Istrinya yang ada dirumah tengah mengandung anak 
mereka. 


"Sayang, maafkan aku." 


Kemudian memperlihatkan dua orang melambai ke arah 
helikopter Penjaga Pantai dengan pesawat tenggelam. Dia 
kemudian menyuruh temannya untuk melompat dan 
mengambil benda yang bisa mengapung. 


Mereka semua memang tidak terluka. Namun mengalami 
kedinginan karena berada di tengah laut dan juga disengat 
ubur-ubur. 


Di lain tempat, 


Indah yang lagi berkunjung bermain kerumah Prilly. Dia 
mendengarkan semua curhatan sahabatnya itu tentang 
kakak tirinya. 


"Lo harus terima kak Panji Pril, bagaimanapun juga dia 
Kakak Lo." 


"Terus Lo mau gue nemuin mama tiri gue gitu? Gue gamau 
mereka itu Jahat." 


Indah mendengus. "Kakak Lo masih baik nyariin Lo Pril." 
"Bodo aahh!" 
"Dih, dikasih tahunya." 


Indah menyetel TV dan dia melihat berita. Sedangkan Prilly 
lagi bermain ponselnya. Dia bingung mengapa Ali belum 
juga memberinya kabar. 


"Kantor Sheriff San Mateo County menyatakan, mereka 
tengah menyelidiki penyebab sebenarnya mengapa 
pesawat tersebut bisa menghujam ke laut." 


"Pesawat itu dilaporkan terbang bersama pesawat lain 
dengan pilot kedua segera melaporkan insiden itu kepada 


menara pengawas udara." 


"Potongan video memperlihatkan sebuah pesawat jatuh ke 
laut di pesisir California Utara, Amerika Serikat (AS). Dua 
orang, pilot dan satu penumpang, diselamatkan oleh 
penjaga pantai setempat." 


"Total, ada 110 penumpang dan 1 awak kabin yang 
meninggal karena kecelakaan ter-" 


Seketika ponsel Prilly terjatuh begitu saja mendengar berita 
itu. Dia berubah menjadi gemetar, melihat berita yang 
katanya ada kecelakaan pesawat. 


"Eh, Lo kenapa Pril?" Kaget Indah. 
Prilly menggeleng. "Tadi pesawatnya jatuh dimana?" 
"Gue denger sih tadi California." 


"Ga mungkin itu pasti bukan pesawat yang dibawa sama Ali 
kan ndah, hiks!" 


"Pril Lo tenang ya pasti itu bukan pesawat yang Ali bawa." 
Indah menenangkan sahabatnya yang sudah menangis. 


Prilly berharap mimpi buruknya tidak menjadi kenyataan 
dan Firasatnya tidak bener-bener terjadi pada suaminya. 


"Ah, perut gue sakit, hiks..." 


"Lo harus istirahat makanya gausah mikir macem-macem 
ayo gue bawa kekamar." 


"Hiks, Indah..." 
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Btw, ini AILEEN! 
Duh ganteng banget, Aileen. Anak siapa dulu? 


"Happy Birthday Aileen, anak mami tersayang." Prilly 
mencium pipi putranya itu. 


Aileen tersenyum senang menerima ciuman sang mami di 
pipinya. "Berarti umur Aileen udah 5 tahun ya mami?" 


Prilly mengangguk. "Iya Good boy, kamu sekarang umurnya 
menjadi 5 tahun." 


Aileen mencium balik pipi sang mami tercantik. "Hore, 
berarti nanti Aileen bakal sekolah?" 


"Belum. Aileen belum bisa sekolah. Nanti kalo udah umur 6 
tahun baru sekolah SD." 


"Aileen ingin ketemu papi Daniel!" Pinta Aileen. 


"Yaa, Papi Daniel masih ada pekerjaan di rumah sakit. Tapi 
nanti Aileen dikasih hadiah katanya. Sabar ya, Aileen." Prilly 
mengacak-acak gemash rambut putranya yang sudah 
semakin beranjak besar. 


"Leeee!" Panggil Indah membuat Aileen tersenyum manis 
pada Indah. "Ini buat Aileen!" 


"Makasih Aunty!" Aileen menerima hadiah pemberian Indah. 
Dia mengocok kotak itu, dia penasaran dengan isinya. 
"Boleh dibuka ga Aunty?" 


Indah dan Prilly tertawa melihat wajah Aileen. Indah 
mengangguk. "Tentu saja boleh Lee, kan Aunty udah kasih 
itu sama Lee dan itu sudah menjadi milik Lee. Ayo, dibuka." 


Aileen dengan cepat membuka hadiahnya. Dia berbinar- 
binar ketika melihat mainan pesawat terbang. "Asik, 
pesawat terbang!" Pekiknya. 


Prilly yang sudah melihat isinya mainan pesawat-pesawatan. 
Dia langsung mengambilnya membuat Aileen menatapnya. 


"Ada apa mami?" 


Indah juga bingung tiba-tiba saja Prilly menjauhkan mainan 
pemberiannya. 


"Kenapa?" Tanya Indah ketika Prilly menatapnya. 


"Harusnya aku mengatakan itu. Kenapa kau memberikannya 
mainan ini?" 


"Lho, bukannya Lee sangat suka sama mainan berbau 
pesawat?" 


Aileen manggut-manggut. "Mami, Aunty bener. Lee sangat 
suka sama mainan itu. Mami, Lee ingin mainannya." Rengek 
Aileen. 


"Kamu kan banyak mainan Lee." 


"Tapi aku tidak punya mainan yang seperti itu. Lee suka 
pesawat terbang, itu sangat keren. Lee ingin mainan itu." 


"Ga boleh. Kamu ga boleh punya mainan seperti ini, robot- 
robot atau lainnya boleh tapi kalo yang ini ga boleh Aileen." 


Aileen menatap maminya dengan sendu. Dia tanpa berkata- 
kata lagi langsung berlari dan pergi ke kamarnya membuat 


Prilly menghembuskan nafasnya. 


"Lihat, dihari ulang tahunnya kau sudah membuatnya 
sedih." 


Prilly menatap sahabatnya itu. 
"Apa katamu? Indah aku sudah bilang kau jangan 
membelikan mainan seperti ini. Aku tidak suka." 


Indah tersenyum miring. "Mengapa? Keliatannya kau begitu 
tidak menyukai benda atau tentang pesawat terbang. Apa 
Karena Ali?" 


Mendengar nama Ali. 

Prilly terdiam. 

"Jangan menyebutkan nama itu lagi Ndah." 
"Kenapa?" 


"Dia sudah meninggal 5 tahun yang lalu." Ucap Prilly penuh 
penekanan. 


"Jadi kau berpikir Ali sudah tiada? Dia hanya belum 
ditemukan Pril." 


"Bagiku dia sudah tiada." 


"Maafkan aku Pril tapi bukan berarti kau menyembunyikan 
identitas Ali pada anakmu. Dia berhak tahu siapa ayah 
kandungnya." 


"Untuk apa? Ga ada gunanya ndah yang ada Aileen akan 
sedih. Aku ga mau melihatnya sedih." 


"Indah!" Panggil seseorang membuat mereka menoleh. 


Indah tersenyum ketika melihat Max. "Sebentar sayang." 


Max menatap istrinya, ya Indah. 
Rupanya Max memang berjodoh dengan Indah. Buktinya 
mereka sekarang berstatus sebagai suami istri. 


"Kalau begitu aku tunggu diluar ya ndah." 


"lyaaa!" Jawab Indah sedikit terkekeh. Lalu beralih menatap 
Prilly. "Lebih baik kau bujuk anakmu itu agar dia tak 
merajuk lagi. Aku pergi dulu ya, sampai jumpa lagi." 


Prilly hanya tersenyum kecut ketika Indah mengecup 
pipinya dan pergi. 


"Prilly!" 


Prilly melihat Panji, sang kakak yang menghampirinya 
setelah Indah pergi. 


"Ada apa Panji?" 
"Dimana anakmu?" 


"Dia di kamarnya. Mengapa kau telat?" Katanya sedikit 
kesel. 


Ya, Prilly tidak pernah memanggil Panji dengan embel-embel 
kakak walau umurnya lebih muda dari Panji. Dia dari awal 
bertemu dengan Panji memang seperti itu, bersikap sedikit 
ketus. Prilly terpaksa menerima Panji sebagai kakaknya. 
Setelah dia pikirkan ternyata Panji dan Rani, mama tirinya 
tidak seburuk dia duga. 


"Maaf, kau kan tahu kakak habis mengantar mama dari 
rumah sakit." 


"Apa kau bertemu Daniel juga?" 


Pertanyaan Prilly membuat Panji tersenyum penuh arti. Prilly 
yang ditatap seperti itu oleh kakak tirinya hanya 
memandang wajahnya bingung. 


"Ada apa?" Herannya. 


Panji mencolek pipi Prilly. 
"Kau sudah mulai menyukainya ya!" Godanya. 


Prilly menepis tangan Panji. 
"Ih, apaan sih! Gak!" 


"Sudah, pilihan kakak memang terbaik untuk kamu agar kau 
bisa melupakan masalalumu itu. Apa Daniel membuatmu 
selama ini bahagia?" Tanya Panji membuat Prilly terdiam. 


Jika mengenai lelaki itu, 


Entahlah. Namun Prilly selama mengenal Daniel dia 
memang lelaki yang baik hati. 


"Kau belum menjawab pertanyaanku?!" 
"Lihat kau mengalihkan pembicaraan lagi Prilly." 
"Sudah jawab saja!" 


Panji terkekeh. "Iya iya, tadi kakak memang bertemu 
dengan Daniel. Dia masih sibuk sekali menangani beberapa 
pasien." 


"Ohhh." 


Ditempat penguburan Susweni, ibu angkat atau pemilik 
panti asuhan dan mereka semua telah berduka karena Mbah 
Susweni sudah menutup usianya. Dan disinilah Prilly 
berada, dia lagi menaburkan bunga di tanah Mbah Susweni. 


Begitupun juga Indah, dan Max turut hadir karena mereka 
pernah di urus oleh Mbah Susweni. 


Indah juga sedih namun mau diapain lagi. Mbah Susweni 
sudah waktunya menutup usianya. Ketika dia pikir yang 
menepuk pundaknya, adalah max. Indah menoleh dan 
terkejut ketika siapa yang berdiri disebelahnya. 


"A-ali?" 


Max yang berada disebelah Indah juga menatapnya heran 
lalu keheranannya terjawab ketika melihat sosok Ali yang 
memang bener-bener berdiri di sebelah Istrinya. 


Ali tersenyum. "Hai." 


Dan dugaan Indah selama ini benar jika Ali memang tidak 
meninggal dunia tetapi dia pasti hanya menghilang. 


Indah memberitahu kepada Prilly keberadaan Ali. Dan kalian 
tahu tanggapan Prilly bagaimana? Dia sangat terkejut. 
Orang yang selama ini dia anggap mati ada dihadapannya 
sekarang. 


"Kamu apa kabar?" Ali mencairkan suasana dalam kebisuan 
diantara mereka berdua. 


Prilly rasanya ingin memeluk Ali namun dia tahan. 


"Kenapa? Apa kamu mengira aku sudah meninggal dunia? 
Begitu?" Pertanyaan Ali membuat Prilly masih diam 
membisu. 


Ali memandang Prilly yang sudah dibilang jauh sangat 
berbeda dari sebelumnya terkahir kali dia melihatnya. 
Namun kerinduan selama ini Ali rasakan telah terbalaskan 


dengan sekarang dia pada akhirnya bisa bertemu 
dengannya. 


"Sayang..." Ali hendak ingin mendekatinya lagi namun Prilly 
melangkah mundur selangkah. Dan itu membuat Ali 
menatapnya tak percaya. 


Hai ada apa? 
"Maaf, kau siapa?" 


Sungguh, Ali sangat terkejut mendengarnya. "Kau tak 
mengenalku Pril? Aku Suamimu." 


Prilly tertawa pelan. "Suamiku? Bagiku dia sudah tiada 
dalam kecelakaan maut itu dan sudah ditelan oleh laut." 


"Apa? Jadi kau mengira aku sudah tiada beneran?" Lirih Ali. 


Prilly menatap Ali lekat-lekat. 
"Iyaaa." 


"Mami!" Suara pekikan seseorang membuat mereka 
menoleh. 


Prilly tersenyum ketika Aileen dan Daniel menghampirinya. 
"Leee," 


Daniel menatap Prilly lalu menatap Ali. "Kamu ngapain 
disini? Apa penguburannya sudah selesai? Dia siapa?" 


Daniel melihat dengan teliti wajah Ali. Mengapa dia pernah 
melihatnya ya? Tapi dimana? 


Oh ya, dia pernah melihat di salah satu Poto yang pernah 
ditunjukkan oleh Prilly sendiri. 


Tunggu dulu... 


Daniel menatap Ali dengan lama. "Hai, dia bukannya..." 
Ali tersenyum. "Saya Su-" 


"Dia Mantan Suamiku." Jawab Prilly cepat memotong 
perkataannya Ali. 


Degh. 
Ali memandang Prilly tak percaya. Mantan suami? 


Pandangan lalu tertuju pada Aileen, si bocah tampan itu. 
Apakah itu putranya? 


Aileen sangat mirip dengan Ali semasa dia kecil. 


"Daniel, bisakah kamu bawa Aileen dulu ke mobil. Nanti aku 
menyusul. Aku masih ada urusan dengannya." 


"Hmm, Baiklah." Daniel sebenarnya heran. Bukannya Prilly 
pernah mengatakan jika Suaminya itu sudah meninggal 
dunia? 


"Ayo, Aileen." Daniel menggandeng tangan Aileen dan 
membawanya pergi. 


Aileen. 
"Apa Aileen anak kita?" 
"Iya, dia anakmu. Darah dagingmu." 


Ali ingin mengejar Aileen namun Prilly menahannya. 
"Jangan kau temuin dia dan mengaku ayahnya." 


"Kenapa kamu melakukan ini padaku Pril?" Tanya Ali. 


Prilly diam. 


"Kamu bilang jika aku sudah tiada? Kau sudah gila. Dan 
berkata padanya jika aku mantan suamimu. Apakah pria itu 
sudah menggantikan posisiku selama aku tidak ada 
disampingmu?" 


Prilly merasakan sesak dalam dadanya. Dia kembali 
memberanikan diri untuk menatap Ali. "Bagiku kau sudah 
tiada 5 tahun lamanya." 


Ali memegang kedua bahu Prilly dan memandangnya dari 
dekat. Prilly hanya menundukkan kepalanya. "Tega kamu 
berkata seperti itu sama aku Pril. Apa kamu tidak ingin 
mencari tahu keberadaanku selama ini?" 


"Lepasin." Prilly menepis tangannya Ali. "Sudah kubilang, 
kau sudah tiada!" 


Ali tertawa getir. "Jika kau mengira seperti itu, lalu mengapa 
aku kembali?" 


Prilly terdiam. 

"Ga ada gunanya. Kau sudah bener-bener melupakanku." 
Prilly ingin menangis sekarang juga namun dia tahan. 
"Aku sangat mencintaimu." Lirih Ali sangat dalam. 

Prilly meremas kuat-kuat pergelangan tangannya. 


Ali menarik dagu Prilly agar menatapnya. "Ya, kamu bener. 
Aku juga sudah mengira waktu itu tak ada harapan lagi 
untuk hidup. Tapi Tuhan memberiku kesempatan untuk 
hidup lebih lama lagi dengan keluargaku. Istri dan anakku." 


Prilly sudah menangis! 


"Kau tidak tahu betapa hancurnya hatiku ketika kamu 
mengira selama ini aku mati dan dengan mudahnya kamu 
bilang kepada pria lain jika aku mantan suamimu. Kapan 
kita bercerai? Bagiku kau masih Istriku." 


Prilly mengakat wajahnya dan menatap Ali dengan 
berlinang air matanya. Ali bisa melihat jelas jika wanitanya 
telah menangis. 


Ali terulur untuk mengusap lembut pipi basah Prilly. 
"Aku sakit hati mendengarnya, Sayang." 


Prilly memejamkan matanya sejenak merasakan sentuhan 
lembut tangan Ali bener-bener terasa nyata. 


"Jika kau ingin kembali padaku, apa kau bisa meninggalkan 
pekerjaanmu?" 


"Apa maksudmu?" 


"Mengorbankan pekerjaanmu itu, sebagai Pilot." Ucap Prilly 
sukses membuat Ali termenung sesaat. 


"Kau memintaku untuk meninggalkan pekerjaanku itu? Jadi 
kau mempermasalahkan tentang pekerjaanku Pril? 
Bukannya kau menerima menjadi Istri Pilot? Dan kau 
meminta itu padaku?" 


"Yaaa." 


Prilly bisa melihat Ali memandangnya dengan tatapan 
dingin. "Mana mungkin aku meninggalkan dunia 
penerbanganku. Menjadi Pilot adalah impianku sejak kecil. 
Bagiku, menjadi Pilot adalah kebanggaan tersendiri dalam 
hidupku." 


"Jika memang kau tidak terima lagi aku sebagai Jodohmu. Ya 
mungkin untuk saatnya aku mengatakannya. Mungkin kita 
memang tidak ditakdirkan untuk berjodoh." Kata Ali pada 
akhirnya. 


Prilly memejamkan matanya sambil meneteskan air 
matanya. 

"Iya, kamu bener. Kita ga berjodoh lagi. Aku sudah 
menemukan Jodohku yang baru. Pria yang tadi, dia Daniel." 


"Calon Suamiku." 


Ali terkekeh, lebih tepatnya dia sedang menahan rasa sakit 
dan perihnya. "Selamat ya, semoga kau bahagia. 
Secepatnya aku akan mengurus perpisahan kita. selama kau 
masih menjadi istriku, aku ingin kau membiarkan aku untuk 
menemui anakku." 


Ali bener-bener kecewa! 
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Captain Ali, My Father is Pilot! 
"Aileen. Nama kamu Aileen?" 
Aileen mengangguk saja. Dia bingung memandang wajah 
E uncle tahu nama aku?" 
Uncle? 


Ali tersenyum kecut. "Jelas uncle tahu." 


Aileen menggeleng. "Lee, tidak mengenal uncle. Dimana 
Papi Daniel yaa..." Aileen celingak-celinguk mencari 
keberadaan Daniel. 


Ya, mereka berada di tempat salah satu Mall terbesar di 
Jakarta. 


Sakit rasanya, anak sendiri. Darah dagingnya sendiri tak 
mengenal ayah kandungnya sendiri. 


Ingin rasanya, Ali berkata kepada Aileen jika dia adalah 
ayah kandungnya. 


"Aileen." Ali masih berjongkok dihadapannya, lalu memeluk 
Aileen. 


Aileen berontak. "Lepaskan aku, uncleee." 


Ali tak peduli. Dia rasanya ingin memeluk anaknya, walau 
berlaku sekali untuk seumur hidupnya. 


Aileen masih berontak ketika Ali masih mengeratkan 
pelukannya. 


"Hai, hai, lepaskan dia!" 


Ali terpaksa melepaskan pelukannya dari Aileen ketika 
melihat Daniel sudah menarik Aileen dan menjauhkan dari 
jangkauannya. 


Ali berdiri dan memandang Daniel. "Ada apa? Mengapa 
anda menjauhkan dia dari saya? Anda tahu siapa saya 
sebenarnya, bukan?" 


Daniel mengabaikan perkataan Ali beralih menatap Aileen. 
"Lee, kau baik-baik saja?" 


Aileen mengangguk dan memeluk kedua kaki Daniel. Dia 
bersembunyi dibelakang tubuh Daniel seolah-olah dia 
memandang Ali adalah orang penjahat saja. 


"Aileen, aku ayah kandungmu." Kata Ali berusaha 
menjelaskan kepada Aileen. Dia sedih, mengapa Aileen 
begitu menatap asing kearahnya bahkan seperti tidak mau 
melihatnya. 


"Gaaa! Papi aku, papi Daniel!" Teriak Aileen. 


"Biarkan saja. Itu Salah dirimu sendiri yang tidak pernah ada 
untuknya. Jadi dia tidak mengenalmu sebagai Ayahnya 
sendiri. Dia masih anak-anak." 


Ali menatap Daniel tak suka. Atas berhak apa dia 
mengatakan itu kepadanya? 


"Iya, anda bener. Saya memang tidak pernah ada untuknya. 
Tapi sampai kapan pun saya tetap ayahnya walau dia tidak 
tahu ayahnya sendiri." 


"Ada apa ini?" Prilly melihat keberadaan Ali. "Kau... Ngapain 
kau ada disini? Apa kau mengikuti kami?" 


Ali tak menjawab. 
"Mamiii." Panggil Aileen. 


"Daniel, lebih baik kita pulang aja ayo, aku sudah 
menemukan ini. Semua sudah kebeli." Buru-buru Prilly 
menggandeng tangan Aileen dan sesegera mungkin pergi. 


Ali membiarkan mereka pergi, dia tak percaya mengapa 
Prilly memperlakukannya seperti itu. 


"Kau bilang, sudah berpisah dengannya? Jadi kalian belum 
resmi bercerai?" 


"Belum, tapi secepatnya diurus Daniel. Kau tidak perlu 
khawatir ya." 


Daniel menatap Prilly lekat-lekat lalu menggenggam 
tangannya. 
"Aku sangat mencintaimu Prilly." 


Prilly tersenyum lembut. "Ya, aku juga Daniel." 


Daniel menarik tengkuk Prilly dan mencium bibirnya. Dia 
sangat mencintai Wanita yang sudah memiliki satu anak. 
Bahkan Daniel tak mempermasalahkan status Prilly. Dokter 
tampan ini telah jatuh cinta padanya. 


Prilly semakin memeluk leher Daniel dan membalas setiap 
perlakuannya. 


"Kalau begitu aku pulang ya." 
"Iyaaa, hati-hati ya." 
"Selamat malam." 


"Malam." 


Ketika Prilly hendak ingin masuk kedalam rumah setelah 
dipastikan Daniel pergi dengan mobil mewahnya. 


"Jadi ini tempat tinggalmu." 


Prilly membalikkan badannya, dia kaget ketika ada Ali 
dirumahnya. 


"Kauu, ngapain kau kesini? Tadi siang kau mengikuti kami 
sekarang apa kau menguntit sampai kesini juga?" 


Ali menyederkan tubuhnya di tembok dan itu membuat 
Prilly kesel karena dia tak menjawab pertanyaannya. 


"Aku ingin bertemu dengan putraku." 
"Dia sudah tidur." 


"Apa kau sengaja menghalangiku dengan putraku sendiri? 
Dan tak mengatakan jika aku ayahnya? Mengapa?" 


Prilly diam. 


Ali mendekati Prilly dan menarik tubuhnya hingga Prilly 
merasakan jika bokongnya berbenturan dengan tembok. 


"Lepaskan aku!" Berontak Prilly. 


Ali mengunci pergerakan tangan Prilly, dia menaruh kedua 
tangan Prilly diatas kepala wanita itu. 


"Lepas." 


Pandangan mata Ali turun pada bibir Prilly. "Kalian habis 
berciuman?" 


Prilly menggeram. "Apa masalah untukmu?" 


"Kau bener-bener berubah." Ali menghentak tangan Prilly 
kasar membuat wanita itu sedikit meringis. 


"Kau sangat menjijikkan." 
Prilly menatap Ali marah. "Apa katamu?" 


Ali menatap balik Prilly. 
"Sangat menjijikkan." 


Plak 
Ali menyentuh pipinya, Barusan saja Prilly menamparnya. 
"Jangan pernah kau menemui Aileen." 


"Kenapa?! Kau tidak berhak melarangku untuk bertemu 
dengan anakku sendiri." Ali mencengkram pergelangan 
tangan Prilly. 


"Aku ibunya, aku yang melahirkannya!" Teriak Prilly. 
Ali tersenyum sinis. "Kau egois, Prilly." 


Prilly menghentak tangannya Ali. "Kau tidak pantas menjadi 
ayahnya!" 


"Jadi begitu ya. Ya kau bener aku tidak pantas menjadi 
ayahnya itu karena kau sudah menemukan pria yang jauh 
lebih baik dariku begitu?" 


"lyaaa!" Bales Prilly menatap tajam kearah Ali. "Daniel pria 
yang baik, selama ini dia selalu ada untukku dan Aileen." 


"Prilly, apa karena aku baru kembali tanpa kabar kau 
dengan mudahnya melupakanku?" 


Lagi, Prilly hanya diam. 


"Baiklah, aku akan pergi. Dari awal memang kau sudah 
menganggap aku sudah pergi untuk selamanya." 


Prilly menangis setelah melihat kepergian Ali. 
Prang! 


Arjuna melempar gelas yang ada ditangannya Ali hingga 
gelas itu pecah. Dia menatap kakaknya. 

"Sampai kapan kakak minum-minum kaya gini terus kak! 
Hentikan kak, sudah cukup! Lo bisa saja tidak bisa hidup 
lagi besoknya!" 


Arjuna tak percaya jika kakaknya melakukan ini dan 
membahayakan hidupnya sendiri. 


Ali sudah pengaruh minuman keras. "Hahaha biarkan saja 
Juna, biarkan saja aku mati kalau perlu aku menyusul 
kematian Satria saja. Mengapa tidak aku saja yang mati 
hahaha." 


Arjuna yakin jika mama dan papanya melihat keadaan Ali 
seperti ini mereka akan sedih. 


"Kak Lo kalo begini lebih baik gausah balik dari Singapura. 
Lo tinggal aja disana kak, kalo Lo kaya gini terus. Kondisi lo 
malah memburuk lagi kak gue gamau lo sakit lagi." Arjuna 
sudah besar, dia tidak seperti dulu yang masih dinasehatin. 


Juna menyingkirkan botol minuman itu dari jangkauan 
tangan Ali. "Udah kak gue bilang udah!" 


Ali mendorong tubuh Juna, menjauh. "Sudahlah, kau pergi 
saja dari sini! Dan biarkan aku dalam keadaan seperti ini!" 


"Kakak!" 


Ali tertawa sendiri. "Dan kau, berdoalah pada Tuhan agar 
aku segera tiada!" 


Arjuna tidak akan membiarkan kakaknya dalam keadaan 
seperti ini. 


"Bahkan Prilly senang jika aku sudah tiada hahaha dia pasti 
akan menikah dengan pilihannya yang sekarang." 


"Dia sudah mengira aku sudah tiada hahaha." 
"Kak, sadarlah kak!" 


"Apa yang Lo katakan sih kak hah, ayo Lo harusnya banyak 
istirahat kak!" 


"Lo udah terlalu banyak minum!" 


Lagi, Ali mendorong Arjuna. 

"Inilah yang sebenarnya, Juna! Ini bukan kebodohanku 
apalagi karena minumanku, Juna. Tetapi ini keinginanku, aku 
tak berbohong adikku. Aku tak ingin hidup lagi!" 


"Aku tak ingin hidup lagi didunia ini, untuk apa tuhan 
memberikan aku kesempatan untuk hidup lagi? Aku tak 
ingin hidup lagi!" 


"Dunia ini bukan untukku, karena dunia ini semuanya pedih. 
Semuanya penipu dalam hidupku. Mereka semua pergi 
meninggalkanku!" 


"Dari Milla, kekasihku, tunangan ku sampai dia 
mengkhianati cintaku. Lalu Aurora, orang yang aku anggap 
sebagai adikku sendiri dia mengkhianatiku juga sampai 
sekarang Prilly. Dia juga mengkhianati cintaku! Bahkan dia 
memintaku untuk meninggalkan pekerjaanku hahaha dia 


sangat Egois! Sampai dia memisahkan aku juga dengan 
anakku sendiri!" 


"Semuanya memperlakukan aku tidak adil! Satu persatu 
mereka pergi, bahkan sahabatku dia juga sudah pergi! 
Semua seperti itu, pergi meninggalkanku!" 


"Kak, tapi Juna, mama dan papa ga akan pernah 
meninggalkan kakak. Percaya ya kak." 


Ali menatap Arjuna. "Dan Juna, jika aku masih hidup dalam 
dunia ini. Itu karena demi putraku saja, ya putraku. Hanya 
demi Aileen." 


Arjuna memeluk sang Kakaknya. 
"ya kak, iyaaa. Sudah kak jangan menyiksa diri kakak 
sendiri." 


Ali menangis dalam pelukan adiknya. "Aku bener-bener 
tidak sanggup lagi hidup didunia ini lagi, Juna. Aku sudah 
tidak sanggup!" 


"Aku ingin tiada saja, Juna. Aku ingin tiada saja jangan kau 
menghalangiku!" 


"Kakak!" 


Juna kaget ketika Ali memuntahkan semua isi dalam 
perutnya itu mungkin karena dia sudah banyak minum. 


"Udah kak, Lo banyak ngomong! Sekarang Lo istirahat ayo." 
Brengsek, ini semua gara-gara kakak ipar sialan! 


Arjuna tidak akan tinggal diam. Gara-gara dia kakaknya 
seperti ini. 
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Prilly baru saja menerima surat dari pengadilan agama, 
setelah dia baca isinya ternyata bener. 


Surat perpisahan. 
Dia sudah resmi menjadi Janda. 
"Kenapa nangis? Bukan itu keputusan kamu." 


Prilly menyeka air matanya cepat ketika dia melihat Indah 
muncul entah sejak kapan wanita itu ada dihadapannya. 


"Ga, aku ga nangis." 
Indah tersenyum sinis. "Udah ya, gue tahu Lo bohong." 


Prilly hanya menatap Indah lekat, dia kembali berkaca-kaca 
matanya. 


Indah membuang mukanya. "Gue harap setelah ini Lo ga 
bakal nyesel dengan keputusan Lo ini Pril." 


"Indah..." 


"Udah gausah manggil-manggil gue Lo. Emang hidup gue 
cuman ngurus masalah Lo doang." Setelah Indah 
mengatakan itu dia segera berpamitan pergi, entah kenapa 
dia kesel sama sahabatnya itu. Dia selalu bertindak cepat 
tanpa perlu di pertimbangkan lagi. Indah selalu mengatakan 
terus jika keputusannya yang dia ambil itu tidak tepat 
namun Prilly bersikeras untuk berpisah dengan Ali. Dia 
hanya memikirkan nasib Aileen. Anak itu pada akhirnya 
yang akan menjadi korban atas perpisahan kedua 
orangtuanya. 


Seorang anak hanya ingin melihat keutuhan keluarganya 
dan bahagia. Kalau sudah begini lalu bagaimana? Apa 
masih bisa dipertahankan lagi? 


Jawaban adalah enggak. 


Dan disinilah Prilly, dia tengah memandang wajah Aileen 
yang lagi tertidur. Dia menangis dalam diam. 


Prilly memeluk Aileen, tanpa berniat sedikitpun 
membangunkan putranya itu dan mencium kepalanya. 


"Juna." Tubuh Prilly membeku sesaat ketika melihat Arjuna, 
Mantan adik iparnya. 


"Gue gak suka basa-basi langsung aja gue kasih tahu ke Lo. 
Kalo Kak Ali udah pergi sesuai yang Lo mau kan kakak ipar?" 
Katanya tersenyum sinis. 


"Ops, mantan kakak ipar." Perjelas Arjuna. 


"Aku tak peduli lagi. Kami sudah resmi berpisah dan aku 
sudah tidak punya urusan lagi dengan kakakmu, Juna." 
Jawab Prilly tanpa menatap Arjuna. 


"Apa kedatangan kamu hanya ingin mengatakan itu saja? 
Kalo tidak ada di bicarakan lagi. Bisa kau " 


"Gue dari dulu emang ga suka sama Lo kak, Jujur aja gue 
mah." Potong Juna membuat Prilly bungkam. 


"Lo tahu kenapa? Banyak alasannya kenapa gue ga suka 
sama Lo kak. Dan Lo udah membuktikannya." 


"Maaf, aku sibuk " 


Arjuna menahan pintu yang hendak ingin Prilly tutup itu. 
"Iya Lo sibuk, sangking sibuknya sampe Lo ga mau cari tahu 


kebenarannya dulu mengapa kak Ali menghilang begitu 
saja, bukan menghilang lebih tepatnya Lo bilang kakak gue 
udah mati. Heh, kakak gue ga selemah Lo pikir. Terkadang 
cowok tuh ga bisa diremehin, dan Lo ngeremehin kakak gue, 
kan?" 


"Juna, apa-apaan sih kamu." 
"Lo yang apaan, kak!" 


Prilly sedikit terkejut ketika Juna memang membentaknya. 
Prilly menatap Juna tajam, mengapa dia berani sekali 
membentaknya seperti itu. Prilly tidak suka. 


"Apa? Kenapa Lo ngeliatin gue gitu banget? Sekarang Lo 
udah benci sama gue? Bagus, gue juga benci sama Lo." 


"Dari dulu Lo emang ga pantas jadi jodoh kakak gue. Lo itu 
ga ada pantas-pantasnya malah. Kakak gue punya 
segalanya, tapi kenapa dia harus kenal sama Lo ya 
perempuan yang ga ada apa-apanya." 


"Kalo kamu kesini cuman ingin menghinaku, maaf aku tidak 
ada urusan sama kamu Juna." 


"Lo tahu ga kak, rasanya gue tuh pengen bunuh Lo tapi gue 
ga bego, gue bisa aja masuk penjara." 


"Juna..." 


"Udah deh, gue muak. Ini terakhir kali gue bertatap muka 
sama Lo ya kak. Gue cuman mau bilang, Lo salah kalo 
mengira kak Ali udah mati karena kecelakaan itu. Lo salah 
kak, yang meninggal dalam kecelakaan itu adalah Satria." 


Satria? Prilly baru ingat, sahabatnya itu. Prilly tak percaya 
Satria secepat itu pergi meninggalkannya. 


"Kaget kan Lo?" 
Prilly diam. 
"Lo kenapa ga pernah nyari tahu tentang kak " 


"ITU KARENA KALIAN SENDIRI YANG GA PERNAH KASIH 
TAHU KE AKU TENTANG ALI!" 


Prilly sudah tidak tahan lagi. Dia tak suka dengan tindakan 
Juna yang menyudutkan dirinya. 


"Kamu pikir aku ga menderita karena kepergiannya selama 
bertahun-tahun tanpa kabar? Bahkan aku berusaha sendiri 
untuk membesarkan Aileen, Juna!" 


"Itu hiks, itu karena kalian ga pernah kasih tahu kalo Ali ga 
mati. Hiks, jangan salahin aku Juna. Karena aku pikir, dia 
memang sudah bener-bener tiada." Prilly menutup wajahnya 
dengan kedua telapak tangannya dan terisak. 


Arjuna melihat Prilly menangis hanya menarik napasnya 
dalam-dalam sebelum berujar pelan. 

"Lo ga tahu yang sebenarnya kak, itu karena permintaan 
kak Ali sendiri yang ga mau Lo tahu keberadaan kak Ali 
dimana. Lo tahu ga sih, kak Ali itu selama bertahun-tahun 
memperjuangkan hidupnya agar dia bisa bertahan hidup." 


"Kak Ali pernah bilang ke gue kaya gini, Juna jangan kamu 
kasih tahu ke istri kakak ya karena kakak ga mau dia 
mengkhawatirkan keadaan kakak. Dia ngomong gitu sama 
gue, dan bodohnya gue. Nurut aja apa kemauan kakak buat 
ngawasin Lo terus." 


Ngawasin? Prilly menatap Arjuna tak mengerti. 


"Lo ingat, waktu persalinan operasi yang kakak jalanin? 
Pihak rumah sakit bilang kalo pembayaran udah lunas. 
Emang Lo pikir itu siapa yang bayar? Gue, gue yang bayar 
pake uang kakak gue. Lo pikir siapa? Setan gitu." 


Prilly menggelengkan kepalanya tak percaya. Dia pikir... 
Sekali lagi Prilly menatap Juna lekat. 


“Jadi... Jadi..." 


"Gue pikir Lo bakal setia menunggu kabar baik kak Ali. Gue 
pikir Lo ga akan mengkhianati cinta kakak. Tapi ternyata 
gue salah, Lo malah tinggal sama keluarga baru Lo itu dan 
menemukan pengganti kakak. Semudah itu loh ngelupain 
kakak dihati Lo kak?" 


Prilly sudah menangis. 


"Lo lupain keluarga mertua Lo sendiri. Mama gue bahkan 
nanyain Lo terus, sampe kuping gue budek. Haha ga 
mungkin dong gue jawab yang sebenarnya kalo Lo udah 
punya keluarga baru." 


"Juna, hiks..." Prilly ingin memegang baju Juna. 


"Lo pikir kita ga peduli? Gue diam bukan berarti ga peduli 
hanya saja... Belum waktunya untuk menjelaskan yang 
sebenarnya sama Lo kak." 


"Btw, selamat ya kak. Gue harap Lo bahagia sekarang sama 
keluarga baru Lo itu." 


"Hiks, Juna!" Prilly menahan Arjuna. "Hiks, Ali pergi 
kemana?" 


"Lo masih peduli sama dia?" 


Arjuna menepis tangan Prilly yang membuat wanita itu 
terjatuh. Dia tidak bermaksud melakukannya, padahal Juna 
ga sekasar itu tadi. Ketika Juna ingin membantunya. 


"Siapa kamu! Pril, kamu gapapa." 


Arjuna mendongak, menatap Daniel yang tiba-tiba muncul 
dan membantu Prilly. 


"Maaf, gue ga bermaksud buat Lo kaya tadi kak." Sesal Juna. 
Dia tersenyum sinis pada Daniel. "Jaga dia, gue bukan siapa- 
siapanya Lo ga usah khawatir. Gue cuman orang asing yang 
kebetulan ga sengaja mampir kesini." 


"Mami..." 


Berpas-pas Juna pergi, dia melihat sekilas bocah berumur 5 
tahun itu. Juna tahu jika bocah itu adalah keponakannya. 


Aileen menatap Arjuna yang juga menatapnya. 
Arjuna tersenyum sekilas sebelum dia pergi. 
Prilly POV 


Bohong jika kubilang aku baik-baik saja. Merindukanmu 
adalah bentuk hukuman Tuhan paling menyiksa. 


Aku tidak baik-baik saja. Di matamu, barangkali kau tetap 
melihatku kuat dan bahagia. 


Tapi setiap ujung malam, kugelung selimut agar mampu 
tidur dalam. Lebih dari sekali kamu menerobos masuk tanpa 
izin dalam impian, membuatku bangun dengan jantung 
berdebar kencang dan keringat yang mengocor seperti air 
keran. 


Aku pernah jadi masokis yang suka menyiksa diri sendiri 
dengan mengunjungi tempat-tempat ke mana kita biasa 


pergi. 


Kubayangkan kembali betapa nyamannya jika kamu ada di 
sisi, mendampingiku. Kubuka kembali pesan-pesan lawasmu 
hanya demi sedikit rasa hangat di hati. 


Tapi tahukah kamu apa yang paling menyiksa dari 
semuanya? 


Kejatuhanku yang sangat dalam padamu membuatku takut 
tak bisa lagi jatuh cinta. 


Kamu sudah mengambil semuanya, padamu sudah 
kuberikan segalanya - tak ada sekerat pun rasa yang tersisa 
untuk cinta selanjutnya. Aku mati rasa, hatiku tak bisa lagi 
membuka. 


Daniel? Aku sudah berusaha untuk mencintainya tetap saja 
hanya kamu, Ali. 


Dalam titik-titik terlemahku sempat terucap permohonan 
agar diberikan amnesia. Atau matikan saja aku, tak peduli 
jika Tuhan mengirimku ke Neraka. 


Merindukanmu adalah bentuk terkejam dari hukuman Tuhan 
- kemampuanku sebagai manusia sungguh tak seberapa 
untuk menghadapinya tanpa kesakitan. 


"Maafkan Ali, hiks." 


"Aku memintamu untuk meninggalkan pekerjaanmu itu 
karena bentuk ketakutanku. Aku takut kamu pergi lagi hiks. 
Kenapa kamu ga ngerti-ngerti?" 


Aku mengusap air mataku yang entah sudah berapa banyak 
aku keluarkan hingga terkuras tenagaku. 


Captain, comeback. 
Aku mohon. 


Aku Janji, aku akan menunggumu lagi kembali padaku. Demi 
anak kita. 


Ali POV 


Aku memilih pergi bukan karena kau tak lagi kucintai. Kini, 
izinkan aku mencintaimu dengan caraku sendiri. 


Kadang, kita tak bisa memilah lagi. Mana yang pantas 
bagimu dan bagiku. Mana yang tidak menyakiti. Dimana 
kita seharusnya berdiri. 


Aku, memutuskan. Pergi. 


Di mataku, ini bukan soal kepemilikan. Bukan juga soal 
bersama siapa kamu seharian. 


Semuanya soal keputusan. Ada yang harus berani ambil 
resiko dan memulai. Dan nampaknya, hatimu terlalu lembut 
untuk menyakiti. Maka, ijinkan aku mengawali. 


Aku punya cara berbeda untuk menyayangimu. Pegang 
kata-kataku ini. 


Aku pergi, bukan berarti membenci. 


Aku cuma mau kamu tahu bagaimana pentingnya aku. Aku 
cuma mau kamu merasakan dunia tanpa berbagi nafas 
denganku. 


Aku ingin memberanikan diri merasakan belantara hidup 
tanpamu. Supaya kita sama-sama tahu. Bahagiakah jika kau 
tak menyandingku? 


Izinkan aku menyayangimu dengan caraku sendiri. Aku 
tidak akan banyak bertanya kamu sedang apa dan sedang 
bersama siapa. Akan kubuktikan aku sanggup menghadapi 
masa berat sendirian. Mencintaimu, berarti menangguhkan 
diri. Aku ingin jadi pria yang menguatkan. Bukan membuka 
lubang kelemahan. 


Mencintaimu dengan berbeda, bukan berarti tidak 
mencintaimu sama sekali. Saat kau butuh teman diskusi, 
waktuku sudah pasti kau miliki. Aku tak pernah jauh, hanya 
sedikit menyingkir demi menjaga hati. Perhatianku jelas 
berjeda, tapi berarti. 


"Ini Poto siapa Captain?" Tanya Rizky yang juga lagi lihat 
Poto yang sedari tadi aku pegang. 


"Anak gue, ganteng ya?" Kataku tersenyum melihat wajah 
Aileen yang ku punya satu-satunya. 


Aku lihat Rizky tertawa. 

"Kaya Lo ya Capt." 

"lya, dia mirip kaya gue waktu kecil haha." 

Rizky merangkul pundakku, aku hanya tersenyum saja. 


"Satria kalo masih ada disini, pasti kita udah berlibur 
bareng-bareng." 


Aku hanya mengangguk. 


Satria, untuk sahabatku. 


Semoga kamu bahagia di manapun sekarang kamu berada. 
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"Lee, kamu bertahan sayang." 
"Ada apa Pril?" 


"Panji, tolong aku. Bawa Lee kerumah sakit, sekarang. Dia 
sudah seminggu ini sakit-sakitan." Prilly menangis melihat 
bagian wajah, tangan dan kaki Aileen membengkak tanpa 
sebab. Anak itu juga sering muntah-muntah, tidak nafsu 
makan dan sekarang buang air kecil mengeluarkan darah. 


Panji ikut panik melihat Aileen sesak napas. "Ayo cepat kita 
bawa Lee kerumah sakit kalau begitu." Dia sudah 
menggendong Aileen. 


"Hiks, bertahanlah Lee." 

Dirumah sakit, 

Daniel yang memeriksa Aileen. 

"Bagaimana keadaannya Niel?" Tanya Panji. 

"Semoga ini ga bener tapi aku melihat gejala-gejala yang 
tadi kamu katakan padaku. Jika Aileen memiliki penyakit 
Gagal Ginjal." Jelas Daniel membuat Prilly membekap 


mulutnya tak percaya. Dia menggelengkan kepalanya 
dengan kuat. 


Ga mungkin, ga mungkin. Jangan kau ambil Aileen, hanya 
dia yang ku punya. 


"Kau pasti salah memeriksanya!" 


Daniel menatap Prilly sendu. "Maafkan aku Pril, tapi jika kau 
tak percaya. Aku akan melakukan pemeriksaan terhadap 
Aileen. Apa bener dia punya penyakit Gagal Ginjal." 


"Kenapa bisa begitu? Setahuku penyakit Gagal Ginjal untuk 
usia diatas 65 tahun." Ucap Panji masih tak percaya. 


"Bisa saja Panji penyakit ini datang pada anak seusia Aileen. 
Kita tidak ada yang tahu." 


Prilly semakin menangis sejadi-jadinya. Ada apa lagi ini 
mengapa ujian selalu datang padanya. Masalah dia dan Ali 
saja belum selesai sekarang bertambah lagi dengan 
penyakit Aileen. 


"Penyakit ginjal pada anak adalah kondisi ketika organ 
ginjal anak mengalami kerusakan atau penurunan fungsi. 
Ada berbagai hal yang bisa menyebabkan anak mengalami 
penyakit ginjal, mulai dari kelainan bawaan, infeksi, hingga 
efek samping obat-obatan tertentu atau keracunan." Jelas 
Daniel. 


Dan Daniel sudah mencari penyebab penyakit ginjal pada 
Aileen, Daniel sudah melakukan pemeriksaan fisik disertai 
penunjang, seperti tes darah, tes urine, pemeriksaan 
radiologis. 


"Dan ini hasil USG ginjalnya Aileen sudah membuktikan 
juga jika Aileen mengidap penyakit ginjal yang sudah 
Kronis. Ginjalnya sudah rusak." 


Prilly melihat hasil USG ginjalnya dengan gemetar. "Ini 
semua ga bener hiks hiks. Anakku sehat-sehat saja." 


Daniel membawa Prilly kedalam pelukannya, hanya ingin 
menenangkan wanita itu. 
"Kau yang sabar, aku yakin Lee pasti anak yang kuat." 


"Aku akan memberinya Obat-obatan khusus untuk penyakit 
ginjal. Aileen juga harus rutin 
Cuci darah ya." 


"Apakah setelah itu dia sembuh?" 


"Transplantasi ginjal. Dia harus melakukan operasi, harus 
ada ginjal baru untuknya." 


"Hiks, hiks.. Ginjal aku saja ambil Daniel." 


Daniel semakin mengeratkan pelukannya pada Prilly. "Hai, 
aku tahu pasti kau akan melakukannya untuk anakmu. Tapi 
ginjalmu tidak cocok dengan Aileen." 


"Hiks, hiks..." Prilly sekarang merasa menjadi ibu yang tidak 
berguna. 


"Aku akan berusaha keras untuk mencari pendonor 
ginjalnya, Prilly." Ucap Daniel membuat Prilly melepaskan 
pelukannya lalu menatap Daniel. 


Mantan Kekasihnya! 


Ya, Daniel bukan Calon suaminya Prilly lagi. Tetapi, Mantan 
kekasih! 


"Kau begitu baik. Lagi, lagi kau membantuku Daniel. Aku 
tidak tahu bagaimana membalas kebaikanmu." 


Daniel tersenyum. "Aku melakukan semuanya karena aku 
mencintaimu. Ya tapi karena aku sadar kau tidak bisa 
membalas cintaku. Aileen sudah aku anggap seperti anakku 
juga." 


Prilly menatap lekat wajah Daniel. "Aku merasa bersalah 
banget karena... Hiks maafkan aku Daniel. Tapi... Tapi aku 


sudah berusaha untuk..." 


"Aku tahu Pril, aku tahu. Sudah ya, kau tidak perlu merasa 
bersalah seperti itu." 


Panji tak sengaja mendengar pembicaraan mereka berdua. 


"Pril, sebaiknya Aileen berhak tahu siapa ayah 
kandungnya." Kata Daniel. 


Iya, Daniel bener. Selama ini Prilly begitu egois. 
"Kamu bener Daniel." 


"Untuk saat ini Lee, dirumah sakit dulu untuk mendapatkan 
penanganan dirumah sakit setelah itu baru dia bisa 
dipulangkan." 


"Iyaa, terima kasih Daniel." 


Daniel hanya mengelus kepala Prilly lembut. Wanita itu 
membalasnya dengan senyuman. Pria itu begitu baik 
hatinya, Prilly berharap Daniel akan menemukan Jodohnya 
yang bener-bener tulus mencintainya. 


"Tunggu Pril." 


Prilly kaget ketika Daniel sudah kembali keruangannya. 
Sebelah tangannya ditarik oleh Panji. 


"Panji." 


"Kenapa kau melakukannya Pril? Mengakhiri hubungan kau 
dan Daniel. Selama ini Daniel baik padamu juga Aileen, dan 
kau malah menggagalkan rencana pernikahan kalian. Apa 
kau sudah tak waras?" 


Prilly mencoba menepis tangan kakak tirinya itu. "Aku 
merasa berdosa jika melanjutkan hubungan ini Panji. Daniel 
pria baik, dia tidak pantas mendapatkan wanita sepertiku ini 
yang banyak kekurangan. Daniel pantas mendapatkan yang 
jauh terbaik dariku." 


Panji tersenyum sinis. "Bohong, bilang saja kau masih tidak 
bisa melupakan mantan suamimu itu kan. Iya kan Pril!" Panji 
kembali mencengkram pergelangan tangan adiknya. Dan 
tindakannya berhasil membuat Prilly meringis kesakitan. 


"Lepasin Panji, kau menyakitiku." 


"Dan karena kau. Keluarga Daniel tidak berhubungan lagi 
dengan keluarga kita." 


"Lepaskan aku bilang." Prilly menatap tajam kearah Panji. 
"Kau tidak berhak lagi mengaturku!" 


Prilly segera pergi meninggalkan Panji yang menggeram 
karena keberaniannya itu telah menentangnya. 


"Prilly." Alkatiri tak percaya selama bertahun-tahun tidak 
melihatnya. Kini Prilly berdiri dihadapannya. 


"Siapa papa?" 


Resi menatap Prilly tak suka. 
"Oh, jadi kamu yang kemari. Ada apa? Tante pikir, kamu 
sudah tidak ingat lagi." 


"Maa, ga boleh gitu ah. Mama masuk aja deh, ayo masuk." 


"Ada perlu apa kamu kesini hah, berani sekali kau 
menunjukkan wajahmu didepan saya." 


"Mama, sudah mama." 


Prilly hanya menundukkan kepalanya ketika Resi 
menatapnya penuh kebencian. Bahkan Resi ingin 
mendorong tubuh Prilly tapi Alkhatiri menahannya dan 
membawanya masuk. 


"Jadi ini yang membuat keributan?" Arjuna keluar dari 
rumahnya. "Ngapain sih Lo kesini, cari mati ya. Ga lihat tadi 
mama gue tuh udah ga suka sama Lo." 


Ya, Prilly masih tak percaya Resi membencinya. Padahal dulu 
dia menjadi menantu idaman Resi. 


"Kalo Lo kesini nyari kak Ali, gaada orangnya." Arjuna 
menatap males mantan kakak iparnya itu. 


"Apakah rumah Ali dijual?" 


"Gaaa, masih gue tempati. Kenapa? Ga mungkin Lo tinggal 
lagi disana. Ya kebetulan gue lagi males kerumah yang 
onoh, karena kak Ali lagi pergi." 


"Kemana? Aku ingin ketemu sama Ali." 

Mendengar ucapan Prilly membuat Arjuna tertawa. 
"Ketemu? Ngapain lagi sih udah pisah juga. Bukannya Lo 
sendiri yang bilang udah ga mau tahu." 

"Aku mohon, Juna. Aileen membutuhkan Ali." 


"Pinter banget Lo, anak jadi bahan pemancingan." 


"Aku serius. Aileen membutuhkan ayah kandungnya Juna. 
Aku tidak pernah bohong tentang anakku! Aileen sakit." 


"Sakit? Lo kan ibunya. Ya Lo lah yang urus sana. Bukannya 
hak asuh jatuh sama Lo." 


"Juna, Aileen sakit... Sakit ginjal." 


Degh. 


Arjuna menatap mata Prilly lekat mencari kebohongan 
dimatanya. Tetapi dia rasa Prilly bener-bener serius dengan 
ucapannya itu. 


"Oke, gue bakal kasih tahu sama dia nanti. Kak Ali masih 
berkerja." 


"Dia ada dimana?" 
"Dubai." 


Mendengar kabar dari Arjuna jika putranya tengah sakit. 
Sesegera mungkin dia kembali ke Jakarta. 


"Capt, Jadwal penerbangan berikutnya kau-" 


"Iya, iya. Aku sudah mengatur di agendaku." Setelah 
mengucapkan itu pada salah satu Pilot lainnya dia nampak 
tergesa-gesa keluar dari bandara. 


Tak butuh lama, Ali sampai dirumah sakit masih dengan 
mengenakan seragam Pilot. Dia nampak kesusahan mencari 
ruangan Aileen dirawat. 


"AJ!" 


Suara itu, Ali berbalik badan dan terdiam ditempat ketika 
melihat Prilly tengah berjalan menghampirinya. 


"Kamu datang." Prilly tersenyum melihat Ali bener-bener 
datang. 


Ali tak tersenyum. Dia menatap Prilly tanpa ekspresi 
sedikitpun. 

"Mengapa kau menyuruhku untuk menemui anakku? 
Bukannya kau sendiri yang melarangku untuk bertemu 


dengan Aileen dan mengakuinya sebagai anakku?" Sindir 
Ali. 


Prilly memperhatikan penampilan Ali dari atas sampai 
bawah. Dia tak percaya masih diberi kesempatan untuk 
melihat mantan suaminya mengenakan seragam Pilot. 


"Kamu masih bekerja-" 


"Ya, aku masih seperti yang kau lihat. Dan aku merasa 
bangga dengan apa yang aku punya sekarang. Bukan 
berarti aku pernah gagal membawa pesawat sampai 
memakan banyak korban, tapi itu sebagai pelajaranku dan 
aku akan lebih berhati-hati lagi." 


Kedua mata Prilly memanas. 
"Iya, kamu harus lebih berhati-hati lagi." 


Degh. 


Ali tak mengerti dengan wanita dihadapannya ini. Mengapa 
dia sangat peduli padanya? 


Mereka bertatapan lama hingga Prilly tersadar. 
"Seenggaknya kau melakukannya untuk Aileen walau kita 
sudah resmi berpisah. Tetapi Aileen tetaplah anakmu juga, 
Ali. Maafkan aku atas ucapanku waktu itu padamu. Aku 
tidak bermaksud untuk memisahkan kamu sama Aileen." 
Sesal Prilly. 


"Kamu bener, aku memang Egois." Lanjut Prilly lagi penuh 
Penyesalan. 


Ali berdehem, 


"Dimana Aileen?" 


"Akan ku tunjukkan." Prilly tanpa sadar menarik tangan Ali 
namun langkah terhenti. "Ada apa?" Tanyanya heran. 


Ali tak menjawab dia hanya melihat arah pandangnya 
kebawah. Prilly langsung melepas tangannya dari Ali setelah 
dia menyadari apa yang dimaksud pria itu. 


"M-maaf." 


Hingga Prilly memilih berjalan duluan dan Ali mengikutinya 
dari belakang. 


Ali bisa melihat Aileen tengah berbaring di brankar rumah 
sakit dengan wajahnya yang begitu pucat. Aileen memang 
sudah beberapa kali muntah terus. 


Prilly mengelus kepala Aileen. 
"Sayang... Mami ingin menunjukkan sesuatu padamu." 


Aileen menatap maminya. "Apa mami?" Dia belum 
menyadari kehadiran Ali. 


"Mami kemarin pernah bilang sama Lee, kan. Jika Lee, punya 
ayah kandung, bukan papi Daniel. Tapi orang lain." 


Aileen mengangguk. "Lee, ingin tahu siapa papi Lee yang 
sebenarnya mami." 


Prilly menangis, dia mengecup sebentar dahi putranya. 
"Maafkan mami ya, mami sudah Berbohong padamu sayang. 
Tapi mami sudah membawa papi kamu yag asli. Dia ada 
disini sekarang." 


Prilly sedikit melangkah mundur hingga Aileen bisa melihat 
Ali berdiri. "Dia Papiku...?" 


Prilly mengangguk. "Iya Lee, dia papi kamu." 


"Uncle?" 
"Bukan dia papi kamu." 


Ali mendekati Aileen dan tersenyum."Hai, Jagoan Dad. Kamu 
boleh panggil aku dengan sebutan Daddy." 


"Daddy?" 
"Iya." 


Naluri seorang anak dan ayah kandungnya sendiri memang 
juga tak kalah kuat. Buktinya, Aileen sangat senang ketika 
dipertemukan dengan Ali. Dia mudah beradaptasi dengan 
ayahnya sendiri. 


Setiap kali Ali punya waktu untuk menjenguk putranya itu, 
Aileen selalu dibuat bahagia karena Ali banyak cara untuk 
membahagiakan putranya. Hubungan mereka semakin 
dekat. 


"Daddy, apakah ini untukku?" Tanya Aileen senang 
menerima pemberian mainan pesawat terbang oleh Ali. 


"Kau menyukainya?" 


"Sangat Dad. Aku ingin sekali mempunyai mainan ini tetapi 
mami selalu melarangku." 


Prilly menggeleng saja. Lihat, putranya sudah mulai berani 
mengaduh segala hal pada Ali. 


Ali terkekeh. Aileen tidak tahu jika Daddynya adalah 
seorang Pilot yang membawakan pesawat terbang 
sungguhan bukan yang suka Aileen mainkan. 


"Ciiuuuuu pesawatnya terjatuh!" Aileen tengah memainkan 
pesawatnya itu. 


"Masa pesawatnya jatuh terus sih, bagaimana terbang 
tingginya?" Tanya Ali membuat Aileen langsung tiba-tiba 
berdiri di ranjang rumah sakit. 

"Seperti ini dad, tinggi sekali hehehe." 


"Yaampun, Lee jangan seperti ayo berbaring lagi." Perintah 
Prilly. 


"Aku ingin sekali terbang tinggi mami." 

"Duduk Lee." 

Aileen cemberut saja. 

"Kau harus mendengarkan apa kata maminya ya, Lee." 
"Iya Dad..." 


Prilly salah tingkah ketika Ali juga menatapnya. Aileen 
tersenyum melihat kedua orangtuanya yang saling 
bertatapan. 


"Papi Daniel." Aileen tersenyum juga ketika melihat Daniel 
memasuki ruangan. 


Ali berdiri dari duduknya ketika melihat Daniel. "Lee, kalo 
begitu Dad pulang dulu ya." 


"Dad kenapa pergi? Jangan pergi dulu dad... Lee mau lihat 
Dad sama papi bersama disini." 


"Dad juga tidak mau pulang bersama-sama dengan Lee dan 
Mami? Lee sudah bisa pulang hari ini ya, kan papi?" Tanya 
Aileen pada Daniel. 


"Iya Lee." Bales Daniel tersenyum."Kamu hari ini bisa pulang 
kerumah." 


Aileen menyuruh Ali pulang bersamanya? Bagaimana 
mungkin? 
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"Apakah ini rumah dad?" Tanya Aileen yang masih 
digandeng oleh Prilly. 


"Iya Lee. Ini rumah Dad." 


Prilly sudah lama sekali tak menginjak rumah ini. Dia rindu 
rumah ini. 


Namun langkahnya terhenti ketika mendengar suara wanita 
di dalam rumah Ali. 


Siapa yang di dalam? 


"Ayo, mami. Masuk." Aileen nampak tak sabaran untuk 
memasuki bangunan itu. Dia sampai-sampai menarik 
tangan Prilly. 


"Eh, iya iya Lee." 
"Kau... Kau ngapain kesini?" Tunjuk wanita itu. 
Prilly mengenalnya, dia adalah Jodie. 


Jodie nampak terlihat lebih dewasa, Prilly yakin anak itu 
sudah beranjak besar bukan anak remaja lagi. Sangat jelas 
bagaimana wanita itu memakai pakaian begitu minim 
sekali. Apakah dia sengaja memakai pakaian seperti itu 
sekarang? 


Issh, masih ga berubah. 


"Apa lihat-lihat!" Galak Jodie seakan ingin mencolok mata 
Prilly. Dia mengalihkan pandangannya pada Aileen. 
"Siapa dia? Kau sudah menikah lagi ya pasti dan 


mempunyai seorang anak? Pria mana lagi yang kau nikahi?" 
Katanya sangat cerewet. 


Mendengar suara Jodie dari luar, Ali pikir wanita itu sudah 
kembali kerumahnya ternyata dia tengah bicara pada 
mantan istrinya dan anaknya juga. Dia menghampiri 
mereka. 


"Daddy!" Pekik Aileen langsung memeluk kedua kaki Ali. 


Ali tersenyum dan mengelus kepala Aileen. "Kenapa tidak 
bilang jika Lee ingin kesini huem?" 


Aileen mendongak. "Kejutan, Dad. Boleh Lee tinggal disini?" 


"Tentu saja." Jawab Ali membuat Aileen kegirangan. Dia 
persis seperti anak perempuan saja bukan anak lelaki. 
Aileen anak lelaki yang manis sekali. 


Jodie menganga lebar. Apa dia ga salah denger tadi anak itu 
memanggil Ali dengan sebutan Daddy? Jodie bener-bener 
shock jika anak itu adalah anak mereka berdua. 


"Ini anak om?" Tanya Jodie. 


"Iya, dia anak saya Jodie." Jawab Ali sukses membuat Jodie 
bungkam. 


"Bukannya kalian sudah-" 


"Kami keluarga." Jawab Ali cepat dan membawa Prilly masuk 
sebelum Jodie bertindak lebih jauh lagi. Entah kenapa dia 
risih setiap kali wanita itu terus menggodanya. 


"Aku tutup ya pintunya." Kata Prilly yang dibales anggukkan 
sama Ali. 


"Dad, rumah dad besar sekali." 


"Iya sayang. Kau boleh sewaktu-waktu main kerumah ya." 
"Iya Daddy." 

"Huem, aku mau ke kamar mandi ya." 

"Oh, mau aku tunjukkan kamar mandinya?" 


"Tidak perlu, aku sudah tahu." Jawab Prilly tersenyum. Dia 
masih hafal betul seisi rumah itu. 


"Biar aku bangunkan saja ya Lee." 
"Tidak perlu, dia tidur disini saja." 


Prilly menurut saja apa perkataan Ali. Lagi pula ini sudah 
malam sekali ditambah diluar mendadak turun hujan 
padahal tadi cerah-cerah saja cuacanya. 


"Bisakah kau buatkan aku secangkir kopi?" 


"Hah?" Prilly yang lagi sibuk memainkan ponselnya. Ya dia 
lagi chattan sama Panji, jika dia akan pulang agak malam. 


"Entah kenapa aku ingin meminum kopi buatanmu lagi. Apa 
boleh?" 


"I-iya, boleh." 
Ali tersenyum. "Terima kasih." 


Jantung Prilly berdegup kencang ketika mendengar suara 
lembut dari Ali. 


Prilly menaruh ponselnya, dia segera berjalan ke arah dapur. 
Mengambil gelas kosong dan mencari kopinya. 


"Dimana kopinya?" Tanya Prilly bingung. 


"Di lemari itu." Jawab Ali yang memang mengikutinya 
sampai dapur. Dia penasaran saja dan ingin melihat mantan 
istrinya itu membuat kopi lagi untuknya. 


Prilly nampak kesusahan meraih toplesnya, sulit 
menggapainya. Dia tak sampai untuk mengambilnya, entah 
tubuhnya yang terlalu mungil atau lemarinya saja yang 
terlalu tinggi. 


Ali terkekeh melihat wanita itu tak bisa mengambilnya. Dia 
menghampirinya dan mengambil toples tersebut. 


Tubuh Prilly seketika menegang merasakan sebelah tangan 
kiri Ali menyentuh pinggangnya dan tubuh mereka 
menempel. 


"Ini." 
"Iya." 


Ali masih memerhatikan Prilly membuat kopinya. Dia masih 
berdiri dibelakangnya. Entah apa yang merasukinya, Ali 
memberanikan diri memeluk tubuh Prilly dari belakang. 


"A-ali." 
"Hmm." 


Prilly bisa merasakan hembusan napas Ali pada ceruk 
lehernya. Ali mengecup leher putih itu dan mengeratkan 
pelukannya. "Maaf, aku tidak bisa menahannya." 


Prilly hanya diam. 
"Aku hanya merindukanmu." 


Lagi, Prilly hanya diam. 


Hingga dia membalikkan badannya. Dan menatap wajah Ali 
dari dekat. Pria itu hanya memandanginya. 


"Kau mau kopi manis atau pahit?" 
"Manis." 
Prilly mengangguk. 


Dia hendak ingin berbalik badan lagi namun Ali 
menahannya. Dengan gerakan cepat Ali menarik tengkuk 
Prilly dan menciumnya. 


"Ini, rasanya manis." Ujar Ali, mencium singkat bibir Prilly. 
Kedua pipi Prilly memanas. 

Sial. 

Beraninya Ali melakukan itu pada Mantan istrinya sendiri. 
Ali mengumpat, dia merutuk kebodohannya sendiri. 
"Kutunggu kopinya." 


Prilly masih mematung di tempatnya hingga dia tersadar 
dengan kepergian Ali. 


Captain cium gue? 
Astaga 
"Hufttt." Prilly menghela nafas, mendadak dadanya sesak. 


Tak butuh lama membuat kopi hanya lima menit selesai dan 
Prilly membawa kopinya dihadapan Ali. 


Pria itu tengah menonton TV. 


"Ini kopinya. Aku ingin pulang saja, besok aku kembali 
untuk menjemput Lee." 


"Kau ingin pulang, sekarang?" 

"Iyaa." 

"Diluar masih hujan." 

"Gapapa, aku bisa naik taksi atau mobil." 
"Hmm, setelah aku menghabiskan kopinya." 


Prilly memilih duduk sambil menunggu Ali menghabiskan 
kopinya. 


"Apa kau masih punya hubungan dengan Daniel? Kalian jadi 
menikah?" 


Prilly menoleh kearah Ali. 
"Apa?" Sebenarnya dia sudah mendengarnya hanya saja 
Prilly ingin memastikan lagi. 


"Aku tanya apa kau jadi menikah dengan Dokter muda itu?" 
Prilly diam, dia tidak tahu harus berkata apa. 

"Kau diam, berarti jawabannya iya." 

Eh 

"Gaa." 

"Ga apa?" 


Prilly mengigit bibirnya bawahnya itu. Apa dia harus 
mengatakannya? 


"Kenapa kau diam lagi?" 


"Apa setelah aku mengatakannya kau juga mau menjawab 
pertanyaanku?" 


"Yaaa. Tanyakan saja." Jawab Ali. 
"Kenapa kau pergi?" 

"Apa?" 

"Kenapa kau pergi waktu itu?" 


"Iya kenapa kau tanya begitu? Bukannya kau sendiri yang 
menyuruhku untuk pergi?" 


Prilly mendengus. "Seenggaknya kau tidak Pergi." 
"Ada apa? Aku pergi karena aku memang harus pergi." 


"Ya kau memang selalu pergi tanpa mengatakan selamat 
tinggal dulu padaku." 


Ali tertawa. "Untuk apa? Bukannya aku sudah 
mengatakannya?" 


"Padahal aku ingin mencegahmu pergi waktu itu. Kau bener, 
aku memang egois. Aku tidak akan menikah dengannya. 
Karena dirimu." 


"Karena ku?" Bingung Ali. 


"Iya karenamu. Aku tidak bisa menikah dengan pria yang 
tidak aku cintai." 


Ali semakin bingung. "Bukannya kau sangat mencintainya?" 


"Itu semua tidak bener. Aku hanya mencintai satu orang 
saja." 


"Siapa?" 

"Kau." Jawab Prilly menatap lekat wajah Ali. 

Degh. 

"Tapi mengapa kamu memintaku untuk berpisah?" 


"Itu masalahnya. Aku menyesal. Aku pikir aku bisa hidup 
tanpa kamu. Tapi ternyata aku salah. Emang kamu pikir aku 
selama ini ga menderita karena kepergianmu itu? Istri mana 
yang tidak tersiksa mendengar kabar suaminya kecelakaan? 
Aku menderita karena kau hiks hiks." 


Prilly sudah menutup wajahnya dan terisak menangis. 
"Maafkan aku..." 
Ali menarik Prilly kedalam dekapannya. 


"Aku ingin ke bandara cepat, cepat antarkan aku kesana 
hiks hiks Panji." 


"Ngapain ke bandara Pril ngapain?" 


"Mencari suamiku! Aku ingin ke bandara dan menyusulnya 
kesana!" 


"Apa kau tak waras hah!" 


"Biarkan saja aku di bilang tak waras, Panji. Aku ingin 
menyusul Ali jangan menghalangiku untuk pergi kesana hiks 
hiks." 


"Waktu itu aku berusaha untuk mencari keberadaan kamu 
Ali. Tapi mereka tidak membiarkan aku pergi ke California. 
Dan tidak ada kabar sedikitpun dari kamu. Sekarang aku 
tanya deh sama kamu. Apakah aku jahat jika kau 
menghilang selama 5 tahun lamanya. Dan tidak ada kabar 
sama sekali. Lalu aku dijodoh-jodohin dengan Daniel dan dia 
begitu baik dengan Aileen. Anak itu terlalu kecil jika aku 
memberitahu kepadanya tentang kau Ali." 


"Kamu Dijodohin?" Tanya Ali, Prilly mengangguk. 


"Karena waktu itu aku pikir harapanku untuk bisa 
dipertemukan dengan mu sudah tidak ada. Kau tahu saat 
kau datang ke pemakaman Mbah Susweni? Aku sangat 
senang tapi aku juga bingung. Kenapa kamu bisa kembali 
lagi sedangkan orang-orang bilang kau sudah tiada. Ku pikir 
itu bener-bener kau ternyata yang tiada Satria?" 


"lya, Satria yang tidak bisa diselamatkan." 


"Ali. Maafin aku, karena aku sempat berpikir untuk 
melupakanmu." 


"Kau bisa melakukanya?" 
Prilly menggeleng. "Ga bisa." 
"Coba saja jika kau menyingkirkan aku di hatimu." Kata Ali. 


Ali membawa Prilly kedalam kamarnya, menggendongnya 
Prilly hanya mengalungkan tangannya dileher Ali. 


"Berjanjilah padaku, kau tidak akan melakukan kesalahan 
lagi. Aku pergi, bukan berarti aku membencimu. Aku tetap 
mencintaimu." 


"Aku janji Captain." 


Ali senang ketika Prilly memanggilnya dengan sebutan 
Captain lagi. 


"Apa kau ingin mendengar ceritaku saat aku menghilang 
selama 5 tahun itu?" 


"Iya, aku ingin mendengarnya." 


"Dengarkanlah baik-baik." 


32 
"Dengarkanlah baik-baik." 


Prilly mengangguk dan mulai mendengarkan semua cerita 
semasa Ali menghilang selama 5 tahun itu. 


Ali membuka pintunya dengan susah payah, lalu menutup 
kembali pintunya dengan menggunakan sebelah kaki 
Kirinya. 


Bukkk 
Sedikit terbanting, 


Suara itu membuat Prilly menoleh pada pintu yang sudah 
tertutup. Dia kembali menoleh kearah Ali yang hanya 
melempar sebuah senyum manis padanya. Prilly membalas 
juga dengan senyumnya tak kalah manis dan sangat cantik 
dimata indah Ali. 


Prilly memekik kecil, ketika merasakan tubuhnya terhempas 
ke bawah kasur namun tidak merasakan sakit apapun 
karena Ali melakukannya dengan lembut tak sengaja 
melempar tubuhnya itu. 


"Dari mana dulu aku memulainya ya?" Ali sudah duduk di 
sebelahnya Prilly. Dia melipat kedua kakinya itu sambil 
memandang wajah Prilly yang menunggunya. 


"Apa tidak apa aku menceritakannya di sini?" 


"Hah?" Prilly justru mengerjapkan matanya dengan lucu 
didepan wajah Ali yang dekat itu. 


"Apa masih kurang jelas?" 


Prilly terkekeh. "Jelas, aku denger. Maksudku, bukannya kau 
sendiri yang menggendongku sampai membawaku kesini. 
Lalu apa yang dipikirkan lagi? Cepatlah. Aku sudah ingin 
mendengar ceritamu itu." 


"Baiklah, lebih baik kau mendengarkan ceritaku sambil 
tiduran saja. Seperti ini." Ali mengajak Prilly merebahkan 
tubuhnya. 


Prilly menatap langit-langit kamar, lalu menoleh ke Kiri. 
"Ayo, ceritakan cepat!" Katanya tak sabaran, menatap Ali 
yang kini hanya memejamkan matanya. "Heh, kok malah 
tidur!" 


Ali ikut menolehkan kepalanya kesamping. Dia terkekeh. 
"Aku tidak tidur, hanya saja aku masih tidak percaya." 


"Apanya?" Prilly mengubah posisinya menjadi memiringkan 
tubuhnya ke samping, lebih tepatnya menghadap ke Ali. 
Lalu satu tangannya dia gunakan untuk menopang 
kepalanya. 


Ali mengikutinya juga, dia kini menatap wajah Prilly. "Bisa 
sekamar lagi denganmu." 


Degh. 
Prilly lagi, merasakan pipinya memanas. 


"Ali, cepatlah ceritakan saja jangan berkata hal lain apalagi 
membicarakan hal yang tidak ah, pokoknya cepat ceritakan 
atau aku pulang saja." 


Ali bisa melihat gelagat Prilly yang sepertinya malu-malu. 
Tanpa sadar, dia mengigit bibir bawahnya itu. Astaga 
mengapa otaknya menjadi aneh seperti ini. 


"Katakan, bagian mana yang harus aku jawab?" 
"Huem, bagaimana bisa kau selamat dari kecelakaan itu?" 
"Hai, jadi kau tidak suka aku selamat dari kecelakaan itu?" 


"Hahaha bukan begitu, jadi pertanyaanku salah ya? Ish, 
yaudah yaudah." 


"Mungkin Tuhan masih memberikan kesempatan untukku 
membahagiakanmu dan anakku." 


Degh. 


Prilly mendengar itu, dia merasa bersalah karena 
keputusannya yang salah. 


"Aku koma selama setahun." 
"Koma?" 


"Iya, aku dirawat di Singapura. Bukan di California, 
sebenarnya hanya Arjuna yang tahu keberadaanku dimana. 
Kau dan keluargaku tidak tahu. Itu karena aku tidak mau 
membuat kalian cemas. Itupun juga, Arjuna menemukan 
aku setelah aku sadar dari Koma." 


"Lalu bagaimana bisa kau ada di Singapura?" 


"Itu karena Rizky dan Syifa. Kamu tahu Syifa? Dia dokter, 
kan? Syifa yang membantuku selama aku Koma dan tak 
sadarkan diri. Waktu itu, saat aku terbangun. Aku dalam 
keadaan tidak bisa berjalan normal, maksudku. Kakiku 
lumpuh, dan aku merasa terpukul dengan menerima 
kenyataan jika Satria sudah tiada setahun setelah aku koma. 
Dia memang setelah kejadian kecelakaan, keadaannya 
sangat memburuk. Aku tidak bisa menyelamatkannya." 


"Satria lalu jenazahnya di pulangkan di Indonesia, dan 
keluarganya sangat terpukul juga waktu itu. Karena Satria 
pernah bilang jika dia ingin dijodohkan oleh kedua 
orangtuanya. Perempuan yang dijodohkan oleh Satria juga 
sangat sedih ketika tahu calon suaminya meninggal karena 
kecelakaan itu. Rizky tidak bisa melakukan apapun waktu 
itu hanya bisa mengatakan turut berduka cita pada keluarga 
Satria. Sedangkan aku. Aku masih berjuang untuk 
mempertahankan hidupku." 


"Kejadian itu terjadi begitu saja tanpa Kkita ketahui jika 
pesawat yang kita bawa memang ada kerusakan. 
Untungnya, pesawatnya hanya tenggelam tidak meledak. 
Aku tidak tahu lagi jika pesawatnya terbakar dan meledak. 
Mungkin akan memakan banyak korban lagi dan bisa jadi 
aku juga tidak bisa memiliki kesempatan untuk hidup." 


"Aku dan Satria tidak bisa mengendalikan pesawatnya, kami 
kehilangan kendali dan terjatuh ke Laut. Kami sudah 
berusaha keras untuk itu tapi tetap saja tidak bisa. Aku 
tidak bisa menyempatkan banyak nyawa penumpang, cabin 
crew dan Satria." 


Prilly berusaha untuk menenangkan Ali ketika pria itu mulai 
menangis karena kepergian Satria. 


"Aku gagal Pril... Aku gagal untuk menyelamatkan mereka 
semua, hiks. Dan aku merasa sangat payah karena aku tidak 
bisa berbuat apa-apa untuk sahabatku sendiri. Kenapa harus 
Satria? Kenapa harus dia yang pergi? Kenapa? Sampai 
sekarang aku masih bertanya-tanya mengapa Tuhan secepat 
itu mengambil Satria dariku? Kau tahu dia segalanya 
untukku. Satria selalu menjadi sosok sahabat yang baik 
untukku. Dia selalu ada untukku dalam keadaan suka 
maupun duka. Walau kita sering berselisih paham. Tapi aku 
menyayanginya." 


"Jika Satria masih ada mungkin dia akan menjadi sepertiku. 
Dia akan melanjutkan sekolahnya dan naik pangkat 
sepertiku, menjadi Pilot. Padahal kita sudah sama-sama 
ingin mewujudkannya, sukses bareng-bareng dan meraih 
impian kita lebih tinggi lagi. Aku belum melihat Satria 
meraih impiannya menjadi Pilot. Aku juga belum melihatnya 
mendapatkan Jodohnya. Aku masih menyimpan 
Kesalahanku padanya karena membiarkan Satria mencintai 
Aurora yang hanya membuatnya sakit hati saja. Karena aku 
tahu Aurora tidak mencintai Satria. Aku bodoh, aku malah 
membiarkannya." 


"Padahal Satria selama ini banyak membantuku. Dia bahkan 
mempertemukan kita berdua." 


Prilly mengangguk, dia ikut menangis mendengar semua 
cerita Ali yang sangat menyedihkan itu. Dia juga tidak 
menyaka jika Satria secepat itu meninggalkan mereka 
semua yang menyayanginya. Prilly bahkan juga belum 
sempat mengatakan selamat tinggal pada Satria. 


"Lalu aku melakukan proses pengobatan selama di 
Singapura. Aku menghubungi Arjuna untuk mencari tahu 
tentang keberadaan kamu. Tapi setelah aku tahu jika kau 
pergi dari rumah dan tidak ada kabar. Aku sedikit kecewa 
sama kamu waktu itu mengapa kamu tidak ada sedikitpun 
untuk mencarikku. Aku tanya sama Arjuna, jika memang 
kamu pergi dari rumah. Ya mungkin kamu memang tidak 
ingin menungguku." 


"Dan Arjuna memberitahuku, jika ke tahun berikutnya. Dia 
menemukanmu tetapi dengan keadaan kau sudah 
melahirkan anak kita kan. Arjuna bilang kamu sudah punya 
keluarga baru, aku pikir kamu pulang panti asuhan. Ternyata 
aku salah, yang Juna maksud adalah keluarga baru itu. 


Memang kamu sudah punya kehidupan baru, mempunyai 
lelaki baru." 


Prilly menggelengkan kepalanya saat melihat Ali yang 
menatapnya sangat sendu. Bahkan suaranya Ali sangat 
terdengar pilu dan itu membuat dada Prilly sesak. 


"Aku..." 


Ali menempelkan jari telunjuk pada bibir Prilly. "Suttt, aku 
belum selesai ngomong." 


"Tapi aku.. aku..." 


"Entah apa yang ada dipikiranmu itu. Mengapa kau tega 
padaku Pril, kau begitu mudahnya melupakanku. Aku 
sangat sakit mendengar kabar itu. Dan aku memilih untuk 
tetap bertahan dengan keadaanku waktu itu masih 
pemulihan. Aku tidak mungkin pulang dalam keadaan 
lumpuh. Selama bertahun-tahun aku melakukan berbagai 
terapi agar bisa sembuh. Bahkan aku tidak ada niat 
sedikitpun untuk berhenti bekerja di maskapai 
penerbangan." 


"Saat aku mendengar sendiri dari mulutmu, mengatakan 
jika kau ingin aku berhenti dari pekerjaanku itu. Sungguh, 
aku sangat membencimu waktu itu sangat Pril. Sebegitu 
marahnya kau padaku hingga kau mengatakan juga jika aku 
mantan suamimu bahkan kau melarangku untuk bertemu 
dengan Aileen. Dan hatiku tambah sakit ketika kau 
memperkenalkan calon suamimu itu kepadaku langsung 
disaat itu juga. Aku tidak tahu lagi mengapa kau melakukan 
itu padaku saat itu." 


"Dan kau memutuskan untuk kita berpisah, bercerai." Akhir 
Ali. 


Prilly sudah memeluk Ali. 
"Hiks, maafin aku Ali. Maafin aku." 


"Aku mana bisa meninggalkan impianku sejak kecil ingin 
menjadi Pilot. Aku juga tidak bisa meninggalkan kenangan- 
kenangan aku dan Satria selama kita bekerja. Hanya dengan 
begitu, aku bisa terus mengingat kembali kenangan ku 
dengan Satria. Aku bisa melihat jelas wajah Satria di langit- 
langit biru yang tidak orang banyak tahu keindahan diatas 
sana yang Tuhan ciptakan. Aku bisa melihat satria diatas 
sana walau pada kenyataannya memang dunia kita udah 
berbeda. Seenggaknya aku tetap mengingatnya." 


"Hiks, aku janji tidak akan berkata seperti itu lagi. Maafkan 
aku Ali. Aku sudah menyakitimu seharusnya aku percaya, 
hiks aku percaya jika kamu pasti akan kembali." 


Ali menangkup kedua pipi Prilly dan berusaha tersenyum. " 
Sudahlah, bagiku itu sudah terjadi. Kau tidak perlu 
menyalahkan diri kamu sendiri seperti ini Karena ini 
memang bukan kesalahanmu. Kejadian itu memang pahit, 
tapi kita sebagai manusia biasa bisa apa? Kita tidak bisa 
merubah takdir yang sudah tuhan jalankan. Aku percaya 
jika kau melakukannya tidak dengan hatimu. Karena sampai 
saat ini, walau kau membuatku kecewa. Tapi aku tetap 
mencintaimu Prilly, walau pada kenyataannya hubungan 
Pernikahan kita tidak bisa aku selamatkan." Ungkap Ali 
sangat sedih. 


"Hiks, hiks... Aku sudah melukai hatimu Ali. Bahkan aku 
sudah membuat keputusan yang salah besar. Aku egois 
hiks, aku tidak memikirkan Aileen. Dia pasti membutuhkan 
Kasih sayang ayah kandungnya. Hanya karena keegoisanku, 
aku juga telah mengorbankan cintaku. Aku kehilangan 
kamu, hiks hiks." Isak Prilly makin menjadi-jadi. 


Kini, Rumah tangganya hancur dan itu karena 
kebodohannya sendiri. Prilly telah melakukan kebodohan 
yang membuatnya tidak pernah memaafkan kesalahannya 
sendiri. Dia gagal mempertahankan keutuhan rumah 


tangganya. 


Yeah Ali bener, Pernikahan mereka sudah tidak bisa 
dipertahankan lagi. Dan itu karena kebodohannya Prilly! 
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Aileen sudah tidur. 


Prilly menghela nafas lega. Seharian dia mengurus Aileen. 
Belum lagi mengantarnya ke rumah sakit untuk cuci darah 
Aileen. 


"Astaga." Pekik Prilly kaget. 


Dia kaget tak main ketika lampu tiba-tiba saja mati saat dia 
ingin memasuki kamarnya. 


Ada apa dengan listriknya? 
Prilly mulai takut. Dia takut akan gelap. 


Prilly berusaha untuk mencari ponselnya, namun dia 
nampak kesulitan mencari keberadaan ponselnya itu. 


"Dimana sih, perasaan ditaruh sini deh. Aduh mana sih 
hpnya." Paniknya. 


Ting. 
Lampu mendadak nyala lagi. 


Dan Prilly berbalik badan dan melihat Mama Rani, Panji, 
Indah, Daniel dan eh Aileen. 


Aileen bangun? 


Ya Aileen berada di gendongan Daniel. Anak itu, padahal dia 
sudah umur 5 tahun tapi masih saja digendong orang lain. 


Prilly tertawa ketika melihat Panji membawakan kue ulang 
tahun dan mama tirinya, Rani. Dia juga membawa kado 


untuk Prilly, tentunya. 
15 Oktober 


"Ah kalian merencanakan ini semua ya. Yaampun, aku ga 
nyaka deh hehehe." 


"Selamat ulang tahun, Mami." 
"Terima kasih, anakku sayang." 


"Selamat ulang tahun... Selamat ulang tahun... Selamat 
ulang tahun Prilly. Selamat ulang tahun!" 


Mereka mulai bernyanyi lagu selamat ulang tahun untuk 
Prilly. Wanita itu memejamkan matanya dan meminta 
permohonan dalam hatinya di hari ulang tahunnya. 


"Hufttt!" Prilly meniup lilinnya. 

"Yeeee, ayo Pril potong kuenya!" Pinta Indah. 

Prilly sudah memegang pisau kecil dan memotong kuenya. 
Jelas, satu suapan pertama untuk putranya, Aileen. 

Kedua, dia berikan untuk sahabatnya. Indah. 


Ketiga, diberikan potongan kuenya pada mama tirinya. Ya 
walau Rani, dulu pernah membuangnya di panti asuhan. 
Tapi Prilly tidak menyimpan dendam sedikitpun pada Rani. 
Dia sudah melupakannya dan Rani juga sudah mengakui 
kesalahannya. 


"Buat kakak mana?" Pinta Panji. 


Prilly mendengus. Jujur, dia masih kesel oleh kakaknya itu. 


"Nih, nih!" 
"Astaga Prilly, kau jika tidak ikhlas gausah!" 


Prilly tertawa lepas ketika melihat Panji belepotan karena 
ulahnya. Mulut Panji sudah dipenuhi cream vanila. 


"Wah, kau ini." 
Aileen tertawa. "Uncle panji seperti badut hihihi." 


Melihat Aileen tertawa lepas seperti itu membuat Prilly ingin 
mengerjai Panji lagi jika itu membuat Aileen tertawa 
bahagia. 


"Hahaha!" 
"Wah makin kurang ajar ya, nih rasakan nih!" 


Prilly Menghindari serangannya Panji, hingga tak sengaja 
dia menginjak kaki Daniel. 


"Aww-" 

"Eh, Maaf Daniel. Maaf, aku tidak sengaja hehe." 

Daniel tersenyum. "Gapapa kok Pril. Ga sakit juga." 

Prilly lalu memberikan potongan kue terakhir untuk Daniel. 
Mantannya. 

"Untukmu." 


Daniel kaget, ketika Prilly ingin menyuapinya. Tapi dia 
menerimanya dengan senang hati. 


Prilly tersenyum. 


"Ekhm! Ekhm! Daniel, katamu. Kau ada hadiah istimewa 
untuk Prilly?" Kata Panji. 


"Oh, iya." Daniel mengeluarkan sebuah kotak kecil untuk 
Ne bisa memberikan ini untukmu Pril." 

"Ini apa? Boleh dibuka?" 

"Iya, buka aja." 

Prilly melihat isinya sebuah kalung berliontin Love. 

"Wih, kalungnya bagus. Pasti mahal." Ucap Indah terkikik. 
"Pakein, pakein." Kompor Panji. 


"Mama juga ada hadiah untukmu, Prilly." Rani memberikan 
juga. 


"Makasih mama." 
"Yaudah, Daniel pakein dong kalungnya." 


"Huem, biar aku pakaikan Pril. Kamu berbalik badan." 
Akhirnya Daniel memakaikannya. 


Prilly malu-malu. 


Dia berbalik badan dan Daniel memakaikan kalungnya itu di 
leher indah Prilly. 


"Assalamualaikum." 
"Walaikumsalam." 


"Daddy!" Pekik Aileen. 


Ali tersenyum. Bahkan dia tetap tersenyum ketika melihat 
Prilly dipakaikan kalung oleh Daniel. 


"Maaf, aku telat ya?" 
"Telat banget." Jawab Panji. 


Indah tersenyum melihat kedatangan Ali. Ya, dia yang 
memberitahu Ali. 


"Ga Pilot, ga kok. Gabung aja gapapa." Kata Indah yang 
mendapatkan pelototan dari Panji. Namun Indah terlihat 
acuh. 


Prilly merasa tak enak saat Ali melihatnya dia dikasih kalung 
oleh Daniel yang kini sudah ada dilehernya. 


Ali berjalan maju, mendekati Prilly. "Happy Birthday." 
Katanya tersenyum. Ali menyodorkan bunga mawar untuk 
Prilly. 

"Buat kamu." 


Prilly menerima bunga pemberian Ali. Dia menghirup 
sebentar aroma wangi bunganya. 
"Makasih yaa, aku suka sama bunganya." 


"Iya." 


"Bunga doang? Katanya banyak uang. Katanya pekerjanya 
Pilot. Bukannya Pilot itu gajinya lebih besar dari Dokter ya?" 
Sindir Panji membuat mereka semua menatap Panji. 


"Apa-apaan sih." Prilly menatap Panji tak suka. 


Rani tersenyum pada Ali. 
"Jadi kamu yang namanya Ali?" 


Ali mengangguk. "Iya Tante." 


Ali tahu jika dia sedang berbicara dengan Mama tirinya 
Prilly. Maka dari itu dia berbicara dengan sangat sopan. 


"Daddy." Panggil Aileen. 
"Iya Aileen? Ada apa?" Ali menatap putranya itu. 
"Mami ga ngasih kue ke Dad?" 


Nampaknya Aileen sangat mengerti. Buktinya dia ingin 
Prilly juga harus memberikan potongan kue untuk Ali. 


"Iya, iya. Ini mami kasih untuk Dad ya." 
"Eh, gausah." 


"Gapapa. Ini buat kamu." Prilly bahkan memberikan buah 
Cherry juga pada Ali. 


Mau tak mau Ali menerima suapan dari Mantan istrinya itu. 


Aileen nampak bertepuk tangan dengan bahagia melihat 
kedekatan kedua orangtuanya. 


Daniel ikut tersenyum melihatnya. 


Sedangkan Panji, ogah-ogahan melihat keromantisan 
mereka. Padahal dia lebih suka Prilly dengan Daniel. 


"Kamu cantik kalo pake kalung itu." Puji Ali pada kalungnya 
yang Prilly pake itu. 


"Oh, ini..." Prilly ikut melihat kalungnya. "Hehehe iyaa nih." 
Prilly peka dong. 


Ali cemburu itu. 


"Aku ga bisa ngasih apa-apa." 

"Iya gapapa kok." 

"Sebenarnya aku mau ngomong sesuatu sama kamu." 
"Mau ngomong apa? Ngomong aja." 

"Huem, gajadi deh." 

Prilly menaikkan sebelah alisnya heran. "kok gajadi?" 


Ali mengusap-ngusap kepala Prilly, Wanita itu tersenyum 
saja dan setiap sentuhan lembut Ali. Dia menikmatinya. 


Ali tersenyum ketika Prilly meraih tangannya dan mengecup 
tangannya. 


Ngomong dong Captain, ayo Rujuk. 
Ayo ngomong kaya gitu. 
Prilly penuh harap sekali. 


"Sekali lagi happy birthday. Doa aku semoga kamu makin 
banyak disayang, sehat selalu, dan cepet dapet Jodoh buat 
Aileen menjadi temannya." 


"Hah?" 

"Happy birthday." 

"Ga bukan itu kamu bilang apa tadi?" 
"Lupain aja, ga penting." 


"Kamu kenapa sih?" 


Ali tersenyum sebelum dia akan pamitan pergi. "Aku pulang 
ya." 


Prilly cemberut. "Gitu doang?" 


Kini Ali menatap Prilly heran. 
"Iya gitu. Udah ga ada lagi. Memangnya kamu mau apa? 
Nanti aku belikan. Mau kalung kaya ini?" 


"Enggak. Maksudku, gitu doang. Emangnya gaada yang 
perlu kamu bicarakan lagi sama aku?" 


"Gaada. Ini udah malam banget. Kamu masuk gih, istirahat." 
"Ali." 


Bukannya melepas tangannya, Prilly malah menahan Ali 
untuk Pergi. 


"Kenapa?" 
"Jangan pergi yaa." 


Ali terkekeh mendengarnya. 
"Aku ga pergi kemana-mana. Aku cuman mau pulang ke 
rumahku." 


"Ohh, Yaudah deh." 

Ali bisa melihat jelas raut wajahnya yang berubah murung. 
"Gimana aku pergi, kalo tangan aku ga dilepas." Katanya. 
Prilly mendengus. "Yaudah, yaudah, buruan pulang sonoh." 


"Kok ngusir?" 


"Siapa yang ngusir! Kamu sendiri yang mau pulang." 
Katanya sewot. 


Ali mengigit bibir bawahnya dengan gemash. "Yaudah aku 
pulang." 


"Hmm, sonoh." 
"Bye, selamat malam." 
"Hmm." 


Hingga Prilly bisa melihat punggung Ali dan pria itu sudah 
masuk kedalam mobilnya. 


Aku ga butuh hadiah apapun, aku cuman butuh kamu 
doang. 
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Dunia akan terus berubah dan bergejolak. Saling 
sikut sana-sini mencoba memenangkan pengakuan 
dan penghargaan. Ada kalanya kita takut, lemah, 
dan ingin menyerah. Lalu, siapakah orang yang akan 
selalu ada bersama kita saat menang maupun kalah? 
Itulah keluarga. Keluarga selalu peduli dengan kita. 
Ketika kamu takut dengan dunia, hanya keluarga 
yang bisa membuat kita merasa nyaman. 


"Mama, Ali gamau dijodoh-jodohin segala mah. Kenapa 
mama ngejodohin Ali lagi sih." 


"Supaya kamu bisa melupakan mantan istri kamu itu, Li. 
Dan mama sudah tahu siapa yang pantas menjadi istri 
kamu." 


"Maa..." 
"Kamu harus mau Li." 


Dan saat itu juga Ali tidak tahu harus berkata apalagi selain 
merutuk kebodohannya karena dia tidak bisa berbuat apa- 
apa selain pasrah. 


Bagaimana dengan Prilly? 


Alkhatiri melihat Ali yang tengah melamun saja semenjak 
bicara dengan Resi. Dia mendekati putranya itu. 


"Ada apa Li? Kau masih memikirkan ucapan mama kamu ya? 
Soal Perjodohan itu?" 


"Iya pah. Mama ga bisa ngatur hidup aku. Ali juga punya 
pilihan Ali sendiri papa." 


Alkhatiri mengusap lembut kepala putranya itu. 
Bagaimanpun juga Ali tetaplah anak kecilnya yang dari dulu 
Alkhatiri sayangi hingga dia beranjak besar seperti ini. 


"Nanti papa bujuk mama supaya ga menjodohkan kamu 
sama pilihan mama ya. Papa ngerti perasaan kamu Li." 


"Makasih papa. Udah mau ngertiin perasaan Ali. Selama ini 
Ali sama Prilly pisah itu karena kesalahpahaman aja kok pah 
dan kami sudah menyelesaikan masalah itu. Dan Ali ingin 
Rujuk sama Prilly demi Aileen. Dia masih kecil pah, Ali 
gamau Aileen besar nanti hidup tanpa keluarga yang 
lengkap." 


"Papa ngerti nak. Kamu pasti bisa menyelesaikan satu 
masalah lagi ya." 


"Pahh, Ali mau ngomong. Kalo Aileen, dia mengidap 
penyakit Gagal Ginjal." 


"Gagal Ginjal?" 


Bukan itu bukan suara Alkhatiri melainkan suara Resi. Dan 
ternyata Resi sudah berdiri lama dibelakang mereka. 


"Mama sejak kapan disitu?" Tanya Alkhatiri. 


"Tadi kamu bilang apa Li? Aileen, cucu mama punya 
penyakit Gagal Ginjal?" 


"yaa maa. Aileen memang sudah lama mengidap penyakit 
Gagal Ginjal dan sekarang masih dicari pendonor ginjalnya." 


"Kenapa tidak kamu saja Li. Kamu periksa ginjal kamu itu, 
pasti cocok. Papa yakin itu." Saran Alkhatiri. 


"Apa papa sudah gila? Menyuruh anak sendiri untuk 
mendonorkan ginjalnya! Mama tidak setuju!" Tolak keras 
Resi. 


"Lho, mama. Kenapa ga dicoba dulu mama. Lagi pula Ali 
pasti sehat dia baik-baik aja ma. Ginjalnya juga pasti bagus, 
apa salahnya Ali memberikan satu ginjal untuk anak 
kandungnya sendiri agar Aileen bisa hidup normal seperti 
anak-anak lainnya, mama." 


Papa bener. 
Resi hanya terdiam. 


Alkhatiri menepuk pundak Ali. 
"Kamu harus bisa menentukan pilihanmu itu Li. Demi 
Aileen." 


26 Oktober 


Kali ini Prilly ingin datang kerumah Ali. Kemarin tanggal 15 
Ali memberanikan diri untuk datang kerumah keluarga 
tirinya. Sekarang Prilly harus berani kerumah keluarga Ali 
sekalian dia ingin minta maaf sama kedua orangtuanya Ali 
yang sudah pernah dia kecewakan. Prilly tidak mau menjadi 
Perempuan egois lagi. 


Demi Aileen. 


"Sayang, kamu tampan sekali." Puji Prilly ketika melihat 
Aileen sudah rapi dengan mengenakan kaos berwarna putih 
polos dan celana pendek dibawah lutut. Tak lupa dengan 
topi berwarna coklat dikepalanya. 


Aileen hanya tersenyum saja. 


"Sini sayang, kamu pake jaket juga ya. Biar ga kedinginan." 


Prilly memakaikan jaket berbahan lembut itu di tubuh 
Aileen. 


"Kita kerumah Dad, mami?" 


"Iya Lee. Hari ini Dad, berulang tahun. Nanti kamu kasih 
hadiahnya sama dad ya." 


Aileen mengangguk. 
"Hukk hukk." 


"Aileen kamu kenapa sayang?" Prilly melihat wajah Aileen 
semakin pucat saja. 


"Aku gapapa Kok, mami." 


Namun Aileen menahan sesak nafas. "Aku baik-baik saja." 
Katanya tersenyum. 


"Lee, kamu kalo lemes gakuat ga usah ya sayang." 


Aileen menggeleng. "Lee ingin mengucapkan selamat ulang 
tahun untuk dad." 


"Lee, mohon mami..." 


Prilly tidak enak ketika Aileen memohon-mohon padanya. 
Tapi dia juga tak ingin anaknya akan terjadi sesuatu nanti 
dijalan. 


"Aileen..." 
"Lee mohon, sangat memohon." 


Prilly memeluk putranya itu. Dia mengusap punggung 
Aileen. 
"Kalo gakuat, Lee bilang mami ya. Nanti kita pulang aja." 


Aileen mengangguk. 
"Selamat ulang tahun." Jodie tersenyum pada Ali. 
Ali hanya membalasnya dengan tatapan males. 


Jodie memberikan hadiah pada Ali. "Untuk kamu om. Eh 
boleh ga aku panggil nama aja? Kan sebentar lagi aku 
bakalan jadi istri om eh maksudnya Ali." 


Astaga, dia percaya diri sekali. 
"Hmm." 
Resi mendekati Jodie. "Jodie, kamu datang sayang." 


"Eh, iya Tante. Aku datang dong masa ga datang ke calon 
suami sendiri yang lagi berulang tahun." 


Resi tersenyum saja. 


Yeah, sepertinya Jodie berhasil mencari muka didepan Resi 
sehingga dia dijodohkan oleh anaknya itu. 


Arjuna justru menatap Jodie tanpa minat. "Ma, jadi ini 
perempuan yang bakal menjadi Jodoh kak Ali?" 


Ish, kenapa sih 
Jodie hanya tersenyum kecut. 


"lya, Jodie. Tetangga Ali tapi dia itu selama ini baik sama 
mama pastinya dia juga sayang sama Ali. Dia suka sama 
Ali." 


"Yaelah maaa. Ga ada yang lebih bagusan dikit apa? Masa 
dari ke Prilly turun ke dia? Heh, Lo pasti seumuran kaya gue. 
Masa Lo mau sama kakak gue yang udah berstatus Duda. 


Keciri banget mau hartanya doang." Celetukan Arjuna 
membuat Jodie melongo kaget. 


"Junaaaaa." 


Arjuna memutar bola matanya males. "Lo mau sama dia 
kak?" Tanya Arjuna dan Ali hanya tersenyum saja. 


Gausah ditanya lagi, Arjuna tahu pasti kakaknya juga ogah- 
ogahan. 


"Asal Lo tahu, kakak gue belum bisa move on dari mantan 
istrinya." Cetus Arjuna lagi. 


"Juna, jaga bicara kamu." Tegur Resi. 


"Ini kenapa pada disini sih, acaranya udah mau mulai. Li, 
ayo ikut Papa." 


"lya, pahh." 


Prilly tak menyaka jika pesta ulang tahun Ali dirayakan 
semeriah ini. Dia saja kemarin ulang tahun hanya dirayakan 
oleh sahabat terdekat, dan keluarga saja. 


"Dad mana Mami?" 
"Sebentar ya sayang." 


Prilly masih menggandeng tangan Aileen, hingga tak 
sengaja ia menabrak seseorang. 


"Du h D 
"Eh, maaf maaf." 


"Kak Prilly." 


Prilly bingung harus bagaimana ketika seorang wanita 
cantik mengenalinya. 


"Kamu ga kenal aku? Apa aku berubah banget ya sampe 
kamu ga mengenali aku kak?" 


"Siapa ya?" 
"Yaallaah kak. Aku Cut Syifa." 
"Syifa?" 


"Iya, iya kak yaampun kita ketemu lagi setelah sekian 
lamanya ya." Lalu Syifa melihat Aileen yang juga 
menatapnya. 

"Ini pasti Aileen ya?" 


"Bagaimana kamu tahu syif?" 


"Tahu dong. Captain Ali yang cerita kak. Dia banyak cerita 
malah sama Mas Rizky juga." 


"Mas!" Panggil Syifa. 


Rizky yang lagi mengobrol dengan salah satu temannya di 
maskapai. Dia beralih mendekati istrinya itu. "Kenapa love?" 


"Kak, Kenalin Jodoh aku hahaha." 

What? 

Mereka sekarang udah jadi sepasang suami istri? 
Ini gila 


"Kalian..." 


"Berkat doa kakak hahaha. Aku sama Mas Rizky udah jadi 
sepasang suami istri. Tapi kami belum dikasih keturunan." 


"Yaampun Aileen ganteng banget sih gimana gedenya 
yaallaah." Syifa memegang pipinya yang chubby itu. 


Aileen hanya tersenyum melihat Syifa sepertinya gemash 
dengannya. 


"Aileen." Rizky berjongkok dan mencium pipi Aileen. "Om 
pernah lihat kamu di Poto. Ternyata aslinya beda ya. 
Ganteng seperti ayahnya." 


"Makasih Om." 


Rizky memeluk Aileen, dia menyukai anak kecil. "Semoga 
kamu cepet sembuh ya." 


Ya, Rizky tahu kalo Aileen mengidap penyakit Gagal Ginjal. 
Prilly tidak menyaka jika Ali akan dijodohkan dengan Jodie. 


Dia menahan diri untuk tidak menangis. Mungkin ini juga 
karena kesalahannya karena sudah menyia-nyiakan Ali. Lagi 
pula mereka sudah resmi berpisah kan? 


Ali bahagia, Prilly juga bahagia. 
"Selamat ulang tahun." 


Ali tersenyum ketika Prilly bener-bener datang dan 
membawa Aileen juga. 


"Ayo sayang, kasih ke Daddy." 


Aileen menyodorkan kotak berwarna biru tua itu untuk Ali. 
"Ini buat Dad, dari Aileen sama Mami. Diterima ya Dad." 


Ali tersenyum dan mengecup pipi Aileen. "Makasih sayang." 
"Aileen mau kue?" 
"Maauuu." 


Ali dengan senang hati memberikan potongan kuenya untuk 
Putranya itu. Mereka semua melihat terharu. Padahal 
mereka sangat serasi tetapi mengapa Berpisah? Mereka 
menatap kasian pada Aileen yang harus menerima 
kenyataan jika kedua orangtuanya berpisah. 


Resi melihat cucunya. Ingin rasanya dia memeluk Aileen. 
Alkhatiri tersenyum melihat Aileen yang persis seperti Ali. 


Arjuna melirik kearah Jodie yang sepertinya kepanasan 
melihat Ali, Prilly dan Aileen. Dia tersenyum sinis. Arjuna 
memang tidak menyukai Prilly tapi dia lebih ga suka lagi 
sama Jodie. Mana rela Arjuna membiarkan kakaknya 
menikah dengan perempuan seperti Jodie. 


Prilly sebelum bergabung dengan tamu-tamu lainnya dia 
menatap Resi dan Alkhatiri. 


"Papa, huem Om. Iya Om Prilly minta maaf ya." 


Alkhatiri mengelus rambut Prilly. 
"Papa udah maafin kamu. Papa tahu semuanya. Kamu 
sebenarnya ga salah Pril." 


Prilly tersenyum. Dia beralih menatap Resi yang hanya 
membuang mukanya. "Tante, Prilly minta maaf kalo ada 
salah sama Tante." 


Resi hanya diam. 


Prilly sudah tahu jawabannya. 


"Aileen ayo." 

"Aileen disini aja sama aku." 
"Yaudah, aku kesana dulu." 
"Kamu mau kemana?" 


Namun Prilly tak enak dia segera bergabung dengan 
lainnya. Biarkan Aileen bersama Ali disana dan keluarga Ali. 


"Heh." Prilly kaget ketika Jodie menghampirinya. 
"Ada apa ya?" 


Jodie mendorong tubuh Prilly hingga wanita itu melangkah 
mundur. Tidak ada yang lihat Jodie melakukan itu pada 
Prilly. 


"Ngapain sih Lo kesini segala? Kayanya nempel terus sama 
calon suami gue." 


"Jodie, aku bisa jatuh nanti." 
"Bodo, pergi aja Lo." 


Bener saja, Prilly ingin jatuh ke dalam kolam renang yang 
ada ditempat itu. Dan Jodie berhasil membuat tubuh Prilly 
jatuh kedalam kolam renang. 


Prilly tidak bisa berenang. 


"Jodie Lo ngapain hah!" Arjuna melihat perbuatan Jodie, 
sayangnya dia telat. 


"Guee... Gue..." 


"Tolong... Aku ga bisa berenang." Prilly berusaha untuk 
menyelamatkan dirinya sendiri. 


Acara ulang tahun Ali berantakan. 


Ali langsung menghampiri tempat kejadian itu dan melihat 
Prilly tenggelam. Arjuna sudah melompat kedalam air dan 
Ali menyusul untuk menyelamatkan Prilly. 


"Ini ada apa?" Tanya Resi. 
Mampus 


Ketika Jodie hendak ingin kabur, Alkhatiri menahan 
tangannya. 
"Jodie kamu ya yang penyebab ini semua iya kan?" 


"En-enggak om bukan Jodie." 
"Kamu ngaku aja Jodie." Kata Alkhatiri. 


Resi menatap Jodie tak percaya. 

"Jahat sekali kamu melakukan itu sama Prilly. Tante pikir, 
kamu perempuan baik Jodie. Kamu tidak pantas menjadi 
Jodoh Ali. Lebih baik kamu pergi atau tante akan membawa 
kamu ke polisi." 


"Ga Tante, jangan Tante. Iya, Jodie pergi. Maaf." Jodie segera 
pergi dari tempat itu. 


"Mami, Daddy." 


Resi masih menjaga Aileen. 
"Aileen disini aja yaa, jangan ikut kesana." 


"Iya Aileen, kamu sama kakek dan nenek aja ya." 


Aileen sedih ketika melihat Prilly tak sadarkan diri. 


"Kak, kasih napas buatan cepet." Suruh Arjuna yang sudah 
basah kuyup juga. 


Ali menatap Prilly yang memejamkan matanya karena tak 
sadarkan diri. 


Apa kata adiknya itu? 

Kasih napas buatan? 

Ditempat serame ini? 

Ali berusaha keras untuk membuat Prilly bangun. 
"Ga ada gunanya kak! Cepet Lo kasih napas buatan!" 


Ali tak ada pilihan lagi, dia memberi napas buatan untuk 
Prilly. 


"Hukk hukk." 
"Pril, kamu baik-baik aja? Jangan tinggalin aku." 


Prilly merasakan Ali memeluknya sangat erat. Pria itu begitu 
terlihat ketakutan. Ya Ali takut akan kehilangan wanita yang 
dia cintai itu. 


Resi telah sadar, Jika Ali dan Prilly memang tidak bisa 
dipisahkan. 


"Pril, Aileen udah bisa di operasi. Pendonor ginjal sudah 
ada." Ucap Daniel membuat Prilly, Panji dan Rani senang 
karena Aileen akan menjalankan operasi. 


Saat di kamar operasi. 


Mereka semua menunggu proses operasi. Dan disana juga 
ternyata ada Resi, Alkhatiri, dan juga Arjuna. 


"Ali, mana Juna?" Tanya Prilly. 

"Ali kan lagi didalam juga." 
"Maksudnya?" 

"Yeah, Ali yang mendonorkan ginjalnya." 
Degh. 


Orang yang berbaik hati mendonorkan ginjal untuk Aileen 
adalah Ali? 


Ayah kandungnya Aileen? 
"Aileen." 
"Mami f " 


Mereka semua senang ketika melihat Aileen sudah sadarkan 
diri. 


"Daddy." 


Ali memasuki kamar Aileen dengan dibantu oleh Arjuna 
yang mendorong kursi rodanya yang Ali duduki. 


"Ali." Prilly berkaca-kaca melihat keadaan Ali yang juga 
tidak kenapa-kenapa. 


"Masih ada mitos juga, kalau pendonor ginjal mungkin sulit 
hidup dengan satu ginjal. Apalagi pendonornya itu laki-laki, 
seorang ayah, dan kepala rumah tangga. Pikiran soal Nanti 
siapa yang mencari makan? atau Kalau terjadi sesuatu, 
misalnya sakit setelah donor ginjal, bagaimana? Pasti itu 
yang kamu cemaskan sama Ali." Kata Daniel. 


"Punya satu ginjal bisa hidup normal. Sebelum ginjal 
didonorkan, kesehatan ginjal dan tubuh pendonor juga 
diperiksa. Ali penerima ginjal pun dapat hidup lebih baik. 
Dia bisa kembali menjalankan aktivitas sehari-hari. Paling 
penting, Ali menjaga kesehatan lewat pola makan sehat." 


Panji tak menyaka juga ternyata Ali lah yang sudah 
mendonorkan ginjalnya untuk Aileen. Dia sudah salah 
menilai tentang mantan suaminya Prilly. 


"Aku tak menyaka kamu melakukan ini untuk Aileen." 
"Pril..." 

"Iya?" 

"Kamu mau Rujuk lagi sama aku?" 


Dan Prilly tanpa berpikir panjang lagi mengangguk dan 
menjawab. "Iya, Aku mau Ali." 


"Aku mencintaimu." 


Prilly memeluk Ali yang masih berada di kursi rodanya. "Aku 
lebih mencintaimu, Captain." 


Berkat Ali, kini Aileen bisa hidup bertahan lama. Dan Aileen 
mempunyai keluarga lengkap. 
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Prilly mengerjapkan matanya berulang kali. Dia membuka 
mata dengan sempurna. Wanita itu tersenyum kala melihat 
Wajah suaminya yang masih memejamkan matanya. 


Prilly memainkan bulu matanya yang lentik itu. Ali terusik 
dari tidurnya dan membuka matanya. 


"Pagi Captain." 
"Pagi, Istriku." 
"Istriku..." 
"Hmm." 


"Ayo, kita lakukan pagi hari ini dengan membuatmu 
berkeringat." 


"Apa maksudmu?" 


"Kita melanjutkan yang semalam." Jawab Ali membuat Prilly 
ingin rasanya merauk wajahnya yang tampan itu. 


"Apakah tidak cukup semalam kau membuatku sampai 
kelelahan hah?" 


"Belum hahaha." 
"Dasar Captain mesum." Cibirnya. 
"Ayolah." 


"Astaga, kau bener-bener ya. Lepaskan aku." 


Saat Ali ingin menyerang Prilly lagi karena rasa rindunya 
kepada istrinya itu semenjak dia bertugas lagi. Setelah 
pulang memang Ali selalu menghabiskan banyak waktu itu 
istri dan anak-anaknya. Ya termasuk rutinitas dimalam hari 
tak pernah absen Ali selalu menagih hutang pada istrinya 
itu. Ya Prilly sebagai istri yang baik dia akan menuruti 
keinginan suaminya itu. 


"Daddyyyyyy!" 


Seseorang menggedor-gedor pintu membuat Ali mendesah 
kecewa sedangkan Prilly tersenyum penuh kemenangan. 


"Kau dengar itu suara siapa?" 
"Iya aku dengar." 
"Cepat, kau kekamar mandi sana." Perintah Ali. 


Prilly tanpa memperdulikan tubuhnya yang tak mengenakan 
pakaian sedikitpun dan berlari ke kamar mandi. 


Astaga. 

Ini, gila. 

Ali mengumpat. Apakah istrinya itu tengah menggodanya? 
"Daddyyyyyy!" 

Kembali lagi pada suara yang cempreng itu. 

"Iya, iya, sebentar." 

"Daddy!" 


Ali tersenyum. Dia melihat putri kecilnya itu, tengah 
menatapnya sebal. "Ada apa Pricilla?" 


"Mengapa Daddy memindahkan aku kekamar hah!" 
Protesnya. 


Pricilla, anak kecil yang berusia 6 tahun itu memandang Ali 
dengan tatapan tajam. "Jawab Dad!" 


"Kamu kan sudah besar masa mau tidur sekamar. Pricilla 
sudah punya kamar sendiri, kan." 


"Dad tak mengerti! Aku ingin tidur bersama Dad! Mengapa 
dad malah tidur berdua sama Mom terus sih! Aku kan 
kangen sama dad. Aku juga mau tidur berdua bareng kalian! 
Pokoknya Cilla marah, dan ngambek sama Daddy!" 


"Pricilla ga akan memaafkan Daddy!" Pricilla membuang 
muka. 


Ali menghela nafas panjang. Sepertinya, putri kecilnya ini 
akan ngambek lama. 


"Maafkan dad yaa." 
"Gaaaaa aku ga mau memaafkan Daddy!" 


"Jangan gitu dong, Cilla mau tidur bareng Daddy ya? 
Kangen Daddy? Yaudah makanya, sini pelukan ayo sama 
dad." 


"Gamaauuuuu!" 


Ali terkekeh. "Bener ga mau? Mommy berarti boleh dong 
peluk Daddy?" 


"NOOOOO! Daddy milik Pricilla!" 


Ali tertawa dan Pricilla langsung memeluk Ali dengan sangat 
erat. 


"Sebenarnya kita mau kemana mom, dad?" 
"Mau jemput Abang." 

"Jemput Abang?" 

"Iya Cilla." 


Pricilla menggelengkan kepalanya membuat Ali dan Prilly 
menatapnya bingung. 


"Hai, ada apa?" 


"Abang Lee jahat. Cilla masih marah sama Abang Lee." 
Katanya, merajuk. 


Prilly terkekeh. "Abang Jahatin Cilla lagi ya huem?" 


"ya mommy. Abang jahat, katanya Abang ga akan pergi 
pergi lagi. Mana? Abang itu sudah seperti Daddy saja yang 
suka pergi-pergi kerjaannya." 


"Lho, Abang ga pergi tanpa alasan Princess. Abang pergi 
karena Abang bertugas. Sama seperti Daddy." 


"Tuh kan, Daddy selalu saja seperti itu. Cilla ga suka ya Dad 
selalu pergi pergi." 


"Siapa yang pergi? Dad masih disini kok, Princess." 
Ketika mereka berjalan beriringan di bandara. 


Mereka bisa melihat sosok pria bertubuh tinggi itu berjalan 
juga menghampiri mereka dengan menggeret kopernya. Dia 
begitu terlihat gagah sekali dengan mengenakan seragam 
Pilot seperti yang Ali pakai jika dia juga bertugas sebagai 
Pilot. 


"Itu dia orangnya." 
"Abang Lee!" Pekik Pricilla. 


Aileen tersenyum pada mereka setelah berdiri dihadapan 
mereka bertiga. Dia mencium satu persatu tangan kedua 
orangtuanya dan terakhir dia berjongkok tepat Pricilla 
berdiri. 


"Merindukan Abang tidak?" Tanya Aileen sembari 
mengacak-acak gemash rambut tebal dan panjang milik 
Pricilla itu. 


"Gaaaaa!" 

Aileen tertawa pelan. "Benarkah?" 

"Iyaaa, Abang Lee! Cilla ga kangen sama Abang!" 

"Tapi Abang kangen sama Cilla." Aileen memeluk tubuh 
mungil Pricilla dan mencium pipinya yang chubby itu. "Maaf 
ya, Abang ga bawa Cilla naik pesawat. Tapi kalo Cilla sudah 


besar nanti. Cilla akan Abang bawa naik pesawat terbang 
bersama." 


"Gaaaaa, Abang pasti berbohong lagi sama Cilla." 


"Abang ga bohong Cilla. Abang bakal bawa Cilla kemanapun 
saja yang Cilla mau. Kita berkeliling dunia bersama-sama 
yaaa." 


"Benarkah? Dengan Dad and Mom?" 
"Yes, Baby." 


"Love you!" Pricilla membalas juga mencium pipi Aileen 
yang masih berjongkok dihadapan Pricilla. 


"| Love You too baby." Aileen lalu menggandeng tangan 
Pricilla. 


"Dad." 


Ali tersenyum ketika Aileen duduk disebelahnya. Dia lagi, 
memandang air kolam renang dalam diam. Sedangkan 
Aileen ikut memasukkan kedua kakinya itu kedalam kolam 
renang. 


"Dad ngapain malam-malam melamun disini?" 
"Kamu sendiri ngapain kesini? Belum tidur?" 
"Belum." 

"Kenapa? Ada yang kau pikirkan huem?" 


Aileen tersenyum. "Ya begitulah Dad. Akhir-akhir ini aku 
diganggu oleh satu gadis aneh." 


Ali menatap Aileen. "Seorang gadis?" 
Aileen mengangguk. 
Ali tersenyum penuh arti. "Siapa gadis aneh itu?" 


"Dia sangat aneh. Datang-datang mengakui bahwa aku 
Jodohnya. Dia dulu satu sekolah sama Aileen yang ternyata 
sekarang jadi pramugari." 


Ali tertawa. "Siapa yang berani melakukan itu padamu. Wah, 
dia seperti Mamimu." 


"Oh ya? Memangnya Mami dulu seperti itu dengan dad?" 


"Iya. Dia dulu seperti itu. Mamimu adalah wanita yang 
hebat. Dia bisa membuat Dad jatuh cinta sampai-sampai 


dad tak bisa melupakannya walau maut sempat 
memisahkan kami berdua." 


"Oh ya dad?" 


"Iya bener. Dad hampir mati karena kecelakaan itu. Tapi 
Tuhan masih memberi Dad kesempatan untuk hidup. Jika 
kau menemui gadis seperti itu coba kau beri dia 
kesempatan untuk menunjukkan seberapa besar 
perasaannya padamu." 


"Ah, Dad. Aku hanya iseng aja menceritakan gadis aneh itu 
tidak ada perasaan khusus padanya." 


"Kau ini hahahaha." 


"Apa dad ga ada niat untuk menjodohkan aku dengan 
pilihan dad dan mami?" 


"Tidak." 
"Kenapa?" 


"Memangnya kau mau dad jodohkan huem? Dad tidak mau 
saja kau mengalami seperti dad dulu. Dad percaya dengan 
jodoh yang akan datang dengan sendirinya untukmu, Lee." 


Aileen tersenyum. 


"Buktinya Dad tidak pernah menyaka jika sekarang kau 
sudah seperti Dad." 


"Yah, aku bangga menjadi seperti Daddy." 
"Ayo, ini sudah malam." Ajak Ali. 


"Hmm." 


Ali memasuki kamarnya. Dia melihat Istrinya tengah 
memandanginya. 


"Kau belum tidur ya?" Ali menutup pintu kamarnya. 
"Belum. Aku menunggumu tahu." 


Ali terkekeh. "Kau ini, kenapa harus menungguku. Kau bisa 
tidur duluan, Sayang." 


Prilly cemberut. "Cepatlah, kemari." Katanya Manja. 
"Kau sangat sexy yaa." Goda Ali membuat Prilly terkekeh. 
Sedangkan dilain tempat, 


Aileen tidak bisa tidur dan berjalan kearah dapur untuk 
mengambil segelas air dingin. Ketika dia tak sengaja 
melewati kamar kedua orangtuanya. 


Aileen mendengar suara desahan dari kamar orangtuanya. 
Astaga 

Apa mereka melakukannya lagi? 

Ini sangat gila 

Aileen mendengus. 


Dia berjalan cepat berlalu dari pintu kamar orangtuanya itu. 
Dan memasuki kamarnya sendiri. 


Aileen menaruh gelasnya itu, setelah menghabiskan airnya. 
Iseng, Aileen mengecek ponselnya. 


115 pesan 20 panggilan tak terjawab. 


Hai, siapa ini? 
Aileen kaget. 


Dia membuka pesan yang masuk itu dan ternyata dari gadis 
aneh itu lagi yang terus saja memberi pesan sebanyak itu 
padanya. 


Dia aneh 


Aileen bahkan tak berniat sedikitpun untuk membalas 
pesannya. 


Keesokan harinya, 


Aileen sudah disambut dengan suara Pricilla yang lagi 
menikmati sarapan pagi. 


"Abang, tidak sarapan?" 

"Sarapan, Baby." 

Aileen mengambil salah satu roti dan memakannya. 
"Kau mau kemana?" Tanya Ali. 


"Tidak kemana-mana dad. Aku ingin mengantarkan Cilla ke 
sekolah saja." 


Mendengar itu, Pricilla memekik senang. 


"Aseekk. Benarkah, Abang ingin mengantar Cilla ke 
sekolah?" 


"Iyaaa." 


Prilly tersenyum saja. "Yaudah, kalian sarapan dulu yaa." 


Tiba-tiba Prilly merasakan mual-mual dan ingin muntah. 
"Maaf, aku tidak sengaja suamiku." 


Ali tidak marah ketika Prilly menumpahkan air mengenai 
celananya. Niatnya Prilly ingin menuangkan segelas air 
minum ke gelas Ali eh malah dia menumpahkannya. 


"Kenapa mami?" 
"Mommy mengapa?" 


Aileen dan Pricilla hanya menatap Prilly yang sudah Ali 
tuntun ke kamar mandi untuk memuntahkan semua cairan 
di dalam perutnya itu. 


Ali memijit tengkuk leher istrinya itu, entah sudah berapa 
kali istrinya itu muntah-muntah. 


"Apa kau sakit?" 

Prilly menggeleng. 

"Mungkin aku sedikit kelelahan saja." 
"Baiklah, kau istirahat saja ya." 

"Gapapa sayang." 

Ali membantu Prilly membawanya ke kamar. 


"Istirahatlah." Ali menyelimuti tubuh Prilly dengan selimut 
dan mengecup keningnya. 


"Maaf ya membuatmu semalam begadang, pasti kau 
kelelahan ya?" Ucap Ali merasa bersalah. 


Prilly menggeleng. "Sayang, aku merasa aneh pada diriku." 


"Kenapa?" 

"Apa aku hamil?" 

"Hamil?" 

Prilly mengangguk. 

Ali tersenyum. "Itu kabar baik jika kau hamil lagi." 
Prilly tersenyum. 


Ali membiarkan Prilly menyederkan kepalanya di bahunya. 
Ali mengusap-usap kepalanya. 


"Wajahmu, pucat?" 
"Masih mual kah?" 


Bukannya menjawab pertanyaan Ali, justru Prilly menarik 
tengkuk Ali dan mencium bibirnya berharap rasa mual itu 
menghilang. Ali kaget. Namun dia akhirnya membalas 
ciumannya yang menuntut itu. Entahlah, akhir-akhir ini 
memang Prilly terlihat sangat manja padanya. 


"Mmhhhhh..." 


Prilly semakin mengeratkan pelukannya pada leher Ali 
ketika ciuman panas mereka semakin menggebu. 


Ali melepas ciumannya dan menatap Prilly dengan tatapan 
sayu. "Sayang, ini masih terlalu pagi." Ucapnya serak. Ali 
mengusap lembut bibir tipis Prilly. 

Prilly masih mengalungkan lehernya pada Ali. 


"Jangan memancingku. Kau sakit, ayo rebahan dikasur." 


Prilly cemberut. "Kau ingin pergi?" 


"Aku tidak akan kemana-mana sayang. Aku ingin melihat 
anak kita dulu ya. Biar pekerjaan ini ku urus. Nanti siang 
kita kerumah sakit, siapa tahu saja kau bener-bener hamil." 


Akhirnya Prilly melepaskan Ali walau rasanya dia ingin 
mendekap tubuh Ali terus. 


"Ada apa dengan mami?" Tanya Aileen. 


"Nanti dad akan membawanya kerumah sakit. Kalian sudah 
sarapan?" 


"Sudah Dad." Jawab Pricilla. 


Ali membantu Pricilla memakaikan sepatunya. 
"Belajar yang bener ya princess. Mau dianter sama dad atau 
Abang?" 


"Abang!" 

Aileen tersenyum. "Iya, Abang anterin." 

"Jangan lupa, kotak bekal makananmu Princess." 
"Iya Dad." 

"Kalian hati-hati yaa." 

"Assalamualaikum dad." 

"Walaikumsalam." 

"Ayo Princess." Ajak Aileen. 


"Duh ganteng banget." Suara itu membuat Aileen menoleh 
pada salah satu tetangganya. Dia tahu itu siapa, anak dari 


ibunya Jodie. 


Aileen mengingat Jodie yang dulu pernah menggoda 
Daddynya namun sekarang wanita itu sepertinya sudah 
mempunyai keluarga sendiri sehingga dia tidak lagi 
menganggu rumah tangga orang lain. 


"Hallo, bibi Jesica." 
"Kok bibi sih manggilnya? Panggil kakak dong." 


Jesica tidak suka ketika anak itu memangilnya dengan 
sebutan Bibi namun Pricilla sudah terbiasa memanggil 
dengan sebutan itu. 


"Yaudah terserah deh." 
Pricilla tersenyum saja. 


"Kalian mau kemana? Ganteng apa aku boleh ikut 
mengantar Pricilla ke sekolah?" 


"Gausah Jes. Aku bisa sendiri, kalau begitu kami pergi dulu." 
Dia selalu saja acuh. 
"Iya deh." 


Aileen dan Jesica beda jauh sekali umurnya. Dan Aileen 
tidak pernah mau bersangkutan dengan tetangganya itu. 


Setelah mengantar Pricilla ke sekolah. Tanpa sengaja dia 
mampir ke salah satu kafe. 


"Hai." 


Aluna hampir tersedak ketika meminum jusnya. Dia tak 
menyaka jika bertemu dengan pria yang selalu ada 


dipikirannya. 
"Eh, Jodoh." 
Aileen tersenyum. "Sendiri aja?" 


Aluna memutar bola matanya males. "Menurut Lo. Gue sama 
siapa?" 


"Hmm. Apa kau menungguku?" 


"Hahaha tahu saja. Ya gue nungguin Lo. Gue pikir Lo ga baca 
pesan dari gue. Sebegitu sibuknya ya Lo sampe ga bisa 
bales pesan gue. Sombong." 


"Maaf, aku hanya tidak sempat membalasnya." 
"Yayayaya serah deh. Btw, gimana jawabannya?" 


Aileen menatap Aluna heran. 
"Jawaban?" 


"Pura-pura bego ya Captain?" 


Aluna mendengus. Gadis pramugari cantik itu berdecak 
kesal. Apa harus dia memperjelas lagi tentang perasaannya? 


"Aku tidak ingin berpacaran." 
"Hukk hukk..." Aluna terbatuk-batuk. 
"Kau tidak apa-apa?" 


Aluna menepis tangan Aileen yang berada di pundaknya. 
"Gue baik aja. Lo... Jadi Lo nolak gue?" 


"Bukan.." 


"Ah, gapapa Captain. Gue ga bakal nyerah gitu aja. Gue 
bakal tunggu sampe Lo siapa jadi pacar gue. Gapapa kita 
sahabatan aja dulu." Katanya. 


Aileen tertawa dan itu membuat Aluna terheran-heran. 


"Kok Lo ketawa sih. Senang banget Lo ngeliat gue 
menderita." 


"Lo pikir ga sakit hati apa." 


Aileen menghentikan tawanya. 
"Lunaaa." 


Degh. 


"Bisa ga Lo jangan liatin gue gitu banget. Bisanya bikin 
orang baper aja tapi ga mau tanggung jawab." 


Jantung Aluna berdebar kencang ketika Aileen 
menggenggam tangannya. "Kamu pernah bilang ke aku. 
Apa aku punya rencana untuk menyukaimu?" 


"I-iya, be-bener. Itu bener." Gugup Aluna. 
"Aku berencana menyukaimu." 


Setelah itu, Aluna sangat bahagia karena dia pikir selama ini 
cintanya bertepuk sebelah tangan. 


"Dari kecil, aku suka pesawat terbang. Maka dari itu, aku 
ingin menjadi Pilot." 


"Kalo alasan gue ingin menjadi Pramugari cuman satu. Yaitu 
bisa mengejar impian untuk selalu dekat dengan Lo." 
Ungkap Aluna. 


Ya gadis aneh, semasa SMA. 


Aluna yang Aileen kenal perempuan lugu. Dia kini banyak 
berubah menjadi wanita yang mandiri, pintar dan dewasa. 
Aileen tidak menyaka jika dia berjodoh dengan Aluna. 


"Captain, | Love You." Bisik Aluna tepat ditelinga Aileen. 
"Aku mencintaimu juga." 
"Kamu ga bertugas Aluna?" 


"Aku kebetulan lagi day off calon mertua hehe." Jawab Aluna 
sambil membantu Prilly membuat kue bolu. Dia tengah 
mengaduk adonan kuenya. 


"Oh begitu yaa. Kamu gimana sih ceritanya bisa kenal 
Aileen?" Tanya Prilly basa-basi. 


"Panjang ceritanya calon mertua. Jadi saat kita sama-sama 
melamar kerja di maskapai yang sama. Aku kenal sama 
Aileen terus gatahu kenapa aku suka sama dia pandangan 
pertama hihi. Aileen itu manis dan baik orangnya walau 
kadang suka sok cool gitu sama Luna." 


Prilly mendengar cerita Aluna hanya tertawa saja. Tidak 
menyaka putranya itu sudah mendapatkan Jodohnya di 
tempat kerjanya sendiri. 


"Walau kita terpisah oleh jarak tapi aku kalo di tempat kerja 
tetap bersikap profesional calon mertua. Padahal pengen 
gitu langsung peluk dia kalo suka ketemu ga sengaja hihi." 


Ah, Prilly jadi ingin ke masalalu dimana dia juga 
memperjuangkan cintanya untuk mendapatkan cinta Si Pilot 
tampan itu. 


"Lagi cerita apasih, kok Cilla ga diajak ajak?" 


"Cilla, udah kerjain PR?" 


"Udah mom. Cilla sudah mengerjakannya tadi sekalian 
ditempat Les Cilla." 


"Cilla pinter ya." Aluna dengan sengaja mencolek tepung 
terigu ke pipi Pricilla. 


"Issh, Kakak Lunaaa!" 
"Hahaha." 


Aluna membawa semua adonan kuenya untuk di pindahkan 
ke dapur dan adonannya yang sudah jadi ingin di masukkan 
kedalam oven. "Udah calon mertua duduk aja disini biar ini 
jadi urusan calon mantu." 


"Duh, calon mantu impian." Kekeh Prilly sambil meluruskan 
kakinya. Dia mengelus perutnya itu yang semakin 
membuncit saja. 


Pricilla mendekat, dia menatap Mommynya. "Perutnya 
makin gede aja ya mom." 


"Iya Princess. Disayang coba adek kamu." 


Mendengar hal itu, Pricilla langsung terulur tangannya 
mengusap perut Prilly membuat wanita hamil itu tersenyum 
merasakan usapan lembut dari putri kesayangannya. Jika 
tidak ada Ali, suaminya pergi. Seenggaknya sekarang dia 
tidak kesepian seperti dulu dia tengah mengandung Aileen. 


Ada Pricilla. 


"Iya kaya gitu sayang. Bisa kamu rasain, adeknya gerak- 
gerak." 


"Gerak-gerak mom?" 


"Iya sayang." 
"Kaki mom bengkak. Pricilla kasih minyak lagi ya?" 
"Boleh." 


Pricilla segera mengambil minyak kaya putih untuk 
dibalurkan ke kaki Prilly. 


"Dipijit mom." Tangan mungil Pricilla memijit kakinya Prilly. 


"Uhhh, enak sayang ya seperti itu. Putri mom pinter 
banget." 


"Kata Dad, Cilla suruh pijitin kaki mom kalo mom capek." 
"Iya sayang." 


"Mom, besok tahun baru masa Dad sama Abang ga pulang 
pulang." 


Prilly terkekeh saja melihat wajah cemberut Pricilla. Dulu dia 
juga seperti dia, suka mengeluh karena pekerjaan Pilot 
memang seperti itu. Jika yang lain libur, suaminya malah 
lagi padat-padatnya bekerja. Apalagi acara Natal, Tahun 
baru atau Idul Adha, Idul Fitri dan acara besar setiap bulan 
pasti suaminya malah sibuk-sibuknya. 


"Sabar... Sabar... Nanti Dad sama Abang Pulang kok Cilla." 
Jawab Aluna tiba-tiba. 


"Kapan? Pasti masih lama." 


"Cilla mau beli kembang api ga nanti sama kak Luna? Buat 
besok malam kita bakar-bakaran. Pasti seru." 


Mendengar itu, Pricilla berbinar-binar menatap Aluna. "Mau 
kak Luna, aku mau beli kembang api!" 


Prilly menggeleng saja. Disogok kembang api langsung 
moodnya berubah lagi. 


Di tahun baru, 


Prilly tidak meminta apapun. Dia hanya ingin kebahagiaan 
selalu dilimpahkan oleh keluarganya. 


Hanya ada kebahagiaan. 


"Wihhh petasan ada petasan!" Heboh dan norak Pricilla 
sambil bertepuk tangan. 


"Aluna, mau Poto ga langitnya indah tahu." Kata Aluna. 
"Bagaimana kak Luna?" 


"Sini kakak ajarin potonya kaya gini, kamu jepret yang 
bener jangan sampe Burem hasilnya ya." 


Cekrekkk 

"Ihhh langitnya indah ada kembang apinya hihi." 
"Iya indah kan." 

Beberapa hari kemudian, 

"Ayo Cilla kita jemput Daddy." 

"Iya mom, sebentar Cilla mandi dulu yaaaaaaa." 
"Buruan cillaaa." 

Di bandara, 


"Hai, Captain senior!" Sapa Aileen membuat Ali terkekeh. 


Dia merangkul putranya itu. 
"Kau ini, dad sampai tak mengenali dirimu tadi." 


"Hahaha, Dad pasti merasa tersaingi ya?" 


"Kamu kok bicara seperti itu. Dad justru semakin bangga 
denganmu Lee." 


"Terima Kasih dad. Aku merindukan Papi Daniel. Bagaimana 
kabarnya ya dia sekarang?" 


"Kau bisa menemuinya." 
"Iya daddy." 
"ABANGG DADDY!" 


Mereka sama-sama menoleh dan tersenyum bersama ketika 
melihat Pricilla berlari mengarah kemari. Prilly hanya 
berjalan biasa saja padahal dia sudah melarang anak itu 
agar tidak perlu lari. 


"Awas jatuh Cilla." Tegur Aileen. 


"Terima kasih sudah menjaganya Aluna." Kata Ali sambil 
menggandeng tangan Prilly. 


Aluna mengedipkan matanya. 
"Sama-sama Calon mertua." 


Aileen tersenyum. "Kau merindukanku?" 
Aluna menggeleng. "Tidak sama sekali yaaww." 


"Gadis keras kepala." Kekeh Aileen membuat Aluna tertawa 
lepas dan memeluk calon suaminya. 


"Tapi bohong Captain!" Aluna mengeratkan pelukannya 
pada Aileen. 


"Kau baik-baik saja selama aku flight?" 
"Gaaa, aku ga baik-baik saja." Jawab Prilly ketus. 
"Sayang..." 


Prilly kemudian tertawa kecil. 
"Aku baik suami captain. Cuman aku lagi ngidam deh." 


"Ngidam apa huem?" Tanya Ali. 
"Mau duduk di kursi yang suka kamu tempati." Pintanya. 
"Kokpit pesawat?" 


"Iyaa bener, anak kamu pengen duduk situ sebentar aja 
yayaya." 


"Kamu gila ya, mana mungkin. Jangan aneh-aneh sayang." 
Prilly merengek-rengek. 
Aileen tertawa. "Dad turutin aja kemauan mami." 


"Calon papa mertua turutin aja sih nanti anaknya ileran." 
Kata Aluna. 


Astagfirullah 
"Ngidam kamu ga ada yang lain apa sayang?" 


Pricilla nampak heran dengan mereka semua. "Kalian 
sedang membicarakan apa sih?" 


Aileen berjongkok dan menggenggam tangan Pricilla. 
"Bilangin sama Daddy, beli pesawat dong dad buat calon 
Dede bayi." 


"Hahaha iya Daddy beliin pesawat buat Dede cillaaa!" 
Astaga, nih bocah nurut aja. 
"Dad kan rangkayaaa!" 


Prilly tertawa puas melihat wajah Ali. "Ayo, cepet beliin 
pesawat terbang beneran ya suamiku buat calon bayi kita 
nanti." 


"Sayang..." 


"Daddy kan gajinya lebih besar dari Lee. Ayo Captain senior, 
beliin pesawat terbang nanti aku bawa hahaha." 


"Iya dad iya ayo beli beli beli." 


Akhirnya Ali menghela nafas. 
"Iya deh beli." Pasrah Ali. 


Mereka tertawa terlebih lagi Aileen yang tertawa terbahak- 
bahak. Dia tahu jika Daddynya mendapat gaji jauh lebih 
fantastis. Kalian bayangkan gajinya mencapai 100 juta 
hingga 150 juta. Sedangkan Aileen untuk Pilot Junior 
mencapai 60 Jutaan. 


"Uhh makasih suami tersayang." 
"Tapi mau ditaruh manaaa?" 
"Dihatiku aja muat ga ya?" 


"Hati kamu udah penuh, isinya aku semua istriku." 


Ah, si Captain tampan tahu aja. 
My Family Pilot, 


Muhammad Ali Syarief Alkhatiri & Prilly Anatasya 
Mahatei Latuconsina. 


Aileen Fernando Syarief. 
Pricilla Anatasya Syarief. 


Bagaimana cerita Jodoh Pilot setelah kalian baca 
dari awal sampai akhir? Sedih, bahagia, dan pasti 
terharu bukan? 


Siapa yang mau seperti Prilly yang mendapatkan 
Jodoh Pilot seperti Captain Ali? Jelas aku mau seperti 
Prilly. 


Semoga kalian puas ya sama akhir ceritanya. Terima 
kasih untuk kalian yang sudah support cerita Jodoh 
Pilot dan menyukai cerita abal-abal aku ini. Maafkan 
semua kesalahan aku dalam penulisan yang kadang 
suka gajelas dan kalimatnya juga kebanyakan typo. 
Semoga dengan cerita ini kalian terhibur ya. Aku 
hanya iseng aja buat cerita Jodoh Pilot. Karena aku 
suka sama cerita berbau Pesawat terbang gitu suka 
banget. 


TAMAT 


JP 
Banyak yang minta season 2 ya? 


Mau Extra Part atau Lanjutan season 2 ? 


